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ABSTRAK 

       Tesis ini berupaya untuk melakukan analisis terhadap tatanan 

epistemologis Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan dan melakukan pemetaan terhadap pandangan Kementerian 

Agama dalam merespon ayat-ayat yang berkaitan dengan isu gender di 

dalam tafsir tersebut. Adanya tuduhan bias gender yang dilayangkan 

terhadap tafsir ini menjadi latar belakang dilakukannya penelitian ini. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan sumber 

data kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah dengan pendekatan teori epistemologi al-Jabiri dan 

tipologi tafsir feminis yang direkonstruksi oleh Kusmana.  

       Berikut beberapa temuan penting yang dihasilkan dalam penelitian tesis 

ini: 1) dalam lima sampel penafsiran yang dikaji (subtema “Asal-Usul 

Penciptaan Laki-laki dan Perempuan”, “Kepemimpinan Perempuan”, “Peran 

Perempuan dalam Bidang Sosial”, ‘Peran Perempuan dalam Keluarga”, dan 

Kesaksian Perempuan”) ditemukan penafsiran dan pandangan terkait isu 

gender yang berbeda, tergantung akan epistemologinya; 2) berdasarkan 

epistemologis al-Jabiri, pandangan yang responsif gender dibangun dengan 

sistem penalaran burhân, sementara penafsiran yang kurang responsif gender 

dapat dipahami karena dibangun di atas sistem penalaran bayân; 3) posisi 

Kementerian Agama dalam peta tipologi tafsir feminis mencakup kedua 

tipologi besar; egaliterianisme dan androsentrisme. Tidak ratanya pandangan 

Kementerian Agama dalam menanggapi isu gender dalam tafsir ini 

disebabkan oleh penggunaan metodologi penafsiran yang belum konsisten. 

Maka hal ini juga menjadi kritikan sekaligus rekomendasi dari penulis 

terhadap Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan.  

       Tesis ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Faiq 

Ainurrofiq beserta dua rekannya (2020) dan juga hasil disertasi milik 

Akhmad Supriadi (2022) yang melakukan kritik terhadap Tafsir Al-Qur’an 

Tematik ini terkait penafsiran yang masih mengandung unsur bias gender. 

Dalam penelitian ini, penafsiran yang demikian penulis kategorikan dengan 

tafsir feminis yang menganut pandangan androsentris. Kemudian di sisi lain, 

penulis juga memperlihatkan penafsiran dengan tiga subtema yang berbeda 

di dalam tafsir tersebut yang sudah mengakomodir penafsiran responsif 

gender atau apa yang penulis kategorikan dengan tafsir feminis yang egaliter, 

sebagaimana tipologi yang dilakukan oleh Kusmana. Berdasarkan hasil 

temuan ini, maka penulis katakan bahwa tafsir tematis ini tidak sejalan 

sepenuhnya dengan agenda politis negara yang melatarbelakangi 

kehadirannya, yakni meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

melalui peningkatan pemberdayaan perempuan.  

Kata Kunci: Tafsir, Negara, Epistemologis, Gender 
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ABSTRACT 

This thesis aims to analyze the epistemological framework of the 

Thematic Interpretation of the Qur'an series on the Position and Role of 

Women and to map the views of the Ministry of Religious Affairs in 

responding to verses related to gender issues in this interpretation. The 

accusation of gender bias leveled against this interpretation serves as the 

background for this research. This qualitative study uses library data sources 

(library research). The approach used in this research is the epistemological 

theory of al-Jabiri and the typology of feminist interpretation reconstructed 

by Kusmana. 

Here are some important findings generated in this thesis research: 1) 

in the five samples of interpretations studied (subthemes "Origin of the 

Creation of Men and Women," "Women's Leadership," "Women's Role in 

Social Fields," "Women's Role in the Family," and "Women's Testimony"), 

different interpretations and views related to gender issues were found, 

depending on their epistemology; 2) based on al-Jabiri's epistemology, 

gender-responsive views are constructed through the burhân reasoning 

system, while interpretations that are less responsive to gender can be 

understood because they are built upon the bayân reasoning system; 3) the 

position of the Ministry of Religious Affairs in the typology map of feminist 

interpretations covers both major typologies; egalitarianism and 

androcentrism. The inconsistency of the Ministry of Religious Affairs' views 

in responding to gender issues in this interpretation is due to the inconsistent 

use of interpretive methodologies. Therefore, this also serves as criticism and 

recommendations from the author regarding the Thematic Interpretation of 

the Qur'an series on the Position and Role of Women. 

This thesis also supports the research conducted by Faiq Ainurrofiq 

and two colleagues (2020) and the dissertation by Akhmad Supriadi (2022) 

which criticizes this Thematic Interpretation of the Qur'an concerning 

interpretations that still contain elements of gender bias. In this research, the 

author categorizes interpretations with such bias as feminist interpretations 

adhering to an androcentric view. On the other hand, the author also shows 

interpretations with three different subthemes in the interpretation that 

already accommodate gender-responsive interpretations or what the author 

categorizes as egalitarian feminist interpretations, as typologized by 

Kusmana. Based on these findings, the author concludes that this thematic 

interpretation is not fully aligned with the political agenda of the state that 

underpins its presence, namely to improve Human Resources quality through 

empowering women. 

Keywords: Interpretation, State, Epistemological, Gender  
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 ملخص

في   الثيماتي  القرآن  لتفسير  المعرفي  الإطار  تحليل  إلى  الرسالة  هذه  تهدف 

الموقف ودور   الدينية في الاستجابة للآيات سلسلة  الشؤون  آراء وزارة  المرأة، ورسم 

هذا   إلى  الموجه  الجنسي  التحيز  اتهام  يشكل  التفسير.  هذا  في  الجنس  بقضايا  المتعلقة 

بيانات  مصادر  تستخدم  نوعية  دراسة  هي  الدراسة  هذه  البحث.  لهذا  الخلفية  التفسير 

تفسير  ونوعية  للجابيري  المعرفة  نظرية  هو  البحث  هذا  في  المستخدم  النهج  المكتبة. 

 النسوية التي أعيد بناؤها من قبل كسمانا. 

( في 1وفيما يلي بعض النتائج الهامة التي تم إنتاجها في هذا البحث الرسالة:  

الرجال  خلق  "أصل  الفرعي  )الفرع  دراستها  تمت  التي  التفسيرات  من  عينات  خمس 

في  المرأة  "دور  الاجتماعية"،  المجالات  في  المرأة  "دور  المرأة"،  "قيادة  والنساء"، 

بقضايا   تتعلق  مختلفة  وآراء  تفسيرات  على  العثور  تم  المرأة"(،  و"شهادة  الأسرة"، 

معرفتهم؛   على  اعتماداً  الآراء 2الجنس،  بناء  يتم  للجابيري،  المعرفة  على  بناءً   )

التفسيرات  فهم  يمكن  بينما  بالبرهان،  الاستدلال  نظام  خلال  من  الجنس  مع  المتجاوبة 

بالبيان نظام الاستدلال  للجنس لأنها تعتمد على  تقل استجابتها  ( تغطي موقف 3؛  التي 

الرئيسيين؛  النوعين  كلا  النسوي  للتفسير  النوعية  الخريطة  في  الدينية  الشؤون  وزارة 

المساواة والمركزية الرجالية. يعود التناقض في آراء وزارة الشؤون الدينية في التعامل 

مع قضايا الجنس في هذا التفسير إلى استخدام غير متسق لطرق التفسير. لذلك، يعتبر 

في  الثيماتي  القرآني  التفسير  بخصوص  الكاتب  من  توصيات  وكذلك  انتقاداً  أيضًا  هذا 

 سلسلة الموقف ودور المرأة.

(  2020تدعم هذه الرسالة أيضًا البحث الذي قام به فائق عين الرفيق وزميليه ) 

( فيما  2022وكذلك أطروحة أحمد سبريادي  الثيماتي  القرآني  التفسير  تنتقد هذا  التي   )

البحث،   الجنسي. في هذا  التحيز  التي تحتوي لا تزال على عناصر  بالتفسيرات  يتعلق 

تتبع  نسوية  كتفسيرات  الكاتب  قبل  من  التحيز  هذا  مثل  تحمل  التي  التفسيرات  تصُنف 

ثلاثة   مع  التفسيرات  أيضًا  الكاتب  يظهر  أخرى،  جهة  من  الرجالية.  المركزية  الرؤية 

فروع فرعية مختلفة في التفسير التي تلبي بالفعل التفسيرات المتجاوبة مع الجنس أو ما  

الكسم نوعية  كما  مساوي،  نسوي  تفسير  أنه  على  الكاتب  هذه يصُنفه  إلى  استناداً  انا. 

النتائج، يستنتج الكاتب أن هذا التفسير الثيماتي لا يتماشى بالكامل مع البرنامج السياسي 

 للدولة الذي يبرز وجوده، وهو تحسين جودة الموارد البشرية من خلال تمكين المرأة.

 جندر الكلمات الرئيسية: تفسير، دولة، معرفي، 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Arb Ltn Arb Ltn Arb Ltn 

 q ق  z ز ' ا

 k ك s س  b ب 

 l ل  sy ش  t ت 

 m م sh ص ts ث 

 n ن dh ض j ج

 w و th ط  h ح

 h ه zh ظ  kh خ

 a ء ‘ ع d د

 y ي g غ dz ذ

 - - f ف  r ر

Catatan: 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: رب ditulis 

rabba 

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah (baris 

di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan  atau  

û  atau  Û,  misalnya:   ة ع القار   ditulis  al-qâri’ah,    نيكسام ال  ditulis al-masâkîn, 

 .ditulis al-muflihûn المفلحون

c. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 

al, misalnya: الكافرون ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: 

 ditulis ar-rijâl, atau diperbolehkan dengan menggunakan الرجال

transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan konsisten dari awal 

sampai akhir. 

d. Ta'marbúthah (ة), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya:    رةق ب ال   ditulis  al-Baqarah.  Bila  di  tengah  kalimat  ditulis 

dengan i, misalnya : زكاةالمال zakât al-mâl, atau ditulis سورة النسا sûrat an-Nisâ. 

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: 

نيزقراال هو و  خير    ditulis wa huwa khair ar-râziqîn 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Epistemologi masih menjadi kajian yang menarik dalam melihat apa 

yang ada di balik sebuah produk pengetahuan. Salah seorang tokoh Islam, 

yang dikenal dengan nama Muhammad ‘Abid al-Jabiri, telah merumuskan 

tiga tipologi dari epistemologi. Ketiga epistemologi tersebut dikenal 

dengan epistemologi bayân, ‘irfân, dan burẖân.1 Ketiga epistemologi ini 

mempunyai karakter dan metodologinya tersendiri, yang kemudian dapat 

mengantarkan pada hasil atau pembentukan pengetahuan yang juga 

berbeda antara satu dengan yang lainnya. 

Pertama, epistemologi bayân didasarkan pada penalaran yang 

sepenuhnya bergantung kepada teks, sedangkan peran akal hanyalah 

sebagai penguat atas teks tersebut.2 Maka implikasi atas penelaran yang 

demikian tentunya tidak akan keluar dari apa yang telah ada di dalam teks 

terdahulu, atau yang dibahasakan oleh al-Jabiri dengan menarik 

kesimpulan dari teks-teks terdahulu. Dengan demikian, maka apa yang 

dihasilkan melalui penalaran bayân tidak lain hanyalah sebuah 

pengulangan dari yang telah ada dan tidak benar-benar memproduksi 

sesuatu yang baru.3 Model penalaran ini disebut oleh Amin Abdullah 

 
1 M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”, dalam al-Jâmi’ah, Vol. 39 No. 2 Tahun 2001, hal. 371.  
2 Muhammad ‘‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, diterjemahkan oleh Imam 

Khoiri dari judul Takwîn al-‘Aql al-‘Arâb, Jogjakarta: IRCiSoD, 2014, hal. 197.  
3 Muhammad ‘‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 197.   
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dengan nalar pemikiran yang mendominasi di banyak jenjang pendidikan 

di Indonesia, mulai dari pesantren-pesantren hingga perguruan tinggi baik 

yang umum maupun swasta.4   

Epistemologi kedua, metodologi dengan penalaran irfân dikatakan 

oleh al-Jabiri sebagai penalaran yang mempunyai orientasi akhirat, bukan 

dunia.5 Dalam penalaran irfân sama sekali tidak terdapat peran akal, yang 

dibahasakan oleh al-Jabiri dengan “ketersingkirkannya akal”. Dalam 

sistem pengetahuan irfân, pengetahuan sebagai sebuah kebenaran tidaklah 

didapatkan dengan cara mengindera ataupun dengan menalar, akan tetap 

pengetahuan didapatkan secara langsung (tanpa adanya perantara) dari 

Tuhan, yang dikenal dengan istilah “kasyf” (tersingkap). Oleh karenanya, 

pengetahuan yang dihasilkan dari penalaran irfân menjadi problematik 

bagi sebagian kalangan, karena kebenaran atau validitasnya yang tidak 

bisa diukur secara inderawi maupun rasional. Validitas tentang 

pengentahuan irfân hanya bisa dirasakan oleh individu yang mendapatkan 

pengetahuan tersebut.6 

Ketiga, terakhir, yaitu pengetahuan yang dihasilkan melalui 

penalaran burẖân. Dalam tulisannya, al-Jabiri tampak mengunggulkan 

epistemologi burẖân sebagai sistem penalaran yang sepenuhnya 

bergantung kepada rasio atau akal. Tidak seperti fungsi akal dalam 

penalaran bayân yang hanya sebatas penguat terhadap teks, fungsi akal 

dalam penalaran burẖân sangat berperan dalam menentukan arah 

pembentukan sebuah pengetahuan dan cenderung dapat menghasilkan 

sesuatu yang baru, tidakbersifat repetitif.7 Maka tak heran jika al-Jabiri 

mendambakan sistem penalaran yang demikian sebagai penalaran yang 

tepat untuk membangun peradaban Islam yang lebih maju, setelah 

berabad-abad lamanya terpuruk dan membusuk akibat meinggalkan rasio 

dan cenderung lebih berpegang pada dua jenis penalaran lainnya.  

Ketiga epistemologi ini tentunya juga akan menjadi lebih menarik 

jika ditarik dalam dunia penafsiran Al-Qur’an, yang mana tafsir juga 

merupakan sebuah produk pengetahuan yang dihasilkan oleh manusia. 

Produk tafsir yang hadir di tengah pembaca tidak akan akan terlepas dari 

 
4  M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”,…, hal. 372.  
5 Pernyataan ini tentu tidak lepas dari kritikan para ilmuwan atau sarjana lainnya 

dengan argumen pendukungnya masing-masing. Salah satu pembelaan terhadap eksistensi 

epistemologi irfân dapat dibaca dalam tulisan milik Abdul Muid Nawawi, “Konteks dan 

Basis Epistemologi Ilmu Ladunni”, dalam https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-

epistemologis-ilmu-ladunni/. Diakses pada 9 Oktober 2023.  
6 Muhammad ‘‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 321.  
7 Muhammad ‘‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 371.  

https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/
https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/
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bagaimana ia dibentuk oleh sang penafsirnya. Penggunaan metodologi 

yang berbeda, akan menghasilkan kecenderungan dan karakter tafsir yang 

juga berbeda antara satu dan yang lainnya. Penggunaan metodologi ini 

erat kaitannya dengan epistemologi seperti apa yang dipegang oleh sang 

penafsir. Misalnya, dalam penafsiran yang menggunakan epistemologi 

bayân, maka hasil penafsirannya akan cenderung lebih tekstual dan kaku. 

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan juga oleh Amin Abdullah, bahwa 

implikasi dari tradisi bayân, layaknya Fikih, ialah lahirnya tatanan aturan 

yang kurang responsif terhadap permasalahan kontemporer, terkhusus lagi 

persoalan hak asasi manusia yang lebih dijunjung tinggi.8  

Selanjutnya penafsiran yang berpijakan pada epistemologi ‘irfân 

tampaknya sejak awal dinafikan oleh al-Jabiri sebagai sesuatu yang dapat 

berkontribusi dalam kemajuan peradaban Islam. Konklusi ini jelas sejalan 

dengan apa yang dikatakan oleh al-Jabiri, yaitu tidak adanya penggunaan 

akal dalam tradisi ‘irfân, sehingga akal tidak dapat melakukan analisis 

terhadap peristiwa atau kejadian di alam untuk menemukan 

kemungkinan-kemungkinan baru. Terakhir, penafsiran dengan basis 

epistemologi burẖân tampaknya merupakan jenis penafsiran yang sesuai 

untuk memenuhi kebutuhan kontemporer dan mendukung ke arah 

bangkitnya peradaban Islam. Sudah jelas, bahwa penafsiran yang 

dihasilkan oleh penalaran burẖân dipercaya akan lebih memungkinkan 

dalam mengakomodir nilai dan norma-norma yang berkembang di tengah 

masyarakat modern. Adanya pertimbangan akal dan interaksinya dengan 

realitas/alam, menurut al-Jabiri, memungkinkan untuk terus dihasilkannya 

sesuatu yang baru.9  

Penelusuran terhadap epistemologi penafsiran Al-Qur’an tidak 

hanya sebatas karena ingin mengetahui metode apa yang dipakai oleh 

sang penafsir. Lebih jauh dari pada itu, mengetahui pemilihan terhadap 

epistemologi yang digunakan justru akan memperlihatkan bagaimana 

sang penafsir menggiring makna yang diinginkannya. Hal ini 

mengingatkan pada penelitian yang dilakukan oleh Hamam Faizin dalam 

disertasinya pada tahun 2021 yang mengkaji tentang penerjemahan Al-

Qur’an.10 Hamam mengungkapkan bahwa terjemahan terhadap Al-Qur’an 

bukanlah semata-mata kontestasi atas pemilihan kata atau makna yang 

dianggap paling tepat, akan tetapi terjemahan dibentuk oleh sebuah 

 
8 M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”,…, hal. 363.  
9 Muhammad ‘‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 508.  
10 Hamam Faizin, “Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia: Studi Kasus Al-

Qur’an dan Terjemahannya Kementerian Agama RI”, dalam disertasi Sekolah Pascasarjana 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2021.  
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pemikiran yang berkaitan dengan banyak hal yang saling berjalinkelindan, 

seperti konteks sosial, budaya, dan kepentingan dari sang author.11 

Kemudian pernyataan ini dikuatkan dengan teori Andre Lefevere 

(w. 1996), seorang ahli teori penerjemahan, yang menyatakan bahwa 

“translation is not made in a vacuum” (penerjemahan tidak dilakukan 

dalam ruang hampa).12 Jika dibandingkan dengan produk penafsiran 

terhadap Al-Qur’an, produk terjemahan tampaknya memiliki ruang yang 

sangat sempit dalam memasukkan pemikiran-pemikiran atau ideologi 

tertentu, karena memang karya terjemahan lebih minimalis. Akan tetapi 

dalam beberapa penelitian terhadap penerjemahan, hasilnya membuktikan 

bahwa sebuah penerjemahan justru membawa sesuatu yang besar di 

baliknya. Contoh lainnya ialah apa yang dikaji oleh Fadhli Lukman 

terhadap terjemahan Al-Qur’an juga, yang mana membuktikan bahwa 

terjemahan tersebut sangat erat kaitannya dengan kepentingan politik 

pada saat itu.13  

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Hamam dan Fadhli 

mempunyai satu objek yang sama, yaitu terjemahan yang dilakukan oleh 

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Penelitian terhadap 

terjemahan karya Kemenag ini tentu menjadi sangat menarik, mengingat 

Kemenag sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah Indonesia yang 

mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Maka penulis melihat, bahwa kajian 

terhadap karya tafsirnyapun tak kalah menarik, di mana memasukkan 

pemikiran dan ideologi tertentu sangat mungkin dilakukan, bahkan 

mempunyai peluang yang sangat besar. Hal ini tentu karena karya tafsir 

sendiri secara umum memiliki penjelasan yang sangat luas dalam 

menyampaikan sebuah maksud ayat tertentu. Namun lagi-lagi yang perlu 

digarisbawahi ialah penafsiran juga tidak semata-mata sebuah upaya 

untuk menjelaskan makna dan tujuan Kitab Suci, akan tetapi ia membawa 

pesan sesuai yang “diinginkan” oleh sang penafsirnya.  

Kementerian Agama, sebagai sebuah lembaga yang mewakili 

pemerintah dalam urusan keagamaan, telah dikenal dengan tradisi 

penafsirannya terhadap Al-Qur’an. Dikatakan dengan sesuatu yang telah 

menjadi tradisi karena Kementerian Agama telah melahirkan banyak 

karya dalam bidang tafsir sejak tahun pertama penerbitannya di 1975. 

Karya tafsir pertama tersebut dinamakan dengan Al-Qur’an dan 

 
11 Hamam Faizin, “Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia: Studi Kasus Al-

Qur’an dan Terjemahannya Kementerian Agama RI”,..., hal. 70.  
12 Hamam Faizin, “Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia: Studi Kasus Al-

Qur’an dan Terjemahannya Kementerian Agama RI”,…, hal. 70.  
13 Fadhli Lukman, The Indonesian Qur’an Translation: The History and Politics of 

Al-Qur’an dan Terjemahnya, Cambridge: Open Book Publishers, 2022, hal. 140.   
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Tafsirannya Pembentukan tim penyusun tafsir ini pertama kali 

dirumuskan pada tahun 1972, kemudian disempurnakan dua kali pada 

tahun 1973 dan 1980. Pada mulanya, tahun 1975, tafsir Kementerian 

Agama ini hanya berupa juz satu sampai juz tiga saja. Kemudian terus 

mengalami penyempurnaan secara lengkap tiga puluh (30) juz pada tahun 

1980.14  

Dalam sejarah perjalanannya, Al-Qur’an dan Tafsirnya ini 

mengalami dinamika yang cukup panjang dalam upaya 

penyempurnaannya, hingga edisi terakhir yang selesai diterbitkan pada 

tahun 2008. Setelah berhasil menyempurnakan Al-Qur’an dan Tafsirnya 

hingga edisi terakhir, Kementerian Agama selanjutnya menerbitkan 

produk tafsir yang kedua, yaitu Tafsir Al-Qur’an Tematik. Kehadiran 

tafsir ini dirasa perlu demi kebutuhan masyarakat akan tafsir yang lebih 

praktis (yang disusun berdasarkan tema-tema tertentu) dibandingkan 

dengan tafsir sebelumnya yang disusun dengan metode tahlili, yang mana 

cakupannya sangat luas. Dua tafsir lainnya yang hadir setelah peluncuran 

Tafsir Al-Qur’an Tematik (2009), yaitu Tafsir Ilmi yang mulai disusun 

tahun 2009 dan Tafsir Wajîz yang perencanaannya dimulai pada tahun 

2012. 

Kehadiran Tafsir Ilmi merupakan sebuah upaya untuk 

menyempurnakan pemahaman yang lebih mendalam terhadap Al-Qur’an 

dan Tafsirnya, namun fokusnya hanya kepada ayat-ayat kauniyah saja 

dengan pendekatan saintifik. Maka tafsir ini juga disusun secara tematis 

layaknya Tafsir Tematik yang telah ada sebelumnya. Penyusunan Tafsir 

Ilmi ini dimulai pada tahun 2009 dengan mengangkat tiga tema utama 

terkait penciptaan jagat raya, penciptaan bumi, dan penciptaan Manusia. 

Selanjutnya seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu 

pengetahuan serta teknologi, tema-tema yang diangkat dalam Tafsir Ilmi 

ini terus bertambah secara bertahap pada tahun-tahun berikutnya.15 

Sementara hadirnya Tafsir Wajîz, berdasarkan penjelasan yang 

disampaikan oleh ketua tim penyusunnya, Muchlis M. Hanafi, tafsir ini 

disusun demi memenuhi kebutuhan masyarakat akan kitab tafsir yang 

lebih praktis dibandingkan dengan produk Al-Qur’an dan Tafsirnya, 

namun juga tidak terlalu singkat sebagaimana produk terjemahan Al-

 
14 kata sambutan Kepala Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama dalam Tim 

Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011, jilid I, hal. xix.    
15 Kata Sambutan Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian 

Agama RI dalam Tim Kementerian Agama RI, Tafsir Ilmi: Penciptaan Bumi dalam 

Pesrpektif Al-Qur’an dan Sains, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010, hal. 

xii.   
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Qur’an dan Terjemahnya. Maka hadirnya kitab tafsir ini sebagai 

penengah di antara dua produk Kementerian Agama yang disebutkan 

sebelumnya.16 

Lahirnya karya tafsir dari Kementerian Agama secara berkala ini 

menunjukkan adanya upaya untuk saling melengkapi karya sebelumnya, 

baik dalam segi perubahan secara substansi, struktural dan teknis 

penulisan, maupun dalam upaya menghadirkan tafsir yang lebih praktis 

dari versi sebelumnya. Tujuan dari masing-masing lahirnya tafsir ini 

secara umum dapat ditemukan langsung dalam kata pengantar atau kata 

sambutan dari pihak Kementerian Agama yang dicantumkan pada 

halaman-halaman awal setiap tafsir. Tujuan utama dalam lahirnya setiap 

produk tafsir ini tidak lain ialah karena adanya upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pembangunan dalam bidang agama, agama Islam 

dalam kasus ini, melalui penyediaan Al-Qur’an. Pemahaman terhadap Al-

Qur’an yang berbahasa Arab tidak akan maksimal, bahkan tidak dapat 

dipahami sama sekali bagi orang awam, tanpa adanya terjemahan dan 

tafsir yang berbahasa Indonesia. Maka di sinilah Kementerian Agama 

melihat bahwa kehadiran tafsir sangat penting dalam mendukung 

pembangunan dalam bidang keagamaan.17 

Salah satu implikasi yang paling signifikan dari adanya tujuan 

pemerintah di atas ialah dengan menghadirkan Tafsir Al-Qur’an Tematik. 

Tafsir ini disusun berdasarkan tema-tema pilihan dan aktual sesuai dengan 

perkembangan masyarakat modern. Harapannya, sebagaimana yang 

disebutkan oleh Kepala Badan Litbang dan Diklat dalam kata 

sambutannya, tema-tema yang diangkat ini dapat membantu masyarakat 

dalam menghadapi problematika di era modern seperti saat ini. Maka 

tema-tema yang diangkat tidaklah lepas dari isu-isu sosial. Lima tema 

pilihan yang ditetapkan pada tahun 2008 dan diterbitkan di tahun 2009 

meliputi seputar ekonomi, lingkungan hidup, etika, kesehatan, dan 

perempuan.18 Sebagai karya yang lahir pada era abad 21, karakteristik dan 

metodologi penafsiran yang digunakan dalam sebuah karya tafsir pada 

 
16 Laman Kata Pengantar Ketua Tim Penyusun Tafsir Ringkas dalam Tim 

Kementerian Agama RI, Tafsir Ringkas (Jilid 1), Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an, 2016, hal. xIii.   
17 Instruksi ini merupakan respon atas Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2004-2009.  Lihat pada laman Kata Pengantar Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an Departemen Agama RI dalam Tim Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an 

Tematik Seri Kedudukan dan Peran Perempuan, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an, 2009, hal. xvii.  
18 Tim Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik Seri Kedudukan dan 

Peran Perempuan,…, hal. xv.  
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umumnya akan berbeda dengan tafsir yang lahir pada era klasik. 

Terutama cara pandang penafsir yang sudah berbeda dalam melihat isu-

isu yang berkembang, khususnya terkait isu kemanusiaan atau hak asasi 

manusia yang jauh berbeda dengan era klasik.  

Penafsiran yang dilakukan oleh ulama-ulama klasik, yang mayoritas 

memang berasal dari dunia Timur, dikatakan sebagai penafsiran yang 

kurang mengedepankan norma-norma hak asasi manusia. Bahkan 

penafsiran yang lahir pada era tersebut disebut-sebut sebagai penafsiran 

yang mengandung unsur bias gender, tidak menempatkan perempuan 

setara atau sejajar dengan kaum laki-laki. Penafsiran yang demikian oleh 

para modernis dianggap sebagai hal yang wajar kala itu, mengingat latar 

belakang sosialnya yang merupakan negara Arab yang kental akan tradisi 

patriarkinya.19 Berbeda halnya dengan era modern, di mana sudah ada 

pandangan yang lebih menyadari akan pentingnya pengakuan terhadap 

martabat kemanusiaan dengan mengkritisi segala bentuk ketidakadilan 

dan bias gender. Maka pada akhir abad 19, dikenallah istilah “feminisme” 

secara luas, yang menggambarkan sebuah paham keperempuanan yang 

ingin memperjuangkan nasib perempuan-perempuan yang telah 

diperlakukan secara tidak adil dalam berbagai sektor kehidupan 

bermasyarakat.20 

Atas dasar ini, dalam tradisi penafsiran di era modernpun berupaya 

untuk mendekonstruksi dan merekonstruksi penafsiran klasik ke arah 

yang lebih berkeadilan dan responsif gender. Di Indonesia sendiri tampak 

beberapa tokoh yang turut membuat berbagai metodologi dan teori 

sebagai upaya merekonstruksi tafsir klasik yang bias gender. Isu gender 

ini juga menjadi salah satu perhatian Kementerian Agama dalam tafsir 

tematiknya, terbukti dengan menghadirkan salah satu tema yang diangkat 

dengan judul Kedudukan dan Peran Perempuan (2009). Pentingnya 

pembahasan tentang kesetaraan gender ini juga disampaikan langsung 

dalam pendahuluan Tafsir Al-Qur’an Tematik tersebut. Kemudian 

menyebutkan bahwa dalam pemerintahan di Indonesia sendiri telah 

memiliki pandangan kesetaraan gender sejak lama, yaitu pada tahun 1951 

ketika A. Wahid Hasyim (selaku Menteri Agama kala itu) memberikan 

kesempatan pada perempuan untuk menjadi hakim agama.21  

 
19 Abdul Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis (Membaca Al-Qur’an dengan Optik 

Perempuan): Studi Pemikiran Riffat Hasan tentang Isu Gender dalam Islam, Yogyakarta: 

Logung Pustaka, 2008, hal.  23.  
20 Abdul Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis (Membaca Al-Qur’an dengan Optik 

Perempuan): Studi Pemikiran Riffat Hasan tentang Isu Gender dalam Islam,…, hal. 83.  
21 Tim Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik Seri Kedudukan dan 

Peran Perempuan,…, hal. 2.  



8 

 

 
 

Dari sekilas penjelasan di atas, tampak adanya upaya Kementerian 

Agama untuk melakakukan sinkronisasi antara tujuan negara, yaitu 

meningkatkan pembangunan dalam bidang keagamaan, dengan 

menghadirkan tafsir Al-Qur’an yang lebih responsif gender (sebagaimana 

yang disebutkan dalam pendahuluannya). Namun pada faktanya, beberapa 

penelitian yang mengkaji inklusifitas gender dalam tafsir Kementerian 

Agama, terkhusus Tafsir Al-Qur’an Tematik, justru mengungkapkan hal 

yang sebaliknya. Salah satu penelitian ini datang dari Faiq Ainurrofiq 

bersama dua orang rekannya menulis artikel dengan judul “Interpretation 

of Gender Bias in QS. al-Taubah/9 verse 71: Critical Review of Tafsir Al-

Qur’an Tematik The Ministry of Religion Affairs Republic of Indonesia” 

(2020). Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa terdapat unsur bias 

gender pada Tafsir Al-Qur’an Tematik, salah satunya dalam penafsiran 

QS. al-Taubah/9: 71. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat 

kontradiktif antara penafsiran yang dihasilkan oleh Kementerian Agama 

dengan makna signifikansi dari ayat itu sendiri. Melalui penelusurannya, 

Faiq bersama rekannya menyatakan bahwa ayat ini hanya berbicara 

tentang hubungan sosio-spiritual dalam internal umat Islam. Akan tetapi 

Kementerian Agama mengaitkan ayat ini dengan politik, sehingga adanya 

pembatasan wilayah kepemimpinan politik bagi perempuan.22 

Dengan kasus ayat yang sama, Surah al-Taubah/9: 71, dapat 

diamati lebih lanjut ialah terkait dengan kepemimpinan perempuan dalam 

Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan bahwa 

kaum perempuan diberikan hak dan kebebasan untuk aktif dalam 

organisasi kemasyarakatan, termasuk menjadi pemimpin di dalamnya, 

seperti menjadi rektor, kepala dalam bidang kesehatan, dan lain 

sebagainya. Kemudian berikutnya dalam memberikan penafsiran terhadap 

kepemimpinan perempuan sebagai kepala negara, penulis tafsir justru 

mengambil dalil lain, yakni Surah al-Naml/27: 23-24.23 Ayat yang 

 
22 Faiq Ainurrofiq, et.al., “Interpretation of Gender Bias in QS. al-Taubah/9 verse 

71: Critical Review of Tafsir Al-Qur’an Tematik The Ministry of Religion Affairs Republic 

of Indonesia”, dalam Religia, Vol. 23 No. 2 Tahun 2020.   

يَسْ   23 وَقَوْمَهَا  هَا  وَجَدْتُّ عَظِيْمٌ  عَرْشٌ  هَا 
َ
ل وَّ شَيْءٍ   ِ

 
ل

ُ
مِنْ ك وْتِيَتْ 

ُ
وَا هُمْ 

ُ
تَمْلِك ةً 

َ
امْرَا وَجَدْتُّ  يْ  ِ

جُدُوْنَ  اِن 

ا يَهْتَدُوْنَ  
َ
بِيْلِ فَهُمْ ل هُمْ عَنِ السَّ هُمْ فَصَدَّ

َ
عْمَال

َ
يْطٰنُ ا هُمُ الشَّ

َ
ِ وَزَيَّنَ ل مْسِ مِنْ دُوْنِ اللّٰه   لِلشَّ

Sesungguhnya aku mendapati ada seorang perempuan548) yang memerintah mereka 

(penduduk negeri Saba’). Dia dianugerahi segala sesuatu dan memiliki singgasana yang 

besar. 24.  Aku (burung Hudhud) mendapati dia dan kaumnya sedang menyembah matahari, 

bukan Allah. Setan telah menghiasi perbuatan-perbuatan (buruk itu agar terasa indah) bagi 

mereka sehingga menghalanginya dari jalan (Allah). Mereka tidak mendapat petunjuk. (Al-

Naml/27: 23-24)  
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menceritakan kisah kegagalan seorang pemimpin perempuan zaman 

dahulu, yang dikenal dengan nama Ratu Balqis, kemudian dijadikan 

legitimasi untuk menekankan bahwa kepemimpinan perempuan dalam 

sebuah negara justru akan membawa kepada kegagalan dalam berbagai 

pembangunan di bidang sosial kemasyarakatan. Alasan yang disampaikan 

oleh penulis tafsir ialah karena menjadi kepala negara sangatlah berat dan 

tidak sepantasnya diberikan kepada perempuan.24 

Jika melihat pada perjalanan pengarusutamaan gender dalam 

panggung sejarah pemerintahan Indonesia, Indonesia telah menyetujui 

dan mengesahkan konvensi tentang penghapusan segala bentuk 

diskriminasi terhadap perempuan yang dikeluarkan oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 1967.25 Kemudian Indonesia 

bergabung dalam deklarasi tersebut pada tahun 1980 atas pertimbangan 

bahwa isi dari konvensi tersebut tidak bertentangan dengan dua pijakan 

dasar dalam penentuan kebijakan di Indonesia, yaitu Undang-Undang 

Dasar 1945 dan Pancasila.26 Meskipun dalam perjalanan penerapannya 

masih belum maksimal dan masih terdapat banyak kasus diskriminasi 

terhadap perempuan, namun pemerintah Indonesia terus berupaya untuk 

menguatkan pengarusutamaan gender melalui berbagai kebijakan 

lanjutan. Misalnya apa yang dilakukan oleh Abdurahman Wahid (sebagai 

presiden) pada tahun 2000, yakni mengeluarkan Instruksi Presiden 

tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan. Kemudian apa 

yang dilakukan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (Kemen-PPPA) pada tahun 2006 dengan menyusun 

draft Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Pengarusutamaan 

Gender.27  

 
24  Tim Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik Seri Kedudukan dan 

Peran Perempuan,…, hal. 71.   
25 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik 

Indonesia, “Pentingnya Keadilan dan Kesetaraan Gender di Indonesia”, dalam 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-

kesetaraan-gender-di-indonesia. Diakses pada 19 Oktober 2023.   
26 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1984 

tentang Pengesahan Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi 

terhadap Wanita (Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination Againts 

Women), dalam https://peraturan.bpk.go.id/Details/46978/uu-no-7-tahun-1984. Diakses pada 

19 Oktober 2023. 
27 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik 

Indonesia, “Pentingnya Keadilan dan Kesetaraan Gender di Indonesia”, dalam 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-

kesetaraan-gender-di-indonesia. Diakses pada 19 Oktober 2023.   

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-kesetaraan-gender-di-indonesia
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-kesetaraan-gender-di-indonesia
https://peraturan.bpk.go.id/Details/46978/uu-no-7-tahun-1984
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-kesetaraan-gender-di-indonesia
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-kesetaraan-gender-di-indonesia
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       Maka akan jadi menarik bila salah satu produk tafsir Kementerian 

Agama, terkhususnya Tafsir Al-Qur’an Tematik yang dirancang untuk 

menjawab problem kontemporer di tengah masyarakat, dikaji lebih lanjut 

dan didialogkan dalam spektrum yang lebih luas. Sebagai perwakilan 

pemerintah atau negara dalam urusan keagamaan, tafsir yang dilahirkan 

oleh Kementerian Agama mempunyai posisi yang cukup sentral sebagai 

tafsir official negara Indonesia. Sebagai tafsir yang lahir atas bagian dari 

proyek negara, tidak dapat dipungkiri bahwa Tafsir Al-Qur’an Tematik 

sangat terikat dengan visi dan misi politis negara. Namun setelah 

dipaparkan sekilas tentang posisi negara terhadap isu gender, yang mana 

terlihat sangat mendukung akan pengarusutamaan gender, justru terkesan 

berbanding terbalik dengan apa yang direpresentasikan oleh Kementerian 

Agama dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik.  

       Atas dasar uraian di atas, dalam hal ini penulis tertarik untuk melihat 

apa yang ada di balik Tafsir Al-Qur’an Tematik yang diproduksi oleh 

Kementerian Agama (sebagai representasi pemerintah dalam bidang 

keagamaan). Maka apa yang ingin dilihat oleh penulis ialah bagaimana 

tafsir tersebut dibentuk dalam tatanan epistemologi. Adapun teori 

epistemologi yang dikonstruksi oleh al-Jabiri dianggap yang paling 

memungkinkan dalam kasus ini. Sebagaimana yang disebutkan di awal, 

bahwa al-Jabiri dengan tiga tipologi epistemologinya mempunyai 

implikasi yang berbeda satu sama lain jika diaplikasikan dalam 

penafsiran. Epistemologi yang ideal jika mengacu pada al-Jabiri ialah 

yang berbasis pada penalaran burẖân, karena adanya pertimbangan akal 

sebagai penentu arah. Maka asumsinya, jika Tafsir Al-Qur’an Tematik ini 

masing mengandung unsur bias gender atau kurang responsif gender, 

terdapat dua hipotesa sementara.  

       Pertama, Kementerian Agama sebagai yang membawahi proyek 

tafsir ini masih menggunakan model penalaran bayân, sehingga 

penafsirannya masih taklid kepada pendapat ulama-ulama klasik yang 

penafsirannya masih terkesan bias gender. Hipotesa kedua yaitu, 

Kementerian Agama telah bergeser kepada penalaran burẖân, akan tetapi 

tidak mengadopsi pandangan akan kesetaraan gender layaknya para 

feminis. Maka cara pandang Kementerian Agama terhadap isu kesetaraan 

gender di dalam ayat Al-Qur’an ini bisa dipetakan ke dalam salah satu 

dari dua tipologi epistemologi tafsir feminis yang direkonstruksi oleh 

Kusmana. Pemetaan tipologi ini akan membantu dalam melihat apa yang 

ingin ditonjolkan oleh Kementerian Agama, sebagai respresentasi dari 

pemerintah, melalui Tafsir Al-Qur’an Tematik. Penelitian ini akhirnya 

mengasumsikan dua hipotesa berikutnya, antara Kementerian Agama 

yang mendukung agenda politis negara untuk pengarusutamaan gender 

dengan memberikan ruang mobilitas publik bagi perempuan atau 
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Kementerian Agama hanya ingin me-mainstream-kan satu pandangan 

keagamaan tertentu dan dimapankan kedudukannya dalam pergulatan 

keagamaan di Indonesia.  

       Penelitian ini terinspirasi dari penelitian yang dilakukan oleh Fadhli 

Lukman dalam disertasinya pada tahun 2019 yang telah diterbitkan 

menjadi sebuah buku pada tahun 2022 dengan judul The Official 

Indonesian Qur’ân Translation: The History and Politics of Al-Qur’an 

dan Terjemahnya. Penelitian ini hanya memfokuskan penelitiannya 

terhadap produk terjemahan kementerian Agama dengan segala dinamika 

di dalamnya. Adapun hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa produk 

Al-Qur’an dan Terjemahnya lebih berkontribusi dalam menjaga otoritas 

agama negara dengan mengadopsi teologi Sunni yang mainstream 

(sebagai yang mayoritas) dibandingkan dengan memasukkan ideologi 

pemerintah melalui kontrol ketatnya terhadap proses penerjemahan.28 Hal 

ini tentu berbeda dengan apa yang akan penulis lakukan dalam penelitian 

ini. Tidak hanya dengan objek material yang berbeda, yakni Tafsir Al-

Qur’an Tematik, akan tetapi dalam penelitian ini penulis berupaya untuk 

memetakan bagaimana posisi Kementerian Agama dalam melihat ayat-

ayat yang berkaitan dengan isu gender melalui analisis epistemologi Islam 

al-Jabiri dan epistemologi tafsir feminis Kusmana. Apa yang ingin 

dibahas oleh peneliti ini belum pernah dilakukan dalam penelitian-

penelitian sebelumnya yang telah ada. Namun penelitian dari Fadhli 

Lukman termasuk salah satu sumber utama yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Setelah dipaparkan latar belakang di atas, maka masalah yang 

diidentifikasi oleh penulis adalah sebagai berikut:  

1. Tafsir Al-Qur’an Tematik diproduksi oleh sebuah lembaga yang 

merepresentasikan negara, yaitu Kementerian Agama. 

2. Kehadiran tafsir ini merupakan bagian dari proyek negara dalam 

rangka meningkatkan kualitas pembangunan dalam bidang agama.  

3. Maka hadirnya tafsir ini dirancang untuk menjawab problematika 

yang ada di tengah masyarakat, terutama isu kontemporer.  

4. Kementerian Agama menaruh perhatian yang cukup besar terhadap 

isu perempuan, terbukti dengan menghadirkan tema Kedudukan dan 

Peran Perempuan pada edisi pertama penerbitan Tafsir Al-Qur’an 

Tematik (tahun 2009).  

 
28 Fadhli Lukman, The Indonesian Qur’an Translation: The History and Politics of 

Al-Qur’an dan Terjemahnya,…, hal. 303.  
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5. Penafsiran yang dilakukan oleh Kementerian Agama tidak lepas dari 

berbagai kritikan, termasuk adanya unsur kurang responsif terhadap 

isu gender.  

6. Terdapat dua kritikan bias gender yang penulis temukan terhadap 

Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan: 

penelitian milik Faiq Ainurrofiq bersama kedua orang rekannya 

dengan judul “Interpretation of Gender Bias in QS. al-Taubah/9 verse 

71: Critical Review of Tafsir Al-Qur’an Tematik The Ministry of 

Religion Affairs Republic of Indonesia” (2020) dan disertasi Akhmad 

Supriadi (2022) yang berjudul “Negara, Tafsir dan Seksualitas: 

Konstruksi Maskulinitas dan Relasi Kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an 

Tematik dan Tafsir Ilmi Kementerian Agama Republik Indonesia”.  

7. Sebagai sebuah produk yang lahir dalam ruang politis negara, 

penafsiran yang dilakukan oleh Kementerian Agama tidak lepas dari 

adanya suatu kepentingan tertentu.  

8. Hasil penafsiran yang terkait dengan isu gender tampak tidak sejalan 

dengan agenda pengarusutamaan gender oleh pemerintah Indonesia 

secara umum.  

9. Kementerian Agama mempunyai pandangan tersendiri dalam 

merespon isu gender yang terdapat dalam Al-Qur’an.  

 

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Pembatasan Masalah 

a. Objek penelitian hanya dibatasi pada satu tafsir dari beberapa edisi 

Tafsir Al-Qur’an Tematik yang ada, yaitu hanya pada edisi pertama 

yang diterbitkan di tahun 2009 dengan spesifik tema “Peran dan 

Kedudukan Perempuan”.  

b. Selanjutnya penulis membatasi sub-tema dalam tema besar “Peran 

dan Kedudukan Perempuan” tersebut sebagai sampel penelitian, 

yaitu sub-tema asal-usul penciptaan laki-laki dan perempuan, 

kepemimpinan perempuan, peran dan perempuan dalam bidang 

sosial, peran perempuan dalam keluarga, dan kesaksian perempuan.  

c. Beberapa hal yang akan difokuskan berikutnya ialah pada aspek 

epistemologi tafsir tersebut, meliputi sumber penafsiran, 

metodologi yang digunakan, dan yang lainnya terkait hal-hal yang 

membentuk tafsir tersebut.  

2. Perumusan Masalah  

Setelah dipaparkan tentang latar belakang dan identifikasi 

masalah dari penelitian ini, maka terdapat satu pertanyaan besar yang 

menjadi rumusan masalah utama, yaitu bagaimana epistemologi yang 

digunakan oleh Kementerian Agama dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik 
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dan di mana posisi Kementerian Agama jika didudukkan dalam peta 

tipologi tafsir feminis. Dari pertanyaan ini kemudian dibagi kepada 

tiga sub-pertanyaan yang saling berkaitan sebagai berikut: 

a. Bagaimana Kementerian Agama menafsirkan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan isu gender dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri 

“Peran dan Kedudukan Perempuan”? 

b. Bagaimana epistemologi dari Tafsir Al-Qur’an Tematik dalam seri 

“Peran dan Kedudukan Perempuan”?  

c. Bagaimana posisi Kementerian Agama dalam melihat isu gender di 

dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik jika dipetakan dalam tipologi 

tafsir feminis Kusmana? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan bagaimana Kementerian Agama menafsirkan ayat-ayat 

yang bersinggungan dengan isu gender di dalam tafsir Tafsir Al-

Qur’an Tematik seri “Peran dan Kedudukan Perempuan”.  

2. Menelusuri dan menjelaskan Tafsir Al-Qur’an Tematik dalam tatanan 

epistemologisnya. 

3. Menjelaskan posisi Kementerian Agama dalam struktur tipologi tafsir 

feminis Kusmana.  

 

E. Manfaat Penelitian  

       Penelitian ini dibuat dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan 

akademis secara khusus dan beberapa manfaat berikut:  

1. Menambah wawasan keilmuan dalam khazanah ilmu pengetahuan 

agama Islam, khususnya dalam ranah kajian Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir.  

2. Secara teoritis, penelitian ini dilakukan untuk menambah ragam kajian 

terhadap epistemologi Islam dalam ranah tafsir, khususnya 

epistemologi tafsir Kementerian Agama.  

3. Turut memperkenalkan pisau analisis yang masih segar dalam upaya 

membaca ragam tafsir feminis di Indonesia khususnya dan dalam 

pergulatan dunia global secara umum terkait isu gender, yakni melalui 

tipologi tafsir feminis yang dikembangkan oleh Kusmana.  

 

F. Kerangka Teori 

 

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, penelitian ini akan 

menggunakan kerangka metodis epistemologi al-Jabiri dan tipologi tafsir 

feminis Kusmana sebagai teori yang dianggap dapat mengantarkan pada 
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pemecahan permasalahan dalam penelitian ini. teori epistemologi 

digunakan untuk mengkaji apa saja aspek-aspek yang turut membentuk 

tafsir dari Kementerian Agama tersebut, sedangkan tipologi tafsir feminis 

berfungsi untuk membaca posisi Kementerian Agama dalam merespon isu 

gender di dalam Al-Qur’an, khususnya dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik 

yang dikaji. Berikut akan dipaparkan sekilas tentang kedua teori tersebut, 

sebelum akan dibahas dalam bab tersendiri dalam penelitian ini. 

1. Epistemologi Islam al-Jabiri 

Epistemologi atau yang juga dikenal dengan teori pengetahuan 

merupakan salah satu cabang dari ilmu Filsafat.29 Epistemologi berasal 

dari gabungan dua kata berbahasa Yunani, yaitu episteme dan logos. 

Episteme berarti pengetahuan, ilmu pengetahuan, sedangkan logos berarti 

pengetahuan dan informasi.30 Arah kajian epistemologi terletak pada 

pencarian hakikat dari terjadinya sebuah pengetahuan dan kebenaran ilmu 

pengetahuan.31 Dijelaskan oleh Harold H. Titus, sebagaimana yang 

dikutip oleh Mohammad Muslih dalam bukunya, terdapat tiga 

pembahasan pokok dalam kajian epistemologi: (1) apakah sumber-sumber 

pengetahuan tersebut? (2) Apakah sifat dasar dari sebuah pengetahuan? 

(3) Apakah pengetahuan yang didapat tersebut valid?32 

Dalam dunia Islam sendiri telah dikenal seorang tokoh bernama 

Muhammad ‘Abid al-Jabiri yang berasal dari Maroko, yang 

mengembangkan teori epistemologi Islam. Menurutnya, epistemologi 

yang pembentuk nalar budaya Arab hingga saat ini diklasifikasikan 

kepada tiga jenis, yang kemudian disebut dengan epistemologi bayân, 

‘irfân, dan burẖân. Ketiga epistemologi ini mempunyai karakteristik dan 

metodologi masing-masing yang berbeda satu sama lain. Epistemologi 

bayân terpaku pada teks dan memanfaatkan akala tau rasio untuk 

menguatkan apa yang terdapat di dalam teks tersebut. Berikutnya 

epistemologi ‘irfân, alih-alih disebutkan sebagai pembeda dari 

epistemologi Barat dengan menjunjung sistem penalaran ‘irfân, al-Jabiri 

justru menegaskan bahwa irfân merupakan tradisi “ketersingkannya 

akal”. Tidak terdapat fungsi rasio di dalam penalaran tersebut, melainkan 

hanya mengandalkan intuisi atau pengalaman secara langsung (kasyf). 

Kemudian yang terakhir yaitu epistemologi burẖân, sistem penalaran 

 
29 Ahmad Taufik Nasution, Filsafat Ilmu: Hakikat Mencari Pengetahuan, 

Yogyakarta: Deepublish, 2016, hal. 32.  
30 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996, hal. 

212.  
31 Suaedi, Pengantar Filsafat Ilmu, Bogor: IPB Press, 2016, hal. 89.  
32 Mohammad Muslih, Filsafat Ilmu: Kajian atas Asumsi Dasar, Paradigma, dan 

Kerangka Teori Ilmu Pengetahuan, Yogyakarta: LESFI, 2016, hal. 13.  
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yang sepenuhnya mengandalkan rasio sebagai penentu atau pembentuk 

sebuah pengetahuan.33  

Bentuk-bentuk penalaran inilah yang nantinya akan ditarik dalam 

melihat tafsir yang diproduksi oleh Kementerian Agama dalam Tafsir Al-

Qur’an Tematik seri “Peran dan Kedudukan Perempuan”. Penelusuran 

terhadap epistemologi ini sangat berguna dalam menentukan bagaimana 

tafsir tersebut dibentuk oleh Kementerian Agama, terkhusus dalam 

merespon ayat-ayat yang berkaitan dengan isu gender sebagai salah satu 

isu kontemporer yang selalu hangat dibicarakan dan menjadi bahan 

kritikan dari berbagai pihak. Lebih rincinya terkait teori epistemologi al-

Jabiri ini akan dijelaskan pada bab dua dalam penelitian ini.  

 

2. Tipologi Tafsir Feminis Kusmana  

Kusmana, seorang Guru Besar Ilmu Tafsir dari Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, dalam Orasi Ilmiahnya di tahun 2022, 

ia melakukan pemetaan terhadap respon para sarjana yang muncul dalam 

beberapa dekade ini terkait feminisme dan Al-Qur’an. Feminisme 

dipahami sebagai sebuah paham yang menyadari akan adanya perbedaan 

perlakuan yang diterima oleh perempuan dalam tatanan sosial dengan 

para laki-laki. Perbedaan ini selanjutnya dapat mengakibatkan 

diskriminasi, marginalisasi, hingga penindasan terhadap kaum 

perempuan. Keadaan semacam ini kemudian dalam skala yang lebih besar 

telah membentuk sebuah sistem budaya di tengah masyarakat yang telah 

mengakar hingga saat ini, yang dikenal dengan sistem budaya patriarki. 

Sebuah sistem yang “mengagungkan” kaum laki-laki dan di sisi lain juga 

mengganggap perempuan sebagai yang berada di “kelas kedua” karena 

adanya perbedaan gender (yang secara nyata sejatinya merupakan 

perbedaan secara biologis, bukan secara struktur sosial).34   

Kajian feminisme yang telah marak sejak abad ke-20 ini telah 

memunculkan beragam teori dan pendapat yang merambah dalam dunia 

penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an. Pasalnya, ayat-ayat Al-Qur’an dinilai 

tidak secara konsisten membahas tentang persamaan hak laki-laki dan 

perempuan. Terkait hal ini, setidaknya menurut Kusmana terdapat dua 

tipologi besar para sarjana dalam merespon isu kesetaraan gender dalam 

Al-Qur’an. Tipologi pertama yaitu kelompok yang mempercayai akan 

 
33 Kesimpulan ini didasarkan atas pembahasan al-Jabiri di dalam karyanya yang 

diulas secara gamblang. Muhammad ‘‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, diterjemahkan 

oleh Imam Khoiri dari judul Takwîn al-‘Aql al-‘Arâb, Jogjakarta: IRCiSoD, 2014.  
34 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”, dalam Orasi Ilmiah, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

2022, hal. 6-7.  
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nilai-nilai egaliter yang dibawa oleh Al-Qur’an. Tipologi pertama ini 

terbagi kepada tiga model pembacaan, yakni historis kontekstual, 

intratekstual, dan model pembacaan tauẖîdî.35 Sementara tipologi besar 

yang kedua yaitu kelompok yang meyakini bahwa Al-Qur’an mempunyai 

nilai-nilai androsentris yang dapat diterima dan menjadi bagian dari pesan 

Tuhan di dalam Al-Qur’an. Model pembacaan dalam tipologi kedua ini 

dibagi menjadi dua macam lagi, yaitu pembacaan skripturalis dan kritis.36 

Penggunaan tipologi tafsir feminis ini akan sangat membentu dalam 

mendudukkan posisi Kementerian Agama, sebagai respresentasi negara, 

dalam melihat isu gender di dalam Al-Qur’an, terkhusus dalam Tafsir Al-

Qur’an Tematik seri “Peran dan Kedudukan Perempuan”. Pemetaan ini 

dapat dilakukan setelah menelusuri aspek epistemologinya, untuk 

selanjtnya akan dielaborasi dengan teori tafsir feminis yang 

dikembangkan oleh Kusmana ini. Adapun terkait masing-masing 

penjelasan dari tipologi tafsir feminis ini akan dipaparkan dalam bab dua 

penelitian ini.  

 

G. Tinjauan Pustaka 

Kajian tafsir dan Al-Qur’an di Indonesia telah menjadi ladang subur 

bagi para peneliti dari dalam negeri maupun luar negeri hingga hari ini. 

Mengapa tidak, tafsir di Indonesia memang berkembang sangat dinamis 

dan mempunyai dinamikanya tersendiri. Islah Gusmian dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa dinamika tafsir Al-Qur’an di Indonesia 

ini tercerminkan dari banyaknya lahir karya tafsir serta keragaman 

identitas yang dimiliki oleh penulis masing-masing tafsir, mulai dari 

identitas sosial, basis keilmuan, aksara dan bahasa yang dipilih, hingga 

karakter dari isi tafsir tersebut.37 Dalam penelitian lain, Wardani 

menyebutkan bahwa kajian tafsir di Indonesia melingkupi dua aspek, 

 
35 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,…, hal. 18.   
36 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,…, hal. 30.  
37 Dari aspek identitas sosial penulis tafsir misalnya terdiri dari kalangan ulama, 

sastrawan, birokrat, dan akademisi. Dari aspek basis keilmuan penulis, terdiri dari basis 

akademik, pesantren, maupun masyarakat umum. Dari aspek bahasa dan aksara yang 

digunakan, selain menggunakan bahasa Indonesia dengan aksara Latin, penulis tafsir di 

Indoesia juga menggunakan berbagai bahasa dan aksara lokal, seperti Jawi, Lontara, dan 

Pegon. Kemudian dalam aspek substansi, problem yang dibahas sesuai dengan konteks 

sosial-politik yang melingkupinya kala itu. Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: 

Sejarah dan Dinamika”, dalam Nun, Vol. 1 No. 1 Tahun 2015, hal. 1.  
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yaitu kajian terhadap pemikiran sang penafsir dan produk tafsir yang 

dihasilkan.38  

Termasuk salah satu produk tafsir yang banyak dikaji dan diteliti 

ialah produk dari Kementerian Agama, yang memang telah dikenal 

dengan tradisi penafsirannya. Maka tak heran jika kajian terhadap tafsir 

Kementerian Agama telah banyak dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya. Dalam kasus Tafsir Al-Qur’an Tematik karya Kementerian 

Agama sendiri, penulis mengklasifikasikan kepada dua jenis penelitian 

yang telah dilakukan dalam kurun waktu lima tahun belakangan (2019). 

Adapun dua klasifikasi tersebut meliputi penelitian tentang Tafsir Al-

Qur’an Tematik dan kajian epistemologi, kemudian Tafsir Al-Qur’an 

Tematik dan kajian gender atau feminisme. Dua jenis penelitian ini 

merupakan penelitian yang sekiranya mempunyai ranah kajian yang sama 

dengan yang akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini.  

 

1. Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Kajian Epistemologi  

Pertama, tesis milik Heki Hartono dengan judul “Relasi Kuasa 

dalam Penafsiran Jihad Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian Agama 

RI” (2019). Terkait objek yang ditelitinya, penulis dalam tesis tersebut 

mengungkapkan bahwa Tafsir Al-Qur’an Tematik ini mengandung 

unsur relasi kuasa, mulai dari proses produksi, orang-orang yang 

memproduksi, dan di dalam produk tafsir itu sendiri. Kendati tidak 

menggunakan istilah “epistemologi”, penelitian tentang relasi kuasa ini 

sedikit banyaknya bersinggungan dengan aspek-aspek yang terdapat 

dalam epistemologi, yakni menelusuri sesuatu yang berada di balik 

tafsir tersebut. Akan tetapi fokus penelitiannya hanya pada tafsir yang 

terkait dengan jihad yang direkonstruksi oleh Kemneterian Agama.39 

Kedua, artikel yang diterbitkan pada tahun 2019 milik Arif 

Kurniawan dengan judul “Tinjauan Strategi Wacana Kuasa Pemerintah 

dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian Agama RI”. Objek dari 

penelitian ini ialah Tafsir Al-Qur’an Tematik yang diterbitkan pada 

edisi tahun 2011, yaitu tentang Kebinekaan dalam Al-Qur’an. Tujuan 

dari penelitian ini ada dua, yaitu mencari epistemologi di balik tafsir 

tersebut dan menganalisis bagaimana strategi wacana kuasa dai 

pemerintah di dalam tafsir tersebut. Hasil temuan dari penelitian ini 

mengungkapkan bahwa dalam tatanan epistemologis, tafsir ini 

 
38 Wardani, et.al., Kajian Al-Qur’an dan Tafsir di Indonesia, Sleman: Zahir 

Publishing, 2020, hal. 5.  
39 Heki Hartono, “Relasi Kuasa dalam Penafsiran Jihad Tafsir Al-Qur’an Tematik 

Kementerian Agama RI”, dalam Tesis Program Magister Prodi Aqidah dan Filsafat Islam 

Universitas Negeri Islam Yogyakarta 2019.  
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merupakan sebuah produk yang lahir sebagai bagian dari kebijakan 

pemerintah, agar ayat-ayat Al-Qur’an tidak dipahami berseberangan 

dengan pemerintah. Kemudian sterkait sumber yang digunakan dalam 

penafsirannya, tampaknya tergolong kepada penalaran bayân, di mana 

penafsirannya bertumpu pada teks-teks yang telah ada sebelumnya (Al-

Qur’an, hadis, riwayat sahabat, dll). Sementara dalam tinjauan wacana 

relasi kuasa, ditemukan dua bentuk relasi kuasa yang dimainkan oleh 

pemerintah, yaitu dalam bentuk doktrinal dan kontrol, yang disebarkan 

melalui media agama, budaya, dan gender.40 

Ketiga, penelitian yang berjudul “Epistemologi Tafsir 

Pernikahan Beda Agama dalam Hubungan Antar-Umat Beragama 

(Tafsir Al-Qur’an Tematik) Karya Kementerian Agama” oleh Fahma 

Maulida beserta dua rekannya (dipublikasikan tahun 2021). Layaknya 

penelitian epistemologi pada umumnya, penelitian ini mencoba 

menelusuri aspek-aspek yang ada di dalam tafsir tersebut, seperti 

sumber dan metode penafsiran. Namun fokus utama penelitian ini 

terletak pada penggalian epistemologi dari ayat-ayat yang berkaitan 

dengan pernikahan beda agama dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri 

“Hubungan Antar Umat Beragama”. Kemudian di akhir penelitian 

dikatakan bahwa tafsir tersebut sesuai dengan tiga teori kebenaran 

sebagai bagian dari uji validitas teori epistemologi, yakni teori 

koherensi, korespondensi, dan pragmatisme.41 

Keempat, artikel yang ditulis oleh Asep Fuad bersama dua rekan 

lainnya dengan judul “Orientasi Penyusunan Tafsir Tematik 

Kementerian Agama Republik Indonesia” (2022). Artikel ini hanya 

membahas tafsir tematik secara umum dan tafsir tematik milik 

Kementerian Agama secara khusus. Pembahasannya meliputi 

pengertian tafsir tematik, sejarah tafsir tematik Kementerian Agama, 

tokoh tafsir tematik dari kalangan ulama terdahulu, karakteristik tafsir 

tematik Kementerian Agama, dan tema-tema apa saja yang tercakup di 

dalam tafsir tersebut. Penelitian ini tidak berfokus pada satu tafsir 

tematik Kemnetrian Agama saja, melainkan memilih untuk 

membahasnya secara umum sebagai tafsir yang dihadirkan oleh 

 
40 Arif Kurniawan, “Tinjauan Strategi Wacana Kuasa Pemerintah dalam Tafsir Al-

Qur’an Tematik Kementerian Agama RI”, dalam Hermeneutika, Vol. 13 No. 2 Tahun 2019.  
41 Fahma Maulid, et.al., “Epistemologi Tafsir Pernikahan Beda Agama dalam 

Hubungan Antar-Umat Beragama (Tafsir Al-Qur’an Tematik) Karya Kementerian Agama”, 

dalam International Conference on Islam, Law, and Society (INCOILS), Vol. 1 No. 1 Tahun 

2021.  
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pemerintah. 42 Meskipun penelitian ini tidak secara eksplisit 

menyebutkan pembahasan epistemologi, tapi pada dasarnya apa yang 

dilakukan oleh penulisnya merupakan bagian dari penelusurun aspek 

epistemologis. Kendati demikian, apa yang dilakukan oleh penulis 

artikel ini tidak sama denga napa yang akan dilakukan oleh penulis 

dalam penelitian ini.  

 

2. Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Kajian Gender/Feminisme  

Pertama, Faiq Ainurrofiq bersama kedua orang rekannya menulis 

artikel dengan judul “Interpretation of Gender Bias in QS. al-Taubah/9 

verse 71: Critical Review of Tafsir Al-Qur’an Tematik The Ministry of 

Religion Affairs Republic of Indonesia” (2020). Penelitian ini berangkat 

dari asumsi bahwa terdapat unsur bias gender pada Tafsir Al-Qur’an 

Tematik, salah satunya dalam penafsiran al-Taubah/9: 71. Hasil penelitian 

ini mengungkapkan bahwa terdapat kontradiktif antara penafsiran yang 

dihasilkan oleh Kementerian Agama dengan makna signifikansi dari ayat 

itu sendiri. Melalui penelusurannya, Faiq bersama rekannya menyatakan 

bahwa ayat ini hanya berbicara tentang hubungan sosio-spiritual dalam 

internal umat Islam. Akan tetapi Kementerian Agama mengaitkan ayat ini 

dengan politik, sehingga adanya pembatasan wilayah kepemimpinan 

politik bagi perempuan. Begitu juga dengan penafsiran yang terdapat 

dalam Tafsir Ringkas (Wajiz) dari Kementerian Agama. Maka fokus 

utama penelitian ini terletak pada penafsiran al-Taubah/9: 71 dalam Tafsir 

Al-Qur’an Tematik.43 

Kedua, artikel jurnal dengan judul “Pembahasan Gender dalam 

Tafsir di Indonesia (Penelitian Berbasis Systematic Literature Review)” 

yang ditulis oleh Mukhamad Saifunnuha pada tahun 2021. Melalui 

pembacaannya, Saifunnuha membagi tipologi kajian gender terhadap 

kitab-kitab tafsir yang ada di Indonesia menjadi tiga jenis. Pertama, 

penelitian yang melakukan kritik terhadap tafsir-tafsir di Indonesia. 

Kedua, penelitian yang fokus pada tafsir-tafsir yang ramah gender. 

Ketiga, penelitian yang melakukan analisis komparasi antara satu tafsir 

dengan tafsir Indonesia yang lainnya. Kajian yang ramah gender tersebut 

hanya diatributkan kepada karya Quraish Shihab, al-Mishbah. Namun 

cikal bakal ramah gender ini telah muncul sejak era tafsir Buya Hamka. 

Kemudian karya-karya tafsir dari Kementerian Agama Republik 

 
42 Asep Fuad, et.al., “Orientasi Penyusunan Tafsir Tematik Kementerian Agama 

Republik Indonesia”, dalam Hanifiya, Vol. 5 No. 1 Tahun 2022.  
43 Faiq Ainurrofiq, et.al., “Interpretation of Gender Bias in QS. al-Taubah/9 verse 

71: Critical Review of Tafsir Al-Qur’an Tematik The Ministry of Religion Affairs Republic 

of Indonesia”, dalam Religia, Vol. 23 No. 2 Tahun 2020.  
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Indonesia sendiri menempati posisi sebagai tafsir yang dikritik oleh para 

peneliti karena dianggap adanya unsur bias gender di dalamnya.44 

Ketiga, disertasi milik Akhmad Supriadi pada tahun 2022 dengan 

judul “Negara, Tafsir dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas dan Relasi 

Kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Tafsir Ilmi Kementerian 

Agama Republik Indonesia”. Beberapa hasil temuan penting terkait dua 

jenis tafsir Kementerian Agama yang disebutkan dalam judulnya yaitu: a) 

wacana seksualitas dalam kedua tafsir tersebut, berdasarkan teori 

maskulinitas hegemonik patriarkis, dapat dikategorisasi menjadi tiga jenis 

(maskulinitas patriarkis aktif, pasif, dan yang setara namun tetap 

menggunakan perspektif patriarkis. b) Wacana seksualitas yang masih 

didominasi dengan maskulinitas patriarkis ini dapat dilihat dari komposisi 

penulisnya yang 90 persen merupakan rezim laki-laki serta konten tafsir 

yang direpresentasikan. c) Adanya relasi kuasa antara rezim pemerintah 

dan ilmu pengetahuan, dalam hal ini tafsir Kementerian Agama, menjadi 

salah satu penyebab langgengnya ortodoksi maskulinitas hegemonik.45  

Berdasarkan sejumlah tinjauan pustaka dari literatur terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa kajian-kajian tersebut berbeda dengan apa yang 

akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini. Perlu ditegaskan bahwa 

penelitian ini tidak bertujuan untuk menghakimi salah atau benar terhadap 

penafsiran yang dilakukan oleh Kementerian Agama, terkhusus dalam 

kasus dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri “Peran dan kedudukan 

Perempuan”. Akan tetapi penelitian ini berupaya untuk menelusuri 

sesuatu yang berada di balik terbentuknya tafsir tersebut, aspek 

epistemologisnya, kemudian mendudukkan tafsir Kementerian Agama ini 

dalam tipologi tafsir feminis yang dikembangkan oleh Kusmana, antara 

tafsir feminis yang memegang prinsip egalitarianisme atau androsentrisme 

Al-Qur’an. Pada tahap kedua yang dilakukan oleh penulis ini, pemetaan 

tafsir feminis, bahkan belum tampak pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya terhadap tafsir Kementerian Agama ini. Maka ini akan 

menjadi temuan yang baru bagi penulis dalam penelitian ini.  

 

 

 

 
44Mukhammad Saifunnuha, “Pembahasan Gender dalam Tafsir di Indonesia 

(Penelitian Berbasis Systematic Literature Review)”, dalam Musâwa, Vol. 20 No. 2 Tahun 

2021. 
45Akhmad Supriadi, “Negara, Tafsir dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas dan 

Relasi Kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Tafsir Ilmi Kementerian Agama 

Republik Indonesia”, dalam Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2022.   
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H. Metode Penelitian  

1. Pemilihan Objek Penelitian  

       Objek utama dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Qur’an Tematik 

seri Kedudukan dan Peran Perempuan yang diterbitkan oleh 

Kementerian Agama pada tahun 2009. Kemudian dipilih lima sampel 

sub-tema yang akan diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini. Kelima 

sub-tema tersebut yakni “Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan 

Perempuan”, “Kepemimpinan Perempuan”, “Peran Perempuan dalam 

Keluarga”, “Peran Perempuan dalam Bidang Sosial”, dan “Kesaksian 

Perempuan”.  

 

2. Sumber Data 

       Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

sumber data utama (primer) dan sekunder. Kedua data, baik primer dan 

sekunder, akan meliputi tiga variabel utama dalam penelitian ini, yaitu 

terkait kajian epistemologi Islam al-Jabiri, tipologi tafsir feminis 

Kusmana, dan apa-apa yang terkait Tafsir Al-Qur’an Tematik seri 

“Peran dan Kedudukan Perempuan” Kementerian Agama, terkhusus 

penafsiran terhadap ayat-ayat sesuai tema pilihan yang disebutkan dalam 

penelitian ini sebelumnya. Data primer yang digunakan terkait 

epistemologi al-Jabiri ialah karyanya Takwîn al-‘Aql al-‘Arâb yang telah 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesianya dengan judul Formasi Nalar 

Arab. Sementara data primer terkait tipologi tafsir feminis Kusmana 

diambil dari tulisannya yang berjudul “Maksud Tuhan dalam Penafsiran 

Manusia: Dinamika Pembacaan Al-Qur’an Feminis”. Sedangkan untuk 

sumber data sekunder mencakup segala literatur yang terkait dengan 

tema yang penulis angkat, baik dari literatur fisik maupun data yang 

didapatkan melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait jika 

diperlukan. 

 

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

       Sumber data-data yang telah ditemukan, baik berupa buku, jurnal, 

dan karya ilmiah lainnya (yang dipublikasikan ataupun tidak), akan 

diklasifikasikan berdasarkan kata kunci dari masing-masing bab. Pada 

bab dua misalnya, literatur yang dibutuhkan adalah terkait epistemologi 

secara umum (dari literatur Ilmu Filsafat) dan epistemologi Islam yang 

dirancang oleh al-Jabiri secara khusus, serta literatur terkait tipologi 

tafsir feminis. Kemudian pada bab ketiga, sumber-sumber yang 

diperlukan adalah terkait dengan tafsir Kementerian Agama itu sendiri, 

yaitu Tafsir Al-Qur’an Tematik seri “Peran dan Kedudukan Perempuan”. 

Begitu seterusnya pada bab-bab berikutnya. Selanjutnya data yang 
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dibutuhkan tersebut akan diolah secara sistematis demi mengantarkan 

kepada tujuan penelitian yang ingin dicapai. 

 

4. Teknik Analisis Data  

       Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan teknik analisis yang mendalam.46 Dengan demikian, 

penelitian ini termasuk pada penelitian deskriptif-analitik. Maka fokus 

penelitian ini terletak pada pengambilan sumber-sumber data yang 

digunakan, yaitu sumber data kepustakaan (library research). Adapun 

secara metodis, Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian 

ini sebagai berikut:  

a. Melakukan analisis terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan 

epistemologi di balik sumber yang diperlukan adalah terkait dengan 

tafsir Kementerian Agama itu sendiri, yaitu Tafsir Al-Qur’an 

Tematik seri “Peran dan Kedudukan Perempuan”, seperti latar 

belakang kepenulisan tafsir, sumber yang digunakan, dan 

sistematika penulisannya.  

b. Mengkaji bagaimana penafsiran yang dipaparkan oleh Kementerian 

Agama di dalam sub-tema yang telah ditentukan oleh penulis terkait 

“Peran dan Kedudukan Perempuan”.  

c. Menentukan tipologi dari epistemologi tafsir tersebut melalui 

sampel-sampel yang dipilih di atas.  

d. Mendudukkan Tafsir Al-Qur’an Tematik seri “Peran dan 

Kedudukan Perempuan” dalam peta tipologi tafsir feminis, antara 

“egalitarianism” atau “androsentrisme”.  

e. Melakukan catatan kritis terhadap hasil analisis yang ditemukan 

nantinya.  

 

I. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini akan dipaparkan ke dalam lima bab. Adapun rincian 

dari masing-masing bab sebagai berikut:  

Bab pertama berisi tentang pendahuluan penelitian, meliputi latar 

belakang diangkatnya masalah yang akan diteliti, pembatasan dan 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori 

yang digunakan, tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu, metode 

penelitian (pemilihan objek, data dan sumber data, teknis input dan 

 
46 Aspek yang ditekankan dalam penggunaan metode kualitatif terletak pada upaya 

untuk memahami sebuah permasalahan secara mendalam. Sandu Siyoto dan Ali Sodik, 

Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015, hal. 28.  
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analisis data, dan pengecekan dan keabsahan data), serta sistematika 

penyusunan penelitian ini. 

Bab kedua akan akan membahas seputar teori yang akan digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu epistemologi Islam al-Jabiri dan tipologi tafsir 

feminis Kusmana. Pembahasan epistemologi al-Jabiri meliputi tiga sub-

pembahasan, yaitu epistemologi bayân, ‘irfân, dan burẖân. Kemudian 

pada teori kedua, tipologi tafsir feminis, akan dibahas dua tipologi besar 

sebagaimana yang telah dikembangkan oleh Kusmana, yaitu tafsir feminis 

dan egalitarianisme Al-Qur’an, dan tipologi kedua, tafsir feminis dan 

androsentrisme Al-Qur’an.  

Bab ketiga selanjutnya akan masuk pada pembahasan kajian tafsir 

negara yang dibahas, yaitu Tafsir Al-Qur’an Tematik seri “Peran dan 

Kedudukan Perempuan” Kementerian Agama. Bab ini akan 

mengeksplorasi tiga sub-bab, seputar latar belakang penulisan tafsir, 

sumber penafsiran yang digunakan oleh Kementerian Agama, dan seperti 

apa sistematika penafsirannya. Kemudian sub-bab berikutnya dalam bab 

ini akan menjelaskan seputar tafsir maudhû‘î sebagai metodologi yang 

digunakan oleh Kementerian Agama. Bagian akhir pada bab ini juga akan 

memaparkan bagaimana contoh penafsiran yang dilakukan dalam tafsir 

tersebut, yang dibatasi pada lima sub-tema pilihan terkait “Peran dan 

Kedudukan Perempuan”.  

 Bab keempat masuk pada analisis objek kajian sesuai dengan teori 

pendekatakan yang digunakan, yaitu pada aspek epistemologisnya. Bab 

empat ini akan dibagi kepada tiga sub-bab juga. Pertama, menjelaskan 

model epistemologi apa yang terdapat di balik terbentuknya Tafsir Al-

Qur’an Tematik seri “Peran dan Kedudukan Perempuan”. Kedua, 

memetakan tafsir Kementerian Agama tersebut dalam peta tafsir feminis 

yang dikembangkan oleh Kusmana. Terakhir, memberikan catatan kritis 

terhadap hasil analisis yang ditemukan pada bab ini.  

Bab kelima, terakhir, merupakan bab penutup dari penelitian ini. 

Berisi dua sub-bab, yaitu kesimpulan yang didapatkan atas penelitian ini 

dan saran yang ingin disampaikan terkait penelitian ini, baik bagi penulis 

sendiri maupun bagi peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

DISKURSUS TAFSIR NEGARA, EPISTEMOLOGI ISLAM DAN 

TIPOLOGI TAFSIR FEMINIS 

 

Terdapat tiga variabel utama yang akan dibahas dalam penelitian ini, 

yakni tafsir negara, epistemology Islam, dan tipologi tafsir feminis. Ketiga 

variabel ini akan dijelaskan terlebih dahulu pada bab ini demi 

tersampaikannya pemahaman sebagaimana yang dimaksud oleh penulis.  

A. Diskursus Tafsir Negara 

Indonesia termasuk salah satu negara yang sangat produktif dalam 

menghasilkan karya dalam bidang tafsir Al-Qur’an sejak abad 17 Masehi 

hingga hari ini, mulai dari karya individu hingga kelompok. Menurut 

penelitian yang ditulis oleh Islah Gusmian, dinamika perkembangan tafsir 

di Indonesia sangat diwarnai oleh beragam latar belakang kepenulisan, 

seperti basis sosial-budaya yang melingkupi dan basis keilmuan sang 

penulis.1 Setidaknya terdapat lima basis sosial-budaya berbeda yang 

menghasilkan tafsir Al-Qur’an: basis politik negara atau kekuasaan 

(seperti Tarjumân al-Mustafîd karya ‘Abd al-Rauf al-Sinkili saat menjabat 

sebagai penasihat Kerajaan Aceh pada 1675M); basis pesantren (seperti 

Tafsir al-Balag karya Kiai Imam Ghazali dari pesantren Manbaul Ulum 

Solo pada 1936 M); basis lembaga pendidikan formal (seperti Tafsir al-

Nur karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dari IAIN Sunan Kalijaga 

 
1 Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”, dalam 

Nun, Vol. 1 No. 1 Tahun 2015, hal.  4.  
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Yogyakarta pada 1952 M); basis organisasi masyarakat Islam (seperti 

Kur’an Jawen dari ormas Muhammadiyah Surakarta pada 1927 M); dan 

tafsir yang lahir di luar empat basis sosial-budaya yang telah disebutkan 

(seperti Tafsir al-Azhar karya Hamka pada 1956 M yang lahir di tengah 

basis sosial orang kota dengan latar belakang ormas Muhammadiyah).2 

Kemudian ditinjau dari aspek keilmuan penulis tafsirnya, terdapat 

lima basis kelilmuan yang berbeda pula. Lima basis keilmuan tersebut 

yakni: basis sosial ulama; basis sosial cendekiawan-akademisi; sastrawan-

budayawan; sosial-birokrat; dan sosial-politikus.3 Beragamnya latar 

belakang penulis tafsir dan sosial-budaya ini secara tidak langsung akan 

menghasilkan penafsiran dengan corak dan karakter yang berbeda-beda, 

termasuk perbedaan pemahaman. Hal yang tidak dapat terelakkan dari 

banyaknya perbedaan ini ialah terjadinya perpecahan di kalangan 

masyarakat Indonesia, yang mana mayoritasnya beragama Islam. Maka 

pasca kemerdekaan Indonesia, relasi agama dan negara berdiri di atas 

filosofi Pancasila, di mana tidak ada paksaan bagi siapapun untuk 

memilih agama dan aliran agama manapun.4 

Kendati sudah terdapat prinsip kebebasan tersebut, dalam sejarah 

perjalanannya, terdapat sejumlah dinamika pasang surut hubungan antara 

negara dan agama yang berkaitan langsung dengan kepenulisan dan 

penerbitan tafsir. Menurut Islah Gusmian, dinamika pasang surut ini dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga periode: era konfrontasi (1960-an hingga 

1979), era resiprokal-kritis (1980-an), dan era akomodasi (dimulai akhir 

1980-an).5  Maka salah satu upaya dalam menjaga stabilitas keamanan 

negara ialah dengan membentuk Kementerian Agama6, sehingga urusan 

keagamaan, baik satu agama dengan agama lain, maupun relasi agama 

dengan negara, dapat terakomodasi dengan baik. Adapun lahirnya 

beragam karya tafsir Al-Qur’an dari Kementerian Agama merupakan 

salah satu langkah yang ditempuh dalam merealisasikan stabilitas 

keamanan negara melalui penjagaan praktik beragama yang telah ada dan 

 
2 Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”,…, hal. 4-

16.  
3 Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”,…, hal. 

16-19.  
4 Ahmad Yafik Mursyid, “Kebijakan Politik dalam Tafsir Negara: Studi atas Ayat-

ayat Fiqih dalam Tafsir Kemenag Al-Qur’an dan Tafsirnya”, dalam Bayan: Jurnal Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol. 6 No 2 Tahun 2021, hal. 125.   
5  Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”,…, hal. 

70-109.  
6 Ahmad Yafik Mursyid, “Kebijakan Politik dalam Tafsir Negara: Studi atas Ayat-

ayat Fiqih dalam Tafsir Kemenag Al-Qur’an dan Tafsirnya”,…, hal. 128.  
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berlaku secara resmi7, di mana mayoritas penduduk Indonesia beragama 

Islam.  

Tafsir yang diinisiasi oleh pemerintah melalui Kementerian Agama 

ini diyakini mempunyai kedudukan dengan otoritas tinggi, bahkan produk 

ini dapat dianggap sebagai sebuah upaya resmi (official) pemerintah 

dalam memberikan standar beragama Islam yang seragam.8 Tidak 

mengherankan jika produk yang dikontsruksi oleh pemerintah dengan 

basis politik seperti ini dicurigai akan ideologi-ideologi tertentu yang 

kemungkinan dimasukkan ke dalamnya. Maka apa yang dimaksud oleh 

penulis dengan istilah “tafsir negara” di sini merupakan tafsir Al-Qur’an 

yang lahir dari rahim Kementerian Agama Republik Indonesia, khususnya 

dalam kasus ini yakni Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan 

Peran Perempuan.  

 

B. Epistemologi Islam sebagai Dasar Penafsiran Al-Qur’an  

 

Sebelum memasuki perbincangan yang lebih mendalam tentang 

epistemologi, terutama dalam konteks epistemologi Islam, penulis ingin 

menyajikan gambaran yang lebih rinci tentang biografi al-Jabiri sebagai 

seorang cendekiawan yang berperan penting dalam merekonstruksi 

epistemologi Islam. Dengan memahami latar belakang dan kontribusi 

intelektualnya, kita dapat lebih baik mengapresiasi kompleksitas dan 

relevansi dari gagasan-gagasan yang akan kita bahas dalam konteks 

epistemologi Islam. 

 

1. Selayang Pandang tentang al-Jabiri 

Mempunyai nama lengkap Muhammad Abid al-Jabiri, terlahir di 

kota Feji Maroko pada tahun 1936. Ia meraih gelar doktor dalam bidang 

filsafat pada tahun 1970 di Universitas Muhammad V Rabat, Maroko. 

Ketika masih berkuliah di universitas tersebut, al-Jabiri mengaku sebagai 

salah satu yang mengagumi pemikiran-pemikiran Marxisme, sebagaimana 

pemikiran yang tengah berkembang di wilayah tersebut kala itu. 

Kemudian di tengah perjalannya mengkaji Marxisme, al-Jabiri 

menjumpai sebuah keraguan akan efektifitas pendekatan Marxisme 

terhadap studi Sejarah Pemikiran Islam. Keraguan ini akhirnya 

mendorong al-Jabiri untuk mengkaji secara mendalam akan pemikiran 

 
7 Ahmad Yafik Mursyid, “Kebijakan Politik dalam Tafsir Negara: Studi atas Ayat-

ayat Fiqih dalam Tafsir Kemenag Al-Qur’an dan Tafsirnya”,…, hal. 128.  
8 Moch. Nur Ichwan, “Negara, Kitab Suci dan Politik: Terjemah Resmi Al-Qur’an 

di Indonesia”, dalam Henri Chambert-Loir (ed.) Sejarah Terjemahan di Indonesia dan 

Malaysia. Jakarta: Ecole Francaise d’Extreme-Orient, 2009, hal. 418.   
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dan bangunan metodologi para orientalis. Kemudian al-Jabiri hidup pada 

ruang lingkup masyarakat Arab yang sangat lemah dalam penggunaan 

rasio. Bangsa Arab kala itu berada pada fase pesimis terhadap masa depan 

Arab yang rasionalis pasca terjadinya dua kekalahan bangsa Arab oleh 

Israel pada tahun 1948 dan 1967. Maka posisi al-Jabiri saat itu dikatakan 

sebagai seorang intelektual kontemporer yang berupaya untuk 

membangkitkan rasionalisme bangsa Arab-Islam modern.9 

Perjalanan intelektual al-Jabiri di antaranya ialah pada pendidikan 

yang setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang terletak di 

Casablanca, Maroko (1951-1953). Kemudian pernah mengenyam 

pendidikan di tingkat Perguruan Tinggi di Universitas Damaskus pada 

tahun 1958 dengan bidang yang ditekuninya ialah Filsafat selama setahun. 

Selanjutnya melanjutkan pendidikan di Universitas Muhammad V Rabat, 

Maroko, untuk mendalami Filsafat di tahun 1967. Di sana al-Jabiri 

menyelesaikan pendidikan masternya dengan penelitiannya terkait 

“Filsafat Sejarah Ibn Khaldun” dan pendidikan doktoralnya (1970) di 

universitas yang sama dengan disertasi terkait Ibn Khaldun juga, yang 

dapat diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan “Fanatisme dan 

Negara: Elemen-elemen Teoritik Khaldunian dalam Sejarah Islam”.10  

 

2. Epistemologi Islam 

Epistemolog i dikenal juga dengan teori ilmu atau pengetahuan (the 

theory of knowledge).11 Berasal dari bahasa Yunani Kuno “episteme” -

yang berarti  “pengetahuan”- dan “logos” -yang bermakna “penjelasan” 

atau “ilmu”-.12 Kemudian secara terminologis, epistemologi merupakan 

sebuah cabang ilmu filsafat yang berupaya untuk menyelidiki asal muasal, 

struktur, metode, dan validitas sebuah pengetahuan.13 Istilah epistemologi 

 
9  Selengkapnya dalam Ahmad Bahrur Rozi, “Menimbang Gagasan Epistemologi 

Islam al-Jabiri sebagai Solusi Kebangkitan Islam Modern”, dalam Empirisma, Vol. 27 No. 2 

Tahun 2018, hal. 76. 
10 Robby Zidni Ilman ZF dan Fatima Az-Zahra, “Konstruksi Hermeneutika Al-

Qur’an al-Jabiri: Analisis Kritis QS. al-Mukminun Ayat 12-14”, dalam Citra Ilmu, Vol. xvii 

No. 32 Tahun 2020, hal. 2.  
11 Nicholas Rescher, Epistemology: An Introduction to the Theory of Knowledge, 

Albany: State University of New York Press, 2003, hal. xiii.   
12 Aksin Wijaya, Satu Islam Ragam Epistemologi: Dari Epistemologi Teosentrisme 

ke Antroposentrisme, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014, hal. 13 dan Haidar Bagir, Buku 

Saku Filsafat Islam, Jakarta: Mizan, 2005, hal. 13.  
13 “The branch of Philosophy which investigates the origin, structure, methods and 

validity of knowledge”. Dagobert D. Runes (ed.), The Dictionary of Philosophy, New York: 

Philosophical Library, t.th., hal. 94.   
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pertama kali digunakan oleh J.F. Ferries14 pada tahun 1854 yang telah 

membedakan dua cabang filsafat15, yaitu epistemologi dan ontologi16. 

Menurut Harold H. Titus, kajian epistemologi mencakup kepada tiga 

persoalan pokok: 1) apakah sumber-sumber pengetahuan tersebut? 2) 

apakah watak pengetahuan tersebut? dan 3) apakah pengetahuan yang 

didapat tersebut valid (benar)?17 Berikut akan dijelaskan seputar 

epistemologi Islam. 

Dalam perjalanan sejarahnya, kajian epistemologi bermula dari 

kontradiksi dua aliran besar dalam dunia filsafat Yunani, yaitu pemikiran 

rasionalisme yang digagas oleh Plato (427-347 SM) dan pemikiran 

empirisme oleh Aristoteles (384-322 SM).18 Plato meyakini bahwa suatu 

kebenaran dapat diperoleh melalui dunia ide, yaitu sesuatu yang berada di 

luar pengamatan inderawi dan bersifat abadi (tidak berubah-ubah). Dari 

sanalah sumber pengetahuan didapatkan. Sebaliknya, Aristoteles 

melahirkan sebuah teori yang berseberangan dengan Plato. Menurutnya, 

pengetahuan bisa didapatkan melalui data-data hasil pengamatan 

inderawi. Aristoteles mengakui bahwa inderawi bersifat tidak tetap, akan 

tetapi dengan bantuan pengamatan inderawi secara terus-menerus, akal 

justru dapat mengabstraksikan ide dan hukum-hukum dari benda yang 

diamati tersebut. Proses pemahaman oleh akal yang didapatkan melalui 

data empirik ini disebut dengan proses “abstraksi” oleh Aristoteles.19 

 
14 James Frederick Ferrier merupakan seorang filsuf metafisika yang berasal dari 

Skotlandia. Term epistemologi pertama kali dikenalkan oleh Ferrier dengan menggunakan 

istilah bahasa Inggris. Eva Sulastriyani, “Epistemologi sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan 

dalam Perspektif Muhammad ‘Abid al-Jabiri dan James Frederick Ferrier”, dalam Gunung 

Djati Conference Series, Vol. 24 Tahun 2023, hal. 674.  
15 Makna filsafat sendiri sudah banyak dikemukakan dengan berbagai definis oleh 

para filsuf, akan tetapi menurut Laurence Bonjour, tidak semuanya yang konsisten 

sepenuhnya. Setidaknya terdapat satu yang menjadi karakter umum dari makna filsafat, 

yaitu sebuah upaya untuk melihat dan menemukan makna dari istilah hal-hal secara lebih 

luas dan reflektif (reflective understanding). Laurence Bonjour, Epistemology: Classic 

Problems and Contemporary Responses (Second Edition), United Kingdom: Rowman & 

Littlefield Publishers, Inc, 2010, hal. 1.   
16 Ontologi sendiri merupakan sebuah ilmu tentang hakikat segala sesuatu. Berasal 

dari gabungan kata “on” (being) dan “logos” (logic). Dagobert D. Runes (ed.), The 

Dictionary of Philosophy,…, hal. 219.  
17 Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat, diterjemahkan oleh H.M. Rasjidi 

dari judul Living Issues in Philosophy, Jakarta: Bulan Bintang, 1984, hal. 187-187.   
18 Akhmad Sodiq, Epistemologi Islam: Argumen al-Ghazali atas Superioritas Ilmu 

Ma’rifat, Depok: Kencana, 2017, hal. 4.  
19 Ahmad Maliki, “Menggagas Epistemologi dalam Filsafat Islam”, dalam At-

Thariq: Jurnal Studi Islam dan Budaya, Vol. 1 No. 2 Tahun 2021, hal. 39.   
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Gagasan yang lahir beberapa abad sebelum Masehi ini kemudian 

dikaji dan diadopsi oleh para filsuf muslim abad kesembilan, di antaranya 

ada al-Farabi, al-Kindi, Ibn Sina, dan filsuf muslim lainnya. Ketika sudah 

menjadi bangunan epistemologi Islam, terdapat satu fragmen yang 

ditambahkan oleh para filsuf muslim sebagai sumber pengetahuan -selain 

akal dan indera-, yaitu intuisi.20 Kemudian kajian epistemologi terus 

mengalami dinamika hingga sampai pada abad ke-20. Seorang filsuf 

kontemporer Maroko, Muhammad Abid al-Jabiri, melakukan rekonstruksi 

terhadap bangunan epistemologi Islam yang dikenal dengan epistemologi 

bayâni, burhâni, dan irfâni.21 Berikut akan diuraikan selanjutnya dalam 

pembahasan sub-bab ini.  

Rekonstruksi epistemologi yang dilakukan oleh al-Jabiri bermula 

dari kesadarannya akan keterpurukan bangsa Arab-Islam di tengah 

lajunya arus modernitas.22 Hal ini menjadi problem bagi perkembangan 

dunia Arab kontemporer, karena di satu sisi, bangsa Arab sangat 

memegang teguh tradisi klasik, kemudian di sisi lain, arus modernitas 

juga tidak dapat dihindari dan bahkan dibutuhkan dalam kehidupan 

masyarakat Arab. Menurut pandangan al-Jabiri, terdapat kesalahan dalam 

 
20 Zaedun Na’im, “Epistemologi Islam dalam Perspektif M. ‘Abid Al Jabiri”, dalam 

Jurnal Transformatif, Vol. 5 No. 2 Tahun 2021, hal.  169.  
21 Pernyataan ini tidak untuk mengatakan bahwasanya penalaran irfâni pertama kali 

digunakan oleh al-Jabiri. Model penalaran ini telah ada sejak abad pertama Hijriyah, zaman 

Rasulullah SAW. Lihat H. A. Khudori Soleh, filsafat Islam: Dari Klasik Hingga 

Kontemporer, Sleman: Ar-Ruzz Media, 2016, hal. 202-203. Penjelasan lebih lanjut akan 

dijelaskan pada sub-bab berikutnya terkait epistemologi irfâni.  
22 Aksin Wijaya mengklasifikasikan tiga jenis respons para pemikir terhadap 

problematika dunia Arab kontemporer tersebut. Pertama, kelompok yang berpikiran ke arah 

transformatif. Kelompok ini menginginkan adanya perubahan besar-besaran dalam dunia 

Arab, yaitu dengan meninggalkan tradisi klasik dan mengambil secara utuh konsep 

modernitas demi memenuhi kebutuhan di era kontemporer. Kedua, kelompok intelektual 

yang membawa wacara reformatif. Maksudnya adalah dengan tetap memakai sebagian 

tradisi klasik dan melakukan rekonstruksi terhadap sebagian lainnya. Kelompok ini masih 

meyakini bahwa sebagian tradisi klasik Arab masih mempunyai kekuatan dalam 

membangkitkan dunia Arab itu sendiri.  

Ketiga, kelompok ideal-totalistik. Para pemikir dalam kelompok ini beranggapan 

bahwa keterpurukan bangsa Arab-Islam disebabkan oleh sikap masyarakatnya yang sudah 

mulai meninggalkan Al-Qur’an dan Sunnah demi modernitas (yang bukan lahir dari rahim 

Islam). Maka kelompok ini menawarkan wacara agar bangsa Arab kembali kepada Al-

Qur’an dan Sunnah (ajaran Islam murni). Dari ketiga jenis pemikir ini, maka al-Jabiri 

tergolong kepada jenis yang kedua, yaitu reformatif-dekonstruktif. Lihat Aksin Wijaya, 

Nalar Kritis Epistemologi Islam: Membincang Dialog Kritis Para Kritikus Muslim: al-

Gazali, Ibn Rusyd, Thah Husein, Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Sleman: Teras, 2014, hal. 213-

214. 
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memahami tradisi yang merupakan warisan (turâts) bangsa Arab, yang 

kemudian membuat peradaban Arab-Islam justru sulit untuk bangkit.23 

Sebuah pemahaman lahir dari proses penalaran yang terbentuk oleh 

budaya tertentu, yang di satu sisi juga akan menghasilkan produk 

pemikiran tentang budaya tersebut.  

Dalam merespon kegagalan bangsa Arab-Islam ini, al-Jabiri 

akhirnya muncul dengan sebuah kritikannya yang dikenal dengan proyek 

“kritik nalar Arab”. Penggunaan kata “nalar” (al-‘aql) sebagai 

pengalihbahasaan dari kata “pemikiran” (al-fikr) dirasa lebih tepat untuk 

merepresentasikan tujuan yang ingin dicapai oleh al-Jabiri.24 Nalar Arab 

terkonstruksi melalui kebudayaan Arab yang melingkupinya sejak ratusan 

tahun yang lalu, pada saat yang sama akhirnya juga menghasilkan konsep-

konsep dan ragam pemikiran terkait kebudayaan Arab-Islam. Maka perlu 

dilakukan kritik dengan mengkaji ulang historisitas budaya Arab-Islam di 

masa lalu melalui pemikiran-pemikiran bangsa Arab itu sendiri, pemikiran 

dalam artian posisinya sebagai seperangkat alat yang digunakan 

mereproduksi produk-produk teoritis. Maka fokus studi kritik yang 

dilakukan oleh al-Jabiri berada di wilayah epistemologis, yakni 

bagaimana metode berpikir dan lahirnya produk-produk teoritis.25 Adapun 

berdasarkan penelitian tersebut, al-Jabiri berhasil menguraikan tiga nalar 

berpikir bangsa Arab-Islam, yaitu nalar bayân, burhân, dan ‘irfân. Ketiga 

tipikal penalaran ini kemudian menjadi acuan dalam pendekatan 

epistemologis Islam sebagaimana yang akan diuraikan lebih lanjut dalam 

bab ini.   

a. Epistemologi Bayân 

Al-Jabiri meringkas makna dari term “bayân” sebagaimana yang 

terdapat dalam kamus Lisân al-‘Arab milik Ibn al-Manzhur. Di dalamnya, 

setidaknya dijelaskan lima makna yang merujuk kepada term tersebut, 

yakni al-washl (connection/koneksi atau linkage/ keterkaitan), al-fashl 

(disjunction/separation/pemisahan), al-zhuhûr wa al-wudhûẖ 

(conspicuousness/clarity/kejelasan), al-fashâẖah wa al-qudrah ‘alâ al-

tablîg wa al-iqnâ’ (fasih dan mampu untuk menyampaikan dan 

meyakinkan), dan al-insân ẖayawân mubîn (manusia merupakan hewan 

 
23 Abdul Mukti Ro’uf, Kritik Nalar Arab Muẖammad ‘Âbid al-Jâbirî, Yogyakarta: 

LkiS, 2018, hal. 80.  

 24 Penjelasan lengkapnya dapat dilihat dalam Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi 

Nalar Arab, diterjemahkan oleh Imam Khoiri dari judul Takwîn al-‘Aql al-‘Arâb, Jogjakarta: 

IRCiSoD, 2014, hal. 22.   
25 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 27.   



32 

 

 
 

yang bisa memberikan penjelasan/berlogika, yang membedakan manusia 

dengan hewan).26 Adapun secara keseluruhan, makna “bayan” secara 

lugawî menurut al-Jabiri dapat diklasifikasikan menjadi dua yang saling 

memiliki keterkaitan, yaitu al-fashl/al-infishâl (pemisahan) dan al-

zhuhûr/al-izhhâr (kejelasan).27 Sesuatu dikatakan jelas ialah ketika ia 

berbeda (terpisah) atau memiliki ciri khas tersendiri yang menjadikannya 

dapat dibedakan dengan yang lainnya.28  

 Epistemologi bayân merupakan aktifitas penalaran murni yang 

terdapat dalam sistem berpikir bangsa Arab. Berdasarkan kritikan yang 

dilakukan al-Jabiri, penalaran bayân ini bisa dilacak dengan memokuskan 

penelitiannya terhadap sejarah peradaban Arab yang memberikan 

sumbangsih besar terhadap dunia Islam, yakni berupa bahasa Arab itu 

sendiri. Bahasa Arab memberikan dampak yang sangat besar dalam 

perjalanan sejarah Islam, baik di bidang akidah (teologi) maupun syariah 

(fikih), yang semuanya berada dalam wilayah perdebatan bahasa, 

sehingga melahirkan aliran-aliran atau sekte-sekte yang berbeda. 

Kemudian fakta historis mencatat bahwa aktifitas penalaran ilmiah 

sistematis yang pertama kali dilakukan oleh bangsa Arab adalah 

melakukan kodifikasi terhadap bahasa Arab dan menyusun ilmu 

kebahasaan dan gramatika (ilmu naẖw).29  

Era kodifikasi (‘ashr al-tadwîn) yang dikenal pada umumnya 

merupakan proses pengumpulan dan penghimpunan hadis, namun tidak 

dapat dihindari bahwa pada saat yang sama juga telah dilakukan 

pengumpulan dan klasifikasi terhadap ilmu-ilmu lainnya, baik yang 

berkaitan dengan hadis sendiri, seperti tafsir dan fikih, kemudian juga 

ilmu-ilmu bahasa (yang disebut oleh al-Jabiri dengan ilmu asli dari 

bangsa Arab). Dengan demikian, kodifikasi dan klasifikasi ini sejatinya 

merupakan proses merekonstruksi ulang warisan budaya bangsa Arab-

Islam dan selanjutnya ditransmisikan kepada generasi-generasi 

berikutnya. Maka yang memainkan peran ini adalah orang-orang yang 

 
26 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah 

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah, Beirut: Markaz Dirâsât al-

Waẖdah al-‘Arabiyah, 2009, hal. 16-19. Lihat juga dalam Ibn al-Manzhur, Lisân al-‘Arab, 

t.d, hal. 403-408. Untuk padanan makna dalam bahasa Inggris diambil dari Hans Wehr, A  

Dictionary of Modern Written Arabic, New York: Spoken Language Services, Inc, 1967, 

hal. 176, 586, 715, dan 1073.  
27  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah 

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah,…, hal. 20.  
28 M. Faisol, “Struktur Nalar Arab-Islam Menurut al-Jabiri”, dalam Jurnal 

Tsaqafah, Vol. 6 No. 2 Tahun 2010, hal. 339.  
29 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 96-97.  
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hidup pada rentang pertengahan abad kedua hingga pertengahan abad 

ketiga hijriyah. Dari sinilah kemudian lahir tatanan penalaran ilmiah 

lainnya yang mengacu kepada dua ilmu tersebut, bahkan hingga hari ini 

kerangka dan konsep-konsep yang ditetapkan pada masa kondifikasi 

tersebut masih berlaku.30 

Kontribusi besar yang diberikan oleh bahasa Arab dalam sejarah 

peradaban Arab-Islam secara tidak langsung menjadi faktor utama yang 

membentuk nalar Arab. Di samping itu, bahasa Arab yang diakui pada 

saat kodifikasi merupakan bahasa Arab resmi atau yang dikenal dengan 

“fushẖâ”, yang sejatinya merupakan bahasa orang Arab Badui. Ketika 

terselesaikannya kodifikasi bahasa Arab (yang diwujudkan menjadi 

kamus-kamus), maka sejak saat itu pula bahasa Arab fushẖâ dibekukan 

dan tetap menjadi rujukan bagi penalaran bangsa Arab. Maka fakta yang 

tidak dapat dihindari atas hal ini yaitu adanya keterbatasan bahasa Arab 

seiring dengan kemajuan dunia kontemporer, di mana kosa kata baru yang 

tidak terdapat dalam Arab fushẖâ dianggap sebagai bahasa serapan dan 

cenderung diabaikan. Kebudayaan Badui (bahasa Arab) yang 

mendominasi dalam dunia Arab hingga saat ini yang kemudian disebut 

oleh al-Jabiri sebagai faktor yang membentuk dan membelenggu 

penalaran bangsa Arab.31 

Secuil proses dari pembentukan nalar bayân bangsa Arab di atas -

sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Jabiri- ingin memberikan 

penegasan bahwa model penalaran bangsa Arab kala itu sangat ditekankan 

pada lafaz atau kosa kata (bahasa Arab), atau yang disebutkan oleh Amin 

Abdullah sebagai pola pikir tekstualis yang kaku dan rigid.32 Prinsip 

penalaran ini pada dasarnya berupaya untuk melihat sesuatu yang baru 

sebagaimana ia dilihat pada zaman dahulu.33 Lebih lanjut, al-Jabiri 

menguraikan bahwa model penalaran ini tidak hanya dapat dilacak dalam 

dunia kebahasaan (balagah dan naẖw) saja, akan tetapi juga dalam ilmu-

ilmu lainnya yang berkembang dalam kebudayaan Arab awal, seperti fikih 

(yang dihasilkan melalui ushûl fiqh) dan kalam.34 Ilmu-ilmu ini menaruh 

perhatian yang sangat besar kepada bahasa Arab (teks), bahkan bisa 

 
30  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 96-111.  
31  Selengkapnya dapat dilihat pada bab 4 dalam Muhammad ‘Abid al-Jabiri, 

Formasi Nalar Arab,…, hal. 110-141.  
32 M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”, dalam al-Jâmi’ah, Vol. 39 No. 2 Tahun 2001, hal. 372. 
33 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 141.  
34 Abdul Mukti Ro’uf, Kritik Nalar Arab Muẖammad ‘Âbid al-Jâbirî,…, hal. 91.  
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dikatakan berdiri di atas pemaknaan dari satu teks kepada teks lainnya 

agar mendapatkan pemahaman yang (dianggap) sempurna.  

Disiplin ilmu-ilmu yang disebutkan di atas mempunyai satu 

kesamaan dalam metode atau proses ijtihadnya, yaitu qiyâs, 

mengembalikan segala sesuatu yang bersifat far’ (cabang) kepada yang 

ashl (pokok),35 meskipun dengan penggunaan istilah yang berbeda-beda. 

Istilah “qiyâs” sendiri digunakan oleh para ahli ilmu naẖw dan fuqahâ’, 

kemudian ahli balagâh menyebutnya dengan “tasybih”, sedangkan oleh 

para teolog dikenal dengan istilah “istidlâl bi al-syâhid ‘alâ al-gâib” 

(menganalogikan sesuatu yang bersifat inderawi bagi sesuatu yang 

bersifat transenden).36 Sejatinya tujuan dari model penalaran ini adalah 

untuk melakukan ijtihad dalam memahami teks keagamaan dengan 

mencari pemaknaan teks melalui teks itu sendiri. Maka wilayah kajiannya 

hanya berada dalam ruang lingkup dari satu teks (far’) kepada teks 

lainnya yang telah ada lebih dulu (ashl) yang memiliki persamaan atau 

kecocokan makna.37  

Berdasarkan uraian di atas, bisa dipastikan bahwa pemaknaan yang 

dihasilkan dari model penalaran semacam ini cenderung lebih terbatas, 

karena memang tidak keluar dari ranah teks dan hanya mengambil 

kesimpulan dari teks-teks terdahulu. Model penalaran inilah yang disebut 

oleh al-Jabiri dengan epistemologi bayân. Penalaran yang menjadikan 

teks sebagai sumber yang paling otoritatif, sehingga peran akal hanyalah 

sebagai sebuah perangkat berpikir yang digunakan dalam menjelaskan 

teks.38 Selanjutnya, tolok ukur kebenaran (validitas) dalam epistemologi 

bayân sangatlah bergantung pada kesesuaian pemaknaan terhadap teks 

dengan kaidah-kaidah kebahasaan sebagaimana yang telah dibakukan 

pada era kodifikasi. 

 

 
35 Sesuatu yang “ashl” yaitu setiap perkara yang sudah disepakati dan tidak terjadi 

perselisihan pendapat mengenainya, sedangkan yang masih diperdebatkan atau sesuatu yang 

baru/kontemporer disebut dengan “far’”.  Maka ashl merupakan pijakan bagi setiap yang 

far’. Selengkapnya dalam  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 177.  
36  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 197 dan Muhammad 

‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah Naqdiyah li Nuzhum al-

Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah,…, hal. 243.  
37  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 157.  
38  M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”,…, hal. 374.  
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b. Epistemologi ‘Irfân 

Term ‘irfân mempunyai makna yang sama dengan “ma’rifah”, yang 

berasal dari akar kata “’arafa”. Kemudian di dalam kamus Lisân al-

‘Arab, sebagaimana yang dikutip juga oleh al-Jabiri, term irfân 

mempunyai makna “al-‘ilm” (knowledge, learning, lore) yang berarti 

“pengetahuan”.39 Akan tetapi yang dimaksud dengan “pengetahuan” di 

sini bukanlah pengetahuan sebagaimana yang didapatkan melalui proses 

transmisi teks ke rasio atau sebagaimana pengetahuan bayân. Sistem 

penalaran model ‘irfân didapatkan secara langsung (al-washal) yang 

disebut dengan istilah ilmu ladûnî.40 Pengetahuan yang didapatkan oleh 

model penalaran ini melalui “kasyf” atau ilham, bukan melalui akal dan 

tanpa perantara.41 

Dalam proyek nalar Arab yang dilakukan oleh al-Jabiri, ia turut 

menguraikan faktor lain yang menjadi pembatas dan penghambat dalam 

pembentuk penalaran orang Arab, selain hegemoni bahasa Arab, yaitu 

rasionalitas agama dan tradisi kuno pra-Islam (yang membawa 

“irasionalitas yang rasional”). Rasionalitas agama berdiri di atas tiga 

prinsip utama: a) adanya keharusan untuk mengetahui Allah (ma’rifah 

Allâh) melalui ciptaannya (alam), yang berarti pengenalan terhadap yang 

transeden dilakukan dengan mengenal yang inderawi; b) keyakinan akan 

Tuhan Yang Maha Esa, yang berarti menafikan adanya sekutu baginya; 

dan c) Diutusnya Nabi dan Rasul sebagai perantara antara manusia 

dengan Allah, yang menandakan bahwa tidak semua manusia bisa meraih 

hal tersebut. Maka yang harus dilakukan oleh manusia adalah menjadikan 

Al-Qur’an (yang merupakan mu’jizat Nabi Muhammad) sebagai sebuah 

pembawa kebenaran. Dengan demikian, hal-hal yang berada di luar tiga 

prinsip ini dianggap sebagai sesuatu yang irasional bagi agama Islam.42  

Tradisi kuno pra-Islam yang diyakini telah masuk dan bercampur 

dengan pemikiran Arab yang dibawa pada saat era kodifikasi (melalui 

aktifitas penerjemahan) adalah pemikiran Almanawi, Shabi’ah, dan para 

 
39 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah 

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah,…, hal. 251. Lihat juga Ibn al-

Manzhur, Lisân al-‘Arab, t.d, hal. 2897 dan  Hans Wehr, A  Dictionary of Modern Written 

Arabic,…, hal. 635.  
40 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 321.  
41 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah 

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah,…, hal. 384.  
42 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 211.  
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filsuf.43 Ketiga aliran pemikiran ini diklasifikasikan sebagai pembawa 

wacana “irasionalitas yang rasional” oleh al-Jabiri karena sama-sama 

menganggap lemahnya akal, sehingga manusia tidak bisa menjangkau 

untuk sampai kepada ma’rifah Allâh melalui perenungan terhadap tatanan 

alam semesta. Mereka meyakini bahwa untuk mengetahui Allah ini hanya 

bisa dilakukan secara langsung antara individu masing-masing manusia 

dengan Allah itu sendiri.44  

Adapun tradisi kuno pra-Islam yang mendominasi dalam 

pembentukan nalar ‘irfân ini tidak lain berasal dari gelombang filsafat 

Yunani. Al-Jabiri mengungkapkan bahwa pemikiran filsafat yang pertama 

kali memasuki budaya Arab berasal dari pemikiran neo-Platonisme, neo-

Phytagoras, dan aliran filsafat Hermetisme. Para filsuf ini merupakan 

kalangan filsuf yang mempunyai perhatian khusus terhadap masalah 

ketuhanan dan alam, serta matematika terkhusus bagi Phytagoras, yang 

belum memberikan porsi khusus terhadap rasio atau akal manusia.45  

Penalaran yang demikian ini secara perlahan telah menyingkirkan 

peran akal dalam kebudayaan Arab-Islam dan menggantikan rasionalitas 

bayân Arab, serta menjadikan pemahaman tradisi pra-Islam ini sebagai 

yang “hakikat”46. Inilah kemudian yang diyakini sebagai pembentuk nalar 

‘irfân. Ketiganya hadir dan berjalan saling tumpang-tindih sebagai 

 
43 Tiga kelompok yang mempengaruhi pembentukan nalar ‘irfân yang pertama 

yaitu Almanawiyah, dinisbatkan kepada seseorang yang bernama Mani atau Manes dari kota 

Babilonia (Irak). Atas dorongan beberapa faktor, ia akhirnya membuat sebuah agama baru 

yang terdiri dari ajaran agama-agama kuno di Iran, seperti Zoroaster, Budha, dan Nashrani 

yang kemudian menjadikan ajaran Gnostisisme (seperti anjuran zuhud, larangan menikah, 

dan fokus beribadah). Tradisi pra-Islam yang kedua yaitu dari kalangan Shabi’ah. Terdapat 

sejumlah perdebatan mengenai siapa yang disebut dengan kalangan Shabi’ah ini, akan tetapi 

perdebatan ini mengantarkan kepada satu benang merah; para pengikut mazhab kuno yang 

mempunyai berhala dan patung, serta melalukan pemujaan terhadap Bintang. Ketiga, 

kelompok pemikiran filsafat yang tidak terdeteksi dalam historisitas filsafat yang dikenal 

saat ini, yaitu yang tersebar dari Athena ke Timur (Iskandariyah hingga Badad) yang turut 

mempengaruhi pemikiran Arab. Aliran filsafat yang tersebar di Timur ini menjadi penting 

untuk dikaji karena terdapat perbedaan dengan filsafat umumnya -yang berpikir rasional-, 

yaitu irasionalitas yang rasional. Selengkapnya dalam Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi 

Nalar Arab,…, hal. 222-247.  
44 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 241.  
45 Filsafat Hermetisme yang dimaksud ialah kumpulan literatur yang dinisbatkan 

kepada Hermes, salah satu nama yang diyakini sebagai pembawa risalah-risalah Tuhan dan 

kadang kala juga dianggap sebagai Tuhan itu sendiri. Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi 

Nalar Arab,…, hal. 324-325 dan 262.  
46 Ahmad Bahrur Rozi, “Menimbang Gagasan Epistemologi Islam al-Jabiri sebagai 

Solusi Kebangkitan Islam Modern”,…, hal. 79.  
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pembentuk nalar bangsa Arab-Islam pada era kodifikasi.47 Penalaran 

‘irfân merupakan kebalikan dari model penalaran bayân. Jika dalam 

sistem bayân digunakan metode qiyâs sebagai upaya dalam menghadirkan 

yang rasional melalui persamaan dan persesuaian, maka penalaran irfân 

justru melakukan pertentangan terhadap yang rasional dengan menuntut 

dihadirkannya sesutau yang bersifat supra natural (irasional).48 

Dari perbedaan sudut pandang yang dihasilkan oleh model 

penalaran bayân dan ‘irfân, tampak bahwasanya keduanya terlibat dalam 

kontestasi atas kredibilitas kebenaran sebuah pengetahuan, yang mana 

pengetahuan Arab-Islam secara fundamental sangat bergantung pada teks 

Al-Qur’an. Dalam memahami Al-Qur’an, kelompok bayân menjadikan 

pemaknaan secara lahiriyah (sisi eksoteris) yang berkutat pada wilayah 

internal teks itu sendiri (terkait kebahasaan sebagaimana yang dijelaskan 

sebelumnya). Sedangkan kalangan irfân menempuh pengetahuannya 

dalam memahami Al-Qur’an dengan mengambil pemaknaan batiniyahnya 

(sisi esoteris). Amin Abdullah menyebut hal ini sebagai kecelakaan 

sejarah, di mana akhirnya penalaran ‘irfân tidak lagi dipandang sebagai 

tatanan epistemologi Islam yang mempunyai nilai positif, komprehensif 

dan integratif. 49  

Pola pemikiran yang demikian ini seringkali diidentikkan kepada 

para sufi yang mana ajarannya memang condong kepada gnostisme, 

bahkan al-Jabiri sendiri dalam tulisannya sering kali mengaitkannya 

 
47 Untuk tidak menyebutnya sebagai sesuatu yang baru lahir pada masa kodifikasi, 

akan tetapi pada masa tersebut, kebudayaan yang telah ada sebelum datangnya Islam 

kemudian dibawa dan dibangkitkan kembali dan diwujudkan dalam bentuk tradisi yang 

bernuansa ilmiah.  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 201.  
48  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 208.  
49 Amin Abdullah kemudian menawarkan pandangan lain tentang bagaimana ‘irfân 

ini bisa berada dalam pangkuan epistemologi Islam di era kontemporer ini. Ia lebih 

memandang epistemologi ‘irfân sebagai solusi atas pluralitas keberagamaan manusia, baik 

secara agama, ras, dan etnis. Maka yang dimaksud dengan “kasyf” ialah bagaimana sekat-

sekat formal atas keberagaman tersebut bisa diruntuhkan. Pemahaman ini bisa didapatkan 

melalui pengetahuan yang didapatkan secara langsung/direct experience/al-‘ilm al-ẖudhûrî, 

yakni pengalaman batin yang dirasakan langsung oleh setiap orang dalam kesehariannya, 

tidak terbatas oleh Bahasa atau logika tertentu. Selengkapnya dapat dicermati dalam tulisan 

Amin Abdullah dan Fazlur Rahman.  

Penulis menuliskan hal ini hanya sebagai catatan tambahan terhadap adanya 

pandangan lain mengenai epistemology irfân. Pada prinsipnya, dalam penelitian ini, penulis 

tetap mengikuti sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Jabiri. Muhammad ‘Abid al-Jabiri, 

Formasi Nalar Arab,…, hal. 213, M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah 

Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab Suci”, dalam al-Jâmi’ah,…, hal. 375-376, dan Fazlur 

Rahman, Islam, New York: Holt, Rinehart and Winston, 1966, hal. 150.  
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dengan kalangan sufi tersebut. Akan tetapi terdapat pandangan lain 

mengenai hal ini, seperti yang disampaikan oleh Fazlur Rahman dalam 

karyanya Islam, yang selanjutnya juga mendapatkan dukungan dari Amin 

Abdullah dalam tulisannya. Kedua tokoh ini sepakat bahwa kalangan sufi 

bukanlah sepenuhnya manifestasi dari model penalaran ‘irfân 

sebagaimana pandangan al-Jabiri (yang didasarkan kepada intuisi atau 

ilham). Menurut mereka, ajaran tasawuf yang berkembang pesat dan luas 

pada pertengahan abad ketiga di Bagdad ini lebih tepat disebut sebagai 

sebuah organisasi (Shûfî Organizations -dalam bahasa Fazlur Rahman- 

dan Institutional atau Organizational Exspression -dalam bahasa Amin 

Abdullah-) yang mempunyai struktur gagasan dan praktik tertentu, seperti 

adanya beragam tarekat dengan masing-masing wirid dan satahat-nya. 

Lebih tajam lagi, Rahman melontarkan kritikan terhadap organisasi sufi 

yang tampaknya kalangan ini justru menjadi agama di dalam agama 

(became a religion within a religion).50 

Lebih lanjut, dikarenakan epistemologi ‘irfân ini didasarkan atas 

pengalaman secara langsung, maka validitas kebenarannya juga hanya 

bisa dirasakan oleh masing-masing individu.51 Atas dasar ini pula 

kemudian penalaran ‘irfân sulit diterima oleh tradisi berpikir bayân dan 

burhân sebagai gugusan epistemologi pengetahuan yang dapat diukur 

kebenarannya secara ilmiah.52 

 
50 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 213, M. Amin 

Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab Suci”, 

dalam al-Jâmi’ah,…, hal. 375-376, dan Fazlur Rahman, Islam, New York: Holt, Rinehart 

and Winston, 1966, hal. 150. 
51 M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”,…, hal. 376.  
52 Pandangan al-Jabiri atas kedudukan epistemologi ‘irfân dalam gugusan 

epistemilogi Islam memang tidak lepas dari berbagai kritikan yang memberikan bantahan 

dengan sudut pandang yang berbeda-beda. Salah satunya apa yang datang dari Abdul Muid 

Nawawi dalam artikel yang dirilis pada September 2023. Muid menyampaikan setidaknya 

terdapat dua alasan yang membantah tudingan bahwa ‘irfân tidak dapat dianggap sebagai 

sebuah epistemologi yang mapan. Pertama, pernyataan bahwa “’irfân atau ilmu ladunni 

merupakan ilmu yang datang dari Allah” dianggap kurang tepat, karena sejatinya semua 

ilmu berasal dari Allah. Padanan yang lebih pas ialah penyebutan ilmu ẖudhûrî (ilmu 

pengetahuan yang dating dengan sendirinya) dan ẖushûli (ilmu pengetahuan yang 

didapatkan melalui usaha manusiawi). Ilmu ladunni sebagai yang ẖudhûrî, menurut Muid 

justru merupakan ilmu pengetahuan yang sesungguhnya, karena tidak ada intervensi 

manusia dalam membentuk pengetahuan tersebut.  

Dengan adanya intervensi manusia, menalar dan mengindera, hanya akan 

mendistorsi pengetahuan tersebut sesuai dengan analisisnya masing-masing, yang bisa saja 

salah. Kedua, terkait dengan pengakuan data atau sumber yang non-empiris, Muid 
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c. Epistemologi Burẖân 

Sebelumnya, dalam tulisan ini telah dibahas dua jenis penalaran 

yang tumbuh dan berkembang, bahkan mengakar, dalam tradisi bangsa 

Arab pada era kodifikasi, yang mana faktor pembentuknya berasal dari 

ajaran dan doktrin masa pra-Islam. Jika jenis pertama -bayân- disebut 

dengan pembawa wacana “rasionalitas agama”, jenis kedua –‘irfân- 

dikenal dengan wacana “irasionalitas yang rasional”, maka jenis ketiga ini 

hadir sebagai bentuk penghidupan kembali yang rasional dan menolak 

yang irasional, disebut oleh al-Jabiri dengan pembawa wacana 

“rasionalitas yang rasional”.53  

Term “burhân” ditinjau dalam kamus Bahasa Arab, Lisân al-‘Arab, 

mempunyai makna “bayân al-ẖujjah wa ittidhâẖuhâ” (pernyataan dan 

kejelasan argumen) atau yang dikemukakan oleh al-Jabiri dengan kalimat 

“al-ẖujjah al-fâshilah al-bayyinah” (argumen yang rinci serta jelas).54 

Makna ini bahkan tidak ditemukan lagi dalam berbagai kamus Bahasa 

Arab dengan penjelasan yang lebih rinci, sebagaimana pernyataan al-

Jabiri dalam bukunya al-Buniyah. Kemudian ia juga mencari beberapa 

perbandingan dalam kamus bahasa lainnya. Dalam Bahasa Inggris, 

misalnya, term “burhân” diartikan dengan “demonstration”, yang diambil 

dari Bahasa Latin “démonstratio” dan sepadan dengan term “al-isyârah 

wa al-washf wa al-bayân wa izhhâr” dalam Bahasa Arab.55 

Penjelasan di atas hanyalah sebuah upaya al-Jabiri dalam 

menguraikan makna semantik dari term “burhân” secara inter-bahasa. 

Akan tetapi, dalam tatanan epistemologi, “burhân” diletakkan sebagai 

sebuah sistem kognitif yang didapatkan dengan memaksimalkan peran 

akal atau rasio. Maka berbeda dengan kedua epistemologi sebelumnya, 

 
melajutkan bahwa sejatinya sesuatu yang tidak terlihat bukan berarti ia dianggap tidak ada. 

Mengutip pendapat Sachiko Murata, Muid menjelaskan bahwa realitas atau kenyataan dalam 

Islam itu terdiri atas tiga hal: Allah SWT, kosmos, dan manusia. Kemudian nama Allah 

sebagai “al-ẖaqq”/Kebenaran Sejati juga tidak dapat dipahami secara langsung melalalui 

penalaran empiris maupun logis yang didukung oleh empiris, karena memang mempunyai 

sisi non-empiris. Atas fakta-fakta ini, maka sulit untuk mengingkari ilmu ladunni sebagai 

bukan ilmu pengetahuan. Kendati demikian, dalam konteks komporer, ilmu ladunni harus 

memperluas cakrawala sebagai sebuah epistemologi Islam. Abdul Muid Nawawi, “Konteks 

dan Basis Epistemologis Ilmu Ladunni”, dalam https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-

basis-epistemologis-ilmu-ladunni/. Diakses pada 9 Oktober 2023.  
53  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 351.  
54 Ibn al-Manzhur, Lisân al-‘Arab, t.d, hal. 271 dan Muhammad ‘Abid al-Jabiri, 

Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî al-

Tsaqâfah al-‘Arabiyah,…, hal. 383.  
55 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah 

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah,…, hal. 383.  

https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/
https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/
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sumber pengetahuan dalam epistemologi burhân terletak pada realitas (al-

waqi’) yang ada, untuk selanjutnya disesuaikan dengan premis-premis 

logika yang telah dikonsep secara sistematis.56 Maka pengetahuan ini 

tidak lahir begitu saja, dibutuhkan proses penalaran oleh akal yang aktif.  

Dalam kritik nalar Arab al-Jabiri, ia menekankan berkali-kali 

bahwasanya telah terjadi ketumpangtindihan historis dalam pembentukan 

tradisi berpikir bangsa Arab, terutama beragamnya tradisi kuno pra-Islam 

yang turut hadir. Pada era kodifikasi dan penerjemahan, sekitar 

pertengahan abad kedua Hijriyah, fokus pembahasan yang menjadi 

perhatian masyarakat Arab hanya berkutat pada isu ketuhanan dan alam 

semesta dengan menggunakan filsafatnya neo-Platonisme, neo-

Phytagorasn, serta Hermetisme. Filsafat-filsafat ini sama sekali tidak 

bersinggungan dengan rasio sebagaimana filsafat Aristoteles. Meskipun 

Aristoteles (384-322 SM) dalam panggung sejarah dunia filsafat hadir 

lebih awal dari pada neo-Platonisme (204-269 M)57, namun ia tidak 

termasuk ke dalam tradisi kuno pra-Islam yang memasuki wilayah Timur 

pada era kodifikasi.  

Epistemologi burhân diurutkan sebagai sistem pengetahuan yang 

terakhir oleh al-Jabiri karena tidak lepas dari masuknya wacana 

“rasionalitas yang rasional” melalui logika filsafat Aristoteles pada era 

yang lebih belakangan, dibandingkan dengan faktor-faktor yang lebih 

dahulu masuk dan membentuk dua epistemologi sebelumnya. Filsafat 

Aristoteles masuk ke dalam kebudayaan bangsa Arab-Islam sekitar abad 

keempat Hijriyah, yang mana era kodifikasi dan gerakan penerjemahan 

telah terlewati tidak kurang dari satu abad, bahkan dua abad, sejak 

pertama kali dimulainya gerakan tersebut. Filsafat Aristoteles tidak 

ditemukan sebelumnya dalam kebudayaan Arab-Islam, hingga masuknya 

pertama kali pada masa Abbasiyah, yang dibawa oleh al-Mu’mun sebagai 

salah satu unsur terpenting dalam gerakan penerjemahan ilmu-ilmu 

Yunani kuno.58 

Ide al-Ma’mun dalam melakukan gerakan penerjemahan secara 

besar-besaran terhadap karya-karya Aristoteles ke dalam Bahasa Arab, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Jabiri, tidak lepas dari 

pertarungan ideologis politis dengan golongan yang memusuhi Abbasiyah 

kala itu, yaitu golongan yang menggunakan penalaran gnostisisme atau 

‘irfân, Almanawiyah dan Syiah. Daulah Abbasiyah berdiri di atas ideologi 

 
56 M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”,…, hal. 378.  
57 Peta historis filsafat ini dapat dilihat dalam Harold H. Titus, Persoalan-

Persoalan Filsafat,…, hal. v.  
58 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 347.  
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Sunni yang secara tegas meyakini bahwa Nabi Muhammad SAW 

merupakan penutup para nabi, sehingga tidak ada lagi yang pantas 

dinobatkan sebagai pengganti Nabi. Berbeda halnya dengan kalangan 

yang berpegang pada ‘irfân, khususnya Syi’ah, yang menganggap bahwa 

peran kenabian bisa digantikan oleh imam mereka dan bisa menjadi 

peimpin atas semua umat Islam, termasuk dalam dunia politik. Maka 

dengan menggunakan filsafat Aristoteles yang bertumpu pada rasio, para 

tokoh Abbasiyah ini, khususnya yang dimulai oleh al-Ma’mun, ingin 

melakukan kritik dan penolakan terhadap pemikiran ‘irfân tersebut 

sebagai penguatan terhadap posisi mereka sebagai mazhab negara yang 

sah kala itu.59 

Akhirnya mereka berupaya untuk mencari strategi dan 

menggunakan teori logika Aristoteles menjadi pilihan yang sangat tepat, 

terlebih mendapatkan dukungan dari negara. Dengan demikian, secara 

perlahan dan parsial, al-Ma’mun mulai membawa pemikiran yang 

rasional ke dalam budaya masyarakat Abar-Islam, yang kemudian 

dilanjutkan oleh al-Kindi (w. 873 M60) dan disempurnakan oleh al-Farabi 

(w. 339 H/950 M61) secara utuh, meskipun keduanya memiliki metode-

metode tersendiri. Al-Kindi hidup sezaman dengan al-Ma’mun, sehingga 

kala itu ia juga terlibat dalam pertarungan ideologis politis yang 

berlangsung dan turut melakukan upaya pembelaan terhadap pemikiran 

resmi negara Abbasiyah, yakni dengan menulis dan menyebarluaskan di 

kalangan masyarakat Arab tentang beberapa kajian filsafat murni yang 

jauh dari pemikiran neo-Platonisme atau Hermetis. Akan tetapi apa yang 

dilakukan oleh al-Kindi dikatakan belum secara utuh dalam memasukkan 

pemikiran Aristoteles ke dalam budaya Arab-Islam, hingga tiba pada masa 

al-Farabi dan disempurnakan oleh al-Farabi sendiri.62 

Dilatarbelakangi oleh kondisi sosial politik yang berbeda dengan al-

Kindi, al-Farabi memiliki pandangan tersendiri terhadap pentingnya 

penyebarluasan pemikiran Aristoteles. Tidak lagi terlibat dalam 

pertarungan ideologis politis sebagaimana al-Kindi, al-Farabi 

menganggap bahwa perpecahan kala itu terjadi akibat perbedaan 

pemikiran antara wacana bayân dan ‘irfân, maka al-Farabi menawarkan 

sebuah wacana baru dari keduanya, meneruskan apa yang telah dilakukan 

oleh al-Kindi sebelumnya, yakni wacana burhân. Bedanya, al-Kindi lebih 

berorientasi pada penguatan bayân dan melawan ‘irfân melalui burhân, 

 
59 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 351.  
60 Khudori Soleh, Filsafat Islam: Dari Klasik hingga Kontemporer, Sleman: Ar-

Ruzz Media, 2016, hal. 73.  
61 Khudori Soleh, Filsafat Islam: Dari Klasik hingga Kontemporer,…, hal. 93.   
62 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 359-369. 
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sedangkan al-Farabi berorientasi pada mengunggulkan wacana burhân di 

atas kedua epistemologi yang ada sebelumnya.63 

Adapun salah satu pemikiran Aristoteles yakni akal merupakan 

bagian dari jiwa yang tertinggi, yang mana akal sangat berperan dalam 

mengolah data yang didapatkan melalui inderawi/empirik hingga akhirnya 

akal tersebut dapat melahirkan ide-idenya (yang kemudian dikenal dengan 

istilah “abstraksi” oleh Aristoteles).64 Peran akal di sini selalu mengarah 

kepada memproses sebab dan akibat dari sebuah peristiwa (al-waqi’) yang 

terjadi.65  

Dalam menjelaskan proses pembentukan nalar Arab, yang secara 

tidak langsung al-Jabiri diharuskan untuk menguraikan kembali 

historisitas kebudayaan bangsa Arab, tampak kemudian bahwa al-Jabiri 

lebih mengunggulkan epistemologi burhân dan secara eksplisit 

menyebutkan bahwa akibat dari keterbelakangnya bangsa Arab 

disebabkan oleh budaya yang mulai meninggalkan akal, sebagaimana 

prinsip dari epistemologi burhân tersebut. Kemudian yang masih 

mendominasi sejak awal masa kodifikasi hingga saat ini adalah 

epistemologi model bayân. Berdasarkan fakta historis yang ditemukan 

oleh al-Jabiri juga, tiga ragam epistemologi ini hadir bukan sebagai 

sesuatu yang transformatif, yang terus mengalami perubahan dari masa ke 

masa dan meninggalkan sesuatu yang tidak relevan lagi di masa kini atau 

mendatang, melainkan ketiganya hadir sebagai bentuk dari kontestasi 

ideologis politis. Ketiganya saling menjatuhkan dan berusaha 

menggantikan satu sama lain.66  

Pertanyaan yang muncul setelah menguraikan tiga ragam 

epistemologi di atas adalah bagaimana selayaknya arah epistemologi 

Islam di era modern seperti sekarang? Mengamini jawaban al-Jabiri yang 

juga mengemukakan pertanyaan senada, bahwa arah epistemologi yang 

direkomendasikan adalah epistemologi burhân, ilmu-ilmu yang dihasilkan 

atas proses penalaran rasio. Jawaban al-Jabiri ini bisa dipahami dari hasil 

pengamatannya terhadap kelemahan epistemologi bayân dan ‘irfân. 

Meskipun dalam panggung sejarah kebudayaan Arab penalaran bayân 

telah menjadi sebuah hegemoni, akan tetapi orientasinya dari satu teks 

kepada teks lainnya, di mana tidak ada peluang untuk berinteraksi dengan 

 
63 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 359-369.  
64 Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat,…, hal. 41 dan Ahmad Maliki, 

“Menggagas Epistemologi dalam Filsafat Islam”, dalam At-Thariq: Jurnal Studi Islam dan 

Budaya, Vol. 1 No. 2 Tahun 2021, hal. 39.  
65  M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”,…, hal. 379.  
66  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 512.  
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alam, hanya akan menimbulkan stagnasi akibat tidak dapat melahirkan 

sesuatu yang baru.67  

Nalar bayân hanya bekerja dalam ruang lingkup kebahasaan 

sebagaimana yang tercerminkan dalam ilmu nahw, balagah, teologi dan 

fiqh, yang mana kesemuanya ini berorientasi pada Bahasa Arab yang 

segala kaidahnya telah dibakukan pada era kodifikasi. Artinya, segala 

sesuatu yang baru dan dioalah melalui penalaran ini hanya akan bersifat 

repetitif kepada kajian yang telah ada sebelumnya (mengembalikan yang 

far’ kepada yang ashl), bahkan disebut-sebut oleh al-Jabiri sebagai 

“taklid” semata. Ilmu-ilmu Arab yang lahir atas penalaran bayân 

dikatakan oleh al-Jabiri telah mengalami kesempurnaan dan telah berjaya 

pada masanya, sehingga tidak ada lagi celah yang tersisa. Dalam ilmu 

gramatika (nahw) telah sempurna dengan hadirnya karya Sibawaih, al-

Risâlah karya al-Syafi’i dalam bidang ushûl al-fiqh, dan lahirnya Kitâb 

al-‘Ain sebagai kamus Bahasa Arab pertama kali karya Khalil ibn Ahmad 

Tidak dapat dipungkiri bahwa ketergantungan kepada Bahasa Arab 

menjadikan kajian yang didasarkan atas penalaran bayân sangat terbatas 

gerakannya. Kendati kemudian masih terdapat pendapat yang menyatakan 

bahwa Kitâb al-‘Ain bukanlah karangan orisinil dari Khalil, namun al-

Jabiri di sini tampaknya berupaya memberikan penekanan bahwa karya-

karya yang disebutkan tersebut sudah menjadi masterpiece pada eranya - 

sekitar abad kedua hijriah (masa kodifikasi)-dan menjadi kerangka 

referensial bagi karya-karya yang ada setelahnya. 68  

Kemudian beralih kepada‘irfân yang juga memiliki kelemahan 

sebagai sebuah sistem epistemologi. Wacana irasionalitas yang rasional 

yang dibawanya, yang dikenal dengan “ketersingkirkannya akal (‘aql al-

mustaqil)”, tampaknya menjadi tidak fair untuk disejajarkan dengan dua 

epistemologi lainnya. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh al-

Jabiri, bahwa apa-apa yang dihasilkan oleh penalaran ‘irfân ini tidak 

dapat dianggap sebagai sebuah ilmu pengetahuan (dalam artian ilmu 

terpelajar yang bersifat ilmiah). Meskipun penalaran ini hadir tidak 

terlepas dari adanya pergulatan ideologis politis kala itu, akan tetapi 

orientasi yang muncul dari sistem irfân ini tidak lain adalah ke arah 

akhirat, bukan untuk membangun peradaban yang berkemajuan di dunia 

 
67  Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 505.  
68  Pernyataan ini dapat dilihat dalam Khalil ibn Ahmad, Kitâb al-‘Ain: Murattabâ 

‘alâ ẖurûf al-Mu’jam, Beirut: Dâr al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003, hal. 3. Muhammad ‘Abid al-

Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 506. Salah satu kajian yang membahas perdebatan 

tentang Kitâb al-‘Ain dapat dilihat pada karya milik Janusz Danecki, “Early Arabic 

Phonetical Theory: Phonetics of al-Halil ibn Ahmad and Sibawaihi”, dalam Rocznik 

Orientalistyczny/Yearbook of Oriental Studies, Vol. 39 No. 2 Tahun 1978. 
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yang sedang dihadapi.69 Sehingga kemudian yang tersisa hanyalah 

kemandekan layaknya nalar bayân.  

Lalu bagaimana dengan potensi kemajuan peradaban yang 

dijanjikan oleh sistem pengetahuan burhân? Jawaban untuk pertanyaan ini 

juga yang tampaknya membuat al-Jabiri sangat mengungguli nalar 

burhân. Burhân tidak dibatasi oleh teks atau bahasa tertentu, terlebih lagi 

intuisi. Penalaran ini sepenuhnya mengandalkan akal aktif, yang secara 

terus-menerus dapat melakukan analisis dan menarik berbagai kesimpulan 

atas apa yang terjadi pada alam.70 Maka tidak heran jika al-Jabiri 

menekankan bahwa hanya melalui penalaran burhân-lah ilmu-ilmu dapat 

berkembang yang secara otomatis dapat mendukung ke arah peradaban 

yang lebih maju. 

Dengan penalaran burhân, akal dapat menganalisis berbagai 

peristiwa yang terjadi di alam dengan bantuan ilmu-ilmu yang 

dibutuhkan, karena masing-masing ilmu mempunyai peran dalam 

bidangnya masing-masing. Maka kesimpulan yang dihasilkan nantinya 

akan selalu baru dan tidak bersifat repetitive, karena fungsi akal tidak 

hanya sebagai pendukung, melainkan sebagai penentu arah. Sebagai 

penalaran yang sistematis, epistemologi burhân mempunyai sebuah tolok 

ukur yang juga lebih terstruktur dibandingkan dengan dua penalaran yang 

dibahas sebelumnya.  

Dalam epistemologi burhân, sebagaimana dalam Filsafat Ilmu 

umumnya, terdapat tiga teori sebagai ujian terhadap kebenarannya sebagai 

sebuah pengetahuan (validitas), yakni teori korespondensi (persesuaian 

dengan fakta atau hukum alam), koherensi (konsistensi), dan pragmatik 

(kebermanfaatan).71 Pertama, sebuah pengetahuan dianggap benar apabila 

terdapat persesuaian antara pernyataan-pernyataan yang diciptakan oleh 

akal dengan realitas yang ada, atau dalam bahasa Amin Abdullah ialah 

kesesuaian dengan hukum-hukum alam.72 Di sisi lain, Abdul Mustaqim 

berpendapat, bahwa terkait teori korespondensi yang ditarik ke dunia 

penafsiran Al-Qur’an, ini berarti merupakan pengujian terhadap maksud 

Al-Qur’an yang sesuai dengan tuntutan waktu dan ruang kontemporer, 

 
69 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,…, hal. 508.   
70 M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”,…, hal. 379.  
71 M. Amin Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”,…, hal. 379.  
72 Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat,…, hal. 237 dan M. Amin 

Abdullah, “al-Ta’wîl al-‘Ilmî:  Ke Arah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab Suci”,…, 

hal. 379.  
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sehingga pemahaman terhadap Al-Qur’an tidak hanya sebatas tataran 

yang idealis dan metafisis.73 

Kedua, sebuah pengetahuan dikatakan benar jika sesuai dengan 

teori koherensi, yakni adanya konsistensi terhadap pendapat yang telah 

dipertimbangkan sebelumnya secara terus menerus. Artinya, menurut teori 

koherensi, kebenaran tidak lagi diuji dengan sesuatu yang lain, yang 

berada di luar pernyataan tersebut (seperti fakta), melainkan bagaimana 

pernyataan itu dapat secara konsisten dipertahankan secara internal. Hal 

ini juga yang kemudian menjadi kelemahan dari teori koherensi. Menurut 

Mustaqim, salah satu konsekuensi dari teori ini ialah tidak dapat 

membedakan mana kebenaran yang memang benar dengan kesalahan 

yang dibenarkan karena adanya konsistensi. Maka terdapat potensi 

pendapat atau pernyataan yang salah, namun bisa dianggap benar hanya 

karena konsistensinya.74 

Terakhir, ketiga, teori pragmatik, yaitu ujian kebenaran yang 

didasarkan atas kepuasan yang diterima atau adanya kebermanfaatan yang 

dirasakan. Menurut Charles S. Peirce (w. 1914), yang dikatakan sebagai 

“Bapak Pragmatisme”, sebuah ide dapat dianggap sebagai sebuah 

kebenaran jika ia secara nyata dapat memberikan dampak dalam tindakan 

dalam kehidupan.75 Selajutnya teori ini juga dianggap mempunyai 

kelemahan atas pengertian tersebut, di mana kepuasaan itu sendiri 

merupakan hal yang abstrak dan relatif. Maka dapat dikatakan bahwa 

kebenaran menurut teori pragmatik ini juga akan bernilai demikian, yaitu 

relatif dan tentatif.76 Ketiga teori kebenaran ini tampaknya mempunyai 

posisinya masing-masing dalam menilai kebenaran, akan tetapi ketiganya 

dikatakan oleh Titus sebagai teori yang saling berkaitan dan mendukung 

satu sama lain, bukan sebagai hal yang kontradiktif.77 Titus menjelaskan 

dalam bukunya bahwa pada dasarnya dalam mengkaji teori kebenaran ini 

akan selalu ditemukan pertentangan dari kalangan yang tidak 

menyetujuinya. Dengan kata lain, tidak ada satu teori yang benar-benar 

disepakati dalam mengkaji kebenaran. Tiga teori kebenaran yang akan 

disebutkan selanjutnya ialah berdasarkan pada teori kebenaran yang 

umumnya digunakan oleh para filsuf.78 

 

 
73 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Yogyakarta: LKiS, 2010, 

hal. 294.  
74 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer,…, hal. 291.  
75 Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat,…, hal. 241.  
76 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer,…, hal. 299.  
77 Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat,…, hal. 244-245.  
78 Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat,…, hal. 236.  
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C. Tafsir Feminis 

Kajian seputar isu gender menjadi salah satu topik yang terus 

dibahas hingga hari ini di dalam berbagai disiplin keilmuan, termasuk 

dalam Islamic Studies, terkhusus pula dalam Kajian Al-Qur’an (Qur’anic 

Studies). Lahirnya sejumlah tokoh feminis yang menyuarakan tentang 

kesetaraan gender menjadi angin segar bagi para cendekiawan dalam 

memunculkan topik penelitian yang tiada habisnya. Narasi tafsir feminis 

berupaya untuk melakukan pendekatan interpretatif terhadap teks 

keagamaan yang menyoroti peran dan pengalaman perempuan dalam teks 

suci, serta menggali makna-makna yang relevan dengan isu-isu gender. 

Dengan menempatkan perspektif feminis sebagai pusat, tafsir feminis 

mempertanyakan serta mengevaluasi tradisi tafsir yang dominan yang 

sering kali mengabaikan atau menempatkan perempuan dalam posisi 

subordinasi. Pendekatan ini tidak hanya mencari keadilan gender dalam 

interpretasi teks suci, tetapi juga mencoba untuk mengungkapkan potensi 

emansipasi perempuan melalui pemahaman yang lebih luas dan inklusif 

terhadap ajaran agama. 

Dalam konteks Indonesia sendiri telah lahir dalam jumlah yang 

cukup besar tentang tafsir feminis-akademis, yang dihasilkan melalui 

karya-karya ilmiah seperti tugas akhir di perguruan tinggi ataupun jurnal-

jurnal ilmiah. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sherly Dwi Agustin 

dalam jurnalnya, mengolektifkan jurnal-jurnal yang membahas tentang 

ayat-ayat misoginis dalam rentang tahun 2010-1019 dan melakukan 

analisis dinamika epistemologinya. Hasilnya ia menemukan sejumlah 34 

artikel jurnal yang dapat dipetakan menjadi tiga skema berdasarkan 

epistemologinya, yakni: 1) berdasarkan sumbernya, mayoritas penelitian 

dalam artikel tersebut berkiblat atau terpengaruhi oleh sumber-sumber 

kajian gender yang berasal dari dunia Barat, 2) berdasarkan metode 

penelitian, mayoritas penelitian cenderung menggunakan metode tematik 

(al-maudhû’î), dan 3) berdasarkan validitasnya, masing-masing jurnal 

mempunyai tolok ukur validasi (kebenaran) sesuai dengan tuntutan 

konteks yang melingkupinya.79   

Penelitian di atas hanya meliputi sepuluh tahun hingga 2019, belum 

termasuk tahun-tahun terakhir setelahnya. Akan tetapi dari penelitian ini 

dapat dilihat bahwa antusias akademisi terhadap kajian gender dalam Al-

Qur’an cukup tinggi. Antusiasme tersebut cenderung untuk melakukan 

reinterpretasi atau mereproduksi makna baru terhadap ayat-ayat yang 

 
79 Sherly Dwi Agustin, “Wacana Misoginis dalam Diskursus Tafsir Akademis: 

Kajian Epistemologis atas Jurnal Tahun 2010-2019”, dalam Muṣḥaf: Jurnal Tafsir 

Berwawasan Keindonesiaan, Vol. 1 No. 1 Tahun 2020, hal. 50-51.  
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dianggap misoginis agar sesuai dengan nilai-nilai universal Al-Qur’an, 

yakni kesetaraan gender (egaliter). Akan tetapi salah seorang Guru Besar 

Ilmu Tafsir dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Kusmana, melakukan 

pemetaan terhadap kajian gender yang berkembang di dunia akademisi 

secara umum, termasuk di Indonesia sendiri. Pemetaan tersebut tidak 

hanya melihat dari satu sudut pandang terhadap kajian tafsir feminis yang 

pro dengan kesetaraan gender saja, melainkan juga kajian tafsir feminis 

yang tidak sepakat akan hal tersebut. Sebelum melangkah lebih jauh 

terkait tipologi tafsir feminis ini, berikut penulis sajikan selayang pandang 

profil Kusmana sebagai tokoh yang penulis jadikan acuan dalam 

membahas tipologi tafsir feminis dalam penelitian ini. 

 

1. Selayang Pandang Biografi Kusmana 

Kusmana lahir di Tasikmalaya pada 24 April 1965. Ia menghabiskan 

pendidikan sejak Sekolah Dasar (SD) hingga pendidikan tingkat 

menengah atasnya di Banjar, Ciamis, Jawa Barat.80 Kemudian 

melanjutkan pendidikan pada tingkat Strata Satu (S1) di IAIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dengan judul skripsi “Abu al-A’la Maududi on 

Qur’anic Interpretation: A Study of His Biography and Method of 

Interpretation” (1995). Pada tahun 2000 menyelesaikan pendidikan 

magisternya di McGill University pada bidang yang masih sejalur dengan 

pendidikan S1-nya, dengan judul tesis penelitiannya “Shâfi’î’s Theory of 

Naskh and Its Influence on the ‘Ulûm al-Qur’ân”. Selanjutnya pada 

jenjang pendidikan doktoralnya, Kusmana menyelesaikan studinya di 

Erasmus University Rotterdam pada tahun 2017 dengan judul disertasi 

“Contemporary Interpretation of Kodrat Perempuan: Local Discourse of 

Muslim Women’s Leadership in Indonesia”.81  

Dilihat dari perjalanan intelektualnya dari ketiga penelitian di 

jenjang pendidikan terakirnya tersebut, tampaknya Kusmana mulai 

mendalami kajian seputar gender, di samping fokus pada Qur’anic 

Studies, ialah ketika berada di Erasmus University. Sejumlah karya 

lainnya yang juga membahas tentang gender dapat dilihat pada akun 

Google Scholar-nya. Beberapa di antaranya misalnya “Menimbang 

Kodrat Perempuan antara Nilai Budaya dan Kategori Analisis” (jurnal 

Refleksia, 2014), “Modern Discourse of Women’s Ideal Role in Indonesia 

 
80 Profil Staff, dalam https://staff.uinjkt.ac.id/profile.php?staff=90b361c4-7c77-

26c3-fc3a-6239e18fe432 . Diakses pada 25 Februari 2024.   
81 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”, dalam Orasi Ilmiah, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

2022, hal. 48. Disertasinya dapat diakses melalui laman resmi milik Erasmus School of 

History, Culture and Communication di https://repub.eur.nl/pub/98675.  

https://staff.uinjkt.ac.id/profile.php?staff=90b361c4-7c77-26c3-fc3a-6239e18fe432
https://staff.uinjkt.ac.id/profile.php?staff=90b361c4-7c77-26c3-fc3a-6239e18fe432
https://repub.eur.nl/pub/98675
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Tafsir Al-Qur’an of Ibu and Female Agency” (Journal of Indonesian 

Islam, 2015), “Pesantren and Local Female Leadership in Modern 

Indonesia” (Jurnal Tarbiya, 2019), dan “The Qur’an, Woman and 

Nationalism in Indonesia: Ulama Perempuan’s Moral Movement” (jurnal 

al-Jami’ah, 2019).82 Kemudian disusul dengan orasi ilmiahnya dalam 

pengukuhan sebagai Guru Besar di bidang Ilmu Tafsir UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada 2022 lalu, dengan judul “Maksud Tuhan dalam 

Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-Qur’an Feminis”.  

Sejumlah perjalanan intelektual yang dipaparkan di atas 

membuktikan bahwa Kusmana telah mendalami kajian gender dalam 

waktu yang sudah cukup lama. Adapun apa yang penulis jadikan pedoman 

dalam penelitian ini merujuk pada orasi ilmiah yang dituliskan oleh 

Kusmana tersebut, yaitu terkait dengan dua tipologi besar dalam tafsir 

feminis.  

  

2. Tipologi Tafsir Feminis  

Penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an merupakan sebuah ijtihad 

yang terus berlangsung sejak era klasik hingga era kontemporer seperti 

saat ini. Dengan demikian, maka sebuah usaha penafsiran tidak akan lepas 

dari subjektifitas dari mufasir atau individu sang penafsir itu sendiri. 

Perbedaan latar belakang dan kecenderungan dari mufasir menjadi dua di 

antara banyak hal yang tak dapat terelakkan akan kemunculan beragam 

penafsiran dengan karakternya yang juga berbeda. Masing-masing 

penafsir, yang kemudian secara alamiah membentuk “komunitas mufasir” 

(interpretive community) sebagaimana dalam bahasa Abdullah Saeed,83 

mempunyai standar kualifikasi yang ditetapkan untuk menghasilkan 

penafsiran yang diklaim sebagai “yang paling benar”. Kondisi inilah yang 

kemudian disoroti oleh Kusmana, yakni tradisi penafsiran -oleh manusia- 

yang saling berkontestasi memperebutkan otoritas sebagai pemegang 

“maksud Tuhan”.84  

Tipologi tafsir feminis yang dipetakan oleh Kusmana ini 

berdasarkan pada dua klasifikasi yang semulanya dikonstruksi oleh Hadia 

Mubarak dan Aysha A. Hidayatullah. Hadia Mubarak merupakan seorang 

Assistant Professor of Religion di Queens University of Charlotte yang 
 

82 https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=sk0ZOaUAAAAJ. Diakses 

pada 25 Februari 2024.  
83 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, diterjemahkan oleh 

Ervan Nurtawab dari judul Reading the Qur’an in the Twenty-first Century: A Contextualist 

Approach, Bandung: Penerbit Mizan, 2016, hal. 46.  
84 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,…, hal. 4.  

https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=sk0ZOaUAAAAJ
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mengkaji tentang gender dan perempuan. Gelar PhD-nya didapatkan di 

Georgetown University dengan fokus kajiannya tentang penafsiran Al-

Qur’an klasik dan modern, feminisme Islam, dan reformasi gender di 

dunia Muslim modern.85 Sementara Aysha A. Hidayatullah merupakan 

serorang Associate Professor pada kajian keislaman (Islamic Studies) 

yang mulai mengajar di The University of San Fransisco sejak tahun 

2008. Ketertarikan kajian atau penelitiannya ialah seputar penafsiran 

feminis terhadap Al-Qur’an, representasi perempuan dalam sejarah awal 

Islam, konstruksi feminitas dan maskulinitas dalam tradisi Islam, 

metodologi feminis dalam studi Islam, dan beberapa kajian lainnya yang 

terkait dengan perempuan dan gender.86 Baik Mubarak maupun 

Hidayatullah, keduanya sama-sama mengkaji tentang feminisme dengan 

serius, sehingga sejumlah karya keduanya terkait hal tersebut dalam 

ditemukan dengan mudah. 

Kedua pemikiran terkait pemetaan tafsir feminis dari Mubarak dan 

Hidayatullah ini selanjutnya dipetakan lagi oleh Kusmana menjadi dua 

tipologi besar. Berikut akan dijelaskan masing-masing tipologi besar yang 

telah dikontruksi oleh Kusmana terkait penafsiran feminis tersebut.  

a. Tafsir Feminis dan Egalitarianisme Al-Qur’an  

Sebagaimana zaman yang terus berkembang, penafsiran terhadap 

Al-Qur’an yang dihasilkan juga berbeda antara mufasir pra-modern dan 

mufasir modern, dari penafsiran yang tekstual menuju penafsiran yang 

kontekstul. Beragam pendekatan yang muncul dalam penafsiran 

kontekstual ini dapat kita saksikan hingga hari ini, salah satunya ialah 

gencarnya penafsiran Al-Qur’an melalui kacamata para feminis. 

Masuknya isu kesetaran gender dalam dunia penafsiran yang dibawa oleh 

para mufasir feminis sejak abad ke-20 telah mengalami dinamika yang 

cukup pelik.  

Tafsir feminis dibahasakan oleh Kusmana sebagai sebuah tafsir non-

mainstream yang bekerja di tepian (sebagaimana yang disebut oleh 

Hidayatullah dengan istilah “edges”/tepian), yang bekerja sebagai 

pembuka suara alternatif terhadap tafsiran Al-Qur’an. Selanjutnya apa 

yang disebut dengan istilah “tafsir feminis” oleh Kusmana di sini 

bukanlah sekedar penafsiran secara keseluruhan terhadap Al-Qur’an 

layaknya tafsir taẖlîlî atau maudhû’î, akan tetapi dalam pemaknaan yang 

 
85 https://www.queens.edu/artsci/campus-directory/hadia-mubarak-phd/. Diakses 

pada 25 Februari 2024.   
86 https://www.usfca.edu/faculty/aysha-hidayatullah. Diakses pada 25 Februari 

2024.   

https://www.queens.edu/artsci/campus-directory/hadia-mubarak-phd/
https://www.usfca.edu/faculty/aysha-hidayatullah
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lebih luas, mencakup segala kerangka berpikir yang berupaya untuk 

menggali maksud Tuhan di dalam Al-Qur’an.87 Penafsir feminis yang 

termasuk dalam kategori seperti ini misalnya ialah beberapa cendekiawan 

yang mengkaji gender dan Al-Qur’an, yang kemudian dituangkan dalam 

bentuk riset-riset ilmiah. Di antaranya ada Asma Barlas, Aysha A. 

Hidayatullah, Nashr Hamid Abu Zayd, dan banyak cendekiawan 

lainnya.88  

Dalam melihat respon para mufasir feminis ini, Kusmana kemudian 

memetakan kepada dua tipologi besar, yang ia sarikan dari klasifikasi 

yang dibuat oleh Aysha A. Hidayatullah dan Hadia Mubarak.89 Pertama, 

penafsiran dengan prinsip egalitarianisme Al-Qur’an, terdiri dari tiga jenis 

metode: historis kontekstual, intratekstual, dan tauẖîdî. Kedua, penafsiran 

dengan memegang nilai androsentrik Al-Qur’an, yang dibagi kepada dua 

tipologi: pembacaan skriptualis dan kritis.90 Beragamnya model 

penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan relasi gender ini 

tidak dapat terelakkan, mengingat terdapat dua hal yang kontradiktif 

digambarkan oleh Al-Qur’an itu sendiri. Misalnya dalam hal ketakwaan 

yang digambarkan sejajar antara laki-laki maupun perempuan, sementara 

di sisi lainnya juga terdapat ayat-ayat yang secara redaksional 

menggambarkan relasi laki-laki dan perempuan hanya tidak seimbang 

(androsentrik).91    

Sejak kesetaraan gender menjadi isu global pada abad ke-20, para 

penafsir feminispun mulai menyadari bahwa penafsiran Al-Qur’an yang 

ada selama berabad-abad ini mengandung unsur-unsur yang telah 

merendahkan perempuan dan mengunggulkan laki-laki di satu sisi. Di 

Indonesia sendiri, kajian gender terhadap dunia penafsiran bermula dari 

kajian ilmiah yang berupa disertasi dari sejumlah perguruan tinggi.92 

 
87 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,…, hal. 12.   
88 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,…, hal. 16.  
89 Karya keduanya yang membahas tipologi ini dapat dilihat dalam Aysha A. 

Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an, New York: Oxford University Press, 2014 dan 

Hadia Mubarak, “Women’s Contemporary Readings of the Qur’an”, Gerage Archer, et.al. 

(Ed.), The Routledge Companion to the Qur’an, London & New York: Routledge, 2022. 
90  Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 17-18.  
91 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,…, hal. 14.  
92 Hal ini sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamka Hasan.  Di 

antara disertasi kala itu yang mengawali pembahasan gender dalam tafsir ialah Feminisme 

dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer karya Yunahar Ilyas (1997), 

Argumen Kesetaraan Jender, Perspektif Al-Qur’an karya Nasaruddin Umar (19990), Tafsir 
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Kemudian Kusmana menambahkan bahwa kesadaran ini muncul sejalan 

dengan meningkatnya penghormatan terhadap hak-hak kemanusiaan yang 

digaungkan oleh para pemerhati peradaban dan kemanusiaan, yang 

menekankan akan keadilan, hak asasi, dan kesetaraan.93 Maka yang 

dilakukan oleh para penafsir feminis ini ialah berupaya mendekostruksi 

dan merekonstruksi penafsiran klasik yang tidak sesuai dengan semangat 

penghormatan terhadap martabat kemanusiaan ini, menuju penafsiran 

yang egaliter.  

Mengadopsi konsep yang diungkapkan oleh Mubarak, Kusmana 

menjelaskan bahwa pembacaan yang egaliter ini didasarkan pada 

anggapan para penafsir feminis yang meyakini Al-Qur’an, kalam Ilahi, 

memang mengandung nilai dan norma-norma yang egaliter. Senada 

dengan kritikan yang disampaikan oleh Barlas, bahwa ketika membaca 

Al-Qur’an dengan jalan yang patriarkis, sama halnya dengan 

meruntuhkan wacana Ilahi yang terkandung di dalam ayat-ayat tersebut 

dan menafikan eksistensi Tuhan Yang Maha Esa.94 Lebih lanjut, Barlas 

menegaskan, prinsip keesaan Tuhan menandakan tidak adanya yang bisa 

menyamai Tuhan, terlebih lagi adanya satu kelompok tertentu 

(berdasarkan jenis kelamin) yang dianggap sebagai perwakilan dan 

perpanjangan tangan Tuhan. Selanjutnya konsep keadilan Tuhan yang 

dapat dipahami sebagai keadilan yang tidak pernah menzalimi siapapun, 

termasuk tidak akan bertindak misoginis. Ketika Tuhan tidak boleh 

dipahami sebagai yang bertindak misoginis, maka sama halnya dengan 

firman-Nya yang juga tidak boleh dianggap sebagai sesuatu yang 

mengandung unsur misoginis.95 

Beberapa argumen tentang penguatan konsep egalitarianisme Al-

Qur’an ini mengindikasikan bahwa penafsiran yang bernuansa patriarkis 

bukanlah berasal dari Al-Qur’an, melainkan atas pembacaan para penafsir 

tertentu, sehingga mengaburkan makna sesungguhnya yang dimaksud 

Tuhan. Penafsiran patriarkis ini, umumnya menurut pada penafsir feminis, 

disebabkan oleh para penafsir laki-laki yang mempuyai pandangan bias 

 
Kebencian karya Zaitunah Subhan (1999), dan beberapa karya lainnya. Hamka Hasan, 

Tafsir Jender: Studi Perbandingan antara Tokoh Indonesia dan Mesir, Jakarta: Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2009, hal. 255.  
93 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,…, hal. 17.  
94 Asma Barlas, Cara Al-Qur’an Membebaskan Perempuan, diterjemahkan oleh R. 

Cecep Lukman Yasin dari judul Believing Women in Islam, Jakarta: PT. Serambi Ilmu 

Semesta, 2005, hal. 38.    
95  Asma Barlas, Cara Al-Qur’an Membebaskan Perempuan,…, hal. 55.  
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terhadap perempuan.96 Sebagaimana yang dikutip oleh Kusmana dari 

pandangan Hidayatullah, model pembacaan egaliter ini dapat 

diklasifikasikan kepada tiga jenis: historis kontekstual; intratekstual; dan 

tauhîdî.97   

1) Historis Kontekstual 

Panafsir feminis, yang merupakan penafsir modern, memiliki 

metode-metode yang berbeda dengan penafsir klasik, salah satunya ialah 

melakukan penelusuran ulang terhadap konteks historis Al-Qur’an 

diturunkan. Hal ini muncul tentunya karena adanya kesadaran akan 

perbedaan yang sangat signifikan antara zaman Nabi Muhammad SAW, 

pada saat Al-Qur’an diwahyukan, dengan zaman yang telah berkembang 

saat ini. Oleh karenanya, pembacaan ulang terhadap Al-Qur’an saat ini 

menjadi sebuah keniscayaan. Lebih lanjut, Hidayatullah menekankan 

bahwa seruan untuk melakukan pembacaan ulang di era modern ini dapat 

dilakukan dengan penafsiran yang ilmiah serta rasional, demi menghidari 

penafsiran-penafsiran yang membatasi teks Al-Qur’an pada makna-makna 

tertentu yang bersifat takhayul dan metaforis.98 

Metode historis kotekstual ini diaplikasikan dengan memperhatikan 

beberapa hal penting, seperti sebab turunnya ayat (asbâb al-nuzûl), 

membedakan ayat yang bersifat deskriptif dengan yang berisi arahan atau 

petunjuk terhadap praktik tertentu (bersifat preskriptif), membedakan ayat 

yang bersifat umum dan yang partikular, serta mempertimbangkan ulang 

penafsiran-penafsiran yang bias gender.99 Salah satu pendekatan modernis 

yang lahir dari metode ini ialah apa yang diperkenalkan oleh Fazlur 

Rahman (w. 1988) dengan pendekatan “Double Movement” yang 

berupaya meletakkan Al-Qur’an sebagai sesuatu yang mempunyai sisi 

historis, bukan malah sebagai yang ahistoris. Model pembacaan dari 

Rahman ini disebut oleh Hidayatullah sebagai temuan yang sangat 

penting dalam pengembangan tafsir feminis, di mana dalam pendekatan 

ini dapat membedakan nilai-nilai universal Al-Qur’an dari peristiwa 

spesifik yang ditujukan bagi orang-orang pada abad ketujuh kala itu.100 

 
96  Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 19.  
97  Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 19. Dalam karya Hidayatullah dapat dilihat pada Aysha A. 

Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an,…, hal. 63.  
98  Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an,…, hal. 31.  
99  Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 20.  
100 Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an,…, hal. 31.  
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Selain Rahman, beberapa penafsir feminis lainnya juga 

menggunakan metode historis kontekstual ini, di antaranya adalah Amina 

Wadud dan Azizah al-Hibri. Contoh spesifiknya dapat dilihat ketika 

keduanya berupaya menggali maksud Tuhan dalam Surah al-Nisâ’/4: 

34101, yang oleh penafsir klasik umunya dijadikan salah satu ayat yang 

mengamini superioritas laki-laki. Sebagaimana yang dibahasakan 

Kusmana, Wadud memaknai term qiwâmah sebagai tanggung jawab 

suami untuk menafkahi sang istri dan anak-anaknya, hanya jika ketika 

sang suami mapan secara ekonomi (yang didapat melalui warisan dan 

kemampuannya sendiri dalam menafkahi). Sementara al-Hibri memaknai 

term ini sebagai suami yang berperan dalam memberikan arahan kepada 

sang istri, akan tetapi hanya berlaku pada saat-saat tertentu saja dan bukan 

sebagai sesuatu yang mutlak harus diterima oleh sang istri.102  

Dari kedua argumen di atas, Kusmana melanjutkan diskusi yang 

dibawa oleh Hidayatullah, bahwa keduanya mempunyai logika yang 

sama, yakni logika bersyarat ketika memahami ayat tersebut. Ayat tentang 

qiwâmah ini dapat dipahami sebagai ayat yang mendeskripsikan keadaan 

keluarga dan perekonomian keluarga yang digantungkan kepada laki-laki 

(suami), sebagaimana saat wahyu diturunkan kala itu di abad ketujuh. 

Maka dengan menggunakan metode kontesktual historis, pemahaman 

terhadap ayat ini dapat direkonstruksi sesuai dengan keadaan zaman 

modern saat ini. Sehingga pemahaman yang patriarkis, layaknya kondisi 

masyarakat dahulu, dapat dihindari saat ini.103 

2) Intratekstual  

Metode kedua dari penafsiran yang egaliter yaitu melalui model 

penafsiran intratekstual, yakni melihat makna yang terkandung pada satu 

term tertentu secara holistik yang terdapat dalam Al-Qur’an. Model 

pembacaan ini telah digunakan oleh para penafsir klasik dan modern, 

yang meyakini bahwa ayat Al-Qur’an itu saling berkaitan satu sama 

lain,104 sehingga akan lebih maksimal jika dibaca secara holistik untuk 

 

مْوَالِ  101
َ
نْفَقُوْا مِنْ ا

َ
بِمَآ ا ى بَعْضٍ وَّ

ٰ
ُ بَعْضَهُمْ عَل  اللّٰه

َ
ل سَاءِۤ بِمَا فَضَّ ِ

ى الن 
َ
امُوْنَ عَل  قَوَّ

ُ
جَال لر ِ

َ
 …هِمْ ا

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena 

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya… ( 
102  Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 22.  
103 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 22.  
104 Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an,…, hal. 87.  
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mendapatkan maksud Tuhan, bukan dibaca secara atomistik. Dalam 

model yang digunakan oleh para penafsir feminis, sebagaimana yang 

disampaikan oleh Barlas, pembacaan intratekstual ini memungkinkan 

untuk membangun epistemologi penafsiran yang berkesetaraan gender 

dan anti patriarki.105  

Salah satu isu penting yang dibaca dengan model intratekstual oleh 

para feminis ialah terkait kosmologi manusia, Surah al-Nisâ’/4: 1.106 Ayat 

ini pada umumnya dijadikan sebagai legitimasi untuk menomorduakan 

perempuan di bawah laki-laki. Akan tetapi dengan memahami term nafs 

(jiwa) yang dilihat secara holistik dalam Al-Qur’an, tidak hanya berfokus 

pada redaksi Surah al-Nisâ’/4: 1, Wadud dan Hassan mengklaim bahwa 

term tersebut tidak dapat dipahami sebagai rujukan untuk salah satu jenis 

kelamin tertentu (apalagi kepada laki-laki). Hidayatullah menjelaskan 

bahwa argumen-argumen yang disampaikan oleh para feminis, 

sebagaimana Barlas, disebabkan karena tidak ditemukannya secara 

linguistik term nafs yang mengarahkan pemaknaannya kepada laki-laki 

sebagai jiwa pertama yang diciptakan, atau tidak adanya penyebutan jiwa 

Adam sebagai permulaan.107   

Lebih lanjut, term zauj (teman/pasangan) yang terdapat dalam 

penggalan ayat tersebut juga tidak dapat dimaknai dengan perempuan atau 

Hawa. Wadud menambahkan bahwa huruf jar “min/dari” dalam ayat 

tersebut bukan berarti menandakan bahwa yang disebutkan setelah nafs 

itu sebagai ciptaan yang lebih rendah, akan tetapi dapat dipahami sebagai 

sesuatu yang penciptaannya mempunyai sifat yang sama (of the same 

nature as). Dengan demikian, kosmologi manusia tidaklah berdasarkan 

pembedaan laki-laki atau perempuan yang lebih awal, melainkan 

keduanya diciptakan sama, baik cara, waktu, maupun substansinya. 

Terlebih lagi jika dilihat dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang lain, justru yang 

ditemukan ialah tentang kesejajaran antara keduanya yang disebutkan 

secara eksplisit, seperti dalam hal perhitungan amal perbuatan yang 

dilakukan.108 Dengan demikian, pembacaan intratekstual ini memandang 

 
105 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 24.  

قَ مِنْهَا 106
َ
خَل احِدَةٍ وَّ نْ نَّفْسٍ وَّ مْ م ِ

ُ
قَك

َ
ذِيْ خَل

َّ
مُ ال

ُ
يُّهَا النَّاسُ اتَّقُوْا رَبَّك

َ
 …يٰٓا

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang 

satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa).... (Surah al-Nisâ’/4: 1) 
107  Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 25.  
108 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal.  26.   
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bahwa inti pesan moral dari Al-Qur’an ialah kesetaraan antara laki-laki 

dan perempuan.109  

 

3) Tauhîdî   

Sebagaimana yang sempat disinggung sebelumnya, salah satu 

alasan kuat para penafsir feminis dalam menegakkan penafsiran yang 

egaliter berkaitan dengan konsep keesaan Tuhan. Kerangka berpikir yang 

demikian ini akhirnya juga melahirkan model penafsiran tersendiri, yang 

disebut oleh Hidayatullah dengan model pembacaan tauhîdî. Dalam 

konsep tauhid, sebagai konsep inti ajaran Islam, hal yang dijadikan 

fondasi oleh para penafsir feminis yaitu bahwa tidak ada satupun makhluk 

yang dapat menyamai atau mewakilkan peran Tuhan, termasuk 

mengetahui apa maksud Tuhan yang sesungguhnya di dalam Al-Qur’an. 

Selanjutnya menganggap bahwa laki-laki lebih berperan sebagai Tuhan 

atas perempuan merupakan sebuah bentuk penyembahan berhala 

(seksisme). Hal ini didasarkan pada paradigma bahwa selain Tuhan, 

semua manusia diposisikan sejajar sebagai ciptaan yang sama sekali tidak 

layak untuk berbicara atas nama Tuhan.110 

Paradigma tauhîdî ini akhirnya dapat memunculkan klaim bahwa 

tidak ada satu penafsiranpun yang final sebagai representasi maksud 

Tuhan. Atas pernyataan ini, maka ketika lahir sebuah penafsiran dari 

manusia, artinya ia bersifat terbuka dan boleh dilakukan penafsiran terus-

menerus (bersifat dinamis) sesuai dengan konteks yang melingkupi. Dari 

sini kemudian para penafsir feminis mendapatkan celah untuk mengambil 

peran dalam mendekonstruksi dan merekonstruksi penafsiran yang masih 

bernuansa patriarkis, karena semua manusia dipandang sejajar dan 

mengatribusikan peran Tuhan kepada laki-laki dianggap sebagai sebuah 

kemusyrikan.111 

Dalam diskusi lebih lanjut, Kusmana kemudian menyoroti salah 

satu contoh yang dikemukakan oleh Hidayatullah yang menggunakan 

model pembacaan tauhîdî, yakni masih dalam penggalan Surah al-

Nisâ’/4: 34112, terma ketaatan istri terhadap suami. Para penafsir feminis 

 
109 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 26.      
110 Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an,…, hal. 110.  
111 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 27.  

شُوْزَهُنَّ فَعِظُوْهُنَّ وَاهْجُرُ  …112
ُ
افُوْنَ ن خَ

َ
تِيْ ت

ه
ۗ وَال ُ غَيْبِ بِمَا حَفِظَ اللّٰه

ْ
ل ِ
 
لِحٰتُ قٰنِتٰتٌ حٰفِظٰتٌ ل وْهُنَّ فَالصه

 
َ
ا ك انَ عَلِيًّ

َ
َ ك اۗ اِنَّ اللّٰه

ً
يْهِنَّ سَبِيْل

َ
ا تَبْغُوْا عَل

َ
مْ فَل

ُ
طَعْنَك

َ
ۚ  فَاِنْ ا مَضَاجِعِ وَاضْرِبُوْهُنَّ

ْ
   بِيْرًافِى ال
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menentang penafsiran klasik yang mengklaim ayat ini sebagai penegasan 

atas superioritas laki-laki terhadap perempuan, karena adanya redaksi 

yang dapat dipahami dengan ketaatan istri kepada suami dan kebolehan 

untuk memukul istri jika tidak taat. Barlas menyatakan bahwa penafsiran 

yang demikian telah melanggar konsep tauhid Tuhan dan mendekati 

kepada syirik akibat mengisyaratkan ketaatan yang berlebihan kepada 

laki-laki dan memperluas wewenang laki-laki sebagai Tuhan. Kemudian 

al-Hibri memberikan penafsiran yang lebih bisa diterima sesuai dengan 

konsep tauhid, yaitu ketaatan yang hanya patut diberikan kepada Tuhan, 

bukan kepada suami, dan ayat ini berkaitan dengan penghormatan 

perjanjian pernikahan.113 

b. Tafsir Feminis dan Androsentrisme Al-Qur’an   

Tipologi kedua atas respon para penafsir feminis terhadap ayat-ayat 

yang berkaitan dengan relasi gender ialah yang memandang bahwa Al-

Qur’an mempunyai sisi androsentrik. Menurut Kusmana, pembacaan 

androsentrisme Al-Qur’an ini berupaya untuk menemukan makna dan 

fungsi dari apa-apa yang terkandung di dalam redaksi ayat-ayat sesuai 

dengan konteks pada saat wahyu di turunkan di tengah masyarakat Arab 

pada abad ketujuh. Tipologi kedua ini terbagi kepada dua model, yang 

dikembangkan oleh Kusmana dari klasifikasi yang dibuat oleh 

Hidayatullah dan Mubarak, yaitu pembacaan skripturalis dan kritis.114  

1) Skripturalis  

 Pembacaan skripturalis bukanlah model penafsiran yang hanya ada 

pada era modern, akan tetapi juga dipakai oleh para penafsir klasik 

sebelumnya. Menurut Kusmana, secara umum penafsiran skripturalis ini 

merupakan model pembacaan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dengan 

memperhatikan tekstualitasnya sebagai pertimbangan yang penting dalam 

memahami makna. Ketika seorang penafsir menggunakan paradigma 

 
…Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri 

ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan 

yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di 

tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak 

menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan 

untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (Surah al-

Nisâ’/4: 34) 
113 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 28.  
114 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 30.  
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berpikir seperti ini, maka ketika ia berhadapan dengan redaksi ayat Al-

Qur’an yang hirarkis, ia mempercayai bahwa hal tersebut merupakan 

bagian dari pesan Tuhan. Tugas manusia, sebagai penafsir, bukanlah 

merubah maksud dari pesan tersebut, melainkan memaknainya sesuai 

dengan redaksi ayat dan menemukan hikmah yang tersirat di dalamnya.115 

Dalam diskusi lebih lanjut, sebagaimana yang dikutip oleh 

Kusmana, Mubarak membahasakan bahwa penafsiran skripturalis ialah 

dapat membedakan mana penggambaran oleh Al-Qur’an itu sendiri terkait 

perempuan dengan penafsiran yang dilakukan oleh para penafsir atas ayat 

tersebut.116 Kedua hal ini dipandang sebagai sesuatu yang sama sekali 

berbeda. Meskipun irisan yang terjadi di antara keduanya sangat tidak 

dapat terelakkan, akan tetapi dengan mendudukkan keduanya secara 

proporsional dapat menghasilkan pemaknaan yang dianggap sesuai 

dengan maksud Tuhan sesungguhnya.117 

Mubarak menyebutkan beberapa tokoh modernis yang mempunyai 

konsep pemikiran sebagaimana dalam pembacaan skripturalis, seperti 

Lois L. Faruqi (w. 1986), Barbara R. F. Stowasser (w. 2012), dan Celene 

Ibrahim. Faruqi berpendapat bahwasanya informasi patriarkis yang 

terdapat di dalam redaksi Al-Qur’an memang sesuai dengan konteks 

masyarakat Arab sebagai penerima wahyu saat itu (abad ketujuh). 

Pembacaan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tidak boleh lepas dari 

pemahaman bahwa ia diturunkan dalam konteks historis tertentu, artinya 

tidak ada terjadinya kekosongan kontekstual dalam turunnya wahyu. 

Untuk menyikapi hal ini, Faruqi beragumentasi bahwa informasi 

androsentrik di dalam Al-Qur’an merupakan sesuatu yang memang dapat 

diterima, sebagaimana oleh Al-Qur’an itu sendiri.118  

 Argumen selanjutnya datang dari Stowasser, yang mana dipandang 

oleh Mubarak sebagai temuan penting dalam diskursus ini. Stowasser 

melakukan perbandingan antara penafsiran-penafsiran Al-Qur’an dengan 

teks Al-Qur’an itu sendiri. Berdasarkan penelitiannya terhadap beragam 

penafsiran mulai dari pra-modern hingga modern, poin penting yang 

temukan ialah adanya inkonsistensian pada penafsiran tentang 

perempuan. Lebih lanjut, ia menegaskan bahwa penafsiran terhadap Al-

 
115 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 30.  
116 Hadia Mubarak, “Women’s Contemporary Readings of the Qur’an”,…, hal. 

321.  
117 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 321.  
118 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 32.  
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Qur’an itu tidak sepenuhnya, bahkan tidak selalu, sesuai dengan informasi 

yang dikandung oleh teks Al-Qur’an itu sendiri.119 Artinya, dua hal ini -

Al-Qur’an dan penafsiran atasnya- memang merupakan dua hal yang 

harus dibedakan. 

2) Kritis  

Pembacaan yang egaliter oleh para penafsir feminis terus 

mendapatkan kritikan dari para penafsir modern lainnya, yang 

memberikan kritikan secara metodologis dengan mengkonsepkan Al-

Qur’an dan nilai-nilai androsentriknya. Pembacaan kritis dibahasakan 

oleh Mubarak sebagai pembacaan yang berupaya secara lebih jujur 

terhadap pemahaman redaksi-redaksi ayat Al-Qur’an, yang mana memang 

tidak secara konsisten mengisyaratkan kesejajaran dalam menyebutkan 

relasi laki-laki dan perempuan.120 Lebih lanjut, Kusmana menyebutkan 

bahwa pembacaan kritis ini berusaha untuk menanggapi redaksi-redaksi 

yang hirarkis ini dalam diskusi yang lebih terbuka.121 Salah satu contoh 

penafsir yang melakukan kritik terhadap metodologi para penafsir feminis 

yang fokus pada pengonsepan egalitarianisme Al-Qur’an ialah Kecia 

Ali.122  

Ali menyampaikan setidaknya dua kritikan, yakni terhadap model 

pembacaan historis kontekstual dan interterkstual. Pertama, Ali 

menyebutkan bahwa pembacaan historis tidaklah dapat diaplikasikan 

secara efektif dalam memahami ayat-ayat yang berbicara tentang 

seksualitas, Surah al-Baqarah/2: 187 dan ayat 222-223. Berikut redaksi 

dari masing-masing ayat tersebut:  

عَلِمَ    ۗ هُنَّ
َّ
ل لِبَاسٌ  نْتُمْ 

َ
وَا مْ 

ُ
ك

َّ
ل لِبَاسٌ  هُنَّ  مْۗ  

ُ
نِسَاۤىِٕك ى 

ٰ
اِل فَثُ  الرَّ يَامِ  الص ِ ةَ 

َ
يْل

َ
ل مْ 

ُ
ك

َ
ل  

َّ
حِل

ُ
نْتُمْ    ا

ُ
مْ ك

ُ
نَّك

َ
ا  ُ اللّٰه

مْ ۚ 
ُ
مْ وَعَفَا عَنْك

ُ
يْك

َ
مْ فَتَابَ عَل

ُ
نْفُسَك

َ
خْتَانُوْنَ ا

َ
   …ت

Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. 

Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. 

Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, 

 
119 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 33.  
120 Hadia Mubarak, “Women’s Contemporary Readings of the Qur’an”,…, hal. 

328.  
121 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 34.  
122 Kecia Ali merupakan seorang sarjana di bidang agama, gender, dan etika dari 

Boston University. Diakses melalui www.keciaali.com pada tanggal 7 Oktober 2023.   

http://www.keciaali.com/
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tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu… (Surah al-Baqarah/2: 

187) 
 

ى حَته تَقْرَبُوْهُنَّ  ا 
َ
وَل مَحِيْضِ  

ْ
ال فِى  سَاۤءَ  ِ

الن  وا 
ُ
فَاعْتَزِل ذًى  

َ
ا هُوَ   

ْ
قُل مَحِيْضِۗ  

ْ
ال عَنِ  وْنكََ 

ُ
ل ٔـَ يَطْهُرْنَۚ    وَيسَْ

مُتَطَه ِ 
ْ
ال بُّ  ابِيْنَ وَيُحِ بُّ التَّوَّ َ يُحِ ۗ  اِنَّ اللّٰه ُ مُ اللّٰه

ُ
مَركَ

َ
مِنْ حَيْثُ ا توُْهُنَّ 

ْ
فَأ رْنَ  مْ    ٢٢٢رِيْنَ  فَاِذَا تَطَهَّ

ُ
نِسَاؤۤكُ

 
ُ
نَّك

َ
ا مُوْآ 

َ
وَاعْل  َ اللّٰه وَاتَّقُوا  مْۗ  

ُ
نْفُسِك

َ
لِا مُوْا  وَقَد ِ شِئْتُمْۖ   نهى 

َ
ا مْ 

ُ
حَرْثَك توُْا 

ْ
فَأ مْۖ  

ُ
ك

َّ
ل رِ حَرْثٌ  وَبَش ِ قُوْهُۗ  

ٰ
ل مُّ مْ 

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
   ٢٢٣ال

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah, 

“Itu adalah suatu kotoran.” Maka, jauhilah para istri (dari melakukan 

hubungan intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk 

melakukan hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). 

Apabila mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah 

mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai 

orang-orang yang menyucikan diri. (222) Istrimu adalah ladang bagimu. 

Maka, datangilah ladangmu itu (bercampurlah dengan benar dan wajar) 

kapan dan bagaimana yang kamu sukai. Utamakanlah (hal yang terbaik) 

untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu 

(kelak) akan menghadap kepada-Nya. Sampaikanlah kabar gembira 

kepada orang-orang mukmin.” (223) (Surah al-Baqarah/2: 222-223) 

 

Secara redaksional, ayat-ayat ini mengisyaratkan bahwa laki-laki 

adalah sebagai yang diajak berbicara dan posisi perempuan hanya sebagai 

objek yang sedang dibicarakan, yang menandakan bahwa tubuh 

perempuan (istri) berada di dalam kontrol laki-laki (suami). Meskipun Ali 

melanjutkan bahwa ayat ini juga mengisyaratkan bahwa “kuasa” laki-laki 

berada dalam aturan Tuhan, akan tetapi nuansa androsentris dari ayat ini 

tidak dapat secara memadai dijelaskan melalui pembacaan historis 

kontekstual. Model pembacaan tersebut hanya membantu dalam 

menjelaskan bahasa yang patriarkal dan memotret pernyataan-pernyataan 

tertentu, akan tetapi tidak dapat merubah bahwa redaksi yang terdapat 

dalam ayat tersebut tidak hanya berupa penggambaran (deskripsi), akan 

tetapi juga menetapkan perilaku yang mengarahkan kepada adanya 

control laki-laki.123 

Kemudian, kedua, kritikan Ali mengarah kepada pembacaan 

intratekstual, yang mana digaungkan oleh para penafsir feminis sebagai 

 
123 Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an,…, hal. 134-135.  
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metode yang berupaya membaca Al-Qur’an secara holistik. Akan tetapi 

pada aplikasinya, Ali beranggapan bahwa para penafsir feminis tersebut 

justru melakukan hal yang kontradiktif. Alih-alih membaca secara 

holistik, mereka justru terjatuh pada pembacaan selektif yang mendukung 

satu ayat tertentu saja dan menghindari ayat-ayat yang bernuansa 

androsentris. Ali melanjutkan, bahwa model pembacaan yang demikian 

sama dengan pembacaan yang tidak jujur dan hanya akan sia-sia saja. Jika 

pembacaan benar-benar dilakukan secara holistik, tentu saja metode 

intratekstual ini akan gagal dalam memproduksi makna yang 

menggambarkan kesejajaran antara laki-laki dan perempuan. Hal ini 

terjadi karena memang pada beberapa isu penting dalam teks Al-Qur’an 

sepenuhnya androsentris.124 

Perdebatan terkait dua hal (egaliter dan androsentris) yang berbeda 

sebagai sesuatu yang melekat dalam Al-Qur’an ini akan terus berlanjut 

dan tidak dapat terelakkan, mengingat penafsiran dilakukan oleh manusia 

dengan background dan kepentingan yang berbeda-beda pula.125 Dalam 

diskusi lebih lanjut, Kusmana turut memberikan beberapa catatan 

terhadap pembacaan kritis ini. Menurutnya, meskipun pembacaan kritis 

ini menghalangi capaian para penafsir feminis dengan konsep Al-Qur’an 

yang anti-patriarki, setidaknya munculnya pembacaan kritis ini telah 

membuka dua pintu diskusi. Pertama, dalam ranah internal teks Al-

Qur’an, pembacaan kritis telah membuka diskusi lebih lanjut terkait 

kemungkinan fakta baru bahwa sebagian teks Al-Qur’an bersifat 

androsentris dan hirarkis. Kedua, dalam ranah eksternal Al-Qur’an, 

kontekstualitasnya, pembacaan kritis ini membuka diskusi lebih lanjut 

atas kemungkinan pemahaman yang belum sepenuhnya disoroti.126 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
124 Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an,…, hal. 135.  
125 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal.  41.   
126 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis”,…, hal. 42.  
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BAB III 

TAFSIR NEGARA DAN PESAN AL-QUR’AN TENTANG 

PEREMPUAN: MENGEKSPLORASI TAFSIR TEMATIK 

KEMENAG (KEDUDUKAN DAN PERAN PEREMPUAN) 

A. Latar Belakang, Sumber dan Sistematika  

       Pada bab ini akan berupaya untuk mengeksplorasi seputar tafsir negara 

yang dibahas, yaitu Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan, sebagai tahap awal dalam pengumpulan data. Beberapa aspek 

yang akan dibahas yaitu latar belakang penulisan, sumber yang digunakan, 

sistematika penulisan, metode yang digunakan, dan pemaparan lima sampel 

tema yang terdapat di dalam tafsir tersebut.  

 

1. Latar Belakang Penulisan 

       Satu hal menarik dari karya-karya yang diproduksi oleh Kementerian 

Agama yaitu ditemukannya sejumlah kata pengantar dari tokoh-tokoh yang 

merepresentasikan pemerintah dalam bidang keagamaan, khususnya yang 

membawahi dan menangani langsung proyek tersebut. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Fadhli Lukman dalam penelitiannya terhadap Al-Qur’an 

dan Terjemahnya yang merupakan produk terjemahan produksi Kementerian 

Agama,127 di dalam produk-produk tafsirnya juga terjadi hal yang sama. 

Pada halaman-halaman awal, dalam kasus Tafsir Al-Qur’an Tematik seri 

Kedudukan dan Peran Perempuan, pembaca dapat menemukan dua kata 

 
127 Lihat Fadhli Lukman, The Indonesian Qur’an Translation: The History and 

Politics of Al-Qur’an dan Terjemahnya, Cambridge: Open Book Publishers, 2022, hal. 103.  
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sambutan (Menteri Agama dan Kepala Badan Litbang dan Diklat), serta dua 

kata pengantar (Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dan Ketua 

Tim Penyusun Tafsir Tematik).128 

       Hal tersebut tentu saja karena memang tafsir tematis yang hadir ini 

merupakan bagian dari proyek pemerintah Indonesia. Tafsir Al-Qur’an 

Tematik dibentuk sebagai perwujudan rekomendasi Musyawarah Kerja 

Ulama Al-Qur’an yang diadakan di dua tempat pada tahun 2006, di 

Yogyakarta (Mei)v dan Ciloto (Desember).129 Lima tema yang dipilih dalam 

terbitan pertama tafsir tematik ini merujuk kepada agenda RPJMN (Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional) Tahun 2004-2009 yang 

ditetapkan pada tahun 2005. RPJMN sendiri merupakan sebuah dokumen 

yang berisi tentang rincian visi dan misi dari presiden yang terpilih, 

diwujudkan ke dalam beragam program-program yang harus dijalankan 

dalam rentang waktu yang telah ditentukan. Adapun presiden yang terpilih 

kala itu Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), dalam masa jabatan 2004-2009. 
130  

       Permasalahan yang dihadapi oleh Indonesia dalam pembangunan 

nabional dengan rentang waktu 2004-2009 di antanya ialah rendahnya 

kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) yang dimiliki. Banyak faktor yang 

menyebabkan hal ini terjadi, yakni kualitas pendidikan yang masih rendah, 

masalah kesehatan dan gizi yang buruk dan rendah, lajunya angka 

pertumbuhan penduduk yang tidak seimbang dengan pertumbuhan 

perekonomian, rendahnya pemberdayaan perempuan dan kesejahteraan anak, 

dan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap ajaran agama. 131 

Permasalahan inilah yang kemudian diangkat ke dalam tema-tema terpisah 

Tafsir Al-Qur’an Tematik yang dirumuskan pertama kali, termasuk latar 

belakang lahirnya seri Kedudukan dan PeranPerempuan.  

       Sebelumnya, Kementerian Agama, yang penyebutannya masih 

“Departemen Agama” kala itu,132  telah melahirkan tafsir Al-Qur’an yang 

 
128 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik), Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009, hal. xi, xiii, xviii, xxi.  
129 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. xv.  
130 Republik Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2004-2009, hal. 2.  
131 Republik Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2004-2009, hal. 

15.  
132 Tafsir Al-Qur’an Tematik terbitan pertama dicetak pada tahun 2009 ketika nama 

Kementerian Agama masih “Departeman Agama”, kemudian mengalami perubahan 

penyebutan menjadi “Kementerian Agama” pada tahun 2010 yang ditetapkan dalam 
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disesuaikan dengan susunan mushaf atau yang dikenal dengan metode taẖlîlî 

pada tahun 1972. Tafsir tersebut terus mengalami dinamika dalam upaya 

penyempurnaannya hingga edisi terakhir yang penerbitannya secara 

keseluruhan yang berakhir pada tahun 2008. Kemudian seiring 

berkembangnya zaman dengan segala teknologi canggihnya, Kementerian 

Agama melihat bahwa masyarakat memerlukan adanya tafsir Al-Qur’an 

yang lebih praktis, yang disusun sesuai dengan tema-tema aktual 

sebagaimana problematika yang dihadapi masyarakat. Maka dibentuklah tim 

penyusun tafsir tematis ini pada tahun 2008.133 

       Tafsir Tafsir Al-Qur’an Tematik ini menjadi tafsir tematis pertama yang 

disusun secara kolektif yang digagas pemerintah langsung, Kementerian 

Agama dalam hal ini. Adapun tim yang dibentuk dalam penyusunan Tafsir 

Al-Qur’an Tematik ini sebagai berikut:134  

 

Tabel III.1. Tim Penyusunan Tafsir Al-Qur’an Tematik 

 

No Nama Keterangan 

1 Menteri Agama Pembina 

2 Prof. Dr. H. Quraish Shihab, MA. 

Narasumber 
3 Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, MA. 

4 Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc. 

5 Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA. 

6 Kepala Badan Litbang dan Diklat 
Pengarah 

7 Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 

8 Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA. Ketua 

9 Prof. Dr. H. M. Darwis Hude, M.Si. Wakil Ketua 

10 Dr. H. Bunyamin Yusuf Surur, MA. Sekretaris 

11 Prof. Dr. H. M. Abdurrahman, MA. 

Anggota 

12 Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA. 

13 Dr. H. Asep Usman Ismail, MA. 

14 Dr. H. Ahmad Lutfi Fathullah, MA. 

15 Dr. H. Setiawan Budi Utomo, MA. 

16 Dr. Hj. Sri Mulyati, MA. 

17 dr. H. Muslim Gunawan 

 
Kementerian Agama, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 

tentang Perubahan Penyebutan Departemen Agama Menjadi Kementerian Agama. 
133 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. xiv.  
134 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. xix.  
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18 Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, MA. 

20 Dr. H. Ali Nurdin, MA. 

21 H. Irfan Mas’ud, MA. 

22 Drs. H. Rosehan Anwar, APU. 

Staf 

Sekretariat 

23 Abdul Aziz Sidqi, M.Ag 

24 Drs. H. Ali Akbar, M. Hum 

25 H. Zaenal Muttaqin, Lc 

26 H. Deni Hudaeny AA, MA. 

 

       Dalam pendahuluan khusus sebelum masuk pada pembahasan spesifik 

terkait Kedudukan dan PeranPerempuan, penulis pendahuluan tersebut -

yang tidak diketahui identitas spesifiknya- turut menjelaskan signifikansi dan 

urgensi dari diangkatnya tema tentang perempuan ini. Kajian tentang 

perempuan sudah seyogyanya menjadi relevan untuk ditulis di era 

kontemporer karena adanya perubahan zaman dan dinamika sosial yang 

terjadi di tengah masyarakat. Maka hadirnya beragam penafsiran dari masa 

ke masa perlu mendapatkan apresiasi dan di sisi lain juga perlu untuk 

dikritisi. Pernyataan ini tampaknya sangat berkaitan erat dengan tafsir klasik 

yang ditulis oleh ulama-ulama terdahulu yang terkesan bias gender dalam 

menafsirkan ayat-ayat yang menyinggung relasi laki-laki dan perempuan. 

Dalam pendahuluan tersebut kemudian ditekankan bahwa menjadi wajar 

adanya penafsiran yang timpang tersebut, karena faktor utamanya ialah para 

mufassir yang selama ini didominasi oleh laki-laki.135  

      Ketika membaca kata pengantar dan pendahuluan yang disinggung di 

atas, pembaca akan berasumsi bahwa tafsir yang bernuansa tematis kali ini 

dihadirkan oleh Kementerian Agama sebagai upaya untuk merekonstruksi 

penafsiran yang lebih responsif gender dari tafsir yang ada sebelumnya. 

Selanjutnya kembali kepada pembahasan tim yang dibentuk dalam 

penyususnan tafsir ini. Tim yang dibentuk di atas merupakan tim yang 

diamanahkan untuk menyusun lima seri pertama yang telah ditentukan dalam 

Tafsir Al-Qur’an Tematik. Artinya, sekalipun salah satu tema yang diangkat 

terkait dengan isu gender, para penulisnya tetaplah orang-orang tersebut.  

       Berdasarkan data yang ditemukan oleh Akhmad Supriadi dalam 

penelitiannya, para penulis Tafsir Al-Qur’an Tematik di atas tidak satupun 

yang mempunyai pandangan akan sensitifitas gender atau yang fokus pada 

kajian gender. Komposisi penulisnya 90 persen merupakan laki-laki. Kendati 

terdapat dua orang penulis perempuan, Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, 

MA. dan Dr. Hj. Sri Mulyati, MA., keduanya juga tidak memberikan 

 
135 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 3.  
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pandangan yang signifikan akan kesetaraan gender karena bukan penulis 

atau mufassirah yang fokus akan kajian gender. Kemudian adanya Prof. Dr. 

H. Nasaruddin Umar, MA. juga tidak memberikan dampak yang besar 

terhadap penulisan tafsir seri Kedudukan dan PeranPerempuan yang 

berkesetaraan gender. Hal ini terkait dengan posisi Nasaruddin Umar yang 

sebagai narasumber hanya karena jabatannya sebagai Dirjen Bimas Islam 

saat itu.136   

       Latar belakang dari penulis tafsir di atas terangkum dalam empat afiliasi 

utama yang mendominasi, yakni dari Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-

Qur’an (yang sekarang sudah menjadi Universitas PTIQ) Jakarta, Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) Jakarta, dan dari 

organisasi IAAI atau Ikatan Alumni al-Azhar (Mesir) Indonesia. Kemudian 

berdasarkan organisasi kemasyarakatan (ormas), para penulis tersebut juga 

terafiliasi dalam berbagai ormas, seperti Nahdhatul Ulama (NU), 

Muhammadiyah, dan Persatuan Islam (Persis).137 

       Temuan yang diungkapkan oleh Supriadi ini tentunya akan sangat 

membantu dalam penelitian ini. Meskipun latar belakang kepenulisan dan 

tim penyususn tafsir ini telah diungkapkan secara eksplisit dalam beberapa 

kata pengantarnya, akan tetapi mengenai komposisi penulis dan beberapa 

fakta menarik ini tidak bisa ditemukan di dalamnya, kecuali dengan 

melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait. Dari fakta-fakta 

tersebut, dapat dilihat sementara bahwa tampaknya latar belakang penulisan 

Tafsir Al-Qur’an Tematik yang mulanya disesuaikan dengan agenda RPJMN 

2004-2009 dan pendahuluannya yang mendukung adanya perubahan ke arah 

yang lebih berkeadilan, tidak berbanding lurus dengan upaya yang dilakukan 

dalam pembentukan tim penulis yang mendukung hal tersebut, khususnya 

dalam seri Kedudukan dan PeranPerempuan.  

 

 

 

 

 
136 Menurut wawancara yang dilakukan oleh Supriadi dengan Ahsin Sakho 

Muhammad selaku narasumber juga dalam penulisan tafsir tersebut, Nasaruddin Umar 

dikatakan pernah menyampaikan keberatannya ketika menyadari adanya unsur bias gender 

dalam uraian tafsir tersebut, akan tetapi hal tersebut tampaknya hanya menjadi kritikan 

semata bagi para penulis lainnya tanpa adanya dampak yang begitu signifikan. Akhmad 

Supriadi, “Negara, Tafsir dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas dan Relasi Kuasa dalam 

Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Tafsir Ilmi Kementerian Agama Republik Indonesia”, dalam 

Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2022, hal. 126-127.  
137 Akhmad Supriadi, “Negara, Tafsir dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas dan 

Relasi Kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Tafsir Ilmi Kementerian Agama 

Republik Indonesia”,…, hal. 128.  
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2. Sumber Penafsiran  

 

       Sumber-sumber penafsiran yang digunakan oleh Kementerian Agama 

dalam mengkonstruksi tafsir bernuansa tematis ini secara umum berasal dari 

Al-Qur’an dan hadis. Dalam kata pengantar yang ditulis oleh Kepala Lajnah 

S Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), Muhammad Shohib, menyinggung model 

penafsiran tematis yang digunakan dalam penulisan tafsir ini. Ia 

menyampaikan bahwa setelah menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang 

menyangkut topik tertentu, hal yang dilakukan berikutnya ialah 

mengumpulkan dalil-dalil atau sumber pendukung lainnya, baik dari fakta-

fakta ilmiah, dari ayat Al-Qur’an sendiri, hadis Nabi, maupun dari pemikiran 

yang dihasilkan secara rasional sang penulis tafsir.138 Kemudian Muschlis M. 

Hanafi selaku ketua tim penyusunan tafsir ini menambahkan bahwa sumber 

yang turut digunakan dan disepakati ialah pendapat para ulama.139 

        

3. Sistematika Penulisan  

 

       Sebagai tafsir yang disusun secara tematis, edisi tafsir Al-Qur’an yang 

disusun oleh Kementerian Agama ini sama halnya dengan tafsir tematik pada 

umunya, yaitu disusun berdasarkan tema-tema tertentu, bukan berdasarkan 

urutan mushaf. Dalam kata pengantar yang disampaikan oleh ketua tim 

penyusunan tafsir tematik ini, Muchlis M. Hanafi, menyampaikan beberapa 

langkah yang telah disepakati dalam musyawarah para ulama di Ciloto pada 

tahun 2006. Langkah-langkah tersebut kemudian menjadi acuan dalam 

penyusunan Tafsir Al-Qur’an Tematik ini, sekaligus membentuk sistematika 

khusus yang menjadi karakteristik dari tafsir ini.  

       Seri Kedudukan dan PeranPerempuan ini mencakup sebelas sub-tema. 

Adapun sub-tema tersebut yakni: asal usul penciptaan laki-laki dan 

perempuan, kepemimpinan perempuan, profil perempuan dalam Al-Qur’an, 

peran perempuan dalam bidang sosial, aurat dan busana Muslimah, peran 

perempuan dalam keluarga, perempuan dan hak waris, perempuan dan 

kepemilikan, kesaksian perempuan, perzinaan dan penyimpangan seksual, 

dan pembunuhan anak perempuan dan aborsi.140 Pada bagian awal, sebelum 

memasuki pembahasan secara mendalam terkait sub-tema yang dibahas, 

terdapat pendahuluan yang diuraikan oleh penulis tafsir secara ringkas. 

 
138 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. xvii.  
139 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. xxx.   
140 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. vi-vii.  
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Pendahuluan ini menguraikan sekilas latar belakang dan urgensi diangkatnya 

sub-tema tertentu, sejarah singkat pada masa Nabi maupun sahabat terkait 

sub-tema, menguraikan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis pendukung, dan 

sedikit kesimpulan sebagai pengantar sebelum masuk pada pembahasan 

masing-masing sub-tema secara spesifik.  

       Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan sebelas sub-tema yang 

disebutkan sebelumnya. Dimulai dengan mencantumkan judul dari sub-tema 

yang akan dibahas, menghimpun sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis 

yang saling berkaitan, serta memberikan komentar dari materi-materi yang 

telah diuraikan. Pada bagian inilah kemudian akan tampak bagaimana 

Kementerian Agama mengambil posisi dalam memberikan solusi terhadap 

tema-tema yang diangkat. Kemudian dalam memulai pembahasannya, 

Kementerian Agama tidak selalu bertolak dari ayat-ayat Al-Qur’an tertentu, 

namun dalam beberapa kasus juga bertolak dari hadis-hadis Nabi.  

       Secara umum, penyusunan tafsir dengan tema besar Kedudukan dan 

Peran Perempuan ini dibagi kepada sebelas sub-tema, yang mana masing-

masing sub-tema ini juga dibagi kepada sejumlah sub-tema berikutnya. Salah 

satu contoh, misalnya dalam sub tema “Kepemimpinan Perempuan” yang 

dibagi lagi kepada enam sub tema, yakni: pendahuluan, kepemimpinan 

perempuan dalam keluarga, kepemimpinan perempuan dalam ibadah, 

kepemimpinan perempuan dalam masyarakat, kepemimpinan perempuan 

dalam masyarakat, kepemimpinan perempuan dalam negara, dan penutup.  

       Selebihnya sistematika penyusunan tafsir tematis ini sama halnya 

dengan tafsir yang disusun pada umumnya, seperti terdapat kata pengantar 

(sebagaimana yang disinggung di awal) dan pendahuluan secara umum 

sebelum masuk pada pembahasan secara spesifik. Tidak ketinggalan pula 

setiap sub-bab diakhiri dengan catatan yang berisi sejumlah informasi dari 

uraian yang diabahs, baik informasi terkait sumber rujukan, hadis atau ayat-

ayat Al-Qur’an pendukung dan tambahan lainnya, serta sejumlah komentar 

(baik dari ulama terdahulu maupun dari penulis tafsir itu sendiri).   

 

B. Tafsir Maudhû‘î Sebagai Metodologi Penafsiran 

        Sebagaimana nama dari seri tafsir yang dirilis oleh Kementerian Agama 

ini, Tafsir Al-Qur’an Tematik, metode yang digunakan dalam penyusunan 

tafsir ini ialah metode tematik atau yang dikenal dengan istilah al-tafsîr al-

maudhû’î. Adapun yang dimaksud dengan metode atau manhaj ialah 

jalan/cara yang jelas dan lurus yang ditempuh oleh seseorang untuk 

mencapai tujuannya.141 Dalam subbab ini akan menjelaskan selayang 

 
141 Mazin Syakir al-Tamimi, Ushûl wa Qawâ’id al-Tafsîr al-Maudhû’î li al-Qur’ân, 

Karbala, Maktabah al-‘Atabah al-Husainiyyah al-Muqdasah, 2014, hal. 35.  
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pandang tentang metode tafsir maudhû’î dan bagaimana aplikasinya dalam 

Tafsir Al-Qur’an Tematik milik Kementerian Agama Republik Indonesia.  

 

1.  Selayang Pandang Tafsir Maudhû‘î 

 

      Penamaan tafsir tematik atau maudhû’î merujuk kepada metodologi yang 

digunakan oleh sang penafsir dalam menyusun tafsirnya, yakni dengan 

metode tematik dalam kasus ini. Adapun jika melihat kepada jenis tafsir 

yang diklasifikasikan oleh al-Dzahabi, terdapat lima jenis tafsir, yakni; al-

tafsîr bi al-ma’tsûr, al-tafsîr bi al-ra’y/al-tafsîr al‘aqlî, al-tafsîr al- 

maudhû’î, al-tafsîr al-isyârî, dan al-tafsîr al-‘ilmî. Tafsir dengan model atau 

corak al-ma’tsûr ialah segala penafsiran terhadap maksud ayat Al-Qur’an 

yang mana penjelasannya diambil dari riwayat yang disampaikan oleh 

Rasulullah, para sahabt, dan juga para tabiin. Jenis kedua yaitu al-tafsîr bi al-

ra’y/al-tafsîr al‘aqlî, merupakan tafsir yang penjelasannya tidak lagi terpaku 

pada sekedar perkataan atau riwayat layaknya al-ma’tsûr, melainkan sudah 

memainkan peran akal sang penafsir, yakni dengan menggali pemaknaan dan 

penjelasan ayat Al-Qur’an melalui seperangkat ilmu-ilmu penting yang 

dikuasai (Bahasa Arab, asbâb al-nuzûl, naskh wa mansûkh, dan ilmu lainnya 

yang terkait). Kemudian jenis tafsir berikutnya ialah al-tafsîr al-isyârî, 

merupakan jenis tafsir yang penjelasannya didapatkan oleh sang penafsir 

melalui jalan riyâdhah rûhiyyah (olah batin), sehingga dapat menemukan 

pemaknaan yang berbeda dengan makna zahir ayat. Sementara al-tafsîr al-

‘ilmî yaitu tafsir dengan penjelasan secara ilmiah, sehingga memungkinkan 

untuk mengeluarkan berbagai ilmu pengetahuan dan pemikiran filosofis dari 

ayat-ayat Al-Qur’an. 142  

        Pembagian ini dikatakan oleh al-Dzahabi berdasarkan pada 

penyelidikan terhadap karya-karya tafsir yang telah ada pada zamannya 

masing-masing, metodologi yang digunakan, dan arah penafsirannya.143 

Kemudian melihat kepada klasifikasi yang lebih spesifik terkait 

manhaj/metodologi tafsir, terdapat empat jenis metode tafsir yang dikenal 

secara umum, yakni; tahlîlî, ijmâlî, muqâran, dan maudhû’i.144 Apa yang 

 
142 Muhammad Husain al-Dzahabi, ‘Ilm al-Tafsîr, Kairo: Dâr al-Ma’ârif, t.th., hal. 

40-73.  
143 Muhammad Husain al-Dzahabi, ‘Ilm al-Tafsîr,…, hal. 39.  
144 Tafsir tahlîlî merupakan sebuah upaya untuk menjelaskan apa yang dimaksud 

dalam kalam Allah Swt sesuai dengan kemampuan manusia (sang penafsir) dan menurut 

urutan/tartîb ayat-ayat dan surah-surah Al-Qur’an.  kemudian tafsir ijmâlî yaitu model 

penafsiran Al-Qur’an secara global atau umum, meskipun tetap mengacu pada susunan ayat-

ayat Al-Qur’an. Sementara tafsir muqâran ialah model penafsiran dengan cara 

memperbandingkan antara sekelompok mufasir. Adapun untuk tafsir maudhû’i akan 
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menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini ialah pada tafsir dengan 

metodologi al- maudhû’î atau tematik.  

       Dimulai dengan memahami makna kata “tafsir” yang disampaikan oleh 

ulama-ulama terdahulu. Menurut Manna’ al-Qaththan, kata “tafsir” berasal 

dari akar kata Bahasa Arab yang mengikuti wazan “dharaba-yadhribu” dan 

“nashara-yanshuru”, yang berarti “fasara-yafsiru” dan “fasara-yafsuru-

fasrân. Maknanya ialah “al-ibânah wa kasyf al-mugthî”, yaitu “penjelasan 

dan penyingkapan yang tertutup”. Adapun secara terminologi, mengutip 

pendapat Abu Hayyan, tafsir merupakan ilmu yang membahas tentang cara-

cara pengucapan lafaz-lafaz Al-Qur’an, indikator-indikator, hukum-

hukumnya, baik yang bersifat independent maupun yang mempunyai kaitan 

dengan yang lain, dan makna-makna yang mempunyai kaitan dengan 

keadaan struktur lafaz yang melengkapinya.145 

       Selanjutnya beralih kepada pengertian makna kata “al-maudhû’î”. 

Diambil dari akar kata Bahasa Arab “wadha’a”, yaitu sebuah materi yang 

menunjukkan tempat absolut membuat sesuatu berada di tempat. Adapun 

menurut ulama tafsir, kata “al-maudhû’î” secara terminologi diartikan 

sebagai suatu permasalahan yang memiliki banyak metode dan tempat di 

dalam Al-Qur’an, akan tetapi memiliki satu aspek yang menyatukannya, 

yaitu satu makna atau satu tujuan. Maka istilah tafsir al-maudhû’î adalah 

sebuah ilmu yang membahas tentang berbagai persoalan di dalam Al-Qur’an 

yang mempunyai kesatuan makna atau tujuan, dengan cara mengumpulkan 

ayat-ayat yang tersebar, lalu mengkajinya dengan bentuk dan syarat-syarat 

tertentu untuk memperjelas makna, mengekstraksi unsur-unsurnya, dan 

menghubungkannya secara komprehensif.146 

       Dari defenisi tafsir al-maudhû’î di atas, dapat dipahami bahwa tafsir 

dengan susunan tematis ini memiliki perbedaan yang cukup signifikan 

dibandingkan dengan jenis tafsir yang berkembang lebih dulu sebelumnya, 

yaitu tafsir dengan susunan urutan mushaf. Munculnya jenis tafsir ini tidak 

lepas dari dinamika perkembangan zaman. Tafsir dengan model al-maudhû’î 

dikatakan muncul lebih belakangan, yaitu sekitar abad XIV Hijriyah. 

Kendati benih tafsir ini telah ada sejak zaman klasik, akan tetapi karya 

utuhnya baru didapatkan pada abad ini. Sebagai sebuah metodologi, tafsir al-

maudhû’î diajarkan pertama kali diperkenalkan di Fakultas Ushuluddin 

 
dijelaskan tersendiri dalam subbab ini. Samir ‘Abd al-Rahman Riswani, Manhaj al-Tafsîr 

al-Maudhû’î li Al-Qur’ân al-Karîm, Suriah: Dâr al-Multaqâ, 2009, hal. 47-50.  
145  Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabâhits fî ‘Ulûm al-Qur’ân, Kairo: Maktabah 

Wahbah, 2000, hal. 316-317.  
146 ‘Abd al-Sattar Fath Allah Sa’id, al-Madkhal ilâ al-Tafsîr al-Maudhû’i, Kairo: 

Dâr al-Tauzî’ wa al-Nasyr al-Islâmiyah, t.th., hal. 20.  
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Universitas Al-Azhar, Kairo, pada abad 20. Dari sana kemudian 

bermunculan berbagai tafsir dengan metode tematis ini.147 

       Meskipun disusun dengan jalan tematis, tafsir ini juga mempunyai 

beberapa jalan atau cara, tergantung “tematis” seperti apa yang diinginkan 

oleh sang penulis tafsir/mufasir. Dalam Dirâsât fî al-Tafsîr al-Maudhû’î li 

Al-Qur’ân al-Karîm karya Zahir ibn ‘Awad, disebutkan terdapat dua bentuk 

dari susunan tafsir tematik. Pertama yaitu menjadikan satu surah dalam Al-

Qur’an dengan mempunyai satu kesatuan yang sama dan satu tujuan. 

Misalnya disebutakn tafsir tematik Surah al-Baqarah, maka yang dimaksud 

ialah satu rangkaian surah yang memiliki tujuan yang sama, untuk 

memberikan jalan bagi orang-orang yang ingin mengikuti jalannya orang 

yang bertakwa. Maka tafsir yang disusun untuk Surah al-Baqarah akan 

berada di bawah satu pilar utama ini.148   

       Adapun jalan kedua yaitu dengan mengumpulkan seluruh ayat-ayat Al-

Qur’an yang sekiranya mempunyai satu tujuan yang sama, tidak lagi terbatas 

dalam satu surah saja. Dalam menyusun tafsir tematik dengan jalan ini, Zahir 

ibn ‘Awad menekankan akan pentingnya penelusuran terhadap masing-

masing asbâb al-nuzûl ayat yang dikumpulkan, baru selanjutnya diberikan 

penjelasan dan menimbangnya dengan pengetahuan yang komprehensif. 

Adapun cara kedua ini yang banyak ditempuh dalam menghadirkan tafsir al-

maudhû’î atau tematik dalam bidang penelitian ilmiah yang berkembang 

hingga abad sekarang.149 Baik jalan pertama maupun yang kedua, masing-

masing memiliki sejumlah langkah-langkah yang harus ditempuh agar 

sampai pada tujuan yang diinginkan.  

 

2. Model Aplikasi Tafsir Maudhû‘î dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik: 

Kedudukan dan Peran Perempuan  

 

       Pada subbab sebelumnya dijelaskan dua model atau jalan yang ditempuh 

dalam memproduksi tafsir tematik, namun menurut ketua tim penyusunan 

Tafsir Al-Qur’an Tematik Departemen Agama RI, terdapat satu model lagi, 

yaitu tematis berdasarkan penelusuran kosakata yang terdapat dalam 

penggalan ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah menjelaskan jenis-jenis tafsir tematis 

ini, dalam kata pengantarnya, ketua tim penyusun Tafsir Al-Qur’an Tematik 

ini menyebutkan bahwa tafsir tematik yang diproduksi oleh Kementerian 

 
147 Ahmad Taufik, “Argumen Metode Tafsir Mawdu’I (Genealogi, Signifikansi, 

dan Sistematika Penafsiran), dalam At-Tibyan, Vol. 2 No. 1 Tahun 2019, hal. 77.   
148 Zahir ibn ‘Awad, Dirâsât fî al-Tafsîr al-Maudhû’î li Al-Qur’ân al-Karîm, Riyad, 

t.p., 2007, hal. 25.  
149 Zahir ibn ‘Awad, Dirâsât fî al-Tafsîr al-Maudhû’î li Al-Qur’ân al-Karîm,…, hal. 

26.  
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Agama ini menggunakan model tematis berdasarkan tema atau topik tertentu, 

untuk selanjutnya mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait.150  

       Model penafsiran tematis dalam penulisan tafsir seri Kedudukan dan 

Peran Perempuan telah dirumuskan dan disepakati oleh para ulama pada 

musyawarah di Ciloto tahun 2006, yang mana langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut:151 

a. Menentukan tema atau topik tertentu 

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang setema  

c. Mengurutkan ayat-ayat sesuai dengan urutan turunnya 

d. Memahami munâsabah atau hubungan antar ayat satu dengan yang 

lainnya yang telah dikolektifkan 

e. Memperhatikan sabâb al-nuzûl atau latar belakang diturunkannya suatu 

ayat 

f. Menyertakan hadis pendukung dan pendapat para ulama  

g. Mempelajari dan menganalisis secara mendalam dan komprehensif  

h. Mengkrompomikan ayat yang ‘âm dan yang khâsh, yang muthlâq dan 

yang muqayyad, dan begitu juga dengan yang lainnya.  

i. Memberikan konklusi terhadap tema yang telah dibahas melalui tahapan-

tahapan di atas. 

 

       Langkah-langkah yang disepakati ini diyakini dapat menghadirkan tafsir 

tematik yang sesuai dengan tuntutan pemecahan masalah yang dihadapi di 

tengah masyarakat saat ini. Dalam subbab berikutnya akan dipaparkan 

beberapa sampel penafsiran yang menjadi objek dalam penelitian ini, yaitu 

yang terkait dengan peran dan kedudukan perempuan. 

 

C. Sampel Penafsiran 

       Dalam penelitian ini hanya akan mengambil lima sampel penafsiran 

dalam memetakan bagaimana pemerintah, dalam hal ini yang diwakili oleh 

Kementerian Agama, melihat dan memposisikan perempuan dalam Tafsir 

Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan PeranPerempuan. Berikut akan 

diuraikan bagaimana Kementerian Agama mendeskripsikan masing-masing 

subtema yang penulis pilih.  

 

 

 

 
150 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. xxix.  
151 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. xxx.  
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1. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan  

 

       Subtema ini diuraikan dengan empat sub-tema lanjutan, yakni 

pendahuluan, penciptaan manusia pertama, reproduksi manusia, dan 

penciptaan perempuan. Penciptaan manusia menjadi hal yang paling krusial 

dibahas dalam isu kesetaraan gender. Dalam pendahuluan sub-tema ini, 

penulis tafsir sedikit menguraikan tentang bagaimana kedudukan perempuan 

yang eksistensinya sangat lemah, bahkan direndahkan dalam panggung 

sejarah sebelum datangnya Islam, terkhusus di dunia Arab. Datangnya Islam 

membawa perubahan akan pengangkatan derajat perempuan. Dimulai 

dengan pengonfirmasian bahwa Hawa (sebagai perempuan) bukanlah yang 

menggoda Nabi Adam sehingga dikeluarkan dari surga, akan tetapi setanlah 

penyebabnya.152 Hal ini diuraikan melalui penjelasan Surah al-Baqarah/2: 

36.153 

       Kemudian penulis tafsir melanjutkan dengan penekanan akan persamaan 

kedudukan perempuan dan laki-laki dalam Islam, serta keduanya sama-sama 

mendapatkan kemuliaan dari Allah. Pernyataan ini didukung oleh Surah al-

Isrâ’/17:70.154 Kendati demikian, isu tentang kesetaraan gender masih 

banyak diperselisihkan, termasuk hal yang krusial ialah tentang asal mula 

penciptaan perempuan. Dalam menguraikan penjelasan tentang asal mula 

perempuan, penulis tafsir memulainya dengan penjelasan tafsir tentang asal 

mula manusia secara umum terlebih dahulu sebagai sub bahasan pertama 

dari tiga sub bahasan yang diuraikan oleh penulis tafsir.  

       Sub-bahasan pertama, penulis tafsir meyakini bahwa penciptaan 

manusia pertama kali dimulai dari adanya Adam, dikuatkan dengan 

pernyataan sebagaimana dalam Surah al-Baqarah/2: 30:155  

 
152 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 20.  

انَا فِيْهِۖ   153
َ
ا ك خْرَجَهُمَا مَِِّ

َ
يْطٰنُ عَنْهَا فَا هُمَا الشَّ

َّ
زَل

َ
 .…فَا

Lalu, setan menggelincirkan keduanya darinya sehingga keduanya dikeluarkan dari segala 

kenikmatan ketika keduanya ada di sana (surga)….(Al-Baqarah/2: 36) 

نٰهُمْ  154
ْ
ل بٰتِ وَفَضَّ ِ

ي  نَ الطَّ م ِ وَرَزَقْنٰهُمْ  بَحْرِ 
ْ
وَال بَر ِ 

ْ
نٰهُمْ فِى ال

ْ
وَحَمَل دَمَ 

ٰ
ا بَنِيْٓ  مْنَا  رَّ

َ
قَدْ ك

َ
وَل نْ  ۞  ثِيْرٍ مِ َِّ

َ
ى ك

ٰ
عَل  

ا  
ً

قْنَا تَفْضِيْل
َ
 خَل

Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut mereka di darat dan di 

laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan 

mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (al-

Isrâ’/17:70) 
155 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 21.  
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مَنْ      فِيْهَا   
ُ

عَل جْ
َ

ت
َ
ا وْآ 

ُ
قَال خَلِيْفَةًۗ   رْضِ 

َ
ا
ْ
ال فِى   

ٌ
جَاعِل يْ  ِ

اِن  ةِ 
َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
لِل رَبُّكَ   

َ
قَال وَاِذْ 

ا  
َ
مُ مَا ل

َ
عْل

َ
يْٓ ا ِ

 اِن 
َ

كَۗ  قَال
َ
سُ ل مْدِكَ وَنُقَد ِ حُ بِحَ ِ سَب 

ُ
نُ ن حْ

َ
مَاءَۤۚ وَن فْسِدُ فِيْهَا وَيسَْفِكُ الد ِ يُّ

مُوْنَ 
َ
 تَعْل

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau 

hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 

berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. 
(Surah al-Baqarah/2: 30) 

       Ayat di atas didukung oleh beberapa dalil lainnya, baik dari Al-Qur’an, 

hadis, pendapat para ulama terdahulu yang termaktub dalam karyanya 

masing-masing, dan tidak luput dari analisis yang ditambahkan oleh penulis 

tafsir sendiri. Penulis tafsir mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan 

Adam sebagai manusia pertama berdasarkan beberapa informasi; penciptaan 

Adam sebagai khalifah pertama dan hubungannya dengan dijatuhkannya 

Adam ke bumi, penelusuran terhadap kata “basyar” dan “insân”, serta 

berbagai ayat yang menginformasikan tentang proses penciptaan manusia.  

       Dalam mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan penciptaan Adam 

sebagai khalifah pertama di muka bumi, penulis tafsir mengambil informasi 

dari apa yang dikolektifkan oleh Ibn Katsir. Beberapa ayat yang didapatkan 

tersebut terkumpul dalam sepuluh surah sebagai berikut: a) Surah al-

Baqarah/2: 30-39; b) Âli ‘Imrân/3: 59; c) al-Nisâ’/4: 1; d) al-Hujurât/49: 13; 

e) al-A’râf/7: 189; f) Thâhâ/20: 55 dan 115-126; g) al-Hijr/15: 26-44; h) al-

Isrâ’/17: 61-65; i) al-Kahf/18: 50; dan j) al-Shâd/ 38: 67-88. Kemudian 

penulis tafsir memberikan keterangan tambahan bahwa ayat-ayat yang 

berbicara terkait penciptaan Adam tidak hanya terbatas pada apa yang telah 

disebutkan oleh Ibn Katsir di atas, melainkan terdapat sejumlah ayat lainnya, 

sebagaimana kata “Âdam” yang dapat ditemukan sejumlah 25 kali di dalam 

Al-Qur’an.156 Akan tetapi hal ini tidak dijelaskan lebih lanjut oleh penulis 

tafsir. 

       Dikarenakan penjelasan tentang penciptaan Adam tidak cukup dengan 

penjelasan di atas, penulis tafsir menambahkan dua kata kunci lainnya yang 

diyakini dapat memuat informasi secara komprehensif terkait penciptaan 

manusia pertama kali. Dua kata kunci ini ialah kata “basyar” dan “insân” 

 
156 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 22.  
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beserta berbagai derivasinya. Melalui penelusurannya dengan bantuan kitab 

indeks, Mu’jam al-Mufahrâs, kata “basyar” ditemukan sebanyak 36 kali dan 

kata “insân” sebanyak 331 kali di dalam Al-Qur’an, yang mana keduanya 

digunakan untuk menunjukkan makna “manusia”. Bedanya, kata pertama 

digunakan untuk menunjuk manusia secara lahir/fisik, sedangkan kata kedua 

digunakan untuk menunjuk manusia secara keseluruhan (jiwa dan raganya). 

Kata “basyar” yang berkaitan dengan asal mula penciptaan manusia terdapat 

pada empat surah, yakni: Shâdh/38: 71; al-Furqân/25: 54; al-Hijr/15: 28, 

dan al-Rûm/30: 20.157 Sedangkan kata “insân” yang memuat informasi 

penciptaan manusia pertama kali terdapat dalam 17 surah.158   

       Dari informasi yang ditambahkan oleh penulis tafsir di atas, penelusuran 

terhadap kata “basyar” dan “insân”, didapatkan berbagai informasi terkait 

proses-proses penciptaan manusia, seperti dalam Surah al-Rûm/30: 20 dan 

al-‘Alaq/96: 2:  

نْتُمْ بَشَرٌ تَنْتَشِرُوْنَ   
َ
نْ تُرَابٍ ثُمَّ اِذَآ ا مْ م ِ

ُ
قَك

َ
نْ خَل

َ
ٓ ا يٰتِه 

ٰ
 وَمِنْ ا

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah bahwa Dia menciptakan 

(leluhur) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) 

manusia yang bertebaran. (al-Rûm/30: 20) 
 

قٍۚ  
َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
اِن

ْ
قَ ال

َ
 خَل

Dia menciptakan manusia dari segumpal darah (Surah al-‘Alaq/96: 2) 
        

       Selain apa yang dijelaskan di atas, penulis tafsir juga menambahkan 

informasi terkait proses penciptaan manusia melalui sumber-sumber lain, 

seperti mengutip pendapat al-Razi, Ibn Katsir, M. Quraish Shihab, dan dari 

tafsir yang dikeluarkan oleh al-Azhar dan Kementerian Wakaf Mesir (al-

Majlis al-A’lâ li al-Syu’Ûn al-Islâmiyyah). Atas uraian ini, akhirnya apa 

yang dapat disimpulkan oleh sang penulis tafsir, bahwa di dalam Al-Qur’an 

tidak menjelaskan secara detail dan eksplisit bagaimana proses penciptaan 

Adam (yang diyakini oleh sebagian besar ulama sebagai manusia pertama), 

melainkan hanya tahapan demi tahapan secara umum yang diklasifikasikan 

menjadi empat fase: fase tanah, fase tanah liat, fase tanah liat yang dibentuk 

 
157 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 23.  
158 Daftar keterangan surah dan ayat yang dimaksud akan disajikan dalam bentuk 

tabel pada akhir subbab ini.  
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menjadi tembikar, dan fase penyempurnaan atau peniupan ruh ke dalam 

jasad Adam.159     

      Lanjut kepada sub bahasan kedua, reproduksi manusia, penulis tafsir 

tampaknya merasa perlu untuk membahas hal ini karena merupakan lanjutan 

dari penciptaan manusia pasca diciptakannya Adam sebagai manusia 

pertama. Dalam mengawali pembahasannya, penulis tafsir mengutip 

pendapat dari mufassir Ibn Katsir, bahwa proses penciptaan manusia terjadi 

dalam empat bentuk yang merupakan tanda kemahakuasaan Allah. Empat 

bentuk tersebut adalah: 1) penciptaan Adam yang diyakini sebagai manusia 

pertama tanpa melalui orang tua, 2) penciptaan pasangan Adam, yang 

dikenal dengan Hawa, dari laki-laki (Adam) tanpa adanya perempuan, 3) 

penciptaan Isa melalui Rahim seorang ibu (Maryam) tanpa adanya laki-laki 

(bapak), dan 4) penciptaan manusia normal melalui adanya hubungan dua 

manusia dewasa (laki-laki dan perempuan),160 yang kemudian bagian inilah 

disebut oleh sang penulis tafsir sebagai proses penciptaan melalui reproduksi 

manusia. 

       Dalam pembahasan ini, penulis tafsir mengumpulkan sejumlah ayat Al-

Qur’an terkait, salah satunya ialah Surah al-Mu’minûn/23: 12-14161. Ayat 

tersebut mencakup dua penjelasan tentang penciptaan manusia (penciptaan 

Adam dan penciptaan keturunan Adam melalui proses reproduksi alami 

manusia) dari empat jenis yang disebutkan oleh Ibn Katsir. Dalam 

menjelaskan sub bahasan ini, penulis tafsir juga mengambil beberapa 

pendapat ulama lainnya, seperti Muhammad Sayyid al-Thanthawi dan al-

Qurthubi. Secara keseluruhan, sub bab ini merangkum proses reproduksi 

manusia yang disebutkan dalam Al-Qur’an, mulai dari proses pembuahan 

hingga menjadi janin. Kendati tidak menjelaskan prosesnya secara detail, 

 
159 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 26-27.  
160 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 29.  

نْ طِيْنٍۚ    161 ةٍ م ِ
َ
ل
ٰ
سَانَ مِنْ سُل

ْ
اِن

ْ
قْنَا ال

َ
قَدْ خَل

َ
كِيْنٍۖ     ١٢وَل نٰهُ نُطْفَةً فِيْ قَرَارٍ مَّ

ْ
طْفَةَ   ١٣ثُمَّ جَعَل قْنَا النُّ

َ
ثُمَّ خَل

نٰهُ خَ 
ْ
شَأ

ْ
ن
َ
حْمًا ثُمَّ ا

َ
عِظٰمَ ل

ْ
سَوْنَا ال

َ
مُضْغَةَ عِظٰمًا فَك

ْ
قْنَا ال

َ
قَةَ مُضْغَةً فَخَل

َ
عَل

ْ
قْنَا ال

َ
قَةً فَخَل

َ
حْسَنُ  عَل

َ
ُ ا خَرَۗ فَتَبَارَكَ اللّٰه

ٰ
قًا ا

ْ
ل

لِقِيْنَۗ  خٰ
ْ
   ١٤ال

12) Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang berasal) dari tanah.  

13) Kemudian, Kami menjadikannya air mani di dalam tempat yang kukuh (rahim).  

14) Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). Lalu, sesuatu 

yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal daging itu Kami 

jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, 

Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Maha Suci Allah sebaik-baik pencipta. 

(Surah al-Mu’minûn/23: 12-14) 
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penulis tafsir memberikan rujukan dalam perspektif sains modern yang dapat 

ditelusuri secara mandiri oleh para pembaca.162      

       Terakhir, dalam sub bahasan ketiga, penulis tafsir baru masuk kepada 

pembahasan spesifik terkait penciptaan perempuan. Berdasarkan dua sub 

bahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis tafsir memberikan 

konklusi bahwa sejauh penelusurannya, di dalam Al-Qur’an tidak ditemukan 

satu ayatpun yang membahas secara eksplisit penciptaan perempuan. Bahkan 

sebutan nama “Hawa” sebagai perempuan pertama (pasangan Adam) juga 

tidak ditemukan di dalam Al-Qur’an, melainkan hanya terdapat pada 

beberapa hadis yang disebutkan oleh penulis tafsir dapat dilihat salah satunya 

dalam karya Ibn Katsir, Bidâyah Khalq al-Kaun.163 

       Dengan demikian, penulis tafsir beranggapan bahwa tidak ada ayat Al-

Qur’an yang sangat relevan terkait penciptaan perempuan, melainkan Surah 

al-Nisâ’/4: 1.164 Terdapat satu frasa yang menjadi perdebatan para ulama dari 

penggalan ayat tersebut, yaitu frasa “nafs wâhidah” atau yang berarti “diri 

yang satu”. Mayoritas ulama berpendapat bahwa frasa tersebut merujuk 

kepada Adam, yang berarti bahwa Hawa diciptakan dari bagian Adam 

(tulang rusuk). Akan tetapi sebagian ulama lainnya meyakini bahwa frasa 

tersebut mempunyai makna lain, yaitu “unsur/gen yang sama” sebagaimana 

pembentuk Adam. Di samping itu, penulis tafsir juga menyertakan pendapat 

kontemporer dari kalangan feminis seperti Nasaruddin Umar, yang 

menyatakan bahwa ayat di atas masih menjadi misteri dan peluang diskusi 

sangat terbuka lebar akan hal tersebut.165   

       Sebagai penutup atas penjabaran tafsir tematik terkait penciptaan 

perempuan ini, penulis tafsir tampak menegaskan beberapa kali bahwa tidak 

terdapat dalil yang pasti/qath’i terkait penciptaan perempuan dari tulang 

rusuk atau bagian tubuh Adam. Pendapat ini juga didukung dengan sejumlah 

 
162 Lihat pada laman catatan akhir dalam Departemen Agama RI, Kedudukan dan 

Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an Tematik),…, hal. 44, terkhusus catatan nomor 33.  
163 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 33. Lihat keterangan hadis ini dalam Ibn Katsir, Bidâyah Khalq al-Kaun, 

Kairo: Dâr al-Basyîr, 1998, hal. 197-198.  

مِنْ  164 وَبَثَّ  زَوْجَهَا  مِنْهَا  قَ 
َ
خَل وَّ احِدَةٍ  وَّ نَّفْسٍ  نْ  م ِ مْ 

ُ
قَك

َ
خَل ذِيْ 

َّ
ال مُ 

ُ
رَبَّك اتَّقُوْا  النَّاسُ  يُّهَا 

َ
ا يٰٓا

ً
رِجَال هُمَا 

مْ رَقِيْ 
ُ
يْك

َ
انَ عَل

َ
َ ك رْحَامَۗ  اِنَّ اللّٰه

َ
ا
ْ
وْنَ بِه  وَال

ُ
ذِيْ تسََاۤءَل

َّ
َ ال نِسَاۤءًۚ  وَاتَّقُوا اللّٰه ثِيْرًا وَّ

َ
 بًا  ك

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang 

satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.143) Bertakwalah kepada 

Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan 

kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (Surah al-Nisâ’/4: 1) 
165 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 34.  
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pendapat ulama kontemporer yang memiliki pandangan progresif selain 

Nasaruddin Umar, seperti ‘Athiyyah Shaqr, Rasyid Ridha, Abu Syuqqah, 

dan Yusuf al-Qaradhawi. Secara keseluruhan, pendapat-pendapat yang 

diambil dari ulama-ulama kontemporer tersebut berisi tentang kritikan atas 

teks-teks keagamaan yang mendiskreditkan kaum perempuan, termasuk 

pernyataan akan Hawa sebagai penggoda Adam dan penciptaan Hawa dari 

tulang rusuk Adam. Penulis tafsir juga menekankan akan pentingnya 

berpikiran kritis dalam membaca teks-teks keagamaan yang demikian.  
 

2. Kepemimpinan Perempuan 

 

       Subtema ini diuraikan oleh penulis tafsir menjadi enam sub bahasan lagi, 

yakni pendahuluan, kepemimpinan perempuan dalam keluarga, 

kepemimpinan perempuan dalam ibadah, kepemimpinan perempuan dalam 

masyarakat, kepemimpinan perempuan dalam negara, dan bagian penutup. 

Dalam pendahuluannya, penulis tafsir menuliskan akan pentingnya 

kedudukan seorang pemimpin bagi kemajuan peradaban. Ia kemudian turut 

memberikan sejumlah contoh tokoh-tokoh pemimpin yang sukses dalam 

panggung sejarah, mulai dari kisah nabi terdahulu, Rasulullah, para sahabat, 

hingga pemimpin-pemimpin negara di era kontemporer.166 

       Pemimpin bagi penulis tafsir dalam hal ini ialah pemimpin yang dapat 

diamanahkan terkait urusan dunia maupun akhirat, sehingga diperlukan 

beberapa kriteria yang memadai dalam menentukan seorang pemimpin. 

Terkait hal ini, penulis tafsir menyebutkan beberapa ketentuan dalam 

memilih pemimpin, yang mana secara otomatis akan menjadi kriteria yang 

harus dipenuhi oleh seorang pemimpin. Beberapa kriteria umum tersebut 

sebagai berikut yang disertakan dengan dalil pendukungnya masing-masing: 

a. Larangan mengangkat pemimpin non-Muslim yang memusuhi kaum 

Muslim, rasul, dan Allah, bagi masyarakat Muslim (Surah al-

Mumtahanah/60: 1167). 

 
166 Dua pemimpin negara di era kontemporer yang disebutkan ialah Park Chung 

Hee (Pemimpin negara Korea Selatan) dan Dr. Mahathir Muhammad (Malaysia), yang mana 

keduanya merupakan pemimpin yang mampu membawa kesejahteraan bagi masyarakatnya. 

Selengkapnya dalam Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-

Qur’an Tematik),…, hal. 47-48.  

ةِ وَ   167 مَوَدَّ
ْ
يْهِمْ بِال

َ
قُوْنَ اِل

ْ
وْلِيَاءَۤ تُل

َ
مْ ا

ُ
يْ وَعَدُوَّك ا تَتَّخِذُوْا عَدُو ِ

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
مْ يٰٓا

ُ
فَرُوْا بِمَا جَاءَۤك

َ
قَدْ ك

نْتُمْ خَرَجْتُمْ جِهَادًا
ُ
مْۗ اِنْ ك

ُ
ك ِ

ِ رَب  نْ تُؤْمِنُوْا بِاللّٰه
َ
مْ ا

ُ
 وَاِيَّاك

َ
سُوْل ۚ يُخْرِجُوْنَ الرَّ ِ

حَق 
ْ
نَ ال فِيْ سَبِيْلِيْ وَابْتِغَاءَۤ مَرْضَاتِيْ  م ِ

مْ 
ُ
هُ مِنْك

ْ
فْعَل نْتُمْۗ وَمَنْ يَّ

َ
عْل

َ
خْفَيْتُمْ وَمَآ ا

َ
مُ بِمَآ ا

َ
عْل

َ
 ا
۠
نَا
َ
ةِ وَا مَوَدَّ

ْ
يْهِمْ بِال

َ
وْنَ اِل بِيْلِ  تُسِرُّ  سَوَاءَۤ السَّ

َّ
 فَقَدْ ضَل
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b. Larangan memilih pemimpin dari kalangan Nasrani atau Yahudi (Surah 

al-Mâ’idah/5: 51168). 

c. Larangan memilih pemimpin yang tidak menjunjung tinggi ajaran 

agama atau mempermainkannya (Surah al-Mâ’idah/5: 57-58169).  

d. Senantiasa berdoa agar dijadikan pemimpin bagi orang-orang yang 

bertakwa (Surah al-Furqân/25: 74170).  

e. Taat kepada pemimpin yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya (Surah al-

Nisâ’/4: 59171) dan sebaliknya (Hadis Riwayat ‘Abd al-Razzaq dari 

Mu’ammar).  

 
Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu menjadikan musuh-Ku dan musuhmu 

sebagai teman setia. Kamu sampaikan kepada mereka (hal-hal yang seharusnya 

dirahasiakan) karena rasa kasih sayang (kamu kepada mereka). Padahal, mereka telah 

mengingkari kebenaran yang datang kepadamu. Mereka mengusir Rasul dan kamu (dari 

Makkah) karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu keluar untuk berjihad 

pada jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku, (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu 

memberitahukan secara rahasia (hal-hal yang seharusnya dirahasiakan) kepada mereka 

karena rasa kasih sayang. Aku lebih tahu tentang apa yang kamu sembunyikan dan apa 

yang kamu nyatakan. Siapa di antara kamu yang melakukannya sungguh telah tersesat dari 

jalan yang lurus. (Surah al-Mumtahanah/60: 1) 

وْلِيَاءُۤ بَعْضٍۗ وَ  168
َ
وْلِيَاءَۤۘ  بَعْضُهُمْ ا

َ
ى ا صٰرٰٓ يَهُوْدَ وَالنَّ

ْ
ا تَتَّخِذُوا ال

َ
مَنُوْا ل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
مْ مَنْ ۞ يٰٓا

ُ
نْك هُمْ م ِ

َّ
تَوَل يَّ

لِمِيْنَ  قَوْمَ الظه
ْ
ا يَهْدِى ال

َ
َ ل  فَاِنَّهٗ مِنْهُمْۗ  اِنَّ اللّٰه

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang Yahudi dan Nasrani 

sebagai teman setia(-mu).215) Sebagian mereka menjadi teman setia bagi sebagian yang 

lain. Siapa di antara kamu yang menjadikan mereka teman setia, maka sesungguhnya dia 

termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang 

zalim. (Surah al-Mâ’idah/5: 51) 

وْتُ  169
ُ
ا ذِينَْ 

َّ
ال نَ  م ِ عِبًا 

َ
ل وَّ هُزُوًا  مْ 

ُ
دِيْنَك ذُوْا  خَ

َّ
ذِينَْ ات

َّ
ال تَتَّخِذُوا  ا 

َ
ل مَنُوْا 

ٰ
ا ذِينَْ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
مْ يٰٓا

ُ
قَبْلِك مِنْ  كِتٰبَ 

ْ
ال وا 

ؤْمِنِيْنَ   نْتُمْ مُّ
ُ
َ اِنْ ك وْلِيَاءَۤۚ وَاتَّقُوا اللّٰه

َ
ارَ ا فَّ

ُ
ك

ْ
ا    ٥٧وَال

َّ
هُمْ قَوْمٌ ل  نَّ

َ
عِبًاۗ ذٰلِكَ بِا

َ
ل ذُوْهَا هُزُوًا وَّ خَ

َّ
وةِ ات

ٰ
ل ى الصَّ

َ
وَاِذَا نَادَيْتُمْ اِل

وْنَ 
ُ
  ٥٨يَعْقِل

57)Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-orang yang 

menjadikan agamamu bahan ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang 

telah diberi kitab suci sebelummu dan orang-orang kafir, sebagai teman setia(-mu). 

Bertakwalah kepada Allah jika kamu orang-orang mukmin. 58) Apabila kamu menyeru 

untuk (melaksanakan) salat, mereka menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang 

demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka orang-orang yang tidak mengerti. (Surah 

al-Mâ’idah/5: 57-58)  

قِيْنَ   170 مُتَّ
ْ
نَا لِل

ْ
اجْعَل عْيُنٍ وَّ

َ
ةَ ا تِنَا قُرَّ يه ِ

زْوَاجِنَا وَذُر 
َ
نَا مِنْ ا

َ
وْنَ رَبَّنَا هَبْ ل

ُ
ذِينَْ يَقُوْل

َّ
  ٧٤ اِمَامًا  وَال

Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami 

penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin 

bagi orang-orang yang bertakwa. (Surah al-Furqân/25: 74) 
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       Dari uraian singkat di atas, penulis tafsir kemudian memberikan 

konklusi sebelum memasuki pembahasan secara spesifik dari sub bahasan 

yang telah disebutkan. Kendati ia telah menyebutkan beberapa contoh 

pemimpin yang berjaya pada masanya, termasuk istri Rasulullah (‘Aisyah), 

penulis tafsir di akhir pendahuluannya menegaskan bahwa kepemimpinan 

bukanlah terkait persamaan hak laki-laki dan perempuan, melainkan sebuah 

amanah dan tanggung jawab yang berat, serta menyangkut kemaslahatan 

khalayak ramai. Maka penulis tafsir memulai pembahasan tema ini melalui 

kepemimpinan dalam ranah terkecil, yakni keluarga, hingga negara. Berikut 

akan penulis uraikan bagaimana penafsiran penulis tafsir terkait 

kepemimpinan perempuan ini. 

       Pertama, kepemimpinan perempuan dalam keluarga. Dalam 

memberikan penafsiran terhadap subtema ini, penulis tafsir mengawalinya 

dengan mencantumkan hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Ibn 

‘Umar. Adapun redaksi hadis ini sebagai berikut:  

عَنِ        عُمَرَ  ى النَّاعَنْ ابْنِ 
َ
عَل ذِي 

َّ
مِيرُ ال

َ
أ
ْ
فَال رَعِيَّتِهِ،  عَنْ   

ٌ
مَسْئُول مْ 

ُ
ك

ُّ
ل
ُ
رَاعٍ وَك مْ 

ُ
ك

ُّ
ل
ُ
ا ك

َ
ل
َ
أ  " :

َ
قَال نَّهُ 

َ
أ ِ صلى الله عليه وسلم 

بِي  سِ النَّ

رَا ةُ 
َ
مَرْأ

ْ
وَال عَنْهُمْ،   

ٌ
مَسْئُول وَهُوَ  بَيْتِهِ  هْلِ 

َ
أ ى 

َ
عَل رَاعٍ   

ُ
جُل وَالرَّ رَعِيَّتِهِ،  عَنْ   

ٌ
مَسْئُول وَهُوَ  بَعْلِهَا رَاعٍ  بَيْتِ  ى 

َ
عَل عِيَةٌ 

مْ رَ 
ُ
ك

ُّ
ل
ُ
ا فَك

َ
ل
َ
 عَنْهُ، أ

ٌ
دِهِ وَهُوَ مَسْئُول ى مَالِ سَي ِ

َ
عَبْدُ رَاعٍ عَل

ْ
ةٌ عَنْهُمْ، وَال

َ
دِهِ وَهِيَ مَسْئُول

َ
 عَنْ  وَوَل

ٌ
مْ مَسْئُول

ُ
ك

ُّ
ل
ُ
اعٍ وَك

172)رواه مسلم(    رَعِيَّتِهِ "
 

Dari Ibn ‘Umar dari Nabi SAW, bahwasanya Ia bersabda: ‘Ingatlah, 

bahwa setiap kalian merupakan pemimpin dan kalian akan dimintai 

pertanggung jawaban atas kepemimpinan kalian. Maka seorang amir 

(kepala negara) adalah pemimpin, dan ia akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang laki-laki (suami) 

adalah pemimpin bagi keluarganya dan ia akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang perempuan (istri) 

adalah pemimpin bagi rumah tangga dan anak-anaknya, dan ia akan 

 

تَنَازَعْتُ   171 فَاِنْ  مْۚ 
ُ
مْرِ مِنْك

َ
ا
ْ
ولِى ال

ُ
 وَا

َ
سُوْل طِيْعُوا الرَّ

َ
َ وَا طِيْعُوا اللّٰه

َ
مَنُوْآ ا

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
وْهُ يٰٓا مْ فِيْ شَيْءٍ فَرُدُّ

ا
ً

وِيْل
ْ
حْسَنُ تَأ

َ
ا خِرِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ

ٰ
ا
ْ
يَوْمِ ال

ْ
ِ وَال نْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِاللّٰه

ُ
سُوْلِ اِنْ ك ِ وَالرَّ ى اللّٰه

َ
 ࣖ  اِل

Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad) 

serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang 

sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman 

kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus 

akibatnya (di dunia dan di akhirat). (Surah al-Nisâ’/4: 59) 
172  Muslim ibn al-Hajjaj, Shahîh Muslim, Beirut: Dâr Ihyâ’ al-Turâts al-‘Arabî, t.th, 

hadis nomor 1830, hal. 1284. Diakses melalui aplikasi Gawami’ el-Kalim versi 4.5. 
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dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang budak 

(hamba sahaya) merupakan pemimpin bagi harta tuannya dan ia akan 

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Maka ingatlah, 

bahwa setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas apa yang kalian pimpin.173 

       Apa yang menjadi perhatian penulis tafsir dari hadis di ata ialah 

kepemimpinan dalam rumah tangga, yang mana baik laki-laki (suami) 

maupun perempuan (istri) sama-sama berperan sebagai pemimpin bagi 

rumah tangga yang mereka jalani. Keduanya harus berkolaborasi dalam 

menjalankan kepemimpinan tersebut. Selanjutnya penulis tafsir 

mengumpulkan beberapa dalil lainnya yang terkait dengan subtema ini, 

yakni Surah al-Baqarah/2: 187174 dan al-Nisâ’/4: 34175, yang keduanya 

 
173 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 54.  

عَلِمَ   174   ۗ هُنَّ
َّ
ل لِبَاسٌ  نْتُمْ 

َ
وَا مْ 

ُ
ك

َّ
ل لِبَاسٌ  مْۗ  هُنَّ 

ُ
نِسَاىِٕۤك ى 

ٰ
اِل فَثُ  الرَّ يَامِ  ةَ الص ِ

َ
يْل

َ
ل مْ 

ُ
ك

َ
ل  

َّ
حِل

ُ
نْتُمْ    ا

ُ
مْ ك

ُ
نَّك

َ
ا  ُ اللّٰه

 
َ
ل  ُ اللّٰه تَبَ 

َ
مَا ك وَابْتَغُوْا  بَاشِرُوْهُنَّ  نَ   ـٰ

ْ
فَال مْۚ  

ُ
عَنْك وَعَفَا  مْ 

ُ
يْك

َ
عَل فَتَابَ  مْ 

ُ
نْفُسَك

َ
ا تَانُوْنَ  خْ

َ
ى ت حَته وَاشْرَبُوْا  وْا 

ُ
ل
ُ
وَك مْۗ  

ُ
ك

يْلِۚ 
َّ
ى ال

َ
يَامَ اِل وا الص ِ تِمُّ

َ
فَجْرِۖ ثُمَّ ا

ْ
سْوَدِ مِنَ ال

َ
ا
ْ
يْطِ ال خَ

ْ
بْيَضُ مِنَ ال

َ
ا
ْ
يْطُ ال خَ

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
نْتُمْ عٰكِفُوْنَ  يَتَبَيَّنَ ل

َ
ا تُبَاشِرُوْهُنَّ وَا

َ
 وَل

هُمْ يَتَّ 
َّ
عَل

َ
اسِ ل يٰتِه  لِلنَّ

ٰ
ُ ا نُ اللّٰه ذٰلِكَ يُبَي ِ

َ
ا تَقْرَبُوْهَاۗ ك

َ
ِ فَل كَ حُدُوْدُ اللّٰه

ْ
مَسٰجِدِۗ  تِل

ْ
 قُوْنَ فِى ال

Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka adalah pakaian 

bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat 

menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka, sekarang 

campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan 

minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu 

fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan tetapi, jangan 

campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di masjid. Itulah batas-batas 

(ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka bertakwa. (Surah al-Baqarah/2: 187) 

مْوَالِ   175
َ
نْفَقُوْا مِنْ ا

َ
بِمَآ ا ى بَعْضٍ وَّ

ٰ
ُ بَعْضَهُمْ عَل  اللّٰه

َ
ل سَاءِۤ بِمَا فَضَّ ِ

ى الن 
َ
امُوْنَ عَل  قَوَّ

ُ
جَال لر ِ

َ
لِحٰتُ  ا هِمْۗ  فَالصه

ا فِى  وَاهْجُرُوْهُنَّ  فَعِظُوْهُنَّ  شُوْزَهُنَّ 
ُ
ن افُوْنَ  خَ

َ
ت تِيْ 

ه
ۗ وَال ُ اللّٰه حَفِظَ  بِمَا  غَيْبِ 

ْ
ل ِ
 
ل حٰفِظٰتٌ  ۚ   قٰنِتٰتٌ  وَاضْرِبُوْهُنَّ مَضَاجِعِ 

ْ
ل

بِيْرًا 
َ
ا ك انَ عَلِيًّ

َ
َ ك اۗ اِنَّ اللّٰه

ً
يْهِنَّ سَبِيْل

َ
ا تَبْغُوْا عَل

َ
مْ فَل

ُ
طَعْنَك

َ
 فَاِنْ ا

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab154) atas para perempuan (istri) karena Allah 

telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan 

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-

perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika 

(suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang 

kamu khawatirkan akan nusyuz,155) berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di 

tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak 

menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan 
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terkait dengan kesalingan suami dan istri dalam memimpin rumah tangga. 

Kepemimpinan perempuan secara spesifik oleh penulis tafsir diarahkan pada 

kepemimpinannya terhadap anak-anak, terutama dalam mendidik anak agar 

terlahir generasi yang saleh dan kuat.176   

       Peran istri dalam menjadi pemimpin terkait anak-anak ini dijelaskan 

oleh penulis tafsir dengan mengambil sejumlah kisah keluarga yang 

disebutkan di dalam Al-Qur’an. Terdapat tiga klasifikasi kisah yang 

berbeda, yakni: a) Suami yang saleh dan istri yang tidak beriman/tidak 

salehah, menjadikan sang anak tidak saleh juga (kisah Nabi Luth dalam 

Surah al-Tahrîm/66: 10 dan Nabi Nuh dalam Surah Hûd/11: 42-46), b) 

suami yang tidak saleh dan istri yang salehah, menjadikan sang anak saleh 

(kisah Nabi Musa yang dibesarkan dalam keluarga Fir’aun dan istrinya 

dalam Surah al-Tahrîm/66: 11 dan al-Qashash/28: 7-9), dan c) suami dan 

istri yang sama-sama saleh, menjadikan sang anak saleh juga (kisah Nabi 

Ibrahim dalam Surah al-Shaffât/37: 100-102). Atas dasar pertimbangan 

ini, maka penulis tafsir memberikan penegasan di akhir subbahasan ini 

bahwa tugas kepemimpinan perempuan dalam ranah domestik rumah 

tangga ialah melahirkan dan mendidik anak-anak yang saleh dan salehah. 
177 

       Kedua, subbahasan tentang kepemimpinan perempuan dalam ibadah. 

Penulis tafsir mengawali tafsirannya dengan Surah Âli ‘Imrân/3: 35-36178, 

yang dikenal dengan kisah istri ‘Imran yang berdoa untuk kehamilannya 

dan menazarkan anaknya untuk menjadi pengurus masjid dan imam jika 

 
untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (Surah al-

Nisâ’/4: 34) 
176 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 59.  
177 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 59-62.  

نْتَ  178
َ
يْۚ  اِنَّكَ ا  مِن ِ

ْ
ل رًا فَتَقَبَّ كَ مَا فِيْ بَطْنِيْ مُحرََّ

َ
يْ نَذَرْتُ ل ِ

تُ عِمْرٰنَ رَب ِ اِن 
َ
تِ امْرَا

َ
عَلِيْمُ   اِذْ قَال

ْ
مِيْعُ ال السَّ

٣٥   
ُ
ا
ْ
ال

َ
رُ ك

َ
ك يْسَ الذَّ

َ
وَل بِمَا وَضَعَتْۗ  مُ 

َ
عْل

َ
ُ ا وَاللّٰه نْثٰىۗ 

ُ
يْ وَضَعْتُهَآ ا ِ

تْ رَب ِ اِن 
َ
ا وَضَعَتْهَا قَال مَّ

َ
يْتُهَا مَرْيَمَ فَل يْ سَمَّ ِ

وَاِن  نْثٰىۚ  

جِيْمِ  يْطٰنِ الرَّ تَهَا مِنَ الشَّ يَّ ِ
عِيْذُهَا بِكَ وَذُر 

ُ
يْٓ ا ِ

   ٣٦وَاِن 
(Ingatlah) ketika istri Imran89) berkata, ‘Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan 

kepada-Mu apa yang ada di dalam kandunganku murni untuk-Mu (berkhidmat di 

Baitulmaqdis). Maka, terimalah (nazar itu) dariku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.’ 36) Ketika melahirkannya, dia berkata, “Wahai 

Tuhanku, aku telah melahirkan anak perempuan.” Padahal, Allah lebih tahu apa yang dia 

(istri Imran) lahirkan. “Laki-laki tidak sama dengan perempuan. Aku memberinya nama 

Maryam serta memohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari setan yang 

terkutuk. (Surah Âli ‘Imrân/3: 35-36)  
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anaknya laki-laki. Namun apa yang didoakan oleh istri ‘Imran justru 

berbanding terbalik dengan bayi yang dilahirkannya, yaitu anak 

perempuan. Maka dalam penggalan ayat di atas dikatakan bahwa “dan 

anak laki-laki tidaklah sama dengan perempuan”. Penulis tafsir kemudian 

memberikan penjelasan atas kalimat tersebut, bahwa hal ini bukan berarti 

salah satu bentuk memarginal atau mendiskriminasi perempuan, 

melainkan untuk menunjukkan adanya perbedaan yang merupakan ciri 

khas masing-masing.179  

       Perbedaan yang dimaksud oleh penulis tafsir yakni berkaitan dengan 

fitrah atau kondisi fisik yang diberikan kepada laki-laki dan perempuan, 

yang mana membutuhkan perlakuan yang berbeda dalam menjalankan 

beberapa ibadah mahda dan menjadi takmir masjid. Salah satu contoh 

yang disebutkan ialah dalam melaksanakan ibadah salat. Batasan aurat 

yang ditentukan untuk laki-laki dan perempuan dalam salat tentunya 

berbeda. Terkait dengan kepemimpinan perempuan dalam beribadah, 

secara spesifik disebutkan oleh penulis tafsir bahwa perempuan boleh 

menjadi imam dalam salat berjamaah sesame perempuan. Namun ketika 

berjamaah dengan laki-laki, maka yang harus menjadi imam adalah laki-

laki.180 Selebihnya pembahasan dalam subtema ini lebih diarahkan pada 

perbedaan-perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam melaksanakan 

ibadah mahda lainnya.  

       Ketiga, subbahasan tentang kepemimpinan perempuan dalam ranah 

yang lebih luas, yaitu masyarakat. Penulis tafsir memberikan penjelasan 

atas kebolehan perempuan untuk menjadi pemimpin dalam kegiatan-

kegiatan kemasyarakatan dengan mengawali penafsiran terhadap Surah al-

Taubah/9: 71181. Salah satu kandungan dari ayat ini yang di-highlight oleh 

penulis tafsir ialah adanya seruan untuk saling tolong-menolong antara 

laki-laki dan perempuan dalam melaksanakan kegiatan sosial masyarakat 

(amar ma’ruf nahi munkar). Beberapa contoh yang disebutkan misalnya 

 
179 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 63.  
180 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 66.  

رِ   181
َ
مُنْك

ْ
ال عَنِ  وَيَنْهَوْنَ  مَعْرُوْفِ 

ْ
بِال مُرُوْنَ 

ْ
يَأ بَعْضٍۘ  وْلِيَاءُۤ 

َ
ا بَعْضُهُمْ  مُؤْمِنٰتُ 

ْ
وَال مُؤْمِنُوْنَ 

ْ
وَيُقِيْمُوْنَ  وَال

َ عَزِ  ۗ اِنَّ اللّٰه ُ ٰۤىِٕكَ سَيَرْحَمُهُمُ اللّٰه ول
ُ
هٗۗ ا

َ
َ وَرَسُوْل وةَ وَيُطِيْعُوْنَ اللّٰه

ٰ
وةَ وَيُؤْتوُْنَ الزَّك

ٰ
ل   يْزٌ حَكِيْمٌ الصَّ

Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi penolong bagi 

sebagian yang lain.328) Mereka menyuruh (berbuat) makruf dan mencegah (berbuat) 

mungkar, menegakkan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. (Surah al-Taubah/9: 71) 
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ialah dalam memimpin lembaga pendidikan, dalam bidang kesehatan, dan 

pemimpin yang bergerak dalam bidang pemberdayaan masyarakat seperti 

LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat).  Kemudian dalam penutup 

subbahasan ini, penulis tafsir menegaskan bahwa tidak ada larangan bagi 

perempuan dalam Islam untuk menjadi pemimpin kagiatan-kegiatan 

sosial, dengan catatan bahwa tugas utama sebagai ibu yang melahirkan 

dan mendidik anak-anak saleh/salehah tidak terabaikan.182  

       Keempat, subbahasan yang banyak diperdebatkan, yaitu terkait 

kepemimpinan perempuan sebagai kepala negara. Dalil utama yang 

digunakan oleh penulis tafsir ialah Surah al-Naml/27: 23-24183, di mana 

ayat ini terkenal akan kisah seorang pemimpin perempuan yang bernama 

Ratu Balqis. Dalam panggung sejarah, nama Ratu Balqis memang sudah 

dikenal dengan kepemimpinannya yang sangat berjaya kala itu dan 

mempunyai kekuasaan yang sangat luar biasa, akan tetapi Ratu Balqis dan 

kaumnya juga diketahui sebagai penyembah matahari (tidak beriman 

kepada Allah). Maka hal ini dianggap oleh penulis tafsir sebagai salah satu 

bentuk ketidakmampuan atau kegagalan sosok perempuan dalam menjadi 

pemimpin negara.  

       Kendati penulis tafsir telah memberikan penegasan bahwa sejarah 

tidak dapat dijadikan landasan dalam memutuskan suatu hukum, namun 

tampaknya apa yang ingin ditonjolkan oleh penulis tafsir tetap pada 

ketidakpantasan perempuan dalam memimpin negara berdasarkan kisah 

Ratu Balqis tersebut. Ia kemudian mengutip salah satu hadis Nabi yang 

sejalan dengan kisah Ratu Balqis ini, yakni Hadis Riwayat al-Tirmizi dan 

al-Nasa’i dari Abu Bakrah yang mempunyai makna sebagai berikut:  

Rasulullah SAW bersabda: “Tidak akan pernah beruntung (sukses) suatu 

kaum (bangsa), yang menyerahkan segala urusannya (dipimpin) pada 

perempuan.” (Hadis Riwayat al-Tirmizi dan al-Nasa’i)184 

 
182 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 69-70.  

هَا عَرْشٌ عَظِيْمٌ   183
َ
ل ِ شَيْءٍ وَّ

 
ل

ُ
وْتِيَتْ مِنْ ك

ُ
هُمْ وَا

ُ
ةً تَمْلِك

َ
يْ وَجَدْتُّ امْرَا ِ

هَا وَقَوْمَهَا يسَْجُدُوْنَ   ٢٣اِن  وَجَدْتُّ

ا يَهْتَدُوْنَ  
َ
بِيْلِ فَهُمْ ل هُمْ عَنِ السَّ هُمْ فَصَدَّ

َ
عْمَال

َ
يْطٰنُ ا هُمُ الشَّ

َ
ِ وَزَيَّنَ ل مْسِ مِنْ دُوْنِ اللّٰه  ٢٤ لِلشَّ

Sesungguhnya aku mendapati ada seorang perempuan yang memerintah mereka (penduduk 

negeri Saba’). Dia dianugerahi segala sesuatu dan memiliki singgasana yang besar. 24)  

Aku (burung Hudhud) mendapati dia dan kaumnya sedang menyembah matahari, bukan 

Allah. Setan telah menghiasi perbuatan-perbuatan (buruk itu agar terasa indah) bagi 

mereka sehingga menghalanginya dari jalan (Allah). Mereka tidak mendapat petunjuk. 
(Surah al-Naml/27: 23-24) 

 
184 Redaksi hadis ini ialah:  
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       Penulis tafsir menjelaskan bahwa makna hadis di atas masih menjadi 

perdebatan di kalangan ulama. Namun di sisi lain, penulis juga 

menjadikan hadis di atas sebagai dalil penguat dalam ketidakpantasan 

perempuan dalam memimpin negara. Terdapat beberapa kriteria 

pemimpin negara yang ideal sebagai alasan lain yang ditambahkan oleh 

penulis tafsir atas pernyataan di atas, yakni sebagai berikut:185 

a. Selalu melakukan peninjauan terhadap masyarakat atau warga yang 

dipimpin dan mengetahui apa permasalahan yang dihadapi, layaknya 

apa yang dilakukan oleh Rasulullah setiap malam sebelum tidur, 

begitu juga dengan ‘Umar ibn Khattab.   

b. Menjadi pemimpin yang baik dan adil sebagaimana dalam Hadis 

Riwayat Muslim dari Abu Hurairah.186 

 

: " لَنْ يُفْلِحَ قَوْمٌ وَلَّوْا أَمْرَهُمُ امْرَأةًَ "   فَقَالَ النَّبِيُّ
Hadis ini tidak hanya diriwayatkan oleh al-Nasa’i dan al-Tirmizi, namun juga terdapat dari 

jalur lainnya seperti al-Bukhari, Muslim, dan lainnya. Versi yang dicantumkan dalam tulisan 

ini sesuai dengan apa yang digunakan oleh penulis tafsir dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik 

seri Kedudukan dan PeranPerempuan. Lihat dalam Departemen Agama RI, Kedudukan dan 

Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an Tematik),…, hal. 71. Bandingkan dengan al-Bukhari, 

Shahîh al-Bukhârî, Beirut: Dâr Ibn Katsîr, t.th, hadis nomor 4425, hal. 1337. Diakses 

melalui software Gawami’ el-Kalim versi 4.5.  
185 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 71-73.  
186  Redaksi hadisnya sebagai berikut: 

إِمَاعَنْ  
ْ
ال هُ: 

ُّ
ظِل ا 

َّ
إِل  

َّ
ظِل ا 

َ
ل يَوْمَ  هِ  ِ

 
ظِل فِي   ُ اللَّّٰ هُمُ 

ُّ
يُظِل سَبْعَةٌ   "  :

َ
قَال  ِ

بِي  النَّ عَنِ  هُرَيْرَةَ،  بِي 
َ
  أ

َ
شَأ

َ
ن وَشَابٌّ   ،

ُ
عَادِل

ْ
ال مُ 

وَتَ  يْهِ 
َ
عَل اجْتَمَعَا   ِ اللَّّٰ فِي  ابَّا  حَ

َ
ت انِ 

َ
وَرَجُل مَسَاجِدِ، 

ْ
ال فِي  قٌ 

َّ
مُعَل بُهُ 

ْ
قَل  

ٌ
وَرَجُل  ، ِ اللَّّٰ دَعَتْهُ  بِعِبَادَةِ   

ٌ
وَرَجُل يْهِ، 

َ
عَل قَا  فَرَّ

ا تَ 
َ
خْفَاهَا حَتَّى ل

َ
قَ بِصَدَقَةٍ فَأ  تَصَدَّ

ٌ
، وَرَجُل َ خَافُ اللَّّٰ

َ
ي أ ِ

: إِن 
َ

ةٌ ذَاتُ مَنْصِبٍ وَجَمَالٍ، فَقَال
َ
مَ يَمِينُهُ مَا تُنْفِقُ  امْرَأ

َ
عْل

َ خَالِيًا فَفَاضَتْ عَيْنَاهُ" رَ اللَّّٰ
َ
 ذكَ

ٌ
هُ، وَرَجُل

ُ
 .شِمَال

Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bersabda: ‘terdapat tujuh golongan yang dinaungi oleh 
Allah SWT, yang mana tidak ada naungan (pertolongan) di hari itu kecuali naungan-Nya: 
imam (pemimpin) yang adil, pemuda yang hidupnya untuk beribadah kepada Allah, pemuda 
yang hatinya selalu terikat dengan masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah, 
bersama dan berpisah karena Allah, laki-laki yang diajak oleh seorang perempuan yang 
mempunyai derajat tinggi serta cantik, kemudian laki-laki tersebut berkata: ‘sesungguhnya 
aku takut kepada Allah’, seseorang yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi, sehingga 
tangan kanannya tidak mengetahui apa yang dikeluarkan oleh tangan kirinya, seseorang 
yang mengingat Allah dalam keadaan sendiri, kemudian ia mengeluarkan air mata 
(menangis karena takut kepada Allah).’  Muslim ibn al-Hajjaj, Shahîh Muslim,…, hadis 

nomor 1033, hal. 648. Diakses melalui software Gawami’ el-Kalim versi 4.5.  
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c. Memiliki wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas, serta kesehatan 

jasmani yang prima, sesuai dengan Surah al-Baqarah/2: 247187.  

 

       Kelima, bagian penutup. Melihat urutan subbab yang ditulis oleh 

penulis tafsir, pembaca akan berasumsi bahwa bagian penutup ini 

merupakan bagian akhir yang merangkum subbab tentang kepemimpinan 

perempuan dari beberapa sub-sub terkait yang telah dibahas, akan tetapi 

bagian penutup ini tampaknya hanya berkaitan dengan kepemimpinan 

perempuan bagi suatu negara, yakni subbab terakhir yang dibahas 

sebelumnya. Dalam penutup ini, dengan dalih bahwa tugas seorang kepala 

negara atau kepala daerah sangat berat, penulis tafsir memberikan 

kesimpulan bahwa yang lebih masalahat dalam memimpin negara atau 

daerah ialah seorang laki-laki dengan sifat-sifat kepemimpinan yang 

semestinya (jujur, adil, tegas, visioner, dan lain-lain).188   

 

3. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial 

 

       Subtema ini diuraikan oleh penulis tafsir ke dalam empat subbahasan, 

yakni bagian pendahuluan, benarkah perempuan harus tetap tinggal di 

rumah, bekerja di luar rumah, dan kewajiban perempuan menuntut ilmu. 

Pada bagian pendahuluannya, penulis tafsir menjelaskan akan pentingnya 

pembahasan tafsir terkait hal ini karena masih banyak beredar asumsi-asumsi 

yang keliru di tengah masyarakat. Asumsi yang masih banyak ditemukan 

ialah tentang kebolehan atau kepantasan bagi seorang perempuan untuk 

terlibat dalam aktivitas publik, tidak sebatas pada aktivitas domestik saja. 

Maka penjelasan tafsir terkait hal ini akan diuraikan dalam tiga subbahasan 

tersebut.  

 

187  
َ
عَل كُ 

ْ
مُل

ْ
ال هُ 

َ
ل وْنُ 

ُ
يَك نهى 

َ
ا وْآ 

ُ
قَال مَلِكًاۗ   وْتَ 

ُ
طَال مْ 

ُ
ك

َ
ل بَعَثَ  قَدْ   َ اِنَّ اللّٰه هُمْ  نَبِيُّ هُمْ 

َ
ل  

َ
حَقُّ  وَقَال

َ
ا نُ  حْ

َ
وَن يْنَا 

عِ 
ْ
مْ وَزَادَهٗ بَسْطَةً فِى ال

ُ
يْك

َ
َ اصْطَفٰىهُ عَل  اِنَّ اللّٰه

َ
مَالِۗ قَال

ْ
نَ ال مْ يُؤْتَ سَعَةً م ِ

َ
كِ مِنْهُ وَل

ْ
مُل

ْ
هٗ بِال

َ
ك

ْ
ُ يُؤْتِيْ مُل سْمِۗ  وَاللّٰه جِ

ْ
مِ وَال

ْ
ل

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ    مَنْ يَّشَاءُۤۗ  وَاللّٰه
Nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah mengangkat Talut 

menjadi rajamu.” Mereka menjawab, “Bagaimana (mungkin) dia memperoleh kerajaan 

(kekuasaan) atas kami, sedangkan kami lebih berhak atas kerajaan itu daripadanya dan dia 

tidak diberi kekayaan yang banyak?” (Nabi mereka) menjawab, “Sesungguhnya Allah telah 

memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan kepadanya kelebihan ilmu dan fisik.” 

Allah menganugerahkan kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas 

(kekuasaan dan rezeki-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Surah al-Baqarah/2: 247) 
188 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 74.  
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       Pertama, benarkah perempuan harus tetap tinggal di rumah.  Ayat utama 

yang dicantumkan oleh penulis tafsir ialah Surah al-Ahzâb/33 ayat 33189. 

Menurut penulis, ayat ini menjadi salah satu dalil utama yang kerap kali 

dijadikan sebagai legitimasi untuk melarang perempuan dalam berkontribusi 

di ranah publik. Pasalnya, terdapat satu kata dari penggalan ayat ini yang 

masih diperdebatkan akar katanya, sehingga memunculkan perdebatan akan 

penafsirannya di kalangan para mufassir. Penggalan ayat tersebut ialah kata 

“waqarna”. Terdapat dua pendapat; sebagian ulama mengatakan bahwa akar 

katanya ialah “iqrirna” (tinggallah dan beradalah di tempat) dan sebagian 

lainnya berpendapat dari akar kata “qarâr” (berada di tempat).190  

       Kedua pendapat ini dikatakan mempunyai kedudukan yang sama 

kuatnya berdasarkan alasan dan dalilnya masing-masing. Maka tidak heran 

kemudian terdapat dua penafsiran yang berbeda secara keseluruhan terhadap 

ayat di atas. Penulis tafsir mengklasifikasikan tiga pendapat ulama ataupun 

mufassilr terkait hal ini. Pendapat pertama mengatakan bahwa adanya 

instruksi dari ayat tersebut agar perempuan tetap tinggal di rumah dan tidak 

diperbolehkan untuk keluar rumah kecuali dalam keadaan yang darurat. Di 

antara yang berpegang pada pendapat ini ialah al-Qurthubi (w. 671 H). 

Sementara pendapat kedua mengatakan bahwa perempuan dilarang untuk 

keluar rumah dan diperbolehkan jika mempunyai keperluan yang 

diperbolehkan secara agama, misalnya salat di masjid. Pendapat ini 

disampaikan oleh Ibn Katsir (w. 774 H), Wahbah al-Zuhaili (w. 2015 M), al-

Maududi (w. 1979 M), dan pendapat dari Tim Penyusun Tafsir Departemen 

Agama RI. Selanjutnya pendapat yang terakhir yaitu datang dari Quraish 

Shihab yang sependapat dengan Sayyid Quthb dan Muhammad Quthb. 

Pendapat terakhir ini tidak menitikberatkan pada pertimbangan berhak atau 

tidaknya bagi perempuan untuk keluar rumah, melainkan pertimbangan 

bahwa apa yang ditemukan di dalam Al-Qur’an lebih condong untuk 

mendorong perempuan tidak keluar rumah, kecuali untuk melakukan 

 

وةَ  189
ٰ
الزَّك تِيْنَ 

ٰ
وَا وةَ 

ٰ
ل الصَّ قِمْنَ 

َ
وَا ى 

ٰ
وْل

ُ
ا
ْ
ال ةِ  جَاهِلِيَّ

ْ
ال تَبَرُّجَ  جْنَ  تَبَرَّ ا 

َ
وَل نَّ 

ُ
بُيُوْتِك فِيْ  َ وَقَرْنَ  اللّٰه طِعْنَ 

َ
وَا  

مْ تَطْهِيْرًاۚ 
ُ
ركَ بَيْتِ وَيُطَه ِ

ْ
 ال

َ
هْل

َ
جْسَ ا مُ الر ِ

ُ
ُ لِيُذْهِبَ عَنْك هٗۗ اِنَّمَا يُرِيْدُ اللّٰه

َ
 وَرَسُوْل

Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan bertingkah laku) seperti 

orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan 

Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wahai 

ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Surah al-Ahzâb/33 ayat 33) 
190 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 129.  
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aktivitas yang diperlukan dalam masyarakat ataupun bagi diri perempuan itu 

sendiri. 191 

        Pendapat lainnya yang dikutip oleh penulis tafsir dari Quraish Shihab 

yakni bahwa menginstruksikan perempuan untuk berdiam diri di rumah sama 

halnya dengan menghukum perempuan. Hal ini sebagaimana yang termaktub 

dalam Surah al-Nisâ’/4: 15192, yang menyatakan bahwa perempuan yang 

berzina dihukumi dengan tidak keluar rumah sedikitpun hingga ajalnya atau 

terdapat ketentuan lain. Kemudian penulis tafsir tampaknya sepakat dengan 

pernyataan ini dan menyatakan bahwa Surah al-Ahzâb/33 ayat 33 tersebut 

kurang tepat jika dijadikan legitimasi untuk membatasi perempuan 

beraktivitas di luar rumah.193  

       Penafsiran yang lebih dapat diterima ialah bahwa ayat ini 

mengisyaratkan akan tugas utama bagi seorang istri untuk melakukan 

pekerjaan domestik, sementara jika tugas utama ini dapat terlaksana dengan 

baik, perempuan diperkenankan untuk melakukan aktivitas di luar urusan 

domestik. Penulis tafsir juga menegaskan bahwa di dalam ajaran agama 

Islam, semua manusia dituntut untuk melakukan apapun yang terkait dengan 

kemaslahatan orang banyak. 

 

       Kedua, subbahasan tentang perempuan bekerja di luar rumah. Penafsiran 

terhadap sub ini dimulai oleh penulis tafsir dengan menelusuri makna kata 

“bekerja”, mulai dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kamus milik 

Ibn Faris (Mu’jam Maqâyis al-Lugah), dan beberapa rujukan dari ulama-

ulama lainnya. Padanan kata dalam Bahasa Arab yang diambil oleh penulis 

tafsir ialah kata “’amal”, yang kemudian kata ini terbagi kepada dua bentuk, 

‘amal shâliẖ (pekerjaan yang baik) dan ‘amal gair shâliẖ (pekerjaan yang 

 
191 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 127-129.  

فَ  192 شَهِدُوْا  فَاِنْ  مْۚ  
ُ
نْك م ِ رْبَعَةً 

َ
ا يْهِنَّ 

َ
عَل فَاسْتَشْهِدُوْا  مْ 

ُ
سَاىِٕۤك ِ

 
ن مِنْ  فَاحِشَةَ 

ْ
ال تِيْنَ 

ْ
يَأ تِيْ 

ه
فِى  وَال وْهُنَّ 

ُ
مْسِك

َ
ا

ا 
ً

هُنَّ سَبِيْل
َ
ُ ل  اللّٰه

َ
عَل وْ يَجْ

َ
مَوْتُ ا

ْ
ىهُنَّ ال ى يَتَوَفه بُيُوْتِ حَته

ْ
 ال

Para wanita yang melakukan perbuatan keji di antara wanita-wanita kamu, maka mintalah 

kesaksian atas (perbuatan keji)-nya dari empat orang di antara kamu. Apabila mereka telah 

memberikan kesaksian, tahanlah mereka (para wanita itu) dalam rumah sampai mereka 

menemui ajal atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya. (Surah al-Nisâ’/4: 

15) 
193 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal.  131.   
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tidak baik). Fokus pembahasan yang dimaksud di dalam subtema ini 

tentunya pada kalimat ‘amal shâliẖ.194  

       Terkait kata shâliẖ sendiri tidak dijelaskan secara eksplisit di dalam Al-

Qur’an, sehingga terdapat perbedaan pendapat para mufassir sebagaimana 

yang dijelaskan oleh penulis tafsir. Dua pendapat mufassir yang dikutip ialah 

pendapat al-Zamakhsyari dan Muhammad ‘Abduh. Menurut al-Zamakhsyari, 

perbuatan yang baik (‘amal shâliẖ) ialah semua perbuatan yang tidak 

melanggar ketentuan dalil Al-Qur’an, Sunnah, dan rasio. Sedangkan 

Muhammad ‘Abduh berpendapat bahwa perbuatan yang baik merupakan 

segala perbuatan yang bermanfaat, baik bagi individu masing-masing, 

keluarga, masyarakat tertentu atau manusia secara umum.195  

       Terlepas dari kedua pernyataan tersebut, penulis tafsir kemudian 

menelusuri ketentuan-ketentuan yang tergolong kepada perbuatan baik 

(‘amal shâliẖ) dengan menelusuri antonim dari kata shâliẖ, yaitu kata fâsîd. 

Terdapat sepuluh jenis perbuatan fâsîd yang disebutkan dalam Al-Qur’an, 

yakni; a) Surah al-Baqarah/2: 205196 (perusakan terhadap apa yang ada di 

muka bumi dan makhluk hidup, baik manusia, hewan, dan tumbuhan); b) 

Surah ‘Âli ‘Imrân/3: 63 (menolak terhadap kebenaran yang datang); c) Surah 

al-Mâ’idah/5: 32 (pembunuhan dan perilaku lainnya yang mengganggu 

keamanan); d) Surah al-A’râf/7: 85-86 (mengganggu hak-hak manusia lain, 

seperti mengurangi takaran dan timbangan); e) Surah al-Anfâl/8: 73 (adanya 

tindakan untuk memecahbelah persatuan/tidak saling melindungi); f) Surah 

Hûd/11: 116 (tindakan yang mementingkan kenikmatan dan berfoya-foya); 

g) Surah al-Syu’arâ/26: 151-152 (tindakan yang melampaui 

batas/pemborosan); h) Surah al-Naml/27: 48-51 (perbuatan makar dan 

penipuan); i) Surah Gâfir/40: 26 (merubah nilai-nilai kegamaan); dan j) 

Surah al-Fajr/89: 11-12 (tindakan sewenang-wenang).197  

       Segala perbuatan yang berupaya untuk mencegah terjadinya hal-hal di 

atas, maka termasuklah kepada perbuatan yang baik atau ‘amal shâliẖ. 

Dikarenakan tidak adanya kriteria khusus terkait ‘amal shâliẖ, maka penulis 

tafsir kemudian juga menambahkan catatan bahwa perbuatan yang baik itu 

 
194 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 133. 
195 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 133.  

فَسَادَ   196
ْ
بُّ ال ا يُحِ

َ
ُ ل ۗ  وَ اللّٰه

َ
حرَْثَ وَالنَّسْل

ْ
رْضِ لِيُفْسِدَ فِيْهَا وَيُهْلِكَ ال

َ
ا
ْ
ى سَعٰى فِى ال

ه
 وَاِذَا تَوَل

Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha untuk berbuat kerusakan di 

bumi serta merusak tanam-tanaman dan ternak. Allah tidak menyukai kerusakan (Surah al-

Baqarah/2: 205) 
197 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 134.  
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sangat luas dan tidak terbatas. Lantas kaitannya dengan kebolehan tentang 

seorang perempuan bekerja di luar rumah, penulis tafsir memaparkan 

beberapa dalil yang membahas hak-hak manusia secara umum, yaitu: 

a. Manusia diberikan kesempatan hidup agar bisa bekerja dengan baik 

(Surah al-Mulk/67: 2198) 

b. Laki-laki maupun perempuan diberikan peluang yang sama dalam 

berprestasi (Surah al-Nisâ’/4: 32, al-Nahl/16: 97, ‘Âli ‘Imrân/3: 195, al-

Nisâ’/4: 124, dan Ghâfir/40: 40)  

       Atas keterangan dalil-dalil atas, penulis tafsir menegaskan bahwa di 

dalam Al-Qur’an sudah jelas memberikan hak dan kesempatan yang sama 

bagi semua manusia, termasuk kaum perempuan. Tidak terdapat satu 

dalilpun yang melarang peremuan untuk bekerja di luar rumah. Kemudian 

pernyataan ini juga didukung dengan salah satu kaidah, “Dalam hal 

kemasyarakatan pada dasarnya semua boleh selama tidak ada larangan, 

sebaliknya dalam hal ibadah mahda semuanya terlarang selama tidak ada 

tuntutannya”.199 

       Dengan demikian, penulis tafsir memberikan kesimpulan pada bagian 

akhir subbahasan ini yang menegaskan bahwa ajaran Islam tidak pernah 

melarang perempuan untuk bekerja, baik di dalam rumah ataupun di luar. 

Kemudian penulis tafsir juga memberikan saran kepada perempuan yang 

telah menikah namun ingin bekerja di luar rumah, yakni melakukan diskusi 

atau sharing kepada sang suami dan memikirkan dengan seksama atas 

pilihan yang akan diambil terkait pekerjaan tersebut, khususnya konsekuensi 

yang dapat terjadi bagi tumbuh kembang sang anak.200 

 

       Ketiga, subbahasan tentang kewajiban perempuan dalam menuntut ilmu. 

Penulis tafsir menjelaskan akan keniscayaan atau keharusan bagi setiap 

individu untuk menuntut ilmu, tidak terkecuali bagi kaum perempuan. 

Pernyataan ini didapatkan dengan mengumpulkan sejumlah dalil dari Al-

Qur’an yang sangat mengapresiasi ilmu pengetahuan, yang disebutkan dalam 

Al-Qur’an dengan kata ‘ilm, fikr, al-bashr, al-nazhr, al-tadabbur, al-dzikr, 

 

غَفُوْرُ   198
ْ
عَزِيْزُ ال

ْ
اۗ وَهُوَ ال

ً
حْسَنُ عَمَل

َ
مْ ا

ُ
يُّك

َ
مْ ا

ُ
وَك

ُ
حَيٰوةَ لِيَبْل

ْ
مَوْتَ وَال

ْ
قَ ال

َ
ذِيْ خَل

َّ
 ال

Yaitu yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kamu, siapa di antara kamu 

yang lebih baik amalnya. Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun (Surah al-Mulk/67: 2). 

 
199 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 138.  
200 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 139.  
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dan lain sebagainya. Dalil-dalil terkait yang dikolektifkan oleh penulis tafsir 

ialah:201 

a. Surah al-‘Alaq/96: 1-5202 tentang perintah untuk membaca dan al-

Qalam/68: 1-5 terkait pentingnya sarana yang digunakan untuk membaca, 

yaitu pena (qalam) agar menghasilkan tulisan dan bisa terus bermanfaat 

bagi orang lain. 

b. Surah al-Baqarah/2: 30-31 yang menegaskan bahwa dijadikan manusia di 

muka bumi karena mempunyai potensi untuk memahami dan mengetahui 

dibandingkan dengan ciptaan Allah yang lainnya.  

c. Surah Thâhâ/20: 114 tentang do’a bagi manusia agar senantiasa 

ditambahkan ilmu pengetahuan. 

d. Surah al-Mujâdalah/58: 11 terkait kemuliaan bagi orang yang beriman 

dan berilmu. 

e. Surah al-A’râf/7: 179 tentang manusia lalai yang disamakan dengan 

hewan, karena sejatinya manusia telah diberikan potensi yang lebih besar 

dari makhluk lain. 

f. Surah Fâthir/35: 27-28 terkait keutamaan semua ilmu, tidak hanya ilmu 

agama, akan tetapi semua ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi 

kehidupan dan kemaslahatan.          

       Dari uraian singkat dalil-dalil di atas, penulis tafsir sepakat bahwa 

menuntut ilmu merupakan sebuah keniscayaan bagi semua umat manusia, 

tidak ada perbedaan antara laki-laki maupun perempuan. Satu hal yang juga 

menjadi pertimbangan penulis tafsir yakni terkait perempuan yang lebih 

intens dalam mendidik anak-anak di rumah, dibandingkan laki-laki (suami). 

Maka untuk itu, tidak sepatutnya jika perempuan dibatasi dalam menuntut 

ilmu selagi perempuan tersebut memperhatikan ketentuan-ketentuan agama, 

seperti menjaga kehormatan, keselamatan, tidak mengandung hal-hal yang 

mengarahkan pada maksiat dan fitnah. Kemudian pernyataan ini juga 

 
201 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 139-149.  

قَۚ  202
َ
ذِيْ خَل

َّ
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
قٍۚ  ١اِقْرَأ

َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
اِن

ْ
قَ ال

َ
رَمُ   ٢خَل

ْ
ك

َ
ا
ْ
كَ ال  وَرَبُّ

ْ
مِ   ٣اِقْرَأ

َ
قَل

ْ
مَ بِال

َّ
ذِيْ عَل

َّ
ال

مْۗ  ٤
َ
مْ يَعْل

َ
سَانَ مَا ل

ْ
اِن

ْ
مَ ال

َّ
   ٥عَل

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! 2.  Dia menciptakan 

manusia dari segumpal darah. 3.  Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, 4.  yang 

mengajar (manusia) dengan pena. 5.  Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya. (Surah al-‘Alaq/96: 1-5) 
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didukung oleh pendapat penulis yang setuju akan tugas pokok perempuan 

ialah mengurus rumah tangga, termasuk mendidik anak.203   

       Ketiga, subbahasan terkait aktivitas-aktivitas lainnya bagi perempuan. 

Penulis tafsir hanya membatasi kepada dua aktivitas yang dipandang lumrah 

dan banyak diperdebatkan bagi perempuan, yaitu berolahraga dan kesenian. 

Secara keseluruhan, penulis tafsir menyebutkan bahwa tidak ditemukan 

secara spesifik dalil yang membahas kedua jenis aktivitas ini, terlebih lagi 

berkenaan dengan perempuan langsung. Dengan demikian, maka tidak ada 

pelarangan untuk kaum perempuan melakukan kedua jenis aktivitas ini, 

selama tidak melanggar aturan-aturan syari’at atau menjadikan lalai. 

Layaknya dalam berolahraga, di mana kesehatan jasmani sangat dibutuhkan 

untuk dapat menjalankan berbagai aktivitas lainnya, hanya saja yang perlu 

diperhatikan bagi perempuan ialah terkait pakaian yang digunakan dalam 

berolahraga (tetap menutup aurat). Sementara dalam kegiatan kesenian, 

meskipun terdapat pendapat yang mengharamkannya, namun penulis tafsir 

lebih sependapat dengan yang membolehkan. Dengan mencantumkan dalil 

Surah al-Rûm/30: 30204, penulis tafsir menyampaikan bahwa sejatinya agama 

tidak melarang sesuatu yang menjadi fitrah manusia, yaitu menyukai 

keindahan, termasuk pada kesenian, hanya saja tetap diperhatikan bagaimana 

kesenian tersebut dijalankan (tidak melanggar ketentuan agama).205        

       Terakhir, bagian penutup dari subbahasan peran perempuan dalam 

bidang sosial. Setelah mengulas tiga subtema terkait, penulis tafsir 

memberikan konklusi bahwa di dalam Al-Qur’an tidak terdapat larangan-

larangan atau Batasan dalam bentuk apapun bagi perempuan dalam 

melaksanakan kegiatan sosial di dalam maupun luar rumah, seperti bekerja, 

menuntut ilmu, berolahraga, serta aktivitas kesenian. Kendati terdapat teks-

teks Al-Qur’an ataupun hadis yang terkesan mmbatasi, penulis tafsir 

menegaskan bahwa hal tersebut merupakan spirit Al-Qur’an untuk 

memberikan petunjuk kepada kaum perempuan agar sempurna dalam 

 
203 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 149.  

204   ۗ ِ اللّٰه قِ 
ْ
ل لِخَ  

َ
تَبْدِيْل ا 

َ
ل يْهَاۗ 

َ
عَل النَّاسَ  فَطَرَ  تِيْ 

َّ
ال  ِ اللّٰه فِطْرَتَ  حَنِيْفًاۗ  ينِْ  لِلد ِ وَجْهَكَ  قِمْ 

َ
يْنُ فَا الد ِ ذٰلِكَ 

مُوْنَ   
َ
ا يَعْل

َ
ثَرَ النَّاسِ ل

ْ
ك

َ
كِنَّ ا

ٰ
مُ  وَل قَي ِ

ْ
 ال

Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) fitrah (dari) Allah 

yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan 

Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui 

(Surah al-Rûm/30: 30) 
205 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 149-152.  
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melaksanakan aktivitasnya dan menjalankan perannya sebagai bentuk 

pengabdian kepada Allah.206     

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

4. Peran Perempuan dalam Keluarga 

 

       Subtema ini diuraikan oleh penulis tafsir ke dalam empat subbahasan 

dan satu pendahuluan di awal. Empat subbahasan ini terkait keluarga sebagai 

komunitas, perempuan sebagai istri, perempuan sebagai ibu, dan perempuan 

sebagai anak atau puteri. Dalam pendahuluannya, penulis tafsir menjelaskan 

bahwa istilah “keluarga” yang dimaksud di sini merupakan keluarga inti 

yang terdiri dari ayah, ibu, dan juga anak, sebagai unit terkecil dalam 

masyarakat. Dalam rumah tangga yang diisi oleh kerluarga ini tentunya tidak 

lepas dari peran perempuan. Dimulai ketika perempuan berperan sebagai 

seorang istri bagi suaminya, menjadi ibu bagi anak-anaknya, dan peran 

perempuan sebagai anak/puteri bagi kedua orang tuanya.207 Kondisi-kondisi 

seperti inilah yang akan ditelusuri oleh penulis tafsir terkait peran perempuan 

dalam keluarga di dalam Al-Qur’an.   

       Pertama, subbahasan tentang keluarga sebagai komunitas. Pada bagian 

ini, penulis menguraikan hal-hal seputar makna dan peran keluarga bagi 

anak. Dimulai dengan penelusuran terhadap mufradât (kosa kata) yang 

dipakai di dalam Al-Qur’an untuk menunjukkan makna “keluarga”, yaitu 

kata al-ahl dan al-âl. Kedua kosa kata ini sama-sama mempunyai makna 

“keluarga”, akan tetapi kata al-ahl mempunyai makna yang lebih luas. Ia 

bisa berarti “keluarga” dalam artian mempunyai hubungan secara nasab atau 

bisa juga bermakna khusus lainnya, seperti yang digunakan untuk istilah ahl 

al-qurâ, ahl al-kitâb, ahl al-qaryah, yang dapat ditemukan dalam Al-Qur’an. 

Sedangkan makna untuk kata “al-âl” hanya dikhususkan untuk merujuk 

kepada “keluarga”, seperti âli Fir’aun dan âli Lûth di dalam Al-Qur’an.208  

       Kemudian penulis tafsir menjelaskan akan pentingnya keluarga inti 

sebagai wadah dalam pembentuk karakter anak ke depannya, bahkan penentu 

akidah sang anak, sebagaimana redaksi dari hadis Nabi yang familiar terkait 

 
206 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 153.  
207 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 187-188.   
208 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal.  191.   
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hal ini.209 Keluarga juga mempunyai fungsi untuk saling mengingatkan, 

menjaga, dan mengajak anggota keluarganya satu sama lain agar terhindar 

dari api neraka. Hal ini sebagaimana bunyi Surah al-Tahrîm/66 ayat 6210 

yang dicantumkan oleh penulis tafsir. Penjelasan pada subbahasan ini 

disampaikan oleh penulis tafsir dengan cukup ringkas dan masih global, 

belum menyentuh pada aspek peran perempuan dalam rumah tangga.  

       Kedua, subbahasan tentang peran perempuan sebagai istri di dalam 

rumah tangga. Penulis tafsir mengawali pembahasan tafsir di sini dengan 

anjuran untuk menikah dan perlunya intervensi keluarga dalam menikahkan 

keluarga yang masih lajang. Pernyataan ini didukung dengan dengan Surah 

al-Nûr/24: 32.211 Suatu pernikahan dimulai ketika telah terjadinya ijab dan 

kabul, yang mana juga menandakan dimulainya peran sepasang laki-laki dan 

perempuan menjadi suami dan istri, serta dinamakan dengan keluarga. Suami 

dan istri mempunyai peran masing-masing yang harus dijalankan dengan 

baik, sehingga terciptanya suasana rumah tangga yang harmonis. Maka 

untuk ini, penulis tafsir menguraikan tugas-tugas pokok seorang perempuan 

 

هُ 209   بِي 
َ
أ عَنْ  حْمَنِ،  الرَّ عَبْدِ  بْنِ  مَةَ 

َ
سَل بِي 

َ
أ عَنْ   ، ِ

هْرِي  الزُّ عَنِ  ذِئْبٍ،  بِي 
َ
أ ابْنُ  ثَنَا  حَدَّ آدَمُ،  ثَنَا  رَيْرَةَ  حَدَّ

وْ  
َ
أ دَانِهِ  ِ

يُهَو  بَوَاهُ 
َ
فَأ فِطْرَةِ، 

ْ
ى ال

َ
عَل دُ 

َ
يُول ودٍ 

ُ
مَوْل  

ُّ
ل

ُ
: " ك بِيُّ  النَّ

َ
: قَال

َ
قَال عَنْهُ،   ُ مَثَلِ رَضِيَ اللَّّٰ

َ
سَانِهِ ك ِ

يُمَج  وْ 
َ
أ رَانِهِ  يُنَص ِ

 تَرَى فِيهَا جَدْعَاءَ؟ " 
ْ

بَهِيمَةَ، هَل
ْ
بَهِيمَةِ تُنْتَجُ ال

ْ
 ال

Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami Ibn Abu Dzi’b, 

dari al-Zuhri, dari Abu Salamah ibn ‘Abd al-Rahman, dari Abu Hurairah r.a. berkata: Nabi 

SAW bersabda: ‘setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanya 

yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi, sama halnya seperti hewan yang 

melahirkan hewan, adakah kamu melihat padanya kekurangan (keganjilan)? (Hadis 

Riwayat al-Bukhari). Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhârî, Beirut: Dâr Ibn Katsîr, t.th, hadis 

nomor 1385, hal. 390.  

يْهَا مَلٰۤ يٰٓ  210
َ
جَارَةُ عَل حِ

ْ
قُوْدُهَا النَّاسُ وَال مْ نَارًا وَّ

ُ
هْلِيْك

َ
مْ وَا

ُ
نْفُسَك

َ
مَنُوْا قُوْآ ا

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
اظٌ شِدَادٌ  ا

َ
ةٌ غِل

َ
ىِٕك

وْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ  
ُ
مَرَهُمْ وَيَفْعَل

َ
َ مَآ ا ا يَعْصُوْنَ اللّٰه

َّ
 ل

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang 

kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 

kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Surah al-Tahrîm/66: 6) 

ا 211 يُغْنِهِمُ  فُقَرَاءَۤ  وْنُوْا 
ُ
يَّك اِنْ  مْۗ 

ُ
وَاِمَاىِٕۤك مْ 

ُ
عِبَادكِ مِنْ  لِحِيْنَ  وَالصه مْ 

ُ
مِنْك يَامٰى 

َ
ا
ْ
ال نكِْحُوا 

َ
ۗ  وَا فَضْلِه  مِنْ   ُ للّٰه

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ   وَاللّٰه
Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga orang-orang 

yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika 

mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah 

Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Surah al-Nûr/24: 32) 
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sebagai istri bagi suaminya sebagaimana yang dikumpulkannya dari ayat-

ayat Al-Qur’an.  Sebelumnya, penulis tafsir menyebutkan bahwa pada 

umumnya, seorang istri mempunyai peran yang lebih dominan dalam rumah 

tangga, karena kebanyakan kepermpuan lebih banyak menghabiskan waktu 

di rumah dibandingkan suami (yang mencari nafkah di luar rumah).212  

       Berikut tugas-tugas seorang istri di ranah domestik sebagai seorang istri 

yang dikumpulkan oleh penulis tafsir:213 

a. Secara biologis, seorang istri merupakan teman bagi sang suami, agar 

tidak merasa kesepian, sebagaimana Hawa diciptakan ketika Adam 

merasakan kesepian. Dengan demikian, sepasang suami istri dapat 

melahirkan keturunan-keturunan dan dapat meneruskan kemakmuran di 

muka bumi. Penulis tafsir menyebutkan bahwa seorant istri ‘harus’ 

menerima perannya sebagai wadah dalam melahirkan dan mendidik 

keturunan. Kemudian seorang istri tidak diperkenankan untuk menolak 

ajakan sang suami dalam melayani hasrat biologis suami. Meskipun tidak 

boleh ada unsur paksaan, namun ketika menolak ajakan suami, berarti 

seorang istri telah mengabaikan salah satu perannya terhadap suami. 

Dalil yang digunakan ialah Surah al-Baqarah/2 ayat 223.214  

b. Secara psikologis, peran seorang istri bagi suaminya ialah untuk 

memberikan kenyamanan secara psikologis. Penulis tafsir menjelaskan 

bahwa dalam memberikan kenyamanan secara psikologis, seorang istri 

harus menjalankan perannya sedemikian rupa, sehingga tidak menjadi 

beban berat bagi sang suami, akan tetapi menjadi “milik berharga” 

(heritage). Hal-hal yang dimaksud di sini ialah terkait bagaimana seorang 

istri bersikap kepada suami, mulai dari tutur kata yang baik, menjaga 

 
212 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 200.    
213 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal.  194-200.  

214  
َ
وَاعْل  َ وَاتَّقُوا اللّٰه مْۗ  

ُ
نْفُسِك

َ
لِا مُوْا  وَقَد ِ نهى شِئْتُمْۖ  

َ
ا مْ 

ُ
حَرْثَك توُْا 

ْ
فَأ مْۖ  

ُ
ك

َّ
ل حَرْثٌ  مْ 

ُ
قُوْهُۗ  نِسَاۤؤكُ

ٰ
ل مُّ مْ 

ُ
نَّك

َ
ا مُوْآ 

مُؤْمِنِيْنَ 
ْ
رِ ال  وَبَش ِ

Istrimu adalah ladang bagimu.66) Maka, datangilah ladangmu itu (bercampurlah dengan 

benar dan wajar) kapan dan bagaimana yang kamu sukai. Utamakanlah (hal yang terbaik) 

untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan 

menghadap kepada-Nya. Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin. 

(Surah al-Baqarah/2: 223) 
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kehormatan, sikap saling melindungi dan melengkapi (layaknya “baju” 

yang disebutkan dalam Surah al-Baqarah/2: 187215).  

c. Peran istri sebagai pengatur dalam rumah tangga. Penulis tafsir menyebut 

peran ini sebagai istilah “manajer”, karena istri mempunyai peran yang 

sangat menentukan dalam kenyamanan rumah sebagai tempat tinggal 

keluarga. Hal-hal terkait pengaturan rumah tangga ini meliputi menata 

berbagai keperluan dan sarana yang diperlukan oleh anggota keluarga, 

mengatur urusan perbelanjaaan harian, mendekorasi rumah sedemikian 

rupa agar nyaman dan menyenangkan.  

 

       Ketiga, subbahasan tentang peran perempuan sebagai ibu. Peran sebagai 

seorang ibu dimulai ketika seorang perempuan menjalani kehamilannya, 

yang secara otomatis hal ini masuk kepada peran-peran ibu, yaitu 

mengandung, melahirkan, dan menyusui selama dua tahun. Beberapa peran 

yang disebutkan ini merupakan peran yang tidak bisa digantikan oleh 

siapapun, termasuk sang ayah. Adapun setelah lahirnya anak, terkait urusan 

merawat dan mendidik sang anak, merupakan peran yang harus dijalankan 

oleh kedua orang tua (ayah dan ibu). Didikan terhadap anak meliputi segala 

aspek, baik akidah, fisik, intelektualitas, dan sebagainya.216 Hal ini untuk 

menghindari terciptanya generasi yang lemah sebagaimana yang disebutkan 

oleh penulis tafsir dalam Surah al-Nisâ’/4: 9.217 

 

عَلِمَ  215   ۗ هُنَّ
َّ
ل لِبَاسٌ  نْتُمْ 

َ
وَا مْ 

ُ
ك

َّ
ل لِبَاسٌ  هُنَّ  مْۗ  

ُ
نِسَاىِٕۤك ى 

ٰ
اِل فَثُ  الرَّ يَامِ  الص ِ ةَ 

َ
يْل

َ
ل مْ 

ُ
ك

َ
ل  

َّ
حِل

ُ
نْتُمْ   ا

ُ
مْ ك

ُ
نَّك

َ
ا  ُ اللّٰه

 
َ
ل  ُ اللّٰه تَبَ 

َ
مَا ك وَابْتَغُوْا  بَاشِرُوْهُنَّ  نَ   ـٰ

ْ
فَال مْۚ  

ُ
عَنْك وَعَفَا  مْ 

ُ
يْك

َ
عَل فَتَابَ  مْ 

ُ
نْفُسَك

َ
ا تَانُوْنَ  خْ

َ
ى ت حَته وَاشْرَبُوْا  وْا 

ُ
ل
ُ
وَك مْۗ  

ُ
ك

يْلِۚ 
َّ
ى ال

َ
يَامَ اِل وا الص ِ تِمُّ

َ
فَجْرِۖ ثُمَّ ا

ْ
سْوَدِ مِنَ ال

َ
ا
ْ
يْطِ ال خَ

ْ
بْيَضُ مِنَ ال

َ
ا
ْ
يْطُ ال خَ

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
نْتُمْ عٰكِفُوْنَ  يَتَبَيَّنَ ل

َ
ا تُبَاشِرُوْهُنَّ وَا

َ
 وَل

هُمْ يَتَّ 
َّ
عَل

َ
اسِ ل يٰتِه  لِلنَّ

ٰ
ُ ا نُ اللّٰه ذٰلِكَ يُبَي ِ

َ
ا تَقْرَبُوْهَاۗ ك

َ
ِ فَل كَ حُدُوْدُ اللّٰه

ْ
مَسٰجِدِۗ  تِل

ْ
  ١٨٧ قُوْنَ فِى ال

Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka adalah pakaian 

bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat 

menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka, sekarang 

campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan 

minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu 

fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan tetapi, jangan 

campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di masjid. Itulah batas-batas 

(ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka bertakwa. (Surah al-Baqarah/2: 187) 
216 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 202-207.  

يَقُوْ  217
ْ
َ وَل يَتَّقُوا اللّٰه

ْ
يْهِمْۖ فَل

َ
ةً ضِعٰفًا خَافُوْا عَل يَّ ِ

فِهِمْ ذُر 
ْ
وْا مِنْ خَل

ُ
وْ تَركَ

َ
ذِينَْ ل

َّ
يَخْشَ ال

ْ
ا سَدِيْدًا وَل

ً
وْا قَوْل

ُ
 ل
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       Keempat, sekaligus subbahasan terakhir, tentang peran perempuan 

ketika posisinya sebagai seorang anak (puteri). Penulis tafsir memberikan 

penegasan bahwa dalam secara biologis, perempuan dan laki-laki 

mempunyai beberapa perbedaan, yang kemudian memainkan peran yang 

berbeda juga. Hal yang paling utama yaitu terkait reproduksi yang hanya 

diberikan oleh Allah kepada perempuan, sehingga peran-peran sebagaimana 

yang disebutkan dalam subbahasan sebelumnya hanya dapat diperankan oleh 

perempuan saja. Akan tetapi terkait amalan, iman, termasuk kepatuhan 

terhadap orang tua, memiliki posisi yang sama baik laki-laki maupun 

perempuan di hadapan Allah. Meskipun dalam masyarakat hingga hari ini 

masih terjadi pemisahan peran anak berdasarkan gender, namun pada 

umumnya peran-peran anak terhadap orang tua sama saja.218  

 

       Terdapat tiga peran anak secara umum yang disebutkan oleh penulis 

tafsir,yakni:219 

a. Menjadi anak yang bisa berperilaku baik terhadap kedua orang tua. Hal 

ini sebagaimana yang dijumpai di dalam ayat Al-Qur’an, bahwa berbuat 

baik kepada orang tua selalu digandengkan dengan ibadah wajib kepada 

Allah (Surah al-Isrâ’/17: 23-24220). 

 
Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) meninggalkan setelah 

mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah 

kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak 

keturunannya). (Surah al-Nisâ’/4: 9)  
218 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 208.   
219 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal.  208-215.   

220  
َ
ا كِبَرَ 

ْ
ال عِنْدَكَ  غَنَّ 

ُ
يَبْل ا  اِمَّ اِحْسٰنًاۗ  وَالِدَيْنِ 

ْ
وَبِال اِيَّاهُ  آ 

َّ
اِل ا  تَعْبُدُوْٓ ا 

َّ
ل
َ
ا كَ  رَبُّ وَقَضٰى  هُمَا  ۞ 

ٰ
وْ كِل

َ
ا حَدُهُمَآ 

رِيْمًا  
َ
ا ك

ً
قَوْل هُمَا 

َّ
ل  

ْ
وَقُل تَنْهَرْهُمَا  ا 

َ
ل وَّ  ٍ

ف 
ُ
ا هُمَآ 

َّ
ل  

ْ
تَقُل ا 

َ
ب ِ    ٢٣فَل رَّ  

ْ
وَقُل حْمَةِ  الرَّ مِنَ   ِ

 
ل الذُّ جَنَاحَ  هُمَا 

َ
ل وَاخْفِضْ 

مَا رَبَّيٰنِيْ صَغِيْرًاۗ 
َ
   ٢٤ارْحَمْهُمَا ك

 
Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 

berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 

sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah engkau mengatakan 

kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, serta 

ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. 24.  Rendahkanlah dirimu terhadap 

keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah 

keduanya sebagaimana mereka berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu 

kecil. (Surah al-Isrâ’/17: 23-24)  
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b. Menjaga diri selama bergaul, khususnya ketika anak menginjak usia 

remaja. Peran yang kedua ini dikhususkan oleh penulis tafsir untuk anak 

perempuan, karena di dalam Al-Qur’an terdapat redaksi ayat yang 

ditujukan langsung kepada perempua (Surah al-Nûr/24: 31221). Hal-hal 

yang perlu diperhatikan dalam bergaul ialah menundukkan pandangan 

dan mengenakan pakaian yang menutup aurat sehingga tidak 

memancing hasrat lawan jenisnya.222  

c. Menjadi anak yang memahami dan mewarisi nilai-nilai Islam dalam 

kesehariannya. Poin ketiga ini sangat berkaitan erat dengan peran orang 

tua dalam mendidik sang anak, terutama didikan sebelum anak mencapai 

usia balig. Salah satu didikan penting yang diajarkan di dalam Al-

Qur’an ialah untuk mengajarkan anak meminta izin sebelum masuk 

kamar orang tuanya, terutama  pada tiga waktu yang ditentukan, yakni 

 

ظَ   221 مَا  ا 
َّ
اِل زِيْنَتَهُنَّ  يُبْدِيْنَ  ا 

َ
وَل فُرُوْجَهُنَّ  فَظْنَ  وَيَحْ بْصَارِهِنَّ 

َ
ا مِنْ  يَغْضُضْنَ  مُؤْمِنٰتِ 

ْ
ل ِ
 
ل  

ْ
مِنْهَا  وَقُل هَرَ 

بَاۤىِٕهِنَّ 
ٰ
وْ ا

َ
تِهِنَّ ا

َ
ا لِبُعُوْل

َّ
ا يُبْدِيْنَ زِيْنَتَهُنَّ اِل

َ
ۖ وَل ى جُيُوْبِهِنَّ

ٰ
مُرِهِنَّ عَل يَضْرِبْنَ بِخُ

ْ
بْنَاءِۤ   وَل

َ
وْ ا

َ
بْنَاىِٕۤهِنَّ ا

َ
وْ ا

َ
تِهِنَّ ا

َ
بَاءِۤ بُعُوْل

ٰ
وْ ا

َ
ا

 
َ
ك

َ
وْ مَا مَل

َ
وْ نِسَاۤىِٕهِنَّ ا

َ
خَوٰتِهِنَّ ا

َ
وْ بَنِيْٓ ا

َ
وْ بَنِيْٓ اِخْوَانِهِنَّ ا

َ
وْ اِخْوَانِهِنَّ ا

َ
تِهِنَّ ا

َ
اِرْبَةِ  بُعُوْل

ْ
ولِى ال

ُ
بِعِيْنَ غَيْرِ ا وِ الته

َ
يْمَانُهُنَّ ا

َ
تْ ا

لِيُعْ  رْجُلِهِنَّ 
َ
بِا يَضْرِبْنَ  ا 

َ
سَاءِۤۖ وَل ِ

الن  عَوْرٰتِ  ى 
ٰ
عَل يَظْهَرُوْا  مْ 

َ
ل ذِينَْ 

َّ
ال فْلِ  ِ الط  وِ 

َ
ا جَالِ  الر ِ ۗ مِنَ  زِيْنَتِهِنَّ مِنْ  فِيْنَ  يُخْ مَا  مَ 

َ
ل

مْ تُفْلِحُوْنَ 
ُ
ك

َّ
عَل

َ
مُؤْمِنُوْنَ ل

ْ
هَ ال يُّ

َ
ِ جَمِيْعًا ا ى اللّٰه

َ
 وَتوُْبوُْآ اِل

Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka menjaga 

pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 

(bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain 

kerudung ke dadanya. Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya 

(auratnya), kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra 

mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara 

laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para perempuan (sesama 

muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang 

aurat perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-

orang yang beriman, agar kamu beruntung. (Surah al-Nûr/24: 31) 
222 Dalam menjelaskan ayat ini (Surah al-Nûr/24: 31), penulis tafsir mengambil 

asbâb al-nuzûl sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibn Katsir dalam karyanya Tafsîr Al-

Qur’ân al-‘Adzîm. Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa yang dialami oleh Asma’ bint 

Mursyidah saat berada di kelompok Bani Haritsah. Turunnya ayat ini disebutkan sebagai 

dukungan atas celaan Asma’ kepada perempuan-perempuan yang hadir kala itu tanpa 

mengenakan pakaian yang panjang dan memperlihatkan gelang kaki, dada, dan juga 

rambutnya. Maka apa yang disebutkan dalam ayat ini merupakan himbauan bagi 

perempuansebagai langkah preventif agar tidak terjadi kemaksiata. Departemen Agama RI, 

Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an Tematik),…, hal. 212. 
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waktu sebelum Subuh, tengah hari, dan setelah waktu Isya’ (Surah al-

Nûr/24: 58223). 

5. Kesaksian Perempuan 

 

       Sampel terakhir yang penulis ambil dari Tafsir Al-Qur’an Tematik seri 

Kedudukan dan PeranPerempuan yaitu tentang kesaksian perempuan. Tema 

ini tampaknya memiliki subbahasan yang lebih sedikit dibandingkan dengan 

empat tema yang telah dibahas sebelumnya. Penulis tafsir menguraikannya 

dalam empat subbahasan, meliputi pendahuluan, pengertian dari kesaksian 

perempua, bagaimana Al-Qur’an melihat kesaksian perempuan, dan bagian 

terakhir yaitu penutup. Dalam pendahuluannya, penulis tafsir menjelaskan di 

dalam Al-Qur’an sebelumnya telah disebutkan persamaan laki-laki dan 

perempuan di hadapan Allah, namun di sini lain juga terdapat beberapa hal 

yang disebutkan secara berbeda antara laki-laki dan perempuan, misalnya 

dalam urusan pembagian warisan (Surah al-Nisâ’/4: 11224) dan kesaksian 

(Surah al-Baqarah/2: 282).  

 

مَ   223
ُ
حُل
ْ
ال غُوا 

ُ
يَبْل مْ 

َ
ل ذِينَْ 

َّ
وَال مْ 

ُ
يْمَانكُ

َ
ا تْ 

َ
ك

َ
مَل ذِينَْ 

َّ
ال مُ 

ُ
ذِنكْ

ْ
لِيَسْتَأ مَنُوْا 

ٰ
ا ذِينَْ 

َّ
ال يُّهَا 

َ
مِنْ  يٰٓا تٍۗ  مَره ثَ 

ٰ
ثَل مْ 

ُ
مِنْك

ثُ عَوْرٰ 
ٰ
عِشَاءِۤۗ ثَل

ْ
وةِ ال

ٰ
هِيْرَةِ وَمِنْْۢ بَعْدِ صَل نَ الظَّ مْ م ِ

ُ
فَجْرِ وَحِيْنَ تَضَعُوْنَ ثِيَابَك

ْ
وةِ ال

ٰ
ا  قَبْلِ صَل

َ
مْ وَل

ُ
يْك

َ
يْسَ عَل

َ
ل مْۗ 

ُ
ك

َّ
تٍ ل

يٰتِۗ 
ٰ
ا
ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
ُ ل نُ اللّٰه ذٰلِكَ يُبَي ِ

َ
ى بَعْضٍۗ ك

ٰ
مْ عَل

ُ
مْ بَعْضُك

ُ
يْك

َ
افُوْنَ عَل ۗ طَوَّ يْهِمْ جُنَاحٌْۢ بَعْدَهُنَّ

َ
ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  عَل   وَاللّٰه

Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan perempuan) 

yang kamu miliki dan orang-orang yang belum balig (dewasa) di antara kamu meminta izin 

kepada kamu tiga kali, yaitu sebelum salat Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 

(luar)-mu di tengah hari, dan setelah salat Isya. (Itu adalah) tiga (waktu yang biasanya) 

aurat (terbuka) bagi kamu.523) Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain 

dari (tiga waktu) itu. (Mereka) sering keluar masuk menemuimu. Sebagian kamu (memang 

sering keluar masuk) atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat 

kepadamu. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Surah al-Nûr/24: 58) 

نَّ نِسَاءًۤ فَوْقَ اثْنَتَيْنِ فَ  224
ُ
يَيْنِۚ  فَاِنْ ك

َ
نْث

ُ
ا
ْ
 حَظ ِ ال

ُ
رِ مِثْل

َ
ك مْ لِلذَّ

ُ
ادكِ

َ
وْل

َ
ُ فِيْٓ ا مُ اللّٰه

ُ
ثَا مَا تَرَكَۚ  يُوْصِيْك

ُ
هُنَّ ثُل

َ
ل

صْفُۗ    هَا الن ِ
َ
انَتْ وَاحِدَةً فَل

َ
دٌ وَاِنْ ك

َ
هٗ وَل

َّ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َّ
دٌۚ  فَاِنْ ل

َ
وَل هٗ 

َ
انَ ل

َ
ا تَرَكَ اِنْ ك دُسُ مَِِّ نْهُمَا السُّ ِ وَاحِدٍ م ِ

 
بَوَيْهِ لِكُل

َ
وَلِا

وْصِ  ةٍ يُّ مِنْْۢ بَعْدِ وَصِيَّ دُسُ  هِ السُّ م ِ
ُ
هٗٓ اِخْوَةٌ فَلِا

َ
انَ ل

َ
ثُۚ  فَاِنْ ك

ُ
ل هِ الثُّ م ِ

ُ
بَوٰهُ فَلِا

َ
وَرِثَهٗٓ ا ا وَّ

َ
ل مْۚ 

ُ
بْنَاۤؤكُ

َ
مْ وَا

ُ
بَاۤؤكُ

ٰ
وْ دَيْنٍۗ  ا

َ
يْ بِهَآ ا

انَ عَلِيْمًا حَكِيْمًا 
َ
َ ك ۗ  اِنَّ اللّٰه ِ نَ اللّٰه مْ نَفْعًاۗ  فَرِيْضَةً م ِ

ُ
ك

َ
قْرَبُ ل

َ
هُمْ ا يُّ

َ
 تَدْرُوْنَ ا

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) anak-

anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 

perempuan.146) Jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, bagian 

mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang 

saja, dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian 

masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 
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       Menurut penulis tafsir, dua contoh ini bagi sebagian banyak orang 

terkesan merendahkan perempuan di bawah kaum laki-laki. Maka inilah 

yang akan dijelaskan secara lebih mendalam oleh penulis tafsir. Subbahasan 

pertamanya dimulai dengan uraian pengertian “kesaksian” itu sendiri. 

Berikut akan penulis uraikan penafsirannya.  

       Pertama, subbahasan dengan judul “Pengertian Kesaksian Perempuan”. 

Secara bahasa, kata “kesaksia” berasal dari akar kata “al-syahâdah” yang 

mempunyai beberapa makna; hadir di persidangan, menyampaikan 

kesaksian, menyampaikan berita pasti, melihat secara langsung dengan mata 

kepala sendiri, bersumpah, dan memberitahukan. Sedangkan pengertian 

“kesaksian” secara istilah, penulis tafsir mengumpulkan sebanyak enam 

pendapat ulama yang berbeda-beda, yaitu pendapat mazhab Hanafi, Syafi’i, 

Hanbali, al-Dasuqi (Mazhab Maliki), Salam Madkur, dan Zain ibn Ibrahim. 

Enam pendapat ini disimpulkan oleh penulis tafsir sebagai syarat-syarat yang 

harus terpenuhi dala kesaksian, yakni:225 

a. Terdapat sebuah perkara 

b. Adanya sebuah hak yang harus diberikan atau ditegakkan  

c. Terdapat orang yang menyampaikan perkara tersebut secara apa adanya 

d. Orang yang memberitahukan tersebut memang menyaksikan perkara 

yang dimaksud secara langsung dengan mata dan kepalanya sendiri 

e. Informasi yang disampaikan terkait perkara tersebut disampaikan di 

hadapan pihak yang berwenang untuk memutuskan keadilan bagi setiap 

pihak yang terlibat.  

 

       Selanjutnya penulis tafsir menyoroti pengertian “perempuan”. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “perempuan” dimaknai dengan wanita 

atau istri. Sementara dalam bahasa Arab, kata “perempua” sepadan dengan 

kata al-mar’ah atau al-untsâ, serta bentuk jamaknya ialah kata al-nisâ’ dan 

al-niswah. Kendati kata al-nisâ’ dan al-niswah berasal dari satu akar kata 

yang sama, akan tetapi penggunaannya di dalam Al-Qur’an, disebutkan oleh 

penulis tafsir, memiliki dua perbedaan. Adapun fokus bahasan penulis tafsiur 

dalam subtema ini ialah pada kata al-nisâ’, di mana kata ini meliputi empat 

 
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh 

kedua orang tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 

mempunyai beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam. (Warisan tersebut dibagi) 

setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan dilunasi) utangnya. (Tentang) orang 

tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak 

manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Surah al-Nisâ’/4: 11) 
225 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 278-280.  
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pembahasan di dalam Al-Qur’an, yakni; perkawinan (Surah al-Nisâ’/4: 3-4, 

dan 22-24), relasi suami dan istri, perceraian (Surah al-Baqarah/2: 231-232, 

236, al-Thalâq/65: 4 dan 6), warisan (Surah al-Nisâ’/4: 7, 11, 19, 32, dan 

176), dan terkait aurat/kesopanan (Surah al-Nûr/24: 31 dan 60, al-Ahzâb/33: 

32, 33, 35, dan 59).226 

       Kedua, subbahasan tentang perspektif Al-Qur’an terhadap kesaksian 

perempuan. Sebelumnya, penulis tafsir menyimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan kesaksian perempuan adalah, “Kesaksian perempuan 

adalah pemberitahuan seorang perempuan di depan pengadilan tentang 

sesuatu yang disaksikannya dan dilihatnya langsung dengan mata kepala, 

bukan dengan perkiraan.”227 

       Ayat utama yang diuraikan oleh penulis tafsir tentang kesaksian 

perempuan ialah Surah al-Baqarah/2: 282.228 Para ulama disebutkan 

memahami bahwa ayat ini berkaitan dengan kesaksian untuk transaksi tidak 

tunai.  Beberapa hal yang diuraikan dalam menafsirkan ayat ini oleh penulis 

tafsir, yakni terkait kebolehan perempuan untuk bersaksi dan ‘illah atas dua 

orang saksi perempuan. Dua hal ini merupakan persoalan yang kerap kali 

diperdebatkan terkait persaksian perempuan.  

 
226 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 283-285.  
227 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 285.  

مْ  228
ُ
تُبْ بَّيْنَك

ْ
يَك

ْ
تُبُوْهُۗ وَل

ْ
ى فَاك سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ٰٓى ا مَنُوْآ اِذَا تَدَايَنْتُمْ بِدَيْنٍ اِل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
بَ يٰٓا

ْ
ا يَأ

َ
عَدْلِۖ وَل

ْ
اتِبٌْۢ بِال

َ
 ك

َ رَبَّ  يَتَّقِ اللّٰه
ْ
حَقُّ وَل

ْ
يْهِ ال

َ
ذِيْ عَل

َّ
يُمْلِلِ ال

ْ
تُبْۚ وَل

ْ
يَك

ْ
ُ فَل مَهُ اللّٰه

َّ
مَا عَل

َ
تُبَ ك

ْ
نْ يَّك

َ
اتِبٌ ا

َ
انَ ك

َ
اۗ فَاِنْ ك ٔـً ا يَبْخَسْ مِنْهُ شَيْ

َ
هٗ وَل

عَدْ 
ْ
بِال هٗ  وَلِيُّ  

ْ
يُمْلِل

ْ
فَل هُوَ   

َّ
مِل يُّ نْ 

َ
ا يَسْتَطِيْعُ  ا 

َ
ل وْ 

َ
ا ضَعِيْفًا  وْ 

َ
ا سَفِيْهًا  حَقُّ 

ْ
ال يْهِ 

َ
عَل ذِيْ 

َّ
مِنْ ال شَهِيْدَيْنِ  وَاسْتَشْهِدُوْا  لِۗ 

اِ   
َّ

تَضِل نْ 
َ
ا اءِ  هَدَۤ الشُّ مِنَ  تَرْضَوْنَ  نْ  مَِِّ تٰنِ 

َ
امْرَا وَّ  

ٌ
فَرَجُل يْنِ 

َ
رَجُل وْنَا 

ُ
يَك مْ 

َّ
ل فَاِنْ  مْۚ 

ُ
جَالِك ِ

اِحْدٰىهُمَا ر  رَ  ِ
 
فَتُذَك حْدٰىهُمَا 

خْرٰىۗ 
ُ
ا
ْ
 …ال

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya 

sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan 

orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 

Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang 

yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, 

hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-

laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan 

dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) 

sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya…. (Surah 

al-Baqarah/2: 282) 
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       Dalam pembahasan kebolehan perempuan dalam menjadi saksi, secara 

umum terbagi kepada dua pendapat, yakni yang membolehkan dan yang 

tidak membolehkan (tidak menganggap sahnya persaksian perempuan tanpa 

saksi laki-laki). Imam al-Syafi’i berpendapat bahwa persaksian perempuan 

dapat diterima dalam urusan-urusan yang di dalamnya diperbolehkan saksi 

laki-laki, seperti dalam perkara yang terkait dengan harta, dengan syarat 

bahwa persaksian perempuan tetap didampingi oleh saksi laki-laki. Al-

Gazali turut menambahkan beberapa perkara lainnya yang juga 

diperbolehkan bagi persaksian perempuan, yakni kerjasama (syirkah), sewa-

menyewa (ijârah), merusak harta (itlâf al-amwâl), transaksi jaminan (‘uqûdh 

al-dhamn), pembunuhan keliru, dan perkara lainnya yang terkait dengan hak 

harta. Begitu juga dengan Ibn ‘Athiyyah yang tidak membolehkan persaksian 

dua orang perempuan, kecuali didampingi oleh seorang laki-laki.229 

       Selanjutnya pendapat yang menerima kesaksian dua orang perempuan 

saja tanpa adanya pendamping satu saksi laki-laki, sebagaimana yang 

disampaikan oleh Rasyid Ridha dan al-Jauzi. Pendapat ini didasari pada 

penggalan ayat “ ِيْن
َ
رَجُل وْنَا 

ُ
يَك مْ 

َّ
ل  yang berarti “jika dua orang saksi bukan ,”فَاِنْ 

laki-laki”, dan bukan bermakna “jika dua saksi laki-laki tidak ditemukan”. 

Dua penafsiran ini tentunya akan memberikan implikasi yang berbeda. Maka 

yang dipegang oleh kalangan yang membolehkan ini ialah penafsiran yang 

pertama, bahwa meskipun ada dua saksi laki-laki (yang tidak memberikan 

kesaksian), dua saksi yang diberikan oleh perempuan dapat diterima. 230 

       Dari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa jumlah kesaksian perempuan 

yang dapat diterima ialah dua orang, baik yang mengharuskan didampingi 

oleh satu orang saksi laki-laki maupun yang tidak. Pertanyaan yang muncul 

berikutnya ialah terkait keharusan jumlah dua orang perempuan sebagai 

saksi tersebut atau apa ‘illah (alasan) di balik disyaratkannya jumlah 

tersebut. Kata kunci yang menjadi sorotan dari penggalan Surah al-

Baqarah/2: 282231 ini ialah “tadhilla”, yang dimaknai dengan “lupa”. 

 
229 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 286-287.  
230 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 287.  

نْ تَرْضَوْنَ …231 تٰنِ مَِِّ
َ
امْرَا  وَّ

ٌ
يْنِ فَرَجُل

َ
وْنَا رَجُل

ُ
مْ يَك

َّ
مْۚ فَاِنْ ل

ُ
جَالِك ِ

اءِ   وَاسْتَشْهِدُوْا شَهِيْدَيْنِ مِنْ ر  هَدَۤ مِنَ الشُّ

خْرٰىۗ 
ُ
ا
ْ
رَ اِحْدٰىهُمَا ال ِ

 
 اِحْدٰىهُمَا فَتُذَك

َّ
نْ تَضِل

َ
 …ا

…Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua 

orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang 

yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) 

lupa, yang lain mengingatkannya… (Surah al-Baqarah/2: 282) 
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Mayoritas ulama menyatakan bahwa ‘illah dari kesaksian dua orang 

perempuan ialah al-tadzkîr atau mengingatkan. Dengan demikian, keduanya 

bisa saling mengingatkan satu sama laik ketika adanya kelupaan terkait 

perkara yang dipersaksikan. Hal ini mengindikasikan bahwa perempuan 

mempunyai daya ingatan yang lemah, sebagaimana persepsi mayoritas 

ulama fikih. ‘Illah yang demikian ini disepakati di antaranya oleh al-

Syaukani, al-Baidhawi, al-Shabuni, Abu ‘Ubaid, al-Zujjaj, al-Khalil, Ibn 

Abbas, al-Dahhak, al-Suddi, Muaqtil, dan Ibn Qutaibah.232   

        Atas uraian yang dari berbagai ulama tentang ayat ini, penulis tafsir 

memberikan kesimpulan bahwa mayoritas ulama menyepakati Surah al-

Baqarah/2: 282 berisi tentang kebolehan dua orang perempuan dalam 

menjadi saksi, lebih spesifiknya untuk transaksi tidak tunai. Kemudian 

penulis tafsir memberikan komentar lanjutan bahwa atas dasar hal ini, 

banyak ulama yang justru menggeneralisasi persaksian perempuan untuk 

perkara-perkara lainnya. Penulis tafsir menekankan bahwa ketika melihat 

konteks ayat tersebut, pembaca dapat menjumpai apa yang disebutkan ialah 

bukan terkait persaksian yang berstatus hukum di dunia pengadilan/hadapan 

hakim. Persaksian yang dimaksud hanya bertujuan untuk memberikan 

pengukuhan terhadap hak-hak kepemilikan antara pihak-pihak yang 

melakukan transaksi, sehingga menjadikan tenang hati mereka dan tidak 

dimaksudkan untuk menentukan hukum di peradilan. 

       Selanjutnya terkait tuntutan hukum di peradilan, yang paling utama 

dibandingkan dengan persaksian, ialah adanya bukti nyata. Kemudian dalam 

menanggapi jumlah perempuan dua banding satu dengan saksi laki-laki, 

penulis tafsir mengutip pendapat Muhammad Abduh. Ia berpendapat bahwa 

cenderung lemahnya ingatan perempuan dalam urusan keuangan dan harta 

disebabkan karena pada umumnya perempuan tidak terbiasa melakukan 

aktivitas ini. berbeda halnya dengan urusan rumah tangga yang biasa 

dilakukan oleh perempuan, maka mereka mempunyai daya ingatan yang 

lebih kuat dibandingkan laki-laki. Dari pernyataan ini terlihat bahwa apa 

yang disampaikan oleh Abduh berdasarkan kesibukan umum yang dilakukan 

perempuan dan laki-laki pada zaman dahulu, setidaknya gambaran pada 

zamannya. Hal ini juga disampaikan oleh Muhammad Syaltut, sebagaimana 

yang dicantumkan penulis tafsir. Maka tidak benar jika dikatakan bahwa 

disyaratkannya jumlah dalam ayat ini sebagai indikator akan kelemahan dan 

kekurangan perempuan sebagai manusia dibandingkan laki-laki.233  

 
 

232 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 287-288.  
233 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 290.  
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       Dari uraian di atas, maka penulis tafsir menyatakan bahwa kesaksian 

perempuan dapat diterima di hadapan hakim, yakni jika sebagai saksi ahli. 

Artinya, persaksian dari perempuan bukan berdasarkan penglihatan, 

melainkan karena kepakaran atau keahlian terkaitan urusan keperempuanan, 

seperti kelahiran, aib perempuan, keperawanan, dan sebagainya. kemudian 

dalam perkara lainnya, terdapat beberapa poin yang diuraikan oleh penulis 

tafsir sebagai berikut:234 

a. Dalam tindak pidana pembunuhan, di mana diharuskannya hukum kisas, 

mayoritas ulama sepakat bahwa saksi yang diterima ialah persaksian dari 

laki-laki. Adapun kesaksian perempuan tidak dapat diterima karena 

mengandung unsur keraguan/syubhat. Persaksian perempuan dapat 

diterima dalam hal ini, jika memang terdapat bukti-bukti nyata dan jelas 

yang dapat dipercayai oleh hakim. 

b. Dalam urusan pernikahan, penulis tafsir mengklasifikasikan kepada tiga 

pendapat yang berbeda. Perbedaan ini terjadi akibat tidak ditemukannya 

ayat Al-Qur’an yang secara spesifik membahas kesaksian perempuan 

dalam pernikahan. Pendapat pertama yaitu yang membolehkan 

perempuan menjadi saksi pernikahan, dengan syarat minimal dua orang 

dan didampingi saksi laki-laki satu orang. Pendapat kedua yaitu yang 

menyatakan bahwa perempuan tidak boleh menjadi saksi pernikahan 

meskipun ditemani oleh saksi laki-laki. Sementara pendapat terakhir 

ialah yang membolehkan persaksian perempuan tanpa ditemani laki-laki, 

dengan catatan minimal berjumlah empat orang.235 

c. Dalam urusan syahâdah li’an, kesaksian laki-laki dan perempuan 

mempunyai kedudukan yang sama, yaitu disumpah sebanyak empat kali 

dan ditambah dengan sumpah yang kelima. Hal ini sebagaimana yang 

termaktub dalam Surah al-Nûr/24: 6-9236. 

 
234 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an 

Tematik),…, hal. 297-299.  
235 Pendapat pertama dipegang oleh Mazhab Hanfi, pendapat kedua oleh Imam al-

Syafi’I, Imam Malik, dan Imam Ahmad ibn Hanbal, sementara pendapat ketiga dipegang 

oleh Mazhab Zhahiri. Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-

Qur’an Tematik),…, hal. 297-298.  

شَ  236 رْبَعُ 
َ
ا حَدِهِمْ 

َ
ا فَشَهَادَةُ  نْفُسُهُمْ 

َ
ا آ 

َّ
اِل شُهَدَاءُۤ  هُمْ 

َّ
ل نْ 

ُ
يَك مْ 

َ
وَل زْوَاجَهُمْ 

َ
ا يَرْمُوْنَ  ذِينَْ 

َّ
ِ  اِنَّهٗ وَال بِاللّٰه هٰدٰتٍْۢ 

دِقِيْنَ   مِنَ الصه
َ
ذِبِيْنَ    ٦ل

ٰ
ك

ْ
مِنَ ال انَ 

َ
يْهِ اِنْ ك

َ
عَل  ِ عْنَتَ اللّٰه

َ
ل نَّ 

َ
امِسَةُ ا خَ

ْ
رْبَعَ    ٧وَال

َ
ا تشَْهَدَ  نْ 

َ
ا عَذَابَ 

ْ
عَنْهَا ال وَيَدْرَؤُا 

ذِبِيْنَ   
ٰ
ك

ْ
مِنَ ال

َ
ِ اِنَّهٗ ل دِقِيْنَ  ٨شَهٰدٰتٍْۢ بِاللّٰه انَ مِنَ الصه

َ
يْهَآ اِنْ ك

َ
ِ عَل نَّ غَضَبَ اللّٰه

َ
امِسَةَ ا خَ

ْ
   ٩وَال

6. Orang-orang yang menuduh istrinya berzina, padahal mereka tidak mempunyai saksi-

saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali 

bersumpah atas (nama) Allah, bahwa sesungguhnya dia termasuk orang yang benar.  
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       Demikianlah uraian tentang lima sampel penafsiran tentang 

Kedudukan dan PeranPerempuan dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik 

Kementerian Agama. Agar memudahkan dalam memetakan penafsiran 

Kementerian Agama dalam lima sampel yang dipilih di atas, berikut penulis 

sajikan dalam bentuk tabel terkait masing-masing subtema yang dibahas.  

 

Tabel III.2. Sebaran Subtema yang Diteliti 

 

No. Subtema Utama Cakupan Subtema 

1 

Asal-Usul Penciptaan 

Laki-laki dan 

Perempuan 

a. Pendahuluan 

b. Penciptaan Manusia Pertama 

c. Reproduksi Manusia 

d. Penciptaan Perempuan 

2 
Kepemimpinan 

Perempuan 

a. Pendahuluan 

b. Kepemimpinan Perempuan dalam 

Keluarga 

c. Kepemimpinan Perempuan dalam 

Ibadah 

d. Kepemimpinan Perempuan dalam 

Masyarakat 

e. Kepemimpinan Perempuan dalam 

Negara 

f. Penutup 

3 
Peran Perempuan 

dalam Bidang Sosial 

a. Pendahuluan 

b. Benarkah Perempuan Harus 

Tetap Tinggal di Rumah 

c. Bekerja di Luar Rumah 

d. Kewajiban Perempuan Menuntut 

Ilmu 

 
7. (Sumpah) yang kelima adalah bahwa laknat Allah atasnya jika dia termasuk orang-orang 

yang berdusta. 8. Istri itu terhindar dari hukuman apabila dia bersumpah empat kali atas 

(nama) Allah bahwa dia (suaminya) benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. 9. 

(Sumpah) yang kelima adalah bahwa kemurkaan Allah atasnya (istri) jika dia (suaminya) 

itu termasuk orang yang benar. (Surah al-Nûr/24: 6-9) 
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4 
Peran Perempuan 

dalam Keluarga 

a. Pendahuluan 

b. Keluarga sebagai Komunitas 

c. Perempuan sebagai Istri 

d. Perempuan sebagai Ibu 

e. Perempuan sebagai Anak (Puteri) 

5 Kesaksian Perempuan 

a. Pendahuluan 

b. Pengertian Kesaksian Perempuan 

c. Pandangan Al-Qur’an terhadap 

Kesaksian Perempuan 

d. Penutup 
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BAB IV 

MEMBACA PESAN AL-QUR’AN TENTANG PEREMPUAN DALAM 

TAFSIR NEGARA DENGAN DUA KACAMATA: EPISTEMOLOGI 

ISLAM DAN TIPOLOGI TAFSIR FEMINIS  

 

       Pada bab III sebelumnya telah diuraikan tentang Tafsir Al-Qur’an 

Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan, mulai dari seputar latar 

belakang kemunculannya, hal-hal teknis terkait kepenulisan, dan uraian lima 

sampel penafsiran terkait perempuan. Salah satu temuan dari bab III 

mengungkapkan bahwa Tafsir Al-Qur’an Tematik ini disusun melalui 

serangkaian langkah-langkah yang telah ditetapkan dan disepakati dalam 

musyawarah para ulama di tahun 2006, yang dinaungi di bawah satu 

metodologi besar, yakni tafsir al-maudhû’î. Kendati demikian, dari lima 

sampel penafsiran yang diuraikan, tampak bahwa masing-masing penafsiran 

memiliki gaya yang berbeda-beda, termasuk penggunaan sumber rujukan 

yang digunakan. Hal ini tentu saja karena tafsir ini disusun oleh sekelompok 

tim yang terdiri dari individu-individu dengan latar belakang pemikiran yang 

berbeda-beda.  

       Dalam bab ini penulis akan menganalisis secara lebih dalam terkait 

sumber-sumber yang digunakan dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri 

Kedudukan dan Peran Perempuan, khususnya melalui lima sampel 

penafsiran yang telah disebutkan. Apa yang ingin digali oleh penulis dalam 

bab ini berada  



108 

 

 
 

pada tatanan epistemologis dan selanjutnya dilakukan pemetaan terhadap 

posisi negara, dalam hal ini diwakili oleh Kementerian Agama, dalam 

menyikapi isu feminisme yang dituangkan dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik.   

A. Antara Bayân dan Burhân   

       Dalam tatanan epistemologi tafsir, sebagaimana yang telah disebutkan 

sebelumnya, tiga hal yang perlu ditelusuri ialah terkait sumber-sumber yang 

digunakan dalam penafsiran, metodologi yang digunakan, dan ujian 

kebenaran atau validasi terkait penafsiran yang dihasilkan. Namun dalam 

penelitian ini, apa yang ingin ditelusuri oleh penulis hanya sebatas pada 

pencarian hakikat dari tafsir itu sendiri, yaitu dengan mengetahui bagaimana 

sumber dan metodologi yang digunakan oleh Kementerian Agama dalam 

tafsir tematik yang sedang diteliti. Kemudian terkait dengan ujian kebenaran 

atau validasi akan tafsir tersebut merupakan hal yang berbeda dan bukan 

tujuan dari penelitian yang sedang dilakukan saat ini.  

       Berdasarkan uraian lima sampel penafsiran dalam Tafsir Al-Qur’an 

Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan pada bab sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa metodologi yang digunakan oleh Kementerian Agama ialah 

metode al-maudhû’î atau tematis. Metodologi tematis yang dipilih dan 

disepakati dalam konstruksi tafsir ini ialah dengan mengumpulkan ayat-ayat 

dalam Al-Qur’an yang (dirasa oleh penulis tafsir) mempunyai satu tujuan 

yang sama. Hal ini terlihat dari dua langkah awal yang ditempuh dalam 

melakukan penafsiran, yakni menentukan tema tertentu dan mengolektifkan 

ayat-ayat yang sesuai dengan tema tersebut.1 

       Selanjutnya terkait dengan penelusuran terhadap aspek epistemologis 

yang kedua, sumber-sumber rujukan yang digunakan, tafsir ini cenderung 

mengambil pendapat dari ragam teks-teks keagamaan, seperti hadis, 

pendapat ulama fikih berbagai mazhab, pendapat ulama tafsir klasik maupun 

modern, dan sesama ayat Al-Qur’an itu sendiri tentunya. Kemudian turut 

menggunakan kamus-kamus dalam melakukan analisis kebahasaan, baik 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) maupun kamus bahasa Arab. Jika 

merujuk kepada tipologi yang direkonstruksi oleh al-Jabiri terkait 

epistemologi Islam, maka sistem penalaran yang berdasarkan pada teks 

semacam ini tergolong kepada sistem penalaran bayân.  

       Akan tetapi jika dilihat secara komprehensif, dalam penulisan tafsir ini 

juga ditemukan penalaran model burhân. Artinya, kadang kala penulis tafsir 

menggunakan berbagai sumber yang berbasis teks hanya sebagai informasi 

tambahan saja dan sebagai perbandingan. Sementara di sisi lain, kadang kala 

 
1 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 200, hal. xxx.  
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penulis tafsir justru bersikap sebaliknya, yakni menjadikan sumber-sumber 

yang dicantumkan dalam penafsirannya sebagai sesuatu yang dibawa 

kembali untuk penafsiran saat ini. 

       Sistem pengetahuan yang disebut oleh al-Jabiri sebagai pendorong 

peradaban yang lebih maju ialah sistem pengetahuan yang bersandarkan 

pada proses penalaran akal atau sistem burhân. Hal ini dikarenakan hanya 

sistem pengetahuan burhân-lah yang dapat mendialogkan realitas yang 

aktual dengan berbagai ilmu pengetahuan yang dibutuhkan, tidak hanya 

terpaku pada teks. Namun apa yang digunakan oleh pemerintah, dalam hal 

ini Kementerian Agama, untuk membentuk tafsir sebagai sebuah produk 

pengetahuan terlihat belum berdiri di atas sistem pengetahuan burhân 

sepenuhnya. Fragmen yang paling mendasar dapat diamati melalui langkah-

langkah penafsiran yang telah disepakati dalam penulisan tafsir tematik ini.2 

Serangkaian tahapan yang dilakukan dalam menafsirkan satu tema tertentu 

masih membawa para penulis tafsir kepada rujukan-rujukan yang berbasis 

teks, khususnya teks-teks keagamaan pada era klasik, dan sangat minim 

sekali upaya dalam mendialogkan teks tersebut dengan peristiwa yang terjadi 

saat ini. Maka kesimpulan yang dihasilkan atas proses penafsiran yang 

demikian masih cenderung bersifat repetitif.  

       Sistem penalaran yang diuraikan di atas, sebagaimana yang digunakan 

oleh Kementerian Agama dalam kasus tafsir tematik ini, tidak keluar dari 

sistem penalaran yang disebut oleh al-Jabiri dengan sistem bayân. Fungsi 

akal hanyalah terbatas pada pembenaran teks-teks keagamaan. Hegemoni 

penalaran bayân ini dapat dilihat dari penggunaan sumber-sumber rujukan 

dalam melakukan penafsiran, sehingga kemudian menghasilkan satu 

konklusi terkait tema tertentu. Penafsiran terhadap suatu tema diwarnai 

dengan menafsirkan ayat dengan ayat ataupun hadis pendukung. Kemudian 

untuk menjelaskan dua dalil tersebut diambil dari penjelasan karya ulama-

ulama yang telah ada sebelumnya, meliputi tafsir era klasik (pra-modern) 

dan modern, karya-karya fikih dan ushul al-fiqh, kitab-kitab hadis dan 

syarahnya, berbagai kamus, serta beberapa sumber rujukan lain yang dapat 

menguatkan penafsiran penulis. Berikut penulis uraikan terkait sumber-

sumber rujukan yang digunakan oleh Kementerian Agama dalam lima 

sampel yang telah diselidiki. 

  

1. Tafsir Era Klasik 

       Apa yang disebut dengan istilah “tafsir klasik” masih menjadi 

perdebatan di antara para sarjana yang mengkaji tentang historisitas tafsir. 

 
2 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan,…, hal. xxx.  
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Perdebatan ini terkait dengan batas awal yang menandai dimulainya tafsir 

klasik dan batas akhir yang menandai masuknya era modern. Dalam 

periodisasi yang dilakukan oleh Walid A. Saleh, seorang intelektual dari 

University of Toronto,3 mengklasifikasikan kepada delapan periode dalam 

perkembangan tafsir Al-Qur’an, termasuk karya yang melakukan penafsiran 

terhadap tafsir itu sendiri (yang dikenal dengan istilah “hâsyiyah”). Delapan 

periode ini meliputi: The First Period-Origins (Periode Awal-Asal-usul), The 

Early Classical Period (Periode Klasik Awal), The Classical Period (Periode 

Klasik), The Rhetorical Period (Periode Retoris), The First Gloss Period 

(Periode Awal Hâsyiyah), The Anti-Gloss Movement (Gerakan Anti 

Hâsyiyah), The Second Gloss Period, or Baidhawi Period (Periode Kedua 

Hâsyiyah, atau Perioe Baidhawi), dan The Modern Period (Periode 

Modern).4  

      Dari delapan periode yang dijabarkan oleh Saleh, terlihat bahwa secara 

umum, periodisasi ini terdiri dari dua era, yakni era modern dan pra-modern. 

Periode pra-modern melingkupi “The First Period-Origins”, dengan 

Muqathil ibn Sulaiman (w. 150 H/767 M) sebagai masternya, hingga “The 

Second Gloss Period, or Baidhawi Period”, era di mana tafsir karya al-

Baidhawi (w. 719 H/ 1319 M) mendominasi dunia Islam. Karya tersebut 

berjudul Anwâr al-Tanzîl wa Asrâr al-Ta’wîl5 dan baru mencapai 

popularitasnya pada abad ke-15 (880 H/1475 M) ketika al-Suyuthi (w. 911 

H/1505 M) mulai mengajarkan dan menulis syarah6 tentang tafsir tersebut, 

yang kemudian tetap eksis keberadaannya hingga akhir abad ke-19.7 

Sedangkan era modern ditandai dengan karya tafsir al-Alusi (w. 1270 

H/1854 M)8, yang dikatakan oleh Saleh -mengutip pendapat Ibn ‘Asyur (w. 

 
3 Saleh memberikan perhatian yang cukup besar dalam kajian studi tafsir, 

khususnya dalam mengkaji historisitas tafsir abad pertengahan. Ia telah menulis banyak 

karya terkait hal tersebut, di antaranya mengenai al-Thabarî (w. 923), al-Wahidî (w. 1076), 

Ibn Taimiyah (w. 1328), dan masih banyak lagi.  Annas Rolli Muchlisin, “Walid Saleh dan 

Tafsir sebagai Tradisi Genealogis”, dalam https://studitafsir.com/2021/03/26/walid-saleh-

dan-tafsir-sebagai-tradisi-genealogis/. Diakses pada 19 Januari 2024.  
4 Masing-masing penjelasannya dapat diakses dalam Walid Ahmad Saleh, 

“Periodization in The Sunni Qur’an Commentary Tradition: A Chronological History of a 

Genre”, dalam The Medieval Globe, Vol. 8 No. 2 Tahun 2022, hal. 57-61.  
5 ‘Abd Allah ibn ‘Umar Al-Baidhawi, Anwâr al-Tanzîl wa Asrâr al-Ta’wîl, Kairo: 

Dâr al-Thâ’ah al-‘Âmirah, 1339 H. 
6 Jalal al-Din al-Suyuthi, Nawâhid al-Abkâr wa Syawârid al-Afkâr, Mamlakah al-

‘Arabiyah al-Su’Ûdiyah: Jâmi’ah Umm al-Qurâ, 2003.  
7 Walid Ahmad Saleh, “Periodization in The Sunni Qur’an Commentary Tradition: 

A Chronological History of a Genre”,…, hal. 60.  
8 Mahmud ibn ‘Abd Allah al-Alusi, RÛh al-Ma’ânî fî Tafsîr Al-Qur’ân al-‘Azhîm 

wa al-Sab’ al-Matsânî, Beirut: Mu’assasah al-Risâlah, 2010.  

https://studitafsir.com/2021/03/26/walid-saleh-dan-tafsir-sebagai-tradisi-genealogis/
https://studitafsir.com/2021/03/26/walid-saleh-dan-tafsir-sebagai-tradisi-genealogis/
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1392 H/1973 M)- sebagai tafsir pembuka era modern yang lahir di akhir 

abad ke-19.9  

       Dua periodiasasi secara umum ini disebutkan oleh Saleh dalam 

tulisannya sebagai berikut:  
     A fierce, contentious fight over the right to interpret the Qur’an has been part of 

modernity, and the pre-Modern past has been effectively used by all parties to argue 

their case. Yet the Modern period is one of such complexity that to treat it on an equal 

footing with the previous period is untenable. This phase should become a new field, one 

that is independent from the pre-Modern tradition. It is, however, counterproductive to 

work on this period without a solid understanding of the pre-Modern and yet the tools 

used to study pre-Modern are woefully inadequate to studying the Modern.10 

 

     Pertarungan sengit dan kontroversial mengenai hak untuk menafsirkan Al-Qur'an telah 

menjadi bagian dari zaman modern, dan masa lampau pra-Modern telah efektif 

digunakan oleh semua pihak untuk membela argumen mereka. Namun, periode Modern 

adalah salah satu yang sangat kompleks sehingga memperlakukannya dengan sejajar 

dengan periode sebelumnya tidak dapat diterima. Fase ini seharusnya menjadi bidang 

baru, yang independen dari tradisi pra-Modern. Namun, bekerja pada periode ini tanpa 

pemahaman yang kuat terhadap pra-Modern adalah kontraproduktif. Alat-alat yang 

digunakan untuk mempelajari periode pra-Modern sangat tidak memadai untuk 

memahami periode Modern. 

       Berdasarkan penjelasan di atas, bisa dipahami bahwa tradisi penafsiran 

dari masa ke masa sudah menjadi hal yang niscaya, tidak dapat dihindari, 

karena kompleksitas yang dihadapi semakin tinggi. Abad ke-19, tepatnya 

yang dimulai dari al-Alusi (w. 1270 H/1854 M), menjadi penanda dari era 

modern yang kompleks, sebagaimana disebut oleh Saleh. Tanpa 

mengabaikan tafsir era klasik—karena sejatinya tafsir yang muncul 

belakangan hadir sebagai bentuk hasil dialog dengan tafsir klasik—Saleh 

menegaskan bahwa tafsir era modern harus independen dan tidak 

diperlakukan sama dengan tafsir klasik. Dengan berpatokan dengan 

periodisasi yang dikonstruksi oleh Saleh, maka apa yang dimaksud dengan 

tafsir klasik atau pra-modern dalam pembahasan penelitian ini juga 

menggunakan periodisasi Saleh ini. Berikut daftar tabel yang penulis sajikan 

tentang sebaran penggunaan sumber tafsir klasik dalam lima sampel 

penafsiran yang digunakan. 

 

 

 

 
9 Walid Ahmad Saleh, “Periodization in The Sunni Qur’an Commentary Tradition: 

A Chronological History of a Genre”,…, hal. 60.  
10  Walid Ahmad Saleh, “Periodization in The Sunni Qur’an Commentary 

Tradition: A Chronological History of a Genre”,…, hal. 61.  
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Tabel IV.1. Sumber Rujukan Tafsir Klasik dalam Tafsir Al-Qur’an 

Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan 

 

No. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan 

1 Al-Thabari (w. 311 H/923 M) 
Jâmi’ al-Bayân fî Ta’wîl Al-

Qur’ân 

2 
Al-Qurthubi (w. 617 H/1220 

M) 
Al-Jâmi‘ li Ahkâmil-Qur'ân 

3 Al-Bagawi (w. 516 H/1122 M) Ma‘âlim al-Tanzîl 

4 
Al-Syaukani (w. 1250 H/1834 

M) 
Fath al-Qadîr 

5 Al-Khazin (w. 741 H/1341 M) 
Lubâb al-Ta’wîl fî Ma’ânî al-

Tanzîl 

6 Ibn Katsir (w. 774 H/1374 M) 

- Bidâyah Khalq al-Kaun  

- Qashâsh al-Anbiyâ’  

- Tafsîr Al-Qur’ân al-Azhîm  

7 Al-Razi (w. 606 H/1210 M) Mafâtih al-Gaib 

8 
Al-Baidhawi (w. w. 719 H/ 

1319 M) 

Anwâr al-Tanzîl wa Asrâr al-

Ta’wîl 

9 
Muhammad ibn Bahr al-

Isfahani (w. 322 H/934 M)  
Jâmi’ al-Ta’wîl  

No. Kepemimpinan Perempuan 

- - 

No. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial 

1 
Al-Qurthubi (w. 617 H/1220 

M) 
Al-Jâmi‘ li Ahkâmil-Qur'ân 

2 Ibn Katsir (w. 774 H/1374 M) Tafsîr Al-Qur’ân al-Azhîm 

3 
Ragib al-Isfahani (w. 502 

H/1109 M) 
Al-Mufradât  

4 
Al-Zamakhsyari (w. 538 

H/1114 M) 
Al-Kasysyâf  

5 
Abu Hayyan (w. 745 H/1344 

M) 
Bahr al-Muhîth 

No. Peran Perempuan dalam Keluarga 

1 Al-Thabari (w. 310 H/922 M) 
Jâmi’ al-Bayân fî Ta’wîl Al-

Qur’ân 

2 
Al-Zamakhsyari (w. 538 

H/1114 M) 
Al-Kasysyâf 
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3 Al-Razi (w. 606 H/1210 M) Mafâtih al-Gaib 

4 Ibn Katsir (w. 774 H/1374 M) Tafsîr Al-Qur’ân Al-‘Azhîm  

5 Al-Khazin (w. 741 H/1341 M) 
Lubâb al-Ta’wîl fî Ma’ânî al-

Tanzîl 

6 
Ibn ‘Atiyyah al-Andalusi (w. 

541 H/1147 M)  
Al-Muharrir al-Wajîz 

7 
Al-Baidhawi (w. w. 719 H/ 

1319 M) 

Anwâr al-Tanzîl wa Asrâr al-

Ta’wîl 

No. Kesaksian Perempuan 

1 
Al-Jashshash (w. 370 H/981 

M) 
Ahkâm Al-Qur’ân  

2 
Al-Qurthubi (w. 617 H/1220 

M)                                                                                                                                                                                                                                                         
Jamî’ al-Ahkâm 

3 
Al-Tsa’alabi (w. 875 H/1471 

M) 

Jawâhir al-Hisân fî Tafsîr Al-

Qur’ân  

4 
Al-Syaukani (w. 1259 H/1834 

M) 
Fath al-Qadîr  

5 
Al-Baidhawi (w. w. 719 H/ 

1319 M) 
Tafsîr al-Baidhâwî 

             

       Berdasarkan tabel di atas, sumber-sumber rujukan yang digunakan oleh 

Kementerian Agama dalam tafsir tematisnya, Kementerian Agama masih 

terlihat condong kepada penafsiran yang berbasiskan pada teks-teks klasik. 

Karya tafsir paling klasik diambil dari karya al-Thabari (w. 311 H/923 M) 

hingga al-Syaukani (w. 1259 H/1834 M) yang tersebar ke dalam empat 

sampel penafsiran yang diteliti, kecuali dalam subtema “Kepemimpinan 

Perempuan” yang tidak menggunakan satupun rujukan tafsir klasik.  

 

2. Tafsir Era Modern 

       Masih mengacu pada periodisasi yang dikonstruksi oleh Saleh, tafsir era 

modern dimulai pada akhir abad ke-19, masa al-Alusi (w. 1270 H/1854 M). 

Akan tetapi, dalam subtema “Asal-Usul Penciptaan Laku-laki dan 

Perempuan” dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan, penulis menemukan bahwa tafsir Rûh al-Ma‘ânî karya al-Alusi 

(w. 1270 H/1854 M) dikategorikan sebagai tafsir klasik.11 Tanpa 

 
11 Keterangan ini dapat dilihat pada catatan kaki nomor 2 dalam subtem “Asal-Usul 

Penciptaan Laki-laki dan Perempuan” yang menjelaskan keterangan “tafsir klasik” yang 
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menyebutkan keterangan atas dasar apa tafsir al-Alusi ini dikategorikan 

dengan tafsir klasik (pra-modern), maka dalam penelitian ini penulis tetap 

mengikuti kepada klasifikasi yang dijelaskan oleh Saleh sebagaimana yang 

telah dipaparkan di atas, yakni tergolong kepada tafsir modern.  

Tabel IV.2. Sumber Rujukan Tafsir Modern dalam Tafsir Al-Qur’an 

Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan 

 

No. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan 

1 Al-Alusi (w. 1270 H/1854 M)  Rûh al-Ma‘ânî 

2 Ibn ‘Asyur (w. 1392 H/1973 M) Al-Tahrîr wa al-Tanwîr  

3 
Sayyid Thanthawi (w. 1431 H/2010 

M) 
Tafsîr al-Wasîth  

4 
Al-Azhar dan Kementerian Wakaf 

Mesir 

Tafsîr al-Muntakhab 

(Selekta) (2001) 

5 Rasyid Ridha (w. 1353 H/1935 M) Tafsîr al-Manâr  

6 Hamdi Zaqzouq (lahir 1933 M)  

Haqâiq Islâmiyah fî 

Muwâjahât Hamalât al-

Tasykîk 

7 Sayyid Quthb (w. 1385 M/1966 M) Fî Zhilâl Al-Qur’ân  

8 Quraish Shihab  
- Tafsir al-Mishbah  

- Wawasan Al-Qur’an  

9 
Al-Thabathaba’I (w. 1401 H/1981 

M) 

Al-Mîzân fî Tafsîr Al-

Qur’ân  

10 Abu Syuqqah  
Tahrîr al-Mar’ah fî ‘Ashr 

al-Risâlah  

No. Kepemimpinan Perempuan 

1 Ali al-Shabuni (w. 1442 H/2021 M) Shafwah al-Tafâsir  

No. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial 

1 
Wahbah al-Zuhaili (w. 1436 H/2015 

M) 
Tafsîr Wajîz  

2 Quraish Shihab  

- Wawasan Al-Qur’an  

- Tafsir al-Mishbah  

- Tafsir Al-Qur’an al-

Karim 

- Perempuan  

 
disebutkan oleh penulis tafsir. Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri 

Kedudukan dan Peran Perempuan,…, hal. 21.  
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3 
Abdullah Yusuf Ali (w. 1372 H/1953 

M) 

The Meaning of Holy 

Qur’an  

4 
Muhammad Abduh (w. 1322 H/1905 

M)  
Tafsîr Juz ‘Amma  

5 Tim Tafsir Depag RI  Tafsir Depag 

6 Sayyid Quthb (w. 1385 M/1966 M) Fî Zhilâl Al-Qur’ân 

7 Rasyid Ridha (w. 1353 H/1935 M) Al-Manâr  

8 Ibn ‘Asyur (w. 1392 H/1973 M) Al-Tahrîr wa al-Tanwîr  

No. Peran Perempuan dalam Keluarga 

1 
Sayyid Thanthawi (w. 1431 H/2010 

M) 
Al-Tafsîr al-Wasîth  

2 
Ibrahim al-Qathan (w. 1404 H/1984 

M)  
Aisar al-Tafâsir  

3 Al-Alusi (w. 1270 H/1854 M) Rûh al-Ma‘ânî 

4 
Al-Azhar dan Kementerian Wakaf 

Mesir 

Tafsîr al-Muntakhab 

(Selekta) (2001) 

5 Tim Ulama Tafsir  Tafsîr al-Muyassar  

No. Kesaksian Perempuan 

1 Rasyid Ridha (w. 1353 H/1935 M) Al-Manâr  

2 Ali al-Shabuni (w. 1442 H/2021 M) 

Rawâi’ al-Bayân (Tafsîr 

Ayât al-Aẖkâm min Al-

Qur’ân) 

3 
Muhammad Abduh (w. 1322 H/1905 

M) 
(tidak disebutkan) 

 

         Penggunaan sumber rujukan yang berasal dari tafsir era modern sudah 

cukup banyak ditemukan dalam lima sampel penafsiran yang diteliti, kecuali 

pada subtema “Kepemimpinan Perempuan” yang hanya menggunakan satu 

sumber tafsir modern, yaitu Shafwah al-Tafâsir karya Ali al-Shabuni (w. 

1442 H/2021 M). Sementara dalam subtema lainnya dimulai dengan 

pengguanaan sumber dari tafsir karya al-Alusi (w. 1270 H/1854 M), sebagai 

tafsir pembuka era modern, hingga karya mufasir modern Indonesia, yakni 

Quraish Shihab.  

3. Hadis  

       Rujukan yang berupa hadis merupakan sumber rujukan yang cukup 

banyak digunakan oleh penulis tafsir dalam lima subtema yang telah 

ditentukan dalam penelitian ini. Berikut uraian atas sumber hadis yang 

tersebar dalam lima sampel penafsiran tersebut.  
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Tabel IV. 3. Sumber Rujukan Hadis dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri 

Kedudukan dan Peran Perempuan 

 

No. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan 

1 Muslim (w. 261 H/875 M) Shahîh Muslim 

No. Kepemimpinan Perempuan 

1 Muslim (w. 261 H/875 M) Shahîh Muslim 

2 Ibn Majah (w. 273 H/887 M) Sunan Ibn Mâjah 

3 Al-Bazzar (w. 292 H/905 M) Musnad al-Bazzâr 

4 Al-Hakim (w. 405 H/1014 M) 
Al-Mustadrak ‘alâ al-

Shahîhain 

5 Al-Dailami (w. 73 H/692 M) Musnad al-Firdaus 

6 Al-Thabrani (w. 360 H/971 H) (tidak ada keterangan) 

7 Al-Daruquthni (w. 385 H/995 M) Sunan al-Dâruquthnî 

8 
Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H/855 

M) 
Musnad Ahmad 

9 Al-Tirmidzi (w. 279 H/892 M) Sunan al-Tirmidzî 

10 Al-Baihaqi (w. 458 H/1066 M) Sunan al-Kubrâ 

11 Ibn Hibban (w. 354 H/965 M) Shahîh Ibn Hibbân 

12 Al-Nasa’i (w. 303 H/915 M) (Tidak ada keterangan) 

No. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial 

1 Al-Nasa’I (w. 303 H/915 M) Al-Sunan al-Kubrâ 

No. Peran Perempuan dalam Keluarga 

1 Al-Bukhari (w. 256 H/870 M) Jâmî’ al-Shahîh al-Bukhârî 

2 Muslim (w. 261 H/875 M) Shahîh Muslim 

3 Ibn Syaibah (235 H/894 M) Al-Mushannaf 

4 Abu Dawud (w. 275 H/888 M) Sunan Abî Dâwud 

No. Kesaksian Perempuan 

1 Al-Suyuthi (w. 911 H/1505 M) Al-Jâmî’ al-Shagîr 

2 Al-Daruquthni (w. 385 H/995 M) Sunan al-Dâruquthnî 

3 Al-Syaukani ((w. 1259 H/1834 M) Nail al-Authâr 

4 Al-Baihaqi (w. 458 H/1066 M) Sunan al-Baihaqî 

5 Al-Bukhari (w. 256 H/870 M) Jâmî’ Shahîh al-Bukhârî 
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       Sumber yang berasal dari kitab-kitab hadis sangat beragam digunakan 

oleh para penulis, seperti kitab Shahîh, Sunan, Musnad, al-Mustadrak, dan 

kategori kitab hadis lainnya. Namun pencantuman hadis ini jarang disertai 

dengan keterangan status hadis tersebut. Hal ini mungkin juga bisa menjadi 

salah satu rekomendasi bagi kepenulisan tafsir dari Kementerian Agama ke 

depannya, agar hadis yang dicantumkan benar-benar dapat menguatkan 

argumentasi yang disampaikan.  

 

4. Fikih dan Ushûl Fikih   

Sumber yang berasal dari karya-karya fikih dan ushûl fikih tidak begitu 

banyak digunakan oleh penulis tafsir, bahkan tidak ditemukan, kecuali pada 

subtema “Kesaksian Perempuan”. Hal ini dapat dipahami karena subtema 

tersebut sangat berkaitan dengan perkara hukum. Berikut karya-karya yang 

digunakan dalam tafsir ini.   

 

Tabel IV.4. Sumber Rujukan Fikih dan Ushul Fikih dalam Tafsir Al-

Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan 

No. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan 

- -  

No. Kepemimpinan Perempuan 

- - 

No. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial 

- - 

No. Peran Perempuan dalam Keluarga 

- - 

No. Kesaksian Perempuan 

1 
Mansyur ibn Idris al-Hanbali 

(w. 1051 H/1641 M)  

Kasysyâf al-Qinâ’ ‘an Matn al-

Iqnâ’  

2 Salam Madkur  Al-Qadhâ fî al-Islâm  

3 
Zain al-Din ibn Nujaym (w. 

970 H/1563 M)  

Bahr al-Râiq Syarh Kanz al-

Daqâ’iq 

4 
Khatib al-Syarbini (w. 977 

H/1570 M) 
Al-Iqnâ’ fî Halli Alfâdz Abî Syujâ’  

5 Ibn Farhun (w. 799 H/1397 M) Tabshirah al-Hukkâm 

6 Al-Syafi’i (w. 204 H/819 M)  Al-Umm 

7 
Muhammad al-Ghazali (w. 505 

H/1111 M) 
Al-Wasîth fî al-Mazhâb 

8 Ibn al-Jauziyah (w. 597 H/1201 I’lâm al-Muwaqqi’în 
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M) 

9 
‘Abd al-Qadr ‘Audah (w. 1374 

H/1954 M) 
Al-Tasyrî al-Jinâ’î al-Islâmî 

10 Malik (w. 179 H/795 M) Al-Mudawwana al-Kubrâ 

11 Ibn Hazm (w. 456 H/1064 M) Al-Muhallâ 

12 
 ‘Abd al-Rahman Al-Jaziri (w. 

1360 H/ 1941 M) 

Al-Fiqh ‘Alâ al-Madzâhib al-

Arba’ah 

13 
Abu Bakar al-Dimyati (w. 

1310 H/1892 M)  
I’ânah al-Thâlibîn  

14 Kautsar Kamil Muhâdharât fi Fiqh al-Muqaran 

15 
Abu Manaqib al-Zanzani (w. 

656 H/1258 M) 
Takhrîj al-Furû’ ‘alâ al-Ushûl 

 

Penulis tafsir pada subtema “Kesaksian Perempuan” tampak 

menggunakan sumber rujukan dari berbagai sudut pandang mazhab atau 

yang dikenal dengan muqarân (perbandingan), di samping penggunaan 

sumber-sumber yang menganut mazhab al-Syafi’i (kitab al-Umm). Misalnya 

dalam merujuk kepada pandangan mazhab Hanbali dengan menyertakan 

karya Mansyur ibn Idris al-Hanbali (w. 1051 H/1641 M) dengan judul 

Kasysyâf al-Qinâ’ ‘an Matn al-Iqnâ’ atau pandangan mazhab Maliki dengan 

merujuk pada al-Mudawwana al-Kubrâ karya Malik (w. 179 H/795 M) 

sendiri. Kemudian juga menggunakan kitab Al-Fiqh ‘Alâ al-Madzâhib al-

Arba’ah karya ‘Abd al-Rahman Al-Jaziri (w. 1360 H/ 1941 M) sebagai karya 

yang sangat fenomenal membahas terkait pandangan antar mazhab-mazhab.  

 

5. Leksikon dan Buku Indeks  

       Leksikon atau sumber rujukan yang berupa kamus termasuk rujukan 

yang digunakan oleh penulis tafsir dalam memberikan definisi atau 

pengertian terhadap kata kunci yang berkaitan dengan subtema yang dibahas. 

Kamus yang digunakan beragam, mulai dari kamus bahasa Arab, bahasa 

Inggris, dan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Berikut paparan kamus beserta 

buku indeks yang digunakan dalam lima sampel yang diteliti.  

 

Tabel IV.5. Sumber Rujukan Leksikon dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik 

seri Kedudukan dan Peran Perempuan 

No. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan 

1 
M. F. ‘Abd al-Baqi (w. 1387 

H/1968 M) 

Al-Mu’jam al-Mufahrâs li Alfâdz 

Al-Qur’ân  

2 
Ibn al-Mandzur (w. 711 H/1311 

M) 
Lisân al-‘Arab  
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No. Kepemimpinan Perempuan 

- - 

No. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial 

1 
 A S Hornby (w. 1398 H/ 1978 

M) 
Oxford Dictionary  

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia 

3 Ibn Faris (w. 395 H/1004 M)  Mu’jam Muqâyis al-Lugah  

4 
M. F. ‘Abd al-Baqi (w. 1387 

H/1968 M) 

Al-Mu’jam al-Mufahrâs li Alfâdz 

Al-Qur’ân  

No. Peran Perempuan dalam Keluarga 

- - 

No. Kesaksian Perempuan 

1 Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah Al-Mu’jâm al-Wasît  

2 
Ibn al-Mandzur (w. 711 H/1311 

M) 
Lisân al-‘Arab  

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia 

       

       Penggunaan leksikon atau kamus dalam penanfsiran ini berfungsi untuk 

menelusuri pemaknaan terhadap beberapa kata kunci terkait subtema yang 

dibahas. Misalnya penggunaan al-Mu’jâm al-Wasît karya Majma’ al-Lugah 

al-‘Arabiyah dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam 

mengeksplorasi kata “perempuan”, subtema “Kesaksian Perempuan”. 

Contoh lainnya yaitu penggunaan buku indeks milik M. F. ‘Abd al-Baqi (w. 

1387 H/1968 M) yang berjudul al-Mu’jam al-Mufahrâs li Alfâdz Al-Qur’ân 

untuk mengeksplorasi kata “Âdam” di dalam Al-Qur’an. Demikian juga 

dalam subtema lainnya.  

6.  Sumber Rujukan Lain  

      Selain lima sumber rujukan yang dipaparkan di atas, masih terdapat 

sumber rujukan lainnya yang tidak termasuk pada ketegori lima sumber 

tersebut. Sumber rujukan lain ini bisa berupa buku pemikiran Islam, 

pengetahuan umum, dan karya-karya ensiklopedia. 

 

Tabel IV.6. Sumber Rujukan Lainnya dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik 

seri Kedudukan dan Peran Perempuan 

No. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan 

1 
‘Abd al-Azhim al-Mu’thini (w. 

1429 H/2008 M) 

Abî Âdam Qishshah al-Khiqah 

baina al-Khayâl al-Jâmih wa al-

Ta’wîl Marfûd 
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2 Sahabuddin et.al. (ed.)  
Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian 

Kosakata (2007) 

3 Maurice Bucaille 
Asal Manusia Menurut Bibel, Al-

Qur’an, Sains (1994) 

4 Zaglu al-Najjar  
Al-Insân min al-Milâd ilâ al-Ba’ts 

(2007) 

5 Nasaruddin Umar  Perspektif Jender dalam Islam  

6 
Atiyyah Saqr (w. 1427 H/ 2006 

M) 
Fatâwâ al-Azhar  

7 
Yusuf al-Qaradhawi (w. 1443 

H/2022 M) 
Fatâwâ Mu’âshirah  

No. Kepemimpinan Perempuan 

- - 

No. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial 

- - 

No. Peran Perempuan dalam Keluarga 

1 John Dollar dan Miller   

2 
Abu Hilal Hasan ibn ‘Abd 

Allah al-‘Askari  
Al-Furûq al-Lugawiyyah  

No. Kesaksian Perempuan 

1 Sahabuddin et.al. (ed.)  
Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian 

Kosakata (2007) 

2 
Mahmud Syaltut (w. 1383 

H/1963 M)  
Al-Islâm ‘Aqîdah wa Syarî’ah  

 

       Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel-tabel sumber rujukan di 

atas, secara umum terlihat bahwa masing-masing subtema hampir 

menggunakan keenam jenis sumber tersebut. Akan tetapi jika dilakukan 

pembacaan lebih lanjut, tidak semua penulis tafsir (dari lima sampel 

tersebut) memberikan perlakukan yang sama terhadap sumber-sumber yang 

disebutkan. Misalnya dalam melakukan penafsiran untuk subtema “Asal-usul 

Penciptaan Laki-laki dan Perempuan”, di mana hal yang diperdebatkan ialah 

terkait penciptaan perempuan pada hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim, 

yang dinarasikan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk. Demikian 

juga sebagaimana pemaknaan dalam Surah al-Nisâ’/4: 1 terkait “nafs 

wâhidah”. 

        Penulis tafsir turut menyinggung pendapat ulama-ulama klasik yang 

memaknai hadis ini secara tekstual, bahwa Hawa memang diciptakan dari 

tulang rusuk Adam. Di antara tafsir klasik tersebut ialah dalam Jâmi’ al-
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Bayân fî Ta’wîl Al-Qur’ân karya al-Thabari (w. 310 H/922 M), Al-Jâmi‘ li 

Ahkâmil-Qur'ân karya Al-Qurthubi (w. 617 H/1220 M), Ma‘âlim al-Tanzîl 

karya Al-Bagawi (w. 516 H/1122 M), Anwâr al-Tanzîl wa Asrâr al-Ta’wîl 

karya Al-Baidhawi (w. w. 719 H/ 1319 M), dan Fath al-Qadîr milik Al-

Syaukani (w. 1250 H/1834 M).  

       Rujukan-rujukan tafsir era klasik di atas kemudian segera dialihkan oleh 

penulis tafsir dengan menguraikan tafsir modern yang mempunyai pendapat 

berbeda, bahwa hadis mengenai tulang rusuk tersebut bukan dalam 

pemaknaan tekstual (harfiyyah), melainkan dengan pemaknaan 

metafora/tasybîh. Pendapat yang demikian ini dikutip oleh penulis tafsir dari 

penafsiran modern seperti Rasyid Ridha (w. 1353 H/1935 M) melalui 

karyanya al-Manâr, Abu Syuqqah dengan karyanya Tahrîr al-Mar’ah fî 

‘Ashr al-Risâlah, dan Quraish Shihab dengan beberapa karya tafsirnya. 

Penulis tafsir kemudian juga menggunakan sumber-sumber lain, seperti 

hadis, karya-karya di luar bidang tafsir seperti karya al-Qaradhawi (w. 1443 

H/2022 M) dalam Fatâwâ Mu’âshirah. Begitu juga terkait pemaknaan frasa 

“nafs wâhidah”, penulis tafsir menggunakan sumber rujukan dari ulama-

ulama modern seperti Nasaruddin Umar dan al-Thabathaba’i (w. 1401 

H/1981 M). Pendapat yang lebih modern ini menyanggah bahwa Hawa 

(perempuan) diciptakan dari bagian tubuh Adam.12   

       Penulis tafsir dalam subtema “Asal-usul Penciptaan Laki-laki dan 

Perempuan” di atas tampak memberikan perhatian yang cukup besar 

terhadap penafsiran yang berada di era modern, tanpa meninggalkan dialog 

dengan penafsiran klasik sebagaimana yang disinggung di atas. Model 

penafsiran yang demikian ini juga tampak diterapkan oleh penulis tafsir 

dalam subtema lainnya. Contoh lainnya ialah dalam subtema “Peran 

Perempuan dalam Bidang Sosial”. Di antara perdebatan yang cukup 

fundamental terkait perempuan di bidang sosial ialah pandangan terhadap 

kebolehan atau tidaknya bagi perempuan untuk keluar rumah. 

        Dalam menjelaskan Surah al-Ahzâb/33: 33:  

وةَ 
ٰ
الزَّك تِيْنَ 

ٰ
وَا وةَ 

ٰ
ل الصَّ قِمْنَ 

َ
وَا ى 

ٰ
وْل

ُ
ا
ْ
ال ةِ  جَاهِلِيَّ

ْ
ال تَبَرُّجَ  جْنَ  تَبَرَّ ا 

َ
وَل نَّ 

ُ
بُيُوْتِك فِيْ  َ وَقَرْنَ  اللّٰه طِعْنَ 

َ
وَا  

مْ تَطْهِيْرًاۚ  
ُ
ركَ بَيْتِ وَيُطَه ِ

ْ
 ال

َ
هْل

َ
جْسَ ا مُ الر ِ

ُ
ُ لِيُذْهِبَ عَنْك هٗۗ اِنَّمَا يُرِيْدُ اللّٰه

َ
 وَرَسُوْل

Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan 

bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat, 

 
12 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan,…, hal. 34.  
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tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 

hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Surah al-Ahzâb/33: 33) 

 

       Terkait ayat yang kerap kali dijadikan sebagai legitimasi untuk melarang 

perempuan keluar rumah ini, penulis tafsir menyinggung penafsiran ulama 

klasik yang berpendapat demikian. Di antara ulama klasik tersebut ialah al-

Qurthubi (w. 617 H/1220 M) dengan karyanya al-Jâmi‘ li Ahkâmil-Qur'ân 

dan Ibn Katsir (w. 774 H/1374 M) dengan karyanya Tafsîr Al-Qur’ân al-

Azhîm. Kemudian penulis tafsir juga mencantumkan pendapat ulama modern 

yang mempunyai pendapat tidak jauh berbeda dengan ulama klasik tersebut, 

seperti Wahbah al-Zuhaili (w. 1436 H/2015 M) dalam karyanya Tafsîr Wajîz. 

Pendapat ini menyatakan kesepatakannya akan ketidakbolehan perempuan 

untuk keluar rumah, selain untuk kegiatan yang diperbolehkan oleh agama. 

       Kedua pendapat yang dicantumkan oleh penulis tafsir di atas, yang 

mewakili pendapat ulama klasik dan modern, tidak diambil begitu saja tanpa 

memberikan argumen lanjutan. Ia kemudian menjelaskan penafsiran dari 

ulama modern dengan pendapat yang berbeda dari yang telah disebutkan, 

yakni pendapat dari Quraish Shihab. Dijelaskan bahwa Quraish Shihab 

mengkritisi pendapat yang menyatakan tempat perempuan adalah di rumah 

saja, berdasarkan penafsirannya terhadap Surah al-Nisâ’/4: 15: 

فَ  شَهِدُوْا  فَاِنْ  مْۚ  
ُ
نْك م ِ رْبَعَةً 

َ
ا يْهِنَّ 

َ
عَل فَاسْتَشْهِدُوْا  مْ 

ُ
سَاىِٕۤك ِ

 
ن مِنْ  فَاحِشَةَ 

ْ
ال تِيْنَ 

ْ
يَأ تِيْ 

ه
وْهُنَّ  وَال

ُ
مْسِك

َ
ا

ا  
ً

هُنَّ سَبِيْل
َ
ُ ل  اللّٰه

َ
عَل وْ يَجْ

َ
مَوْتُ ا

ْ
ىهُنَّ ال ى يَتَوَفه بُيُوْتِ حَته

ْ
 فِى ال

Para wanita yang melakukan perbuatan keji148) di antara wanita-wanita 

kamu, maka mintalah kesaksian atas (perbuatan keji)-nya dari empat orang 

di antara kamu. Apabila mereka telah memberikan kesaksian, tahanlah 

mereka (para wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajal atau 

sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya. (Surah al-Nisâ’/4: 15)  
 

       Di sana disebutkan bahwa untuk tetap tinggal di rumah merupakan 

sebuah bentuk hukuman yang dijatuhkan Allah bagi perempuan yang 

berzina, kecuali apabila ia wafat, adanya hukuman baru, atau menikah. Maka 

sungguh tidak pantas apabila menetap di rumah –yang merupakan hukuman 

bagi pezina—diberlakukan juga untuk kaum perempuan yang tidak 

melakukan hal demikian.  

       Pernyataan terakhir inilah yang diambil oleh penulis tafsir untuk 

memberikan penafsiran di dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan 
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dan Peran Perempuan terkait kebolehan perempuan untuk beraktivitas di 

bidang sosial (melakukan kegiatan di luar rumah). Dalam memberikan 

konklusinya, tampak juga upaya penulis tafsir untuk melihat konteks sejarah 

perempuan Islam di masa Rasulullah SAW. Para perempuan dikatakan justru 

banyak terlibat dalam aktivitas-aktivitas di luar rumah dan menjalin relasi 

sosial satu sama lain, sebagaimana al-Bukhari menuliskan bab khusus yang 

membahas aktivitas sosial para perempuan ini.13 Artinya, sejauh ini apa yang 

bisa dikatakan ialah bahwa dalam tatanan epistemologi, tafsir tematis 

Kementerian Agama ini sudah tidak dibangun berdasarkan apa yang ada di 

ruang teks-teks saja, apalagi teks klasik.  

       Beralih kepada satu contoh terakhir yang dijadikan sampel penafsiran 

dalam penelitian ini, yaitu subtema “Kesaksian Perempuan”. Penafsiran 

dalam subtema ini terlihat sebagai penafsiran yang lebih rinci dan 

memberikan pandangan yang luas dengan menyajikan pendapat dari 

berbagai mazhab fikih, karena memang ayat yang berbicara tentang 

kesaksian berkaitan erat dengan bidang ini (fikih). Penulis tafsir 

menggunakan penafsiran dengan pendekatan fikih perbandingan (muqâran) 

dan juga mengambil pendapat ulama tafsir klasik maupun modern. Adapun 

ayat utama yang disinggung dalam subtema persaksian ini yakni Surah al-

Baqarah/2: 282: 

تَرْضَوْنَ … نْ  مَِِّ تٰنِ 
َ
امْرَا وَّ  

ٌ
فَرَجُل يْنِ 

َ
رَجُل وْنَا 

ُ
يَك مْ 

َّ
ل فَاِنْ  مْۚ 

ُ
جَالِك ِ

ر  مِنْ  شَهِيْدَيْنِ  مِنَ    وَاسْتَشْهِدُوْا 

خْرٰىۗ 
ُ
ا
ْ
رَ اِحْدٰىهُمَا ال ِ

 
 اِحْدٰىهُمَا فَتُذَك

َّ
نْ تَضِل

َ
اءِ ا هَدَۤ  …الشُّ

…Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak 

ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 

perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang 

ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain 

mengingatkannya…. (Surah al-Baqarah/2: 282) 
 

       Kendati ayat ini berisi informasi tentang jumlah persaksian 2 perempuan 

banding 1 laki-laki, penulis tafsir dapat meletakkan ayat ini sesuai dengan 

konteksnya, yakni persaksian yang terkait dengan harta (utang-piutang) dan 

hanya merupakan bentuk persaksian di antara dua pihak yang terlibat kasus 

tersebut, bukan sebagai persaksian di muka hakim (pengadilan).  

 
13 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan,…, hal. 130.  
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       Penulis tafsir mengambil sumber rujukan dari ulama modern, seperti 

Muhammad Abduh (w. 1322 H/1905 M) dan Muhammad Syaltut (w. 1383 

H/1963 M). Eksposisi dari keduanya dapat menjelaskan bagaimana konteks 

ayat tersebut, terlebih dalam pernyataan yang umumnya diperdebatkan, 

yakni lemahnya akal atau daya ingat perempuan dibandingkan laki-laki. 

Abduh misalnya, mengatakan bahwa perbandingan 2:1 ini bisa dipahami 

karena terkait dengan utang-piutang, di mana kaum perempuan umumnya 

tidak terlibat dalam urusan ini, dan perempuan lebih banyak ahli dalam 

mengatur urusan rumah tangga. Hal yang senada ini juga disampaikan oleh 

Muhammad Syaltut. Maka kondisi ini bisa saja berubah saat ini, ketika 

perempuan sudah banyak terlibat dalam urusan sosial kemasyarakatan, 

termasuk dalam urusan utang-piutang. Demikianlah penulis tafsir 

menjelaskan Surah al-Baqarah/2: 282.  

       Sementara dalam urusan lainnya, penulis tafsir turut menjabarkan dalil-

dalil yang berkaitan dengan persaksian perempuan, yakni dalam kisas, 

pembunuhan, pernikahan, dan pelukaan (jarh) yang bukan kisas. Masing-

masing ini dijelaskan oleh penulis tafsir dengan menggunakan sumber 

rujukan yang cukup memadai, sehingga anggapan bahwa perempuan itu 

lemah atau kurang akal tidak dapat dipertahankan. Pembahasan subtema ini 

juga ditutup dengan menyebutkan bahwa derajat perempuan dan laki-laki 

pada dasarnya sama (kecuali dalam hal keketakwaan saja) sebagaimana yang 

termaktub dalam Surah al-hujarat/49: 13 yang disebutkan oleh penulis tafsir.  

       Vibes yang berbeda akan dirasakan oleh pembaca jika melanjutkan 

pembacaan lebih lanjut dalam penafsiran subtema lainnya, di mana sangat 

kental akan nuansa teksnya. Misalnya saja dalam melakukan penafsiran 

terhadap subtema “Kepemimpinan Perempuan”. Sesuai dengan tabel sumber 

rujukan yang disajikan sebelumnya, subtema ini merupakan penafsiran 

dengan sumber rujukan yang sangat minim dibandingkan empat sumbtema 

lainnya yang dibahas sebagai sampel dalam penelitian ini. Di sana tidak 

ditemukan sumber tafsir yang berasal dari karya-karya ulama tafsir klasik, 

kemudian hanya menggunakan satu rujukan dari tafsir modern, yakni karya 

Ali al-Shabuni (w. 1442 H/2021 M), Shafwah al-Tafâsir. Sementara rujukan 

utama yang digunakan oleh penulis tafsir dalam subtema ini ialah penafsiran 

dari ayat-ayat Al-Qur’an itu sendiri dan sebagian besar lainnya dari hadis 

Nabi SAW.  

       Dalam memulai penafsirannya pada pembahasan perempuan sebagai 

kepala negara, penulis tafsir mencantumkan Surah al-Naml/27: 23-24 yang 

mengisahkan tentang seorang ratu dari negeri Saba’ atau yang dikenal 

dengan nama Ratu Balqis. Keterangan yang disorot oleh penulis tafsir pada 
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ayat 23-24 tersebut yakni kepemimpinan seorang perempuan yang gagal, 

akibat tidak berhasil dalam membangun negeri yang berlandaskan pada 

ketauhidan dan keimanan, sehingga akan berpengaruh pada pembangunan 

negara secara keseluruhan. Pendapat ini kemudian dikuatkan dengan 

mengambil rujukan dari hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dan al-

Nasa’i, yang mana redaksinya tampak senada dengan ayat Al-Qur’an 

tersebut, “Rasulullah SAW bersabda: ‘Tidak akan pernah beruntung (sukses) 

suatu kaum (bangsa), yang menyerahkan segala urusannya (dipimpin) pada 

perempuan’’’.14  

       Kendati penulis tafsir mengakui akan perdebatan maksud dari hadis di 

atas, namun ia memberikan konklusi bahwa tugas sebagai kepemimpinan 

sebuah negara atau daerah tidak pantas diberikan kepada perempuan. Hal ini 

didukung dengan argumennya sendiri, yang berpendapat bahwa tugas 

sebagai seorang pemimpin sangatlah berat. Ia memberikan gambaran 

kepemimpinan Rasulullah SAW sebagai penguat argumen tersebut, di mana 

Rasulullah SAW tidak akan tidur dengan nyenyak jika belum memeriksa 

keadaan umatnya. Dalil penguat lainnya ia ambil dari hadis riwayat Muslim 

tentang tujuh golongan yang akan mendapatkan perlindungan di hari kiamat, 

salah satunya ialah pemimpin yang adil dan baik. Terakhir, penulis tafsir 

menambahkan Surah al-Baqarah/2: 247 sebagai dalil pendukung lainnya, 

yang mana ayat ini berisi tentang keharusan seorang pemimpin untuk 

memiliki pengetahuan yang luas dan sehat secara fisik.15  

       Contoh lainnya dengan model penafsiran yang sama ialah dalam 

subtema “Peran Perempuan dalam Keluarga”. Tiga sumber utama yang 

digunakan oleh penulis tafsir pada subtema ini yaitu penafsiran ulama klasik, 

ulama modern, dan hadis. Misalnya dalam menjelaskan peran perempuan 

sebagai istri, salah satu tugas yang disebutkan oleh penulis tafsir ialah peran 

istri sebagai manajer yang mengatur urusan rumah tangga. Urusan rumah 

tangga yang dimaksud oleh penulis tafsir ialah pekerjaan domestik, seperti 

penyediaan segala fasilitas rumah yang dibutuhkan oleh anggota keluarga, 

menata dekorasi rumah, urusan perbelanjaan, dan segala hal yang berkaitan 

dengan kenyamanan anggota keluarga yang berada di rumah tersebut. 

Pendapat ini didasarkan atas Surah al-Nahl/16 ayat 80 yang dicantumkan 

oleh penulis tafsir.  

 
14 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan,…, hal. 71.  
15 Departemen Agama RI, Tafsir  Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan,…, hal. 73.  
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       Jika diamati secara redaksional, ayat tersebut hanya berbicara mengenai 

rumah yang dijadikan oleh Allah sebagai tempat tinggal, tidak terdapat 

redaksi yang berbicara tentang pembagian tugas rumah tangga, terlebih 

pekerjaan rumah yang dikhususkan untuk kaum perempuan saja. Penulis 

tafsir menjadikan ayat tersebut sebagai dalil Al-Qur’an yang melegitimasi 

pekerjaan perempuan dalam wilayah domestik, tanpa memberikan eksposisi 

yang rinci atas dasar apa penafsiran tersebut bisa demikian. Selanjutnya 

untuk menguatkan opini yang dibangun penulis tafsir, ia mengambil sumber 

rujukan dari hadis dengan narasi terjemahannya, “istri juga pemimpin dan 

bertanggung jawab dalam pengaturan rumah tangganya”, yang diriwayatkan 

oleh al-Bukhari.16  

       Penafsiran yang disodorkan oleh penulis tafsir dalam subtema ini baru 

melihat pada satu sisi keadaan rumah tangga saja, yaitu ketika sang suami 

yang bekerja di luar rumah (lebih banyak menghabiskan waktu di luar 

rumah), sehingga yang harus mengurus pekerjaan domestik ialah sang istri. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak ada upaya penulis tafsir 

dalam menggali konteks atau latar belakang ayat Al-Qur’an dan hadis yang 

disebutkan dengan konteks kekinian, serta tidak pula terdapat penggunaan 

rujukan penafsiran dari ulama lain, baik ulama tafsir pra-modern maupun 

modern. Penafsiran semacam ini sangat mencerminkan penafsiran yang 

berbasis teks, yaitu Al-Qur’an dan hadis dalam kasus subtema ini.  

       Dari penelusuran aspek epistemologis terhadap lima contoh penafsiran 

yang dijadikan sampel penelitian dalam penelitian ini, penulis dapat 

mengatakan bahwa sistem pengetahuan yang digunakan oleh Kementerian 

Agama dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan ini terbagi kepada dua jenis berdasarkan tipologi epistemologi 

yang dikonstruksi oleh al-Jabiri. Pada subtema penafsiran “Asal-Usul 

Penciptaan Laki-laki dan Perempuan”, “Peran Perempuan dalam Bidang 

Sosial”, dan “Kesaksian Perempuan”, tampak bahwa tafsir tersebut dibangun 

di atas sistem pengetahuan dengan nalar burhân. Indikasinya dapat 

ditemukan dari bagaimana cara penulis tafsir mengolah data yang 

dikolektifkannya dari berbagai sumber, baik dari rumber pra-modern (klasik) 

ataupun yang modern. Penulis tafsir tidak sepenuhnya bergantung kepada 

teks, melainkan ada upaya untuk mendialogkan dengan situasi atau konteks.  

 
16 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan,…, hal. 199.  
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       Sementara dalam dua subtema lainnya, “Kepemimpinan Perempuan” 

dan “Peran Perempuan dalam Keluarga”, sistem pengetahuan yang 

digunakan ialah bersandarkan pada penalaran bayân. Berdasarkan cara 

penulis tafsir melakukan penafsiran dan mengambil konklusi, terlihat bahwa 

nuansa teks masih sangat mendominasi dan sangat minim usaha penulis 

tafsir untuk melakukan dialog dengan konteks yang dihadapi saat ini. Model 

penafsiran yang digunakan dominan kepada penafsiran ayat Al-Qur’an 

dengan Al-Qur’an itu sendiri dan dengan hadis pendukung. Kemudian dalam 

mengaitkan ayat satu dengan ayat lainnya, tidak terlihat penjelasan yang 

memadai, seperti keterkaitan satu sama lain. Dengan demikian, menurut 

penulis, ketidakseragaman sistem pengetahuan atau model penalaran yang 

ditemukan dalam merekonstruksi Tafsir Al-Qur’an Tematik ini bisa dipahami 

karena penulis tafsir ini merupakan sebuah tim atau lembaga yang terdiri dari 

sejumlah orang, yang mana masing-masing penulis mempunyai tendensi 

masing-masing.  

       Berikut penulis sajikan dalam bentuk tabel terkait dengan tipologi 

epistemologi Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan berdasarkan hasil temuan dalam lima sampel penafsiran di atas. 

 

Tabel IV.7. Tabel Tipologi Epistemologi Tafsir Al-Qur’an Tematik seri 

Kedudukan dan Peran Perempuan 

 

No. Subtema Tipologi Epistemologi 

1 Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan 

Perempuan  
Burhân 

2 Perempuan dalam Bidang Sosial 

3 Kesaksian Perempuan  

4 Peran Perempuan dalam Keluarga 
Bayân 

5 Kepemimpinan Perempuan  

 

       Tiga subtema dikategorikan kepada produk penafsiran yang berdiri di 

atas tatanan epistemologi burhân, artinya penafsiran yang dihasilkan melalui 

penalaran ini mencakup penggunaan sumber yang berbasis teks, namun 

diolah oleh akal dan didialogkan dengan konteks kekinian. Sementara 

produk penafsiran yang dihasilkan melalui tatanan epistemologi bayân 

cenderung hanya mengandalkan sumber yang berbasis pada teks-teks saja, 



128 

 

 
 

yang kemudian turut mengambil kesimpulan langsung seperti yang 

tercantum dalam teks.  

 

B. Antara Egaliterianisme dan Androsentrisme  

       Pada subbab sebelumnya telah dilakukan analisis pada aspek 

epistemologis Tafsir Al-Qur’an Tematis seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan, yang mana hal ini hanya terkait dengan penelusuran terhadap 

apa yang ada di balik pembentukan tafsir tersebut. Kemudian selanjutnya 

dalam subbab ini akan dilakukan analisis terkait pandangan Kementerian 

Agama terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan isu gender. Sebagaimana 

yang disebutkan di awal, dalam menentukan kedudukan Kementerian Agama 

ini, penulis menggunakan tipologi tafsir feminis yang direkonstruksi oleh 

Kusmana; tafsir feminis yang memegang nilai-nilai egaliter Al-Qur’an atau 

tafsir feminis yang mempertahankan dan percaya bahwa Al-Qur’an 

mempunyai nila-nilai Androsentris sebagai pesan Tuhan.  

       Setelah dilakukan pembacaan terhadap respon Kementerian Agama, 

dalam hal ini yang diwakili oleh para tim penyusun tafsir yang sedang 

diteliti, pandangan terhadap isu-isu gender dalam Al-Qur’an mencakup pada 

dua tipologi besar yang disebutkan Kusmana, yaitu tafsir feminis dan 

egalitarianisme Al-Qur’an, kemudian di sisi lain juga terdapat pandangan 

yang mencerminkan tafsir feminis dan androsentrisme Al-Qur’an. Adapun 

dalam lima sampel penafsiran yang diteliti, terdapat dua model pembacaan 

egaliter dan satu model pembacaan androsentris. Berikut penulis paparkan 

masing-masing model pembacaan tersebut yang terdapat dalam lima sampel 

penafsiran. 

1. Egalitarianisme Model Historis Kontekstual  

       Salah satu indikator dalam pembacaan model historis kontekstual ialah 

penafsiran yang memperhatikan asbâb al-nuzûl, karena dengan demikian, 

penulis tafsir dapat memahami ayat Al-Qur’an sesuai dengan konteks 

turunnya ayat tersebut untuk selanjutnya diambil nilai-nilainya saja dan 

disesuaikan dengan konteks kekinian. Model pembacaan yang seperti ini 

dapat ditemukan dalam subtema “Kesaksian Perempuan”. Ayat persaksian, 

Surah al-Baqarah/2: 282, merupakan ayat yang dianggap problematik karena 

memberikan diferensiasi yang sangat spesifik antara perempuan dan laki-

laki, yakni 2:1. Ayat ini pulalah yang digunakan ayat utama oleh penulis 

tafsir dalam memulai penafsirannya tentang kesaksian kaum perempuan.  

      Penulis tafsir dalam subtem ini menjelaskan bahwa perbandingan 2:1 ini 

tidak dalam semua kasus persaksian, melainkan hanya untuk satu konteks 

saksi dalam utang-piutang saja. Kemudian dalam menjelaskan adanya 
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diferensiasi ini, bukan karena lemahnya akal perempuan sebagaimana yang 

umumnya dipahami, melainkan karena berkaitan dengan konteks saat ayat 

tersebut turun. Dikatakan bahwa ayat tersebut turun di tengah masyarakat 

Arab yang kaum perempuannya tidak banyak terlibat dalam kegiatan-

kegiatan bersosial, apalagi dalam kasus utang-piutang. Maka ketika diminta 

bersaksi terkait hal ini, perempuan cenderung mempunyai ingatan yang 

lemah, karena dilibatkan dalam perkara yang bukan menjadi kebiasaan 

mereka kala itu. Pernyataan ini dikutip oleh penulis tafsir dari pendapat 

mufasir modern, Muhammad Abduh (w. 1322 H/1905 M) dan Muhammad 

Syaltut (w. 1383 H/1963 M), yang secara bersamaan juga mengamini 

pernyataan keduanya.  

       Dengan demikian, penulis tafsir membaca ayat tersebut dengan melihat 

konteks turunnya ayat terlebih dahulu, selanjutnya menyatakan bahwa 

dengan konteks yang berbeda saat ini, di mana kaum perempuan sudah 

banyak terlibat dalam bidang sosial kemasyarakatan, tentunya dalam perkara 

menjadi saksi akan sama kuatnya dengan kaum laki-laki. Artinya penulis 

tafsir dalam membaca ayat-ayat yang terkesan bias gender, tidak membaca 

ayat secara tekstualitas, melainkan ada upaya merekonstruksi penafsiran 

melalui pembacaan konteks turunnya ayat yang didialogkan dengan konteks 

saat ayat tersebut ditafsirkan. Kemudian indikator lainnya dalam pembacaan 

historis kontekstual ini yaitu dengan membedakan ayat yang bersifat 

deskriptif dengan yang preskriptif. Maka dapat dipahami pula bahwa penulis 

tafsir dalam membaca Surah al-Baqarah/2: 282 ini meletakkan ayat ini 

sebagai ayat yang bersifat penggambaran keadaan masyarakat pada saat Al-

Qur’an diturunkan, yakni abad ketujuh Masehi. Penggamabaran masyarakat 

Arab yang dikatakan kental dengan tradisi patriarkis kala itu menjadi tidak 

dapat dipertahankan dengan keadaan zaman sekarang.  

 

2. Egaliterianisme Model Intratekstual  

       Model egalitarianisme kedua yang terdapat dalam lima sampel yang 

sedang diteliti berikutnya ialah dengan pembacaan intratekstual. Pembacaan 

dengan model intratekstual ini meyakini bahwa Al-Qur’an mempunyai 

kesatuan tujuan sebagai inti dari pesan moralnya, yakni kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan. Maka ketika dihadapkan dengan ayat-ayat yang 

terkesan bernada patriarkis, para penafsir peminis akan merekonstruksi 

pemanaannya dengan cara melihat kepada ayat-ayat Al-Qur’an lain yang 

menyatakan kesetaraan kedua gender ini. Model pembacaan yang demikian 

ini tercerminkan dalam subtema “Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan 

Perempuan”, “Peran Perempuan dalam Bidang Sosial”, dan “Kesaksian 

Perempuan”.  
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       Pada penjelasan subbab “Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan 

Perempuan”, penulis tafsir mengambil Surah al-Nisâ’/4: 1 sebagai pembuka 

penafsirannya. Ayat ini merupakan ayat yang tidak pernah luput dalam 

diskursus tentang penciptaan manusia pertama kali (secara umum) dan 

penciptaan perempuan (secara spesifik). Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Kusmana sebelumnya, yang termasuk pada pembacaan intratekstual ini 

seperti apa yang dilakukan oleh Asma Barlas, Amina Wadud, dan Riffat 

Hassan, yakni dengan melakukan analisi kebahasaan terhadap term “nafs 

wâhidah” dan “zauj” yang merupakan penggalan kata dalam Surah al-

Nisâ’/4: 1. Salah satu analisis kebahasaan yang dilakukan ialah dengan 

melakukan penelusuran terhadap term tersebut dalam ayat-ayat Al-Qur’an 

lainnya, yang dikatakan sebagai upaya untuk mendapatkan pemaknaan yang 

lebih komprehensif dan tidak atomistis.17 

       Berbeda dengan penafsiran yang dilakukan oleh penulis tafsir dalam 

subtema “Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan” ini, penulis tafsir 

tidak melakukan penelusuran kebahasaan yang demikian, karena 

menganggap Surah al-Nisâ’/4: 1 ini tidak cukup relevan dijadikan sumber 

utama tentang kosmologi manusia atau asal-usul penciptaan manusia, 

terlebih lagi asal penciptaan perempuan (Hawa). Menurutnya, jika dilihat 

berdasarkan munâsabah-nya, ayat ini berbicara tentang tanggung jawab bagi 

orang yang menjadi wali terhadap yang berada dalam perwaliannya. Namun 

demikian, penulis tafsir juga membuka diskusi dalam melakukan penafsiran 

ayat tersebut. Ia mengutip sejumlah pendapat berbeda yang mewakili 

pendapat dari para feminis yang merekonstruksi pemaknaan tersebut (bahwa 

perempuan/Hawa tidak diciptakan dari tulang rusuk/bagian tubuh Adam) dan 

juga pendapat yang tetap mempertahankan tekstualitas ayat (bahwa 

perempuan memang diciptakan dari bagian Adam).  

       Lebih lanjut, terkait penafsiran Surah al-Nisâ’/4: 1 tersebut, penulis 

tafsir memberikan penegasan kembali bahwa tidak ada penafsiran yang 

benar-benar dapat menggambarkan salah satu pendapat yang paling benar 

terkait penciptaan perempuan pertama kali. Akan tetapi, penulis tafsir 

tampak lebih setuju dengan yang mengatakan bahwa penciptaan laki-laki dan 

perempuan pertama kali itu berasal dari sesuatu yang sama melalui 

penelusuran terhadap ayat-ayat lain. Ayat-ayat ini yaitu Surah al-Isrâ’/17: 70 

dan Surah Âli ‘Imrân/3: 195, yang berbicara akan tidak ada perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan dalam rezeki dan beramal.  

 
17 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”, dalam Orasi Ilmiah, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

2022, hal.  88.   
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       Melalui dua ayat di atas, penulis tafsir ingin menonjolkan bahwa 

terhadap ayat-ayat yang terkesan bias gender perlu dipertimbangkan 

penafsirannya dan membuka peluang untuk melakukan rekostruksi 

pemaknaan yang lebih berkesetaraan gender. Akhirnya apa yang dilakukan 

oleh penulis tafsir dengan sudut pandang seperti ini ialah dengan melihat 

ayat-ayat Al-Qur’an secara komprehensif, di mana mereka berpendapat 

bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang kesetaraan perempuan dan laki-laki 

juga banyak dan itulah kesatuan tujuan yang tercakup dalam diri Al-Qur’an 

sesungguhnya. Kendati penulis tafsir dalam kasus ini tidak melakukan 

analisis kebahasaan, akan tetapi upayanya dalam mengolektifkan ayat-ayat 

yang mempunyai nilai kesaan gender termasuk dari indikator yang juga 

dilakukan oleh penafsir feminis modern dengan pembacaan intratekstual ini. 

Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Wadud dan Hassan.18 

       Contoh lainnya dengan model pembacaan intratekstual dapat dilihat 

pada subtema “Peran Perempuan dalam Bidang Sosial”. Ayat utama yang 

digunakan oleh penulis tafsir yaitu Surah al-Ahzâb/33:33. Secara 

redaksional, ayat ini mengisyaratkan kepada kaum perempuan untuk berdiam 

diri di rumah dan larangan untuk berhias sebagaimana orang jahiliah dahulu. 

Ayat ini pula yang umumnya dijadikan sebagai legitiasi untuk melarang 

kaum perempuan melakukan aktivitas sosial di luar rumah. Penulis tafsir 

selanjutnya melakukan analisis kebahasaan terhadap satu term dari ayat 

tersebut yang dianggap sebagai kata kunci, yaitu term “waqarna”, yang 

ternyata terdapat perbedaan pendapat para ulama di dalamnya. Namun 

karena dirasa masing-masing pendapat sama kuatnya, penulis tafsir akhirnya 

juga melakukan analisis historis kontekstual sebagaimana upaya tafsir 

feminis pada jenis pertama. 

       Menurut penulis, Surah al-Ahzâb/33:33 ini tidak relevan jika dijadikan 

sebagai dalil pelarangan perempuan untuk keluar rumah, karena ditinjau 

secara konteksnya, pada zaman Rasulullah SAW disebutkan banyak 

perempuan yang terlibat dalam urusan sosial kemasyarakatan. Penulis tafsir 

menyatakan pendapatnya ini dengan argument penguat terhadap karya al-

Bukhari yang mengkhususkan satu bab tentang kegiatan sosial para 

perempuan zaman dahulu. Kemudian masih dalam penguatan argumennya, 

penulis tafsir melakukan upaya pencarian makna dengan melihat kepada 

ayat-ayat Al-Qur’an lainnya yang mendukung aktivitas di luar rumah. Salah 

satu ayatnya yaitu Surah al-Nisâ’/4: 15 yang berisi informasi bahwa menetap 

di rumah merupakan sebuah hukuman yang ditentukan oleh Allah bagi 

perempuan yang berzina.    

 
18 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,…, hal. 94.  
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       Tidak cukup sampai di situ, penulis tafsir juga memberikan subtema 

lanjutan dengan judul “Bekerja di Luar Rumah”, dengan mengumpulkan 

ayat-ayat Al-Qur’an yang sekiranya berkebalikan dengan makna yang 

terkandung dalam Surah al-Ahzâb/33: 33. Di antara ayat tersebut yakni 

Surah al-Mulk/67: 2 tentang keniscayaan bekerja (beramal) dalam 

kehidupan, Surah al-Nisâ’/4: 32 tentang ganjaran yang sama bagi siapapun 

yang berusaha, Surah al-Nahl/16: 97, ‘Âli ‘Imrân/3: 195, al-Nisâ’/4: 124, dan 

Gâfir/40: 40 tentang ganjaran yang sama bagi yang beramal saleh. Kemudian 

juga ditambah dengan dalil penguat terkait kewajiban menuntut ilmu bagi 

semua manusia tanpa terkecuali berdasarkan Surah al-‘Alaq/96: 1-5 dan al-

Qalam/68: 1-5 (anjuran untuk mencari ilmu), al-Baqarah/2: 30-31 (tentang 

manusia sebagai khalifah), Thâhâ/20: 114 (tentang doa agar senantiasa 

ditambahkan ilmu), al-Zumar/39: 9 (tentang pembeda bagi yang 

berpengetahuan dan yang tidak), al-Mujâdalah/58: 11 (tentang kemuliaan 

orang yang berilmu), dan beberapa ayat lainnya yang senada.19  

       Kemudian model pembacaan intratekstual juga didapati dalam sampel 

penafsiran “Kesaksian Perempuan”. Meskipun sebelumnya telah dibahas 

subtema ini dalam model pembacaan historis kontekstual, namun penulis 

tafsir juga menggunakan model pembacaan intratekstual dalam menguatkan 

argumennya akan nilai-nilai egaliterianisme dalam Al-Qur’an. Ia 

mencantumkan Surah al-Hujurât/49: 13 yang menyatakan bahwa pembeda 

laki-laki dan perempuan hanyalah terkait dengan kualitas keimanan masing-

masing inividu, bukan berdasarkan gender atau jenis kelaminnya. Maka 

penafsiran tentang kesaksian 2:1 antara perempuan dan laki-laki tidak bisa 

hanya dipahami secara tekstual satu ayat saja.  

       Atas uraian beberapa contoh ini, maka corak penafsiran dengan model 

pembacaan intratekstual bisa dikatakan dengan model penafsiran satu ayat 

dengan menggunakan ayat Al-Qur’an lainnya, yang dirasa oleh penulis tafsir 

sebagai ayat yang relevan dengan tema yang sedang dibahas. Sebagaimana 

pernyataan Kusmana, bahwa dalam pembacaan intratekstual ini, penulis 

tafsir mempercayai bahwa ayat Al-Qur’an memegang prinsip kesetaraan 

perempuan dan laki-laki dan semua pembacaan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 

semestinya dapat dibaca dengan nilai-nilai kesetaraan tersebut.20  Baik 

pembacaan model historis kontekstual maupun intratekstual, dengan cara dan 

argument yang berbeda, keduanya tetap meyakini bahwa Al-Qur’an 

mengandung nilai-nilai egalitarian atau prinsip kesejajaran antara laki-laki 

dan perempuan.  
 

19 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan,…, hal. 146.   
20 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,…, hal. 94.  



133 
 

 
 

 

3. Androsentrisme Model Skripturalis 

       Di samping memegang nilai-nilai egalitarianisme, tafsir tematis yang 

dikonstruksi oleh Kementerian Agama juga menganut kepercayaan akan 

nilai-nilai androsentris dalam beberapa subtema lainnya. Dari dua model 

pembacaan androsentrisme, terdapat satu model pembacaan yang terdeteksi 

dalam sampel penafsiran yang penulis teliti, yakni model skripturalis. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kusmana, model pembacaan skripturalis 

merupakan model pembacaan yang mempertahankan tekstualitas ayat Al-

Qur’an, termasuk pada ayat-ayat yang mengandung pemaknaan androsentris. 

Salah satu indikator yang mencirikan pembacaan skripturalis ialah penafsiran 

dengan menggunakan teks-teks keagamaan yang berada pada masa Nabi, Al-

Qur’an dan hadis, sebagai penguat argumentasinya.  

        Salah satu contoh model pembacaan skripturalis ini dapat ditemukan 

pada subtema “Kepemimpinan Perempuan”, pada spesifik pembahasan 

“Kepemimpinan Perempuan dalam Negara”. Terkait pembahasan ini, ayat 

Al-Qur’an yang biasa dijadikan objek bahasan ialah Surah al-Nisâ’/4: 34 

dengan term “qawwâm” yang selalu diperdebatkan pemaknaannya. Akan 

tetapi dalam subtema ini, penulis tidak tampak menggunakan ayat tersebut, 

melainkan memilih Surah al-Naml/27: 23-24 yang menceritakan kisah 

kepemimpinan ratu dari negeri Saba’ dahulu. Menurut penulis, ayat ini 

seolah-olah menggambarkan ketidakberhasilan seorang perempuan dalam 

menjadi pemimpin, karena tidak didasarkan pada ketauhidan kepada Allah 

SWT. Namun penulis tafsir kemudian juga menyadari bahwa ayat kisah 

seperti ini tidak dapat dijadikan landasan hukum. Maka apa yang dilakukan 

berikutnya ialah dengan mengumpulkan dalil-dalil pendukung dari hadis.  

       Hadis yang dicantumkan yaitu yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dan 

al-Nasa’i tentang kegagalan suatu kaum jika menyerahkan kepemimpinan 

kepada perempuan. Kendati mengakui akan perdebatan makna hadis 

tersebut, penulis tafsir tetap meneguhkan pernyataannya bahwa perempuan 

tidak pantas menjadi kepala negara atau kepala daerah karena melihat beban 

tanggung jawab yang begitu berat. Kemudian penulis tafsir juga 

menambahkan dua hadis lainnya sebagai penguat, yaitu hadis tentang tujuh 

golongan yang dinaungi di hari kiamat, dimana salah satunya adalah 

pemimpin yang baik dan adil. Satu hadis lainnya yaitu tentang pemimpin 

kejam dan tidak amanah yang hanya akan membawa kesengsaraan bagi 

masyarakat dan agama. Dalil Al-Qur’an terakhir yang dicantumkan ialah 

Surah al-Baqarah/2: 247 tentang pemimpin yang harus mempunyai cakupan 

ilmu pengetahuan yang luas dan kesehatan jasmani.  

       Sejumlah dalil-dalil keagamaan yang dicantumkan di atas merupakan 

kategori nyata dari penafsiran tafsir feminis androsentris model skripturalis. 
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Penulis tafsir meyakini bahwa yang pantas menjadi pemimpin dalam sebuah 

negara atau daerah ialah laki-laki, bukan perempuan. Upaya yang dilakukan 

dalam merekonstruksi penafsiran dalam subtema ini ialah hanya dengan 

mengumpulkan ayat-ayat dan hadis yang sekiranya dapat menguatkan 

argumennya, tanpa melakukan penafsiran yang terbuka terhadap redaksi-

redaksi yang patriarkis. Artinya, dalam model pembacaan skripturalis, 

penulis tafsir akan menerima informasi patriarkis tersebut sebagai bagian 

dari pesan Tuhan yang disampaikan kepada masyarakat Arab kala itu dan 

menerimanya hingga saat ini.  

       Beralih kepada contoh lainnya, yaitu dalam subtema “Peran Perempuan 

dalam Keluarga”. Salah satu yang dibahas ialah peran perempuan sebagai 

pasangan biologis bagi suaminya. Penulis tafsir memulai penafsirannya 

dengan Surah al-Baqarah/2: 223 tentang hubungan badan suami istri. Ayat ini 

merupakan ayat yang dikritisi pemaknaannya oleh para penafsir feminis 

egaliter, sebagaimana yang dilakukan oleh Asma Barlas dan Amina Wadud.21  

Akan tetapi dalam tafsir Kementerian Agama ini tetap mempertahankan 

pemaknaan sebagaimana teksnya, yaitu laki-laki sebagai pengajak awal 

dalam melakukan hubungan badan dan istri tidak boleh menolak ajakan 

tersebut. Penulis tafsir menambahkan, jika istri menolak ajakan sang suami, 

maka istri telah mengabaikan peranannya sebagai pasangan secara biologis 

bagi suaminya.  

       Berdasarkan tinjauan terhadap pandangan Kementerian Agama di dalam 

Tafsir Al-Qur’an Tematis seri Kedudukan dan Peran Perempuan, khususnya 

pada lima sampel penafsiran yang disebutkan, dapat dilihat bahwa 

kedudukan Kementerian Agama tidak satu suara atau satu pandangan terkait 

merespon isu gender. Bahkan dalam satu subtema yang sama, terdapat 

pandangan yang juga berbeda antara penafsiran yang egaliterianisme dan 

androsentrisme. Hal ini lagi-lagi dapat dipahami karena penulis tafsir ini 

terdiri dari sebuah tim dengan latar belakang individu yang beragam. Secara 

keseluruhan, pandangan yang berpihak pada nilai-nilai egaliterianisme Al-

Qur’an mendapatkan porsi yang lebih banyak dibandingkan dengan 
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       Berikut penulis sajikan dalam bentuk tabel terkait dengan kedudukan 

Kementerian Agama dalam merespon isu gender yang dituangkan dalam 

Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan, yang 

penulis teliti dalam lima sampel penafsiran.  

 

 
21 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,…, hal. 39.  
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Tabel IV.8. Tabel Pemetaan Posisi Kementerian Berdasarkan Tipologi 

Tafsir Feminis 

 

No. Subtema Keterangan Penafsiran 
Tipologi Tafsir 

Feminis 

1 

Asal-Usul 

Penciptaan 

Laki-laki dan 

Perempuan 

Laki-laki dan perempuan 

diciptakan dari unsur/jenis 

yang sama Egaliter 

(Intratekstual) 

 

2 

Perempuan 

dalam Bidang 

Sosial 

Tidak ada larangan bagi 

perempuan untuk keluar 

rumah melakukan aktivitas 

sosial kemasyarakatan  

3 
Kesaksian 

Perempuan 

Kesaksian perempuan 2:1 

hanya untuk satu konteks 

saja (utang-piutang) dan 

berkaitan erat dengan 

peran perempuan yang 

masih minim di ranah 

publik zaman dahulu 

Egaliter 

(Intratekstual 

dan Historis 

Kontekstual) 

4 
Kepemimpinan 

Perempuan 

Beratnya tanggung jawab 

seorang pemimpin negara 

atau daerah tidak 

sepantasnya diberikan 

kepada perempuan dan 

lebih pantas diberikan 

kepada laki-laki 
Androsentris 

(Skripturalis) 

5 

Peran 

Perempuan 

dalam Keluarga 

Suami merupakan 

pengajak awal dalam 

melakukan hubungan 

badan suami istri dan istri 

tidak diperkenankan 

menolak ajakan tersebut 

 

Berdasarkan pemetaan tipologi tafsir feminis yang direkonstruksi oleh 

Kusmana, terlihat dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik milik negara ini menganut 

kedua tipologi besar tersebut, yakni egaliter dan androsentris. Dalam lima 

sampel penafsiran yang diteliti, jika masing-masing subtemanya bernilai 

20% dari skala 100%, maka dapat dikatakan bahwa yang berpihak pada 

penafsiran egaliter 60% dan penafsiran androsentris 40%.  
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C. Catatan Kritis Terhadap Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan 

dan Peran Perempuan 

        Setelah dilakukan analisis epistemologis terhadap tafsir negara yang 

dikonstruksi oleh Kementerian Agama, maka ditemukan bahwa tafsir ini 

dibangun dengan dua sistem pengetahuan yang berbeda sesuai dengan 

tipologi yang dibentuk oleh al-Jabiri, ada yang menganut sistem penalaran 

burhân dan ada pula yang menggunakan sistem penalaran bayân. Akan 

tetapi dari lima sampel penafsiran yang diteliti, porsi burhân mendapatkan 

posisi yang lebih mendominasi dibandingkan dengan bayân. Artinya, upaya 

penafsiran yang dilakukan oleh Kementerian Agama dalam tafsir ini tidak 

sepenuhnya terpaku pada teks saja, layaknya bayân, melainkan sudah ada 

upaya untuk mendialogkan teks dengan konteks (peristiwa yang terjadi). 

Kendati demikian, juga tidak dapat digeneralisir bahwa tafsir negara ini sama 

sekali tidak ditemukan nalar bayân-nya. Sesuatu yang sedikit tetap 

merupakan sesuatu yang nyata adanya. Maka ketika dikaitkan epistemologi 

ini dengan tuduhan bias gender dalam tafsir Negara, khususnya pada Tafsir 

Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan, tampaknya 

argumentasi tersebut menjadi tidak benar sepenuhnya, namun juga tidak 

dapat disalahkan sepenuhnya.  

       Pada bab I dalam penelitian ini, di mana hal yang termasuk latar 

belakang penelitian ini yaitu karena berangkat dari hasil beberapa penelitian 

terdahulu yang menyebutkan akan tafsir Kementerian Agama yang bias 

gender, khususnya dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan 

Peran Perempuan. Penelitian tersebut ialah artikel karya Faiq Ainurrofiq dan 

rekannya tentang bias gender yang terdapat dalam Surah al-Taubah/9: 71 

(2020) dan disertasi milik Akhmad Supriadi yang meneliti tentang 

maskulinitas di dalam tafsir yang sama. Kedua hasil temuan dalam penelitian 

tersebut berkesesuaian dengan apa yang dihasilkan oleh penulis sendiri 

dalam penelitian ini. Dua subtema itu, yakni tentang kepemimpinan 

perempuan dan peran perempuan sebagai istri (yang berkaitan dengan 

seksualitas), bahwa keduanya masih ditafsirkan secara patriarkis oleh 

Kementerian Agama.  

       Tudingan akan bias gender ini dapat dipahami karena berdasarkan hasil 

analisis pada aspek epistemologis, dua tema tersebut berdiri di atas sistem 

pengetahuan dengan nalar bayân. Artinya, upaya penafsiran yang dilakukan 

penulis tafsir hanya berkutat pada teks saja, tanpa adanya analisis lanjutan 

dengan konteks. Sesuai dengan yang dikatakan oleh al-Jabiri, model 

penalaran yang demikian ini hanya akan bersifat repetitif dan tidak dapat 

menghasilkan sesuatu yang baru. Terkhusus dalam menafsirkan ayat Al-
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Qur’an yang berkaitan dengan relasi gender, yang mana kajian gender itu 

sendiri merupakan sesuatu yang muncul di era modern, tidak terakomodasi 

dengan baik dalam penafsiran yang dihasilkan.  

       Persetujuan untuk mengatakan tafsir ini masih kurang responsif gender 

atau bias gender, menurut penulis, hanya dapat dikaitkan untuk dua tema di 

atas saja. Sementara dalam tiga tema lainnya yang menjadi sampel 

penafsiran dalam penelitian ini, tampak sudah melakukan penafsiran yang 

responsif gender, yakni dalam tema “Asal-Usual Penciptaan Laki-laki dan 

Perempuan”, “Peran Perempuan dalam Bidang Sosial”, dan “Kesaksian 

Perempuan”. Setelah dilakukan analisis epistemologis, tiga tema tersebut 

dibangun atas sistem pengetahuan burhân. Indikatornya terlihat dari upaya 

penafsiran yang dilakukan oleh penulis tafsir dalam masing-masing tema. 

Kendati masih banyak menggunakan sumber rujukan dari teks-teks 

penafsiran klasik, namun cara mengolah data dan analisis yang dilakukan 

berbeda dengan dua tema yang dibangun dengan penalaran bayân. Penulis 

tafsir tidak mengambil kesimpulan dari teks-teks tersebut, melainkan ada 

analisis pribadi yang berdasarkan logika. Salah satu contohnya ialah dengan 

melihat konteks pada saat ayat turun dan menyesuaikan dengan konteks 

kekinian.  

       Berdasarkan hasil analisis epistemologis ini, perbedaan penafsiran yang 

ditimbulkan dalam tafsir tematis ini juga dapat dipahami karena perbedaan 

pandangan terhadap hakikat tafsir itu sendiri. Bagi penafsir yang 

menggunakan paradigma epistemologi burhân, sebagai basis epistemologi 

yang sesuai dengan arus modernitas menurut al-Jabiri, tampaknya 

mempunyai asumsi bahwa tafsir merupakan sebuah produk manusia yang 

belum final. Al-Qur’an yang merupakan teks statis, akan shâlih li kulli 

zaman wa makân, hanya jika dilakukan terus-menerus upaya kontekstualisasi 

terhadap penafsirannya, sehingga penafsiran yang hadir pada zamannya akan 

menyesuaikan dengan konteks yang melingkupinya. Maka apa yang diambil 

dari Al-Qur’an ialah nilai-nilai universalnya. Inilah yang kemudian dikenal 

dengan epistemologi kontemporer dalam bahasa yang disampaikan oleh 

Abdul Mustaqim.22 Sementara epistemologi bayân, masih berkutat seputar 

teks sebagaimana epistemologi penafsiran klasik. Bagi epistemologi klasik, 

paradigma yang dipegang oleh kubu epistemologi kontemporer dirasa terlalu 

“memaksakan” pemahaman terhadap ayat Al-Qur’an dan seringkali 

mengabaikan tekstualitas ayat itu sendiri. Maka akibatnya, penafsiran yang 

 
22 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Yogyakarta: LKiS, 2010, 

hal. 54.   
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dilakukan oleh kubu epistemologi klasik cenderung dikatakan sebagai 

penafsiran yang repetitif, tekstualis, dan literalis.23 

       Selanjutnya dalam analisis kedua, yaitu dalam melakukan pemetaan 

terhadap pandangan Kementerian Agama terkait penafsiran ayat-ayat yang 

berkaitan dengan relasi gender. Dengan tipologi tafsir feminis yang 

direkonstruksi oleh Kusmana, penulis menemukan bahwa dalam lima sampel 

yang diteliti, terdapat pandangan egaliterianisme Al-Qur’an dan di sisi lain 

juga menganut pandangan akan nilai-nilai androsentrisme Al-Qur’an. Nilai-

nilai egaliterianisme dapat ditemukan dalam subtema “Kesaksian 

Perempuan” dengan model pembacaan historis kontekstual. Selanjutnya 

pembacaan egaliterianisme model intratekstual dapat ditemukan pada 

subtema “Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan”, “Peran 

Perempuan dalam Bidang Sosial”, dan juga subtema “Kesaksian 

Perempuan”.  

       Demi mempertahankan argumentasi kesetaraan, penafsir feminis 

melakukan rekonstruksi pemaknaan terhadap ayat tertentu melalui berbagai 

cara, seperti melihat konteks ayat yang masih turun dalam kondisi 

masyarakat Arab yang patriarkis dan atau dengan melihat pemaknaannya 

secara komprehensif dengan ayat-ayat yang mendukung kesetaraan ini. 

Dalam bahasa Kusmana disebut dengan “mendamaikan” antara berbagai 

ayat, yang sebenarnya para penafsir feminis tidak menjelaskan bagaimana 

keterkaitannya satu sama lain. Dengan cara yang berbeda, tujuan dari 

penafsir feminis ialah satu, menegakkan nilai-nilai kesetaraan antara laki-laki 

dan perempuan yang dianggap sebagai nilai universal yang terkandung 

dalam Al-Qur’an.  

       Sementara di sisi lain, dalam lima sampel ini juga ditemukan pandangan 

Kementerian Agama yang memegang nilai androsentrime Al-Qur’an pada 

dua subtema lainnya, yakni subtema “Kepemimpinan Perempuan” dan 

“Peran Perempuan dalam Keluarga”. Penafsiran yang tercerminkan dalam 

penafsiran egaliter ini ialah dengan pembacaan skripturalis. Penganut 

pandangan ini lebih memilih untuk menerima informasi androsentrik yang 

terdapat dalam redaksi Al-Qur’an sebagai bagian pesan Tuhan yang tidak 

dapat dihilangkan begitu saja dengan melakukan dekonstruksi pemaknaan 

yang keluar dari tekstualitasnya. 

       Jika diamati berdasarkan hasil analisis epistemologis dengan hasil 

analisis tiplogi tafsir feminis, maka terlihat kedunya saling berkaitan. 

Penafsiran yang direkonstruksi dengan sistem pengetahuan bayân, cenderung 

akan menghasilkan pemaknaan yang dianggap sebagai bias gender, atau 

dalam tipologi tafsir feminis disebut dengan androsentrisme. Hal ini bisa 

 
23 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer,…, hal. 55.  
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dikatakan demikian, karena menurut penulis, pandangan androsentrisme 

sejatinya juga berdiri di atas epistemologi bayân yang mana sangat 

bergantung dengan tekstualitas. Sementara dalam pandangan tafsir feminis 

egaliterianisme, sistem pengetahuan yang dibangun juga berdiri di atas 

penalaran burhân, karena sama-sama turut mengandalkan akal (rasio) dalam 

mencari konklusi.  

       Pengecualian dalam model egaliterianisme dengan pembacaan 

itratekstual. Pembacaan ini tampaknya lebih cocok untuk dikatakan dengan 

pandangan yang direkonstruksi dalam tatanan epistemologi bayân 

sebagaimana pandangan androsentrisme dengan pembacaan skripturalis. 

Keduanya sama-sama tidak keluar dari teks dan berupaya membangun 

pemaknaan berdasarkan teks itu sendiri. Dengan demikian, dalam membaca 

pesan Al-Qur’an yang terdapat dalam Tafsir Al-Qur’an Tematis seri 

Kedudukan dan Peran Perempuan milik Kementerian Agama, tetap tidak 

dapat dilakukan generalisasi akan pandangannya terkait ayat-ayat relasi 

gender. Kendati proporsi yang ditemukan tidak sama atau berat sebelah 

kepada penafsiran yang responsif gender, penafsiran yang bias atau kurang 

responsif gender tetap diakui keberadaannya. Terkait hal ini, berikut penulis 

paparkan beberapa catatan penting dalam temuan ini.  

  

1. Kedudukan Tafsir Negara 

 

       Melihat pada historisitas kemunculannya, Tafsir Al-Qur’an Tematik 

didesain untuk menjawab permasalahan kontemporer yang terjadi di tengah 

masyararakat, spesifiknya kala itu merupakan era kepresidenan Susilo 

Bambang Yudhoyono (2004-2014). Dalam rentang tahun tersebut, terkhusus 

pada tahun penerbitan tafsir ini (2009), sudah dikenal dengan era Reformasi, 

di mana era ini telah dimulai sejak keruntuhan pemerintahan Orde Baru 

(1998).24 Adapun salah satu di antara enam tuntutan reformasi yaitu 

mewujudkan negara yang demokrasi25. Demokrasi sendiri merupakan sebuah 

pandangan hidup yang mengedepankan persamaan hak, kewajiban, dan 

perlakuan bagi setiap warga negara.26 Tuntutan dalam rangka mengubah 

tatanan kehidupan bermasyarakat yang lebih menjunjung tinggi hak asasi 

manusia ini seyogyanya menjadi kerangka utama bagi pemerintah dalam 

 
24 Human Rights Watch, Academic Freedom in Indonesia: Dismantling Soeharto-

Era Barriers, New York: Human Rights Watch, 1998, hal. 1.  
25 Hamam Faizin, “Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia: Studi Kasus Al-

Qur’an dan Terjemahanya Kementerian Agama RI”, dalam disertasi Sekolah Pascasarjana 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2021, hal. 218.   
26 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses melalui aplikasi KBBI 

versi 1.0.0.  
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mengatur negara, termasuk dalam merekonstruksi penafsiran Al-Qur’an yang 

secara resmi diinisiasi dan diterbitkan oleh pemerintah.  

       Berdasarkan latar belakang hadirnya tafsir ini, sebagaimana yang juga 

pernah disinggung pada bab-bab sebelumnya yaitu sebagai upaya dalam 

pembangunan nasional di bidang keagamaan, khususnya dalam 

meningkatkan pemberdayaan sumber daya manusia melalui pemberdayaan 

terhadap perempuan dan kesejahteraan anak.  Dari lima sampel penafsiran 

yang diteliti dalam penelitian ini, yang penulis fokuskan pada isu kesetaraan 

gender (laki-laki dan perempuan), terlihat bahwa apa yang disampaikan 

dalam penafsirannya sudah mengakomodasi pandangan-pandangan 

kesetaraan tersebut. Akan tetapi, di sisi lain juga masih terdapat penafsiran 

yang belum mencakup nilai-nilai kesetaraan. Maka dapat dikatakan bahwa 

tafsir tematis yang dirancang untuk mendukung agenda politis pembangunan 

nasional ini belum sepenuhnya teraplikasikan dalam penafsirannya, 

setidaknya sebagaimana yang ditemukan dalam lima sampel penafsiran 

dalam penelitian ini.  

 

2. Metodologi yang tidak Konsisten  

 

       Beragamnya karakter atau model penafsiran yang ditemukan dalam lima 

sampel penafsiran ini dapat dipahami karena masing-masing penulis tafsir 

menggunakan metodologi yang berbeda. Kendati telah disepakati dalam 

kepenulisan tafsir ini terkait langkah-langkah spesifik penafsiran, namun 

lagi-lagi hal ini tidak begitu menjadi perhatian penting bagi para penulis 

tafsir. Meskipun sama menggunakan metodologi tematis atau al-maudhû’î, 

yang umumnya memang mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai satu 

tujuan yang sama, namun bagaimana upaya pengolektifan ayat ini masih 

tidak seragam dan tergantung bagaimana penafsir masing-masing subtema.  

       Misalnya salah satu langkah dalam melakukan penafsiran tematis ini 

ialah adanya upaya untuk memahami munâsabah sesama ayat yang dianggap 

mempunyai tema yang sama. Pada pengaplikasian penafsirannya, hal ini 

justru sangat minim dilakukan oleh para penulis tafsir dalam lima sampel 

penelitian tersebut, kecuali hanya sekali pada subtema “Asal-Usul 

Penciptaan Laki-laki dan perempuan” ketika menjelaskan Surah al-Nisâ’/4: 

1. Akan tetapi, dalam narasi yang disampaikan oleh penulis tafsir, yang 

menggunakan kata “munâsabah” sebagai pemaknaan dari term “konteks”,27 

anggapan penulis tampaknya apa yang dimaksudkan oleh sang penulis tafsir 

tersebut mungkin saja adalah term “asbâb al-nuzûl” atau latar belakang 

 
27 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran 

Perempuan,…, hal. 37.  
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turunnya sebuah ayat. Kemudian dari penjelasannya, ia dalam posisi 

memberikan eksposisi terhadap satu ayat itu saja, tanpa menyinggung ayat 

lainnya. Sementara ketika berbicara “munâsabah” semestinya dilakukan 

sekurang-kurangnya untuk melihat dua hal. Dengan demikian, maka dapat 

dikatakan bahwa pengaplikasian poin munâsabah ini belum teraplikasikan 

dalam lima sampel penafsiran ini. 

       Poin langkah-langkah penafsiran yang tidak teraplikasikan dengan baik 

berikutnya ialah terkait upaya untuk memperhatikan asbâb al-nuzûl atau 

konteks turunnya sebuah ayat. Misalnya dalam penafsiran subtema 

“Kepemimpinan Perempuan”. Dalam menjelaskan Surah al-Naml/27: 23-24 

yang dijadikan ayat utama untuk membatasi perempuan menjadi kepala 

negara/daerah, penulis tafsir hanya melihat konteks ayat tersebut yang 

berbicara terkait Ratu Balqis. Namun kesimpulan yang dikeluarkan oleh 

penulis tafsir justru terkesan tidak memperhatikan konteks kekinian, di mana 

perempuan sudah diberikan hak dalam politik sebesar 30 %. Artinya, 

keterlibatan perempuan saat ini di ruang publik sudah menjadi hal yang 

wajar, bahkan diberi kesempatan dalam pemerintahan.  

       Penulis kemudian memberikan opini pribadi sebagai alasan untuk 

ketidakpantasan perempuan sebagai kepala negara/daerah, yaitu karena 

urusan ini sangat berat. Lagi-lagi konteks yang disebutkan oleh penulis tafsir 

ialah berangkat dari konteks pada zaman dahulu, yakni kepemimpinan 

Rasulullah SAW. Tidak salah dalam menyebutkan teladannya, akan tetapi 

menjadi kurang tepat jika cara Rasulullah dahulu dijadikan alasan yang 

memberatkan kaum perempuan dalam menjadi pemimpin. Keteladanan yang 

dimaksud oleh penulis tafsir ialah kebiasaan Rasulullah untuk melakukan 

pengecekan terhadap umatnya yang dilakukan setiap malam sebelum tidur. 

Konteks semacam ini rasanya tidak adil jika ditujukan untuk alasan 

kepemimpinan perempuan saja. Padahal jika dilihat kepemimpinan laki-laki 

saat ini, tentunya juga tidak melakukan apa yang dicontohkan oleh 

kepemimpinan Rasulullah yang demikian. Opini yang disampaikan oleh 

penulis tafsir tersebut justru terlihat tidak berdasar.    

       Sementara dalam penafsiran subtema lainnya, misalnya dalam 

“Kesaksian Perempuan”. Penulis tafsir justru membaca ayat tersebut melalui 

konteksnya terlebih dahulu, dengan mengutip pendapat yang disampaikan 

oleh Abduh dan Syalthut. Uraian ini juga sudah disinggung dalam subbab 

sebelumnya. Maka dari dua contoh sampel penafsiran ini saja bisa dilihat 

ketidakseragaman metodologi. Demikian juga dengan poin-poin lainnya 

dalam sistematika dan metodologi penelitian dalam tafsir ini, seperti upaya 

mengompromikan yang ‘âm dan yang khâsh atau yang muthlâq dan yang 

muqayyâd, tampak tidak disinggung sama sekali dalam penafsiran ini, 

setidaknya dalam lima sampel yang diteliti ini.  
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       Umumnya yang dilakukan oleh penulis tafsir dalam upaya rekonstruksi 

maknanya hanya mengalir fleksibel begitu saja. Maka konsekuensinya ialah 

ayat-ayat yang dikumpulkan (yang dianggap) memiliki tema yang sama tidak 

dijelaskan secara eksplisit atas dasar apa mereka dihubungkan satu sama 

lain. Hal ini tentu menjadi hal yang sangat signifikan, karena akhirnya juga 

menghasilkan penafsiran yang terkesan tidak tersistematis dalam sebuah 

tatanan metodologi yang mapan. Alih-alih menjadikan tafsir al-maudhû’î 

agar mendapatkan pembacaan yang komprehensif, penafsiran yang 

direkonstruksi justru memberikan ruang subjektivitas yang tinggi bagi 

masing-masing penafsir dan pemaknaan yang atomistis.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian dalam tesis ini pada akhirnya menyimpulkan beberapa poin 

penting berikut: 

1. Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan hadir 

sebagai bagian dari agenda politis negara, di mana kehadirannya 

dirancang untuk meningkatkan pembangunan nasional pada aspek 

Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu aspek yang harus mendapatkan 

peningkatakan ialah pemberdayaan perempuan. Maka tafsir tematis 

dengan tema gender ini diharapkan dapat membantu menjawab segala 

bentuk problematika gender yang terdapat dalam masyarakat modern saat 

ini. Namun pada fakta yang ditemukan di lapangan, tafsir tematis ini 

justru mendapatkan tuduhan sebagai tafsir yang bias gender atau tidak 

responsif gender dan tampak tidak sejalan dengan tujuan politisnya. 

Terdapat dua penelitian yang menyatakan bahwa tafsir ini mengandung 

unsur bias gender, yang mana salah satunya mengkaji tema tentang 

kepemimpinan perempuan, sementara satu lainnya fokus pada tema 

seksualitas (peran perempuan sebagai istri).  

2. Berdasarkan penelusuran aspek epistemlogis terhadap Tafsir Al-Qur’an 

Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan, yang penulis kaji dalam 

lima sampel penafsiran, ditemukan beberapa poin penting berikut: a) 

tafsir ini dikonstruksi dengan satu metodologi besar, yakni metode tematis  

atau al-maudhû’î; b) sumber rujukan yang digunakan beragam, mulai dari 
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tafsir klasik, tafsir modern, hadis, leksikon dan buku indeks, rujukan lain 

yang terkait, hingga penafsiran yang berbasis pada rasio;  

3. Jika ditarik ke dalam tipologi epistemologi al-Jabiri, model epistemologis 

yang digunakan dalam lima subtema ini dapat diklasifikasikan menjadi 

dua model sistem pengetahuan. a) Sistem pengetahuan bayân digunakan 

dalam dua subtema pada tafsir ini (subtema “Kepemimpinan Perempuan” 

dan “Peran Perempuan dalam Keluarga”); b) Sistem penalaran burhân 

digunakan dalam konstruksi tiga subtema lainnya (subtema “Asal-Usul 

Penciptaan Laki-laki dan Perempuan”, “Peran Perempuan dalam Bidang 

Sosial”, dan “Kesaksian Perempuan”) 

4. Munculnya tuduhan bias gender atas tafsir negara, Tafsir Al-Qur’an 

Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan, dapat dipahami karena 

dikonstruksi dengan sistem penalaran bayân yang sangat terpaku dengan 

teks-teks keagamaan dan fungsi rasio hanya sebatas pembenaran terhadap 

teks tersebut. Kendati demikian, tafsir tematis negara ini tidak dapat 

digeneralisir sebagai tafsir yang bias gender, karena tiga subtema dari 

lima subtema yang diteliti dalam penelitian ini membuktikan hal yang 

sebaliknya. Tiga subtema yang dikonstruksi dengan penalaran burhân 

menghasilkan penafsiran yang responsif gender.  

5. Pandangan Kementerian Agama, sebagai perwakilan negara, dalam 

merespon ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan isu gender dapat 

dipetakan dalam dua tipologi besar tafsir feminis, sebagaimana yang 

direkonstruksi oleh Kusmana. Pertama, tafsir feminis yang memegang 

nilai egaliterianisme Al-Qur’an dengan model pembacaan historis 

kontekstual (subtema “Kesaksian Perempuan”) dan model pembacaan 

intratekstual (subtema “Peran Perempuan dalam Bidang Sosial”, “Asal-

Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan”, dan “Kesaksian 

Perempuan”). Kedua, tafsir feminis yang mempertahankan nilai-nilai 

androsentrisme Al-Qur’an sebagai bagian dari pesan Tuhan dengan model 

pembacaan skripturalis (subtema “Kepemimpinan Perempuan” dan 

“Peran Perempuan dalam Keluarga”).  

6. Berdasarkan beberapa poin di atas, maka tidak dapat dibenarkan bahwa 

tafsir negara ini sepenuhnya mengandung unsur bias gender ataupun 

sebaliknya. Apa yang tercerminkan dalam lima sampel penafsiran yang 

diteliti membuktikan bahwa dalam tafsir ini tercakup kedua pandangan 

yang saling berseberangan tersebut, tergantung subtema yang dibahas dan 

masing-masing penulis tafsir. Dengan demikian, tafsir ini bisa dikatakan 

tidak sepenuhnya sejalan dengan agenda politis yang melatarbelakangi 

kehadirannya. Hal ini dapat dipahami karena disusun oleh sejumlah orang 

yang tergabung dalam sebuah tim, di mana metodologi yang digunakan 

belum konsisten diterapkan dalam masing-masing penafsiran. Tafsîr al-

maudhû’î yang dicanangkan sebagai metodologi yang dapat menghasilkan 
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pembacaan secara komprehensif, justru memberikan ruang subjektivitas 

yang tinggi bagi masing-masing penulis dengan menuangkan 

pandangannya masing-masing dan memilih ayat-ayat Al-Qur’an yang 

dirasa dapat mendukung argumentasinya. Maka tinjauan ulang terhadap 

penerapan metodologi yang diaplikasikan dalam penulisan tafsir ini 

menjadi salah satu rekomendasi dari penulis, agar menghasilkan 

penafsiran yang sesuai dengan agenda politis negara.  

 

B.  Saran  

       Terdapat beberapa saran yang dapat penulis sampaikan terkait dengan 

penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan lima sampel penafsiran dari sebelas 

subtema yang terdapat di dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri 

Kedudukan dan Peran Perempuan, sehingga masih sangat 

memungkinkan untuk dilakukan penelitian dalam enam subtema lainnya 

agar dapat ditentukan persentase secara keseluruhan bagaimana 

kedudukan tafsir negara ini dalam merespon isu gender.  

2. Penelitian ini hanya mengeksplorasi dari sudut pandang epistemologis 

al-Jabiri dan tipologi tafsir feminis Kusmana, sehingga masih terdapat 

sisi-sisi lain yang dapat dieksplor dan dielaborasi dengan teori lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



146 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



147 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

‘Awad, Zahir ibn. Dirâsât fî al-Tafsîr al-Maudhû’î li Al-Qur’ân al-Karîm. 

Riyad: t.p., 2007. 

Abdullah, M. Amin. “al-Ta’wîl al-‘Ilmî: Ke Arah Perubahan Paradigma 

Penafsiran Kitab Suci”, al-Jâmi’ah (2001): Vol. 39 Iss. 2. 

Agustin, Sherly Dwi. “Wacana Misoginis dalam Diskursus Tafsir Akademis: 

Kajian Epistemologis atas Jurnal Tahun 2010-2019”. Muṣḥaf: Jurnal 

Tafsir Berwawasan Keindonesiaan (2020): Vol. 1 Iss. 1.  

Ainurrofiq, Faiq, et al. “Interpretation of Gender Bias in QS. al-Taubah/9 

verse 71: Critical Review of Tafsir Al-Qur’an Tematik The Ministry 

of Religion Affairs Republic of Indonesia”, Religia (2020): Vol. 23, 

Iss. 2.  

Alusi, Mahmud ibn ‘Abd Allah. Rûh al-Ma’ânî fî Tafsîr Al-Qur’ân al-

‘Azhîm wa al-Sab’ al-Matsânî. Beirut: Mu’assasah al-Risâlah, 2010.  

Bagir, Haidar. Buku Saku Filsafat Islam Jakarta: Mizan, 2005.  

Bagus, Lorens. Kamus Filsafat. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996. 



148 

 

 
 

Barlas, Asma. Cara Al-Qur’an Membebaskan Perempuan, diterjemahkan 

oleh R. Cecep Lukman Yasin dari judul Believing Women in Islam. 

Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2005.     

Bonjour, Laurence. Epistemology: Classic Problems and Contemporary 

Responses (Second Edition), United Kingdom: Rowman & Littlefield 

Publishers, 2010. 

Dagobert D. Runes (ed.). The Dictionary of Philosophy. New York: 

Philosophical Library, t.th.   

Danecki, Janusz. “Early Arabic Phonetical Theory: Phonetics of al-Halil ibn 

Ahmad and Sibawaihi”, Rocznik Orientalistyczny/Yearbook of 

Oriental Studies (1978): Vol. 39, No. 2. 

Dzahabi, Muhammad Husain.‘Ilm al-Tafsîr. Kairo: Dâr al-Ma’ârif, t.th. 

Faisol, M. “Struktur Nalar Arab-Islam Menurut al-Jabiri”, Jurnal Tsaqafah 

(2010): Vol. 6, Iss. 2.   

Faizin, Hamam. “Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia: Studi Kasus 

Al-Qur’an dan Terjemahannya Kementerian Agama RI”, Disertasi. 

Jakarta: Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2021. 

Fuad, Asep. et al. “Orientasi Penyusunan Tafsir Tematik Kementerian Agama 

Republik Indonesia”, Hanifiya (2022): Vol. 5, Iss. 1. 

Gusmian, Islah. “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”, Nun 

(2015): Vol. 1, Iss. 1. 

Hajjaj, Muslim ibn, Shahîh Muslim. Beirut: Dâr Ihyâ’ al-Turâts al-‘Arabî, 

t.th. Diakses melalui aplikasi Gawami’ el-Kalim versi 4.5. 

Hartono, Heki. “Relasi Kuasa dalam Penafsiran Jihad Tafsir Al-Qur’an 

Tematik Kementerian Agama RI”, Tesis. Yogyakarta: Program 

Magister Prodi Aqidah dan Filsafat Islam Universitas Negeri Islam, 

2019.  

Hasan, Hamka. Tafsir Jender: Studi Perbandingan antara Tokoh Indonesia 

dan Mesir. Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 

RI, 2009.  



149 
 

 
 

Hidayatullah, Aysha A. Feminist Edges of the Qur’an. New York: Oxford 

University Press, 2014. 

Human Rights Watch, Academic Freedom in Indonesia: Dismantling 

Soeharto-Era Barriers. New York: Human Rights Watch, 1998.  

Ichwan, Moch. Nur. “Negara, Kitab Suci dan Politik: Terjemah Resmi Al-

Qur’an di Indonesia”, dalam: Henri Chambert-Loir, ed., Sejarah 

Terjemahan di Indonesia dan Malaysia. Jakarta: Ecole Francaise 

d’Extreme-Orient, 2009.  

Ilman ZF, Robby Zidni, Fatima Az-Zahra. “Konstruksi Hermeneutika Al-

Qur’an al-Jabiri: Analisis Kritis QS. al-Mukminun Ayat 12-14”. 

Citra Ilmu (2020): Vol. xvii Iss. 32. 

Jabiri, Muhammad ‘Abid, Formasi Nalar Arab, diterjemahkan Imam Khoiri 

dari judul Takwîn al-‘Aql al-‘Arâb, Jogjakarta: IRCiSoD, 2014. 

-------, Muhammad ‘Abid Buniyah al-‘Aql al-‘Arabî: Dirâsah Taẖlîliyah 

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma’rifah fî al-Tsaqâfah al-‘Arabiyah. Beirut: 

Markaz Dirâsât al-Waẖdah al-‘Arabiyah, 2009.  

Katsir, Ibn. Bidâyah Khalq al-Kaun. Kairo: Dâr al-Basyîr, 1998.  

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik 

Indonesia. Pentingnya Keadilan dan Kesetaraan Gender di 

Indonesia. Lihat dalam: 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingn

ya-keadilan-dan-kesetaraan-gender-di-indonesia. Diakses pada 

tanggal 19 Oktober 2023.   

Kurniawan, Arif. “Tinjauan Strategi Wacana Kuasa Pemerintah dalam Tafsir 

Al-Qur’an Tematik Kementerian Agama RI”, Hermeneutika (2019): 

Vol. 13, Iss. 2.  

Kusmana. Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan 

Al-Qur’an Feminis. Jakarta: Orasi Ilmiah, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, 2022. 

Lukman, Fadhli. The Indonesian Qur’an Translation: The History and 

Politics of Al-Qur’an dan Terjemahnya. Cambridge: Open Book 

Publishers, 2022. 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-kesetaraan-gender-di-indonesia
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-kesetaraan-gender-di-indonesia


150 

 

 
 

Maliki, Ahmad. “Menggagas Epistemologi dalam Filsafat Islam”, At-Thariq: 

Jurnal Studi Islam dan Budaya (2021): Vol. 1, Iss. 2.  

Manzhur, Ibn. Lisân al-‘Arab. Beirut: Dâr al-Shadîr, 1995.  

Maulid, Fahma, et.al. “Epistemologi Tafsir Pernikahan Beda Agama dalam 

Hubungan Antar-Umat Beragama (Tafsir Al-Qur’an Tematik) Karya 

Kementerian Agama”, International Conference on Islam, Law, and 

Society (INCOILS) (2021): Vol. 1, Iss. 1. 

Mubarak, Hadia. Women’s Contemporary Readings of the Qur’an”, Gerage 

Archer, et.al. (Ed.), The Routledge Companion to the Qur’an. 

London & New York: Routledge, 2022. 

Muchlisin, Annas Rolli. Walid Saleh dan Tafsir sebagai Tradisi Genealogis, 

dalam: https://studitafsir.com/2021/03/26/walid-saleh-dan-tafsir-

sebagai-tradisi-genealogis/. Diakses pada tanggal 19 Januari 2024.  

Mursyid, Ahmad Yafik. “Kebijakan Politik dalam Tafsir Negara: Studi atas 

Ayat-ayat Fiqih dalam Tafsir Kemenag Al-Qur’an dan Tafsirnya”, 

Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsirnya (2021): Vol. 6 Iss. 

2.   

Muslih, Mohammad. Filsafat Ilmu: Kajian atas Asumsi Dasar, Paradigma, 

dan Kerangka Teori Ilmu Pengetahuan. Yogyakarta: LESFI, 2016  

Mustaqim, Abdul. Epistemologi Tafsir Kontemporer. Yogyakarta: LKiS, 

2010.  

-------. Paradigma Tafsir Feminis (Membaca Al-Qur’an dengan Optik 

Perempuan): Studi Pemikiran Riffat Hasan tentang Isu Gender 

dalam Islam. Yogyakarta: Logung Pustaka, 2008. 

Na’im, Zaedun. “Epistemologi Islam dalam Perspektif M. Abid Al Jabiri”, 

Jurnal Transformatif (2021): Vol. 5, Iss. 2.  

Nasution, Ahmad Taufik. Filsafat Ilmu: Hakikat Mencari Pengetahuan. 

Yogyakarta: Deepublish, 2016.  

Nawawi, Abdul Muid. Konteks dan Basis Epistemologi Ilmu Ladunni. Lihat 

dalam:https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-

epistemologis-ilmu-ladunni/. Diakses pada tanggal 9 Oktober 2023. 

https://studitafsir.com/2021/03/26/walid-saleh-dan-tafsir-sebagai-tradisi-genealogis/
https://studitafsir.com/2021/03/26/walid-saleh-dan-tafsir-sebagai-tradisi-genealogis/
https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/
https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/


151 
 

 
 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa, 2008.  

Qaththan, Manna’ Khalil. Mabâhits fî ‘Ulûm al-Qur’ân. Kairo: Maktabah 

Wahbah, 2000.  

Republik Indonesia. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

Tahun 2004-2009.  

-------. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1984 tentang 

Pengesahan Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk 

Diskriminasi terhadap Wanita (Convention on the Elimination of All 

Forms of Discrimination Againts Women). Lihat dalam: 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/46978/uu-no-7-tahun-1984. 

Diakses pada tanggal 19 Oktober 2023. 

Rescher, Nicholas. Epistemology: An Introduction to the Theory of 

Knowledge. Albany: State University of New York Press, 2003. 

Riswani, Samir ‘Abd al-Rahman. Manhaj al-Tafsîr al-Maudhû’î li Al-Qur’ân 

al-Karîm. Suriah: Dâr al-Multaqâ, 2009. 

Ro’uf, Abdul Mukti. Kritik Nalar Arab Muẖammad ‘Âbid al-Jâbirî. 

Yogyakarta: LkiS, 2018. 

Rozi, Ahmad Bahrur. “Menimbang Gagasan Epistemologi Islam al-Jabiri 

sebagai Solusi Kebangkitan Islam Modern”, Empirisma (2018): Vol. 

27 Iss. 2.  

Sa’id, ‘Abd al-Sattar Fath Allah. Al-Madkhal ilâ al-Tafsîr al-Maudhû’i. 

Kairo: Dâr al-Tauzî’ wa al-Nasyr al-Islâmiyah, t.th.  

Saeed, Abdullah. Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, diterjemahkan 

oleh Ervan Nurtawab dari judul Reading the Qur’an in the Twenty-

first Century: A Contextualist Approach. Bandung: Penerbit Mizan, 

2016. 

Saifunnuha, Mukhammad. “Pembahasan Gender dalam Tafsir di Indonesia 

(Penelitian Berbasis Systematic Literature Review)”, Musâwa 

(2021): Vol. 20, Iss. 2. 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/46978/uu-no-7-tahun-1984


152 

 

 
 

Saleh, Walid Ahmad. “Periodization in The Sunni Qur’an Commentary 

Tradition: A Chronological History of a Genre”, The Medieval Globe 

(2022): Vol. 8, Iss. 2. 

Siyoto, Sandu, dan Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015. 

Sodiq, Akhmad. Epistemologi Islam: Argumen al-Ghazali atas Superioritas 

Ilmu Ma’rifat. Depok: Kencana, 2017.  

Soleh, H. A. Khudori. Filsafat Islam: Dari Klasik Hingga Kontemporer. 

Sleman: Ar-Ruzz Media, 2016. 

Suaedi. Pengantar Filsafat Ilmu. Bogor: IPB Press, 2016.  

Sulastriyani, Eva. “Epistemologi sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan dalam 

Perspektif Muhammad Abed al-Jabiri dan James Frederick Ferrier”, 

Gunung Djati Conference Series (2023): Vol. 24. 

Supriadi, Akhmad. “Negara, Tafsir dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas 

dan Relasi Kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Tafsir Ilmi 

Kementerian Agama Republik Indonesia”. Disertasi. Yogyakarta: 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

Suyuthi, Jalal al-Din. Nawâhid al-Abkâr wa Syawârid al-Afkâr. Al-

Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’Ûdiyah: Jâmi’ah Umm al-Qurâ, 2003.  

Tamimi, Mazin Syakir. Ushûl wa Qawâ’id al-Tafsîr al-Maudhû’î li al-

Qur’ân. Karbala: Maktabah al-‘Atabah al-Husainiyyah al-Muqdasah, 

2014. 

Taufik, Ahmad, “Argumen Metode Tafsir Mawdu’I (Genealogi, 

Signifikansi, dan Sistematika Penafsiran), At-Tibyan (2009): Vol. 2, 

Iss. 1.   

Tim Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang 

Disempurnakan).Jilid 1. Jakarta: Widya Cahaya, 2011. 

-------. Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan, 

Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009. 



153 
 

 
 

Tim Kementerian Agama RI. Tafsir Ilmi: Penciptaan Bumi dalam Perspektif 

Al-Qur’an dan Sains. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an, 2010. 

-------. Tafsir Ringkas. Jilid 1. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an, 2016.  

Titus, Harold H. Persoalan-Persoalan Filsafat, diterjemahkan oleh H.M. 

Rasjidi dari judul Living Issues in Philosophy. Jakarta: Bulan 

Bintang, 1984.   

Wardani, et al. Kajian Al-Qur’an dan Tafsir di Indonesia. Sleman: Zahir 

Publishing, 2020. 

Wehr, Hans.  A Dictionary of Modern Written Arabic. New York: Spoken 

Language Services, 1967.  

Wijaya, Aksin. Nalar Kritis Epistemologi Islam: Membincang Dialog Kritis 

Para Kritikus Muslim: al-Gazali, Ibn Rusyd, Thah Husein, 

Muhammad Abid al-Jabiri. Sleman: Teras, 2014. 

-------. Satu Islam Ragam Epistemologi: Dari Epistemologi Teosentrisme ke 

Antroposentrisme. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014.  

www.keciaali.com. Diakses pada tanggal 7 Oktober 2023.  

https://staff.uinjkt.ac.id/profile.php?staff=90b361c4-7c77-26c3-fc3a-

6239e18fe432 . Diakses pada 25 Februari 2024.   

https://repub.eur.nl/pub/98675. Diakses pada 25 Februari 2024.   

https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=sk0ZOaUAAAAJ. Diakses 

pada 25 Februari 2024. 

https://www.queens.edu/artsci/campus-directory/hadia-mubarak-phd/. 

Diakses pada 25 Februari 2024. 

https://www.usfca.edu/faculty/aysha-hidayatullah. Diakses pada 25 Februari 

2024. 

  

http://www.keciaali.com/
https://staff.uinjkt.ac.id/profile.php?staff=90b361c4-7c77-26c3-fc3a-6239e18fe432
https://staff.uinjkt.ac.id/profile.php?staff=90b361c4-7c77-26c3-fc3a-6239e18fe432
https://repub.eur.nl/pub/98675
https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=sk0ZOaUAAAAJ
https://www.queens.edu/artsci/campus-directory/hadia-mubarak-phd/
https://www.usfca.edu/faculty/aysha-hidayatullah


154 

 

 
 

  



155 
 

 
 

 



156 

 

 
 

  



157 
 

 
 

 


